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Harkat dan
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fathah dan alif
atau ya ā a dan garis di atas
kasrah dan ya ī i dan garis di atas
dammah dan wau ū u dan garis di atas
xvii
Contoh:
  : kāna
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi syaddah.
Contoh:
   : kulluman
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
   : al-ḥaq
 ◌ؔ
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ABSTRAK
Nama : Mustafa P.
NIM : 80100305018
Judul Disertasi : Pola Kepemimpinan Pendidikan dan Konflik di STAIN Kendari
Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengapa di
STAIN Kendari terjadi konflik yang selalu berakhir dengan jatuhnya tiga pimpinan
definitif? Sub-sub masalah yang menjadi fokus kajian yaitu bagaimana pola
kepemimpinan diterapkan oleh tiga pimpinan definitif di STAIN Kendari dalam kurun
waktu 1997-2007? Apakah yang menjadi akar penyebab konflik di STAIN Kendari?
Bagaimanakah implikasi konflik terhadap hasil lulusan di STAIN Kendari? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola kepemimpinan tiga pimpinan STAIN
definitif serta akar penyebab konflik dan implikasinya terhadap lulusan STAIN Kendari,
serta dampaknya pasca konflik.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), berlokasi di
STAIN Kendari Kota Kendari Propinsi Sulawesi. Metode penelitian, yakni metode
kualitatif gounded research, dengan pendekatan multidisipliner yang dibatasi pada
perspektif pedagogik, manajerial, sosiologis, antropologis, teologis, dan filosofis. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara mendalam melalui analisis interaktif, juga
dokumentasi. Pengujian keabsahan data dengan mengadakan triangulasi, diskusi teman
sejawat, perpanjangan waktu di lapangan, member check; teknik interpretasi data yaitu
teknik hermeneutik: kognitif, normatif, dan reproduktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tahun 1997-2007, meskipun pola
kepemimpinan yang diimplementasikan oleh tiga pimpinan definitif di STAIN Kendari
semuanya lebih banyak unsur positifnya, namun yang menjadi sorotan unsur civitas
academica yang kritis adalah pola kepemimpinan primordial atau bernuansa primordial
dengan gaya kepemimpinan yang cenderung otoriter. Faktor itulah yang memicu konflik
setelah berakumulasi dengan variabel: reformasi nasional, attitude keberagamaan, respon
berlebihan kesenjangan antara harapan dan kenyataan, kepentingan, diskomunikasi, dan
budaya lokal. Akar penyebab konflik terletak pada faktor kepentingan serta attitude
keberagamaan. Implikasi konflik: pencitraan negatif, kualitas lulusan tidak meningkat,
meskipun sumber daya manusia, sarana, dan prasarana meningkat. Dampak konflik pasca
konflik, telah terjadi penguatan kelembagaan di STAIN Kendari, hubungan silaturrahmi
antardosen semakin baik, kelompok kepentingan tidak tampak lagi, kualitas sumber daya
manusia tenaga pengajar, sarana dan prasarana meningkat tajam, hanya saja kualitas
lulusan masih belum meningkat karena banyak tenaga pengajar yang lanjut studi S3
sambil mengajar, sehingga pembelajaran kurang optimal.
Implikasi dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan serta
sistem organisasi yang diberlakukan untuk membawa STAIN Kendari ke arah pencapaian
visi dan misi sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam terdepan merupakan faktor
terpenting untuk mengatasi konflik di STAIN Kendari, maka pola kepemimpinan yang
disarankan untuk diterapkan di STAIN Kendari ialah kepemimpinan “akademik-
spiritualis”, visioner, profesional, kreatif, inovatif, multikultural, dengan penjaringan
calon pimpinan melalui demokrasi substansial. Sementara itu sistem yang diberlakukan
harus bersifat fleksibel, mampu merespon berbagai perubahan yang mendukung
percepatan pencapaian visi dan misi organisasi.
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ABSTRACT
Name : Mustafa P.
NIM : 80100305018
Title of Disertation : Pattern of Education Leadership and Conflict in STAIN
Kendari
The main problem at this research is why the conflict of STAIN Kendari
always ended with the fall of the leader? The focus questions which follow the
problem above are: What are the leadership patterns applied by the three
definitive leaders of STAIN Kendari in the 1997-2007 periods? What are the main
effects of the conflict for the graduates in STAIN Kendari? The objectives of this
research are to determine the pattern of the leadership of the three definitive
leaders in STAIN Kendari and the main causes of the conflict and their effects for
the graduates of STAIN Kendari.
This study is field research, located at STAIN Kendari in Southeast
Sulawesi Province. The method is a grounded research method of qualitative
research by using a multidisciplinary approach that is limited to the pedagogic,
managerial, sociological, anthropological, theological, and philosophical
perspective. Data collection techniques used is depth interviews through
interactive analysis; data validity testing techniques used are the triangulation,
peer discussion, and extension of time in the field; the techniques of data
interpretation are cognitive, normative, and reproductive hermeneutic.
The results of the research showed that the patterns of leadership applied
by the definitive leaders of STAIN Kendari in the 1997-2001 periods were the
combination of the formal and informal patterns with the pseudemocratic style,
but there was a primordial nuance in it. In the 2002-2005 periods, the pattern was
formal, primordial, but tended to be authoritarian and laisez faire. In the 2005-
2007 periods, the pattern was formal with primordial nuance and tended to be a
group authoritarian. These patterns of leadership became the trigger of conflict
after accumulated with several variables, which are: religiosity, the gap between
expectation and reality, the interests, miscommunication, and the local wisdom.
The root of cause of conflict was the interest factor and attitude of religiousity
factor. The negative imagery and the decreasing of the graduates’ quality became
the result of the conflict, despite the development of facilities and infrastructures.
The implications of those effects show that the role of leadership and
organizational systems, which were applied in order to make STAIN Kendari to
achieve its vision and mission as the leading Islamic institution of the higher
education become the most important factor. The leadership pattern or model
which is suitable to be applied in STAIN Kendari is the “academic spiritualist”,
visionary, professional, creative, innovative, and multicultural leadership, by
regenerating leadership candidates through the substantial democratic.
Meanwhile, the system mentioned before must be flexible and be able to respond
the various changes that support the acceleration in achieving the vision and
mission of the organization.
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ﺗﺠﺮﻳﺪ اﻟﺒﺤﺚ
: ﻣﺼﻄﻔﻰ ﻓـاﺳﻢ اﻟﺒﺎﺣﺚ
٨١٠٥٠٣٠٠١٠٨: رﻗﻢ اﻟﻘﻴﺪ
: َﳕُْﻂ اﻟﺮﱢﺋَﺎَﺳِﺔ اﻟﺘـﱠْﺮﺑَﻮِﻳﱠِﺔ َواﻟﻨـﱢﺰَاُع ِﰲ َﺟﺎِﻣَﻌِﺔ ِﻛﻴْﻨَﺪارِي اِﻹْﺳَﻼِﻣﻴﱠِﺔ اﳊُُْﻜْﻮِﻣﻴﱠﺔ ِﻋﻨﻮان اﻷﻃﺮوﺣﺔ
================================================
اَْﻟَﻤْﺴﺄََﻟُﺔ اﻟﺮﱠﺋِْﻴَﺴُﺔ اﻟﱠِﱵ ﻳَِﺘﻢﱡ ﺗَـْﻘِﺪْﳝَُﻬﺎ ِﺧَﻼَل َﻫَﺬ◌َا اْﻟَﺒْﺤِﺚ ﻳَـﺘَـﺮَاَوُح َﺣْﻮَل اﻟﺴﱡَﺆاِل، ِﻟَﻤﺎَذا 
ﻼَﺛَﺔ ِﻳَـﺘَـَﻌﺎَﻗُﺐ ُﺣُﺪْوُث اﻟﻨـﱢﺰَاِع ِﰲ َﺟﺎِﻣَﻌِﺔ ِﻛﻴﻨَﺪارِي ْاِﻹْﺳَﻼِﻣﻴﱠِﺔ اﳊُُْﻜْﻮِﻣﻴﱠِﺔ َوﻳَـْﻨَﺘِﻬﻲ ِإَﱃ اْﺳِﺘَﻘﺎَﻟِﺔ ﺛ َ
ُرَؤَﺳﺎِء اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ؟ َوِﻣَﻦ اْﻟَﻤْﺴﺄََﻟِﺔ اْﻟَﻤْﺬُﻛْﻮَرِة ﺗَـَﺘَﺪرﱠُج اْﻟُﻤْﺸِﻜَﻼُت ْاﻵﺗَِﻴُﺔ، َوِﻫَﻲ: َﻣﺎ ُﻫَﻮ اﻟﻨﱠْﻤﻂ ُ
م؟، ٧٠٠٢-م٧٩٩١اﻟﺮﱢﺋَﺎِﺳﻲﱡ اﻟﱠِﺬي َﺳﺎَس ِﺑِﻪ اْﳉَﺎِﻣَﻌَﺔ ُﻛﻞﱞ ِﻣْﻦ ُرَؤَﺳﺎِء اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ اﻟﺪﱠ اِﺋِﻤْﲔَ ِﰲ ﻓَـﺘـْ َﺮِة 
ِﻫَﻲ ْاَﻷْﺳَﺒﺎُب اﳉُْْﺬرِﻳﱠِﺔ اﻟﱠِﱵ َﳛُْﺪُث ِﻣْﻦ َأْﺟِﻠَﻬﺎ اﻟﻨـﱢﺰَاُع؟، وََﻛْﻴَﻒ َﺗُﻜْﻮُن َﻋَﻮاِﻗُﺐ اﻟﻨـﱢﺰَاِع ِﺑِﻘَﻴﺎس َِوَﻣﺎ 
اﻟﺘﱠْﺤِﺼْﻴِﻞ اﻟﺪﱢرَاِﺳﻲﱢ َﻟَﺪى اْﻟُﻤَﺘَﺨﺮﱢِﺟْﲔَ ِﰲ اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ ﻧَـْﻔِﺴَﻬﺎ؟. َواْﳍََﺪُف اﻟﱠِﺬي ﻳَـْﺮِﻣﻲ اْﻟَﺒْﺤُﺚ ِإَﱃ 
ﺛَِﺔ، ِﻘْﻴِﻘِﻪ ُﻫَﻮ اْﻟُﻮﻗُـْﻮُف َﻋَﻠﻰ ْاَﻷْﳕَﺎِط اﻟﺮﱢﺋَﺎِﺳﻴﱠِﺔ اﻟﱠِﱵ َﺳﺎَر َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ُﻛﻞﱞ ِﻣْﻦ ُرَؤَﺳﺎِء اْﳉَﺎِﻣَﻌﺔ اﻟﺜﱠﻼ َﲢ َْ
ﺎَم ِﺧﺮﱢﳚِْ ﻲ َواْﻟُﻮﻗُـْﻮُف َﻋَﻠﻰ ْاَﻷْﺳَﺒﺎِب اﻟﱠِﱵ َﳛُْﺪُث ِﻣْﻦ َأْﺟِﻠَﻬﺎ اﻟﻨـﱢﺰَاُع، ُﰒﱠ ْاِﻹْﻟَﻤﺎُم ِﺑَﻌَﻮاِﻗِﺐ اﻟﻨـﱢﺰَاِع أَﻣ َ
اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ ﻧَـْﻔِﺴَﻬﺎ.
َوَﻫَﺬا اْﻟَﺒْﺤُﺚ ﻳَـَﺘَﻤﺜﱠُﻞ ِﰲ  ﻧَـْﻮِع اﻟﺪﱢ رَاَﺳِﺔ اْﻟَﻤْﻴَﺪاﻧِﻴﱠِﺔ، ِﲝَْﻴُﺚ َﳚَْﻌُﻞ اْﳉَﺎِﻣَﻌَﺔ ْاِﻹْﺳَﻼِﻣﻴﱠَﺔ 
ْﺮِﻗﻴﱠِﺔ َﻣَﺪارًا ِﻟِﺪرَاَﺳِﺘِﻪ. َوأَﻣﱠﺎ َﻃﺮِﻳْـَﻘُﺔ اﳊُُْﻜْﻮِﻣﻴﱠَﺔ اﻟﱠِﱵ ﺗَـَﻘُﻊ ِﺑِﻜﻴْﻨَﺪارِي ُﳏَﺎَﻓﻈَِﺔ ُﺳْﻮَﻻِوْﻳِﺴﻲ اْﳉَﻨُـْﻮﺑِﻴﱠِﺔ اﻟﺸﱠ 
ﺑْـَﻌﺎِد، اْﻟَﺒْﺤِﺚ ﻓَـَﺘُﻜْﻮُن ﺑِﺎﻟﻨـﱠْﻮِع اْﻟَﻜْﻴِﻔﻲﱢ َواْﻟَﺒْﺤِﺚ اْﻷَْرِﺿﻲﱢ َﻣَﻊ اِﻻْﺳِﺘَﻌﺎﻧَِﺔ ﺑِﺎْﻟَﻤْﺪَﺧِﻞ اْﻟُﻤﺘَـَﻌﺪﱢ ِد ْاﻷ َ
رِيﱢ َواِﻻْﺟِﺘَﻤﺎِﻋﻲﱢ َواْﻷَْﻧﱰُوﺑُﻮُﻟﻮِﺟﻲﱢ َواﻟﺮﱠﺑَﺎِﱐﱢ َواْﻟَﻔْﻠَﺴِﻔﻲﱢ .َواﻟﱠِﺬي ﻳَـَﺘَﺤﺪﱠُد ِﰲ اِﻻﲡﱢَﺎِﻩ اﻟﺘـﱠْﻌِﻠْﻴِﻤﻲﱢ َوْاِﻹَدا
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َوَﻗْﺪ َﰎﱠ َﲨُْﻊ اْﻟَﻤَﻮادﱢ َﻋْﻦ َﻃﺮِْﻳِﻖ اْﻟَﻤَﻘﺎﺑَـَﻠِﺔ اْﻟَﻌِﻤﻴـْ َﻘِﺔ ِﲝَْﻴُﺚ ﻳَِﺘﻢﱡ َﲢِْﻠْﻴُﻞ اْﻟَﻤَﻮادﱢ َﲢِْﻠْﻴﻼ ً
ِﺔ اْﻟَﻤَﻮادﱢ َﻋْﻦ َﻃﺮِْﻳِﻖ اﻟﺘﱠَﺴﺎُؤِل َواْﻟُﻤَﻨﺎَﻗَﺸِﺔ َﻣَﻊ ْاَﻷْﺻِﺪﻗَﺎِء َوْاﻷَﻗـْﺮَاِن، ُﻣﺘَـَﻔﺎِﻋًﻼ، َﻛَﻤﺎ ﻳَِﺘﻢﱡ اْﺧِﺘَﺒﺎُر ِﺻﺤﱠ 
ْﺤِﻠْﻴِﻞ َوَﻋْﻦ َﻃﺮِْﻳِﻖ ِإﻃَﺎَﻟِﺔ ُﻣﺪﱠ ِة اْﻟَﺒْﺤِﺚ، َوِإَﻋﺎَدِة اﻟﺘﱠْﺤِﻘْﻴِﻖ. َوَﻗْﺪ َﰎﱠ ﺗَـْﻔِﺴﻴـْ ُﺮ اْﻟَﻤَﻮادﱢ َﻋْﻦ َﻃﺮِْﻳِﻖ اﻟﺘﱠ 
ْﻌِﺮِﰲﱢ َواْﻟِﻤْﻌَﻴﺎرِيﱢ َوِإَﻋﺎَدِة ْاِﻹﻧْـَﺘﺎِج.اﳊِْْﺮَﻣﺎﻧِْﻴِﻜﻲﱢ اْﻟﻤ َ
َوَﻗْﺪ َأَﺷﺎَرْت ﻧَـَﺘﺎِﺋُﺞ اْﻟَﺒْﺤِﺚ ِإَﱃ َأنﱠ اﻟﻨﱠْﻤَﻂ اﻟﺮِﺋَﺎِﺳﻲﱠ اﻟﱠِﺬي َﺳﺎَر َﻋَﻠْﻴِﻪ ُرَؤَﺳﺎُء اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ 
م، َﳚَْﻤُﻊ َﻛِﺜﻴـْ ﺮًا ٧٠٠٢-م٧٩٩١ﻴﱠِﺔ ِﰲ ﻓَـﺘـْ َﺮِة اﻟﺜﱠﻼَﺛَُﺔ ِﰲ َﺟﺎِﻣَﻌِﺔ ِﻛﻴْﻨَﺪارِي اﻟﺪﱢ ْﻳِﻨﻴﱠِﺔ ْاِﻹْﺳَﻼِﻣﻴﱠِﺔ اﳊُُْﻜْﻮﻣ ِ
َﺪاِﺋﻲﱡ اﻟﱠِﺬي َﳝِْﻴُﻞ ِﻣَﻦ اْﻟَﻌَﻨﺎِﺻِﺮ ْاِﻹْﳚَﺎﺑِﻴﱠِﺔ ﻟِﻠﺮﱢﺋَﺎَﺳِﺔ ِإﻻﱠ َأنﱠ َﻣﺎ ﻳَـْﻨَﺘِﻘُﺪُﻩ َﻣْﺴُﺆْوُﻟﻮ اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ ُﻫَﻮ اﻟﻨﱠْﻤُﻂ اْﻟﺒ ُ
اﻟﺮﱢﺋَﺎَﺳِﺔ َﻗْﺪ أَﺛَﺎَر اﻟﻨـﱢﺰَاَع ﺑَـْﻌَﺪ َأْن ﻳَـْﺮﺗَِﺒَﻂ ﺑِﺎْﻹِ ْﺻَﻼِح اْﻟَﻘْﻮِﻣﻲﱢ ِإَﱃ ْاِﻹْﺟَﺒﺎِر اﻟﻄﱠﺎﺋِِﻔْﻲ. َوَﻫَﺬا اﻟﻨـﱠْﻮُع ِﻣﻦ َ
ِﻻﺗﱢَﺼﺎِل، َوﺑِﺎﻟﺘﱠَﻄﻮﱡِع اﻟِﺪْﻳِﲏﱢ، َوأَﺛَﺎَر اْﻟَﻔْﺠَﻮى ﺑَـْﲔَ اﻟﺮﱠَﺟﺎِء َواْﻟَﻮاِﻗِﻊ، َواْﻟَﻤَﺼﺎِﻟَﺢ اﻟﻄﱠﺎﺋِِﻔﻴﱠَﺔ، َوﺗَـْﺮَك ا
ِﺔ. َوْاَﻷْﺳَﺒﺎُب اﳉُْْﺬرِﻳﱠِﺔ اﻟﱠِﱵ َﳛُْﺪُث ِﻣْﻦ َأْﺟِﻠَﻬﺎ اﻟﻨـﱢﺰَاُع ﻳَـْﺮِﺟُﻊ ِإَﱃ َﻋﺎِﻣِﻞ اْﻟَﻤْﺼَﻠَﺤِﺔ َواﻟﺘـﱠَﻘﺎﻟِْﻴِﺪ اْﻟَﻤَﺤﻠﱢﻴﱠ 
ﺮَاُﺟِﻊ َواْﻟَﻤَﻮاِﻗِﻒ اﻟﱠِﱵ ﻳَِﻘُﻒ  ِ َﺎ َأْﺻَﺤﺎُب اﻟﺪﱢ ْﻳِﻦ. َوِﻣْﻦ َﺳْﻠِﺒﻴﱠﺎِت اﻟﻨـﱢﺰَاِع اﳓِْ ﻄَﺎُط ِﺳْﻴَﻤِﺔ اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ، َوﺗ ـَ
ﻴﱠِﺔ اْﻟُﻤَﺘَﺨﺮﱢِﺟْﲔَ َﻋَﻠﻰ اﻟﺮﱠْﻏِﻢ ِﻣِﻦ اْرﺗَِﻔﺎِع ﺗَـَﻮﻓﱡِﺮ اْﻟَﻮَﺳﺎِﺋِﻞ َواﻟﺘﱠْﺴِﻬْﻴَﻼِت.ﻧَـْﻮﻋ ِ
َوِﳑﱠﺎ ُﻳْﺴﺘَـَﻔﺎُد ِﻣَﻦ اْﻟَﺒْﺤِﺚ َأنﱠ َﻣﺎ َﻛﺎَن ِﻣْﻦ َدْوِر اﻟﺮﱢﺋَﺎَﺳِﺔ َواﻟﻨﱢﻈَﺎِم ْاِﻹَدارِيﱢ، ِﳑﱠﺎ ﻳُـﺮَاُد ﺑِِﻪ 
ِﻘْﻴِﻖ ُرْؤﻳَِﺘَﻬﺎ َورَِﺳﺎﻟَِﺘَﻬﺎ َﻛﺎْﻟَﻤْﻌَﻬِﺪ اْﻟَﻌﺎِﱄ اْﻟُﻤَﻔﻀﱠِﻞ ﻟِﺘَـْﻌِﻠْﻴِﻢ اْﻟُﻌُﻠْﻮِم ْاِﻹْﺳَﻼِﻣﻴﱠِﺔ، ﺗَـْﻮِﺟْﻴُﻪ اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ ِإَﱃ ﲢ َْ
ِﻪ، ﻓَِﺈنﱠ ُﳝَﺜﱢُﻞ َﻋﺎِﻣًﻼ ُﻣِﻬﻤﺎ ﳊَِﻞﱢ َﻣﺎ َﻛﺎَن ِﻣَﻦ اﻟﻨـﱢﺰَاِع اﻟﺪﱠ اِﺧِﻠﻲﱢ ﺑِﺎْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ ﻧَـْﻔِﺴَﻬﺎ. َوَﻧْﻈﺮًا ِﻟَﺬِﻟَﻚ ُﻛﻠﱢ 
ﺎﻧِﻴﱠٍﺔ، َوُرْؤﻳٍَﺔ أَْﻧَﺴَﺐ َﳕٍْﻂ ُﳝِْﻜُﻦ َﺗْﻄِﺒﻴـْ ُﻘُﻪ ِﰲ اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ ُﻫَﻮ اﻟﺮﱢﺋَﺎَﺳُﺔ اْﻟُﻤَﺘَﺴﻠﱢَﺤِﺔ ِﺑُﻜﻞﱟ ِﻣْﻦ َأَﻛﺎِدْﳝِﻴﱠٍﺔ َرﺑﱠ 
اِت، َوﺑِِﻨﻈَﺎِم اِﻻْﺧِﱰَاِع ُﻣْﺴﺘَـْﻘَﺒِﻠﻴﱠٍﺔ، َوَﲣَﺼﱡٍﺺ َذاِﰐﱟ، َوِإْﺑَﺪاٍع، َواﺑِْﺘَﻜﺎٍر، َوﺗَـَﻌﺪﱡ ِدﻳﱠِﺔ اﻟﺜـﱠَﻘﺎﻓَﺎِت َواﳊََْﻀﺎر َ
ﺎﺑًَﺔ ِﻟُﻜﻞﱢ اﻟﺪﱢ ْﳝُْﻘﺮَاِﻃﻲﱢ اْﻟُﻤَﻨﺎِﺳِﺐ. َوﺑِﺎْﻹِ َﺿﺎَﻓِﺔ ِإَﱃ َذِﻟَﻚ، َﻓَﻼ ﺑُﺪﱠ َأْن َﻳُﻜْﻮَن اﻟﻨﱢﻈَﺎُم َذا ُﻣُﺮْوﻧٍَﺔ، اْﺳِﺘﺠ َ
ِﺔ اْﳉَﺎِﻣَﻌِﺔ َورَِﺳﺎﻟَِﺘَﻬﺎ. َﻣﺎ َﻳُﻜْﻮُن ِﻣْﻦ أَﻧْـَﻮاِع اﻟﺘﱠَﺤﻮﱡَﻻِت َواﻟﺘﱠَﺴﺮﱡَﻋﺎِت ِإَﱃ َﲢِْﻘْﻴِﻖ ُرْؤﻳ َ
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kendari adalah salah satu sekolah
tinggi Islam yang terdapat di Sulawesi Tenggara, yang pada mulanya merupakan
salah satu cabang dari salah satu Fakultas Induk IAIN “Alauddin” Makassar
(Sekarang UIN Alauddin Makassar), yaitu Fakultas Tarbiyah di Makassar.
Fakultas cabang ini disebut sebagai Fakultas Tarbiyah IAIN “Alauddin” Makassar
di Kendari. Berdasarkan Keputusan Presiden nomor 11 tahun 1997,1 fakultas
cabang ini dikonversi menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, sehingga
sejak itu sudah resmi berdiri sendiri. Oleh karena berlokasi di Kota Kendari (ibu
kota Propinsi Sulawesi Tenggara) maka sekolah tinggi ini dinamai Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Kendari.
Sejak berdirinya STAIN Kendari memiliki tiga jurusan, yaitu Jurusan
Tarbiyah, Jurusan Syari’ah, dan Jurusan Dakwah. Jurusan Tarbiyah adalah
merupakan jurusan yang semula sebagai Fakultas Tarbiyah sebelum dikonversi,
yang pada jurusan ini ada pula program Diploma Dua. Jurusan Syari’ah dan
Jurusan Dakwah pada mulanya adalah fakultas yang berstatus swasta dalam
sebuah yayasan Perguruan Tinggi Islam di Kendari yang juga dibina oleh Fakultas
Tarbiyah IAIN “Alauddin” cabang Makassar di Kendari. Kedua fakultas ini
memang sengaja dibentuk untuk mempersiapkan agar ketika Fakultas Tarbiyah di
1Keputusan Presiden nomor 11 tahun 1997, pasal 5.
2Kendari setelah dikonversi nanti, bisa memenuhi syarat sebagai sebuah Institut
Agama Islam Negeri.
Ternyata, setelah keluar Keputusan Presiden nomor 11 tahun 1997, status
yang dicapai hanya sebagai sekolah tinggi, meskipun pimpinan Fakultas Tarbiyah
sudah memperjuangkannya agar setelah dikonversi Fakultas tersebut dapat beralih
status menjadi IAIN. Tetapi salah satu keuntungan dari perjuangan tersebut,
Fakultas Syari’ah dan Fakultas Dakwah,2 meskipun semula statusnya swasta,
namun setelah dikonversi menjadi STAIN,  kedua fakultas tersebut sudah diakui
pula sebagai Jurusan Syari’ah dan Jurusan Dakwah dalam lingkup STAIN
Kendari, dan selain itu program Diploma Dua berjalan sebagaimana sebelum
dikonversi.
Berdasarkan Keputusan Presiden nomor 11 tersebut, secara serentak ada
tiga puluh tiga STAIN yang terbentuk di seluruh Indonesia, yaitu: (1) STAIN
Ambon di Ambon (Maluku), (2) STAIN Batusangkar di Batusangkar (Sumatera
Barat), (3) STAIN Bengkulu di Bengkulu, (4) STAIN Bukit Tinggi di Bukit
Tinggi (Sumatera Barat), (5) STAIN Cirebon di Cirebon (Jawa Barat), (6) STAIN
Curup di Curup (Bengkulu), (7) STAIN Gorontalo di Gorontalo (Sulawesi
Utara/dulu, sekarang Propinsi Gorontalo), (8) STAIN Jember di Jember (Jawa
Timur), (9) STAIN Kediri di Kediri (Jawa Timur), (10) STAIN Kendari di
Kendari (Sulawesi Tenggara), (11) STAIN Kerinci di Kerinci (Jambi), (12)
STAIN Kudus di Kudus (Jawa Tengah), (13) STAIN Malang di Malang (Jawa
Timur), (14) STAIN Manado di Manado (Sulawesi Utara), (15) STAIN Mataram
2Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 293 tahun 1997, pasal 12. Namun
perlu dicatat bahwa ada kesalah ketikan di situ, yakni Jurusan Usuludin yang benar adalah Jurusan
Dakwah.
3di Mataram (NTB), (16) STAIN Metro di Metro (Lampung), (17) STAIN Padang
Sidengpuang di Padang Sidengpuang (Sumatera Utara), (18) STAIN
Palangkaraya di Palangkaraya (Kalimantan Tengah), (19) STAIN Palopo di
Palopo (Sulawesi Selatan), (20) STAIN Palu di Palu (Sulawesi Tengah), (21)
STAIN Pamekasan di Pamekasan (Jawa Timur), (22) STAIN  Pare-Pare di Pare-
Pare (Sulawesi Selatan), (23) STAIN Pekalongan di Pekalongan (Jawa Tengah),
(24) STAIN Ponorogo di Ponorogo (Jawa Timur), (25) STAIN Pontianak di
Pontianak (Kalimantan Barat), (26) STAIN Purwokerto di Purwokerto (Jawa
Tengah), (27) STAIN Salatiga di Salatiga (Jawa Tengah), (28) STAIN Samarinda
di Samarinda (Kalimantan Timur), (29) STAIN Serang di Serang (Jawa Barat),
(30) STAIN Surakarta di Surakarta (Jawa Tengah), (31) STAIN Ternate di
Ternate (Maluku/dulu, sekarang Maluku Utara), (32) STAIN Tulung Agung di
Tulung Agung (Jawa Timur), (33) STAIN Watampone di Watampone (Sulawesi
Selatan).
Di antara tiga puluh tiga STAIN di Indonesia yang bersamaan terbentuk
itu, STAIN Kendari memiliki keunikan. Tidak lama setelah terjadi konversi, yaitu
berawal sekitar tahun 1997 sampai dengan tahun 2007, di lingkungan STAIN
Kendari senantiasa terjadi konflik internal (dari tahun 2000-2007) yang selalu
berujung pada jatuhnya pimpinan definitif3 sebelum habis periodenya. Letak
keunikannya ialah bahwa semua pimpinan definitif tersebut, belum pernah sampai
mengakhiri masa jabatannya dengan baik dalam kurun waktu tersebut. Ketiganya
3Yang dimaksud dengan pimpinan definitif adalah Ketua STAIN definitif STAIN Kendari
yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama dan ditetapkan bahwa masa
jabatannya berlaku selama 4 (empat) tahun.
4jatuh sebelum masa jabatannya berakhir, yang salah satu faktor penyebabnya
adalah konflik internal tersebut.
Berdasarkan hasil pengamatan sementara tentang peta konflik di STAIN
Kendari secara umum4 dapat dilihat pada bagan 1.1.
Bagan 1.1.: Peta Konflik Secara Umum di STAIN Kendari
Keterangan:
Pimpinan (Ketua STAIN) : Pengelola konflik
Dosen dan sebahagian mahasiswa : Pelaku konflik
:Konflik antara pimpinan dan dosen melibatkan mahasiswa,
sebahagian dosen dan sebahagian mahasiswa memihak pimpinan, sebahagian mahasiswa memihak
dosen yang kontra pimpinan.
Berdasarkan bagan di atas terlihat bahwa pola konflik itu terpetakan atas
tiga, yaitu pimpinan, dosen, dan mahasiswa. Dalam konflik tersebut sebagian
dosen dan sebagian mahasiswa berlawanan (kontra) dengan pimpinan dan
sebagian dosen dan mahasiswa memihak (pro) pimpinan. Silih bergantinya
pimpinan sebelum habis periode tiga pimpinan definitif tersebut menunjukkan
bahwa kepemimpinan di STAIN Kendari dalam kurun waktu tersebut labil, yang
salah satu faktor penyebabnya adalah masalah konflik.
4Surat Pernyataan Sikap Dosen STAIN Kendari 1 Mei 2004.
Pim
pin
an
Ma
ha
sis
wa
Do
sen
5Ada pakar yang berpendapat bahwa tidak semua konflik itu berakibat
negatif akan tetapi di sisi lain fenomena konflik yang terjadi di STAIN
menimbulkan persepsi negatif, khususnya bagi masyarakat di daerah ini.5 Hal ini
disebabkan oleh karena STAIN Kendari sebagai perguruan tinggi agama Islam
diharapkan selain menjadi pusat kegiatan akademik yang bernafaskan Islam
sekaligus dipandang sebagai pusat pembinaan akhlâq al-karîmah.6 Akan tetapi
kegiatan-kegiatan demonstrasi mahasiswa yang meskipun bulan suci ramadhan
tetap berjalan.7
Pada kasus demonstrasi mahasiswa dalam bulan suci ramadhan tersebut di
atas, memang benar bahwa jabatan Ketua STAIN bukanlah jabatan sakral, akan
tetapi perilaku demonstrasi mahasiswa itu terkait dengan hal-hal yang sakral
karena mereka sedang berpuasa –sehingga meskipun aktivitas tersebut bisa
dipahami sebagai implementasi dari konsep amar ma’ruf nahi munkar– akan
tetapi karena aktivitas tersebut telah menimbulkan persepsi yang negatif bagi
sebahagian umat Islam di daerah ini terhadap kampus STAIN Kendari8 karena hal
tersebut dipantau terus oleh media massa sebagai lembaga atau organisasi publik,9
5Kendari Pos tanggal 14 Oktober 2006.
6Q.S. al-Qalam (68): 4. Ayat ini menunjukkan betapa mulianya akhlak Rasulullah saw.
karena Allah swt. sendiri yang mengakui keagungan akhlak beliau yang seharusnya dijadikan
acuan dalam pembinaan akhlak umat Islam. Q.S. al-Ahzâb (33): 21.
7Kendari Pos tanggal 7 Oktober 2006.
8Menurut Ahmad M. Sewang “bahwa masalah internal yang terjadi di STAIN Sultan
Qaimuddin Kendari yang selama ini menciptakan image atau persepsi negatif bagi sebagian
kalangan masyarakat haruslah didudukkan dan diposisikan secara tepat dan imbang. Jika terjadi
perubahan hingga sampai pada jatuhnya Ketua STAIN dari jabatannya maka hal itu berkaitan
dengan salah satu ciri dakwah STAIN Kendari yang dilakukan dosen, mahasiswa, dan karyawan.”
Ahmad M. Sewang, Pidato Ketua, Wisuda Sarjana (S1) dan Program Diploma Dua (D2) ke-10
Tahun Akademik 2006-2007 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kendari”, (Kendari: STAIN
Kendari, 2007), h. 5.
9Abubakar dan Taufani C. Kurniatun mengemukakan bahwa organisasi dalam perspektif
manajemen terbagi dua, yaitu: Pertama, organisasi yang bergerak pada sektor ekonomi yang
bertujuan untuk mencari laba. Kedua, organisasi publik juga merupakan sebuah entitas ekonomi
6sehingga yang segera tampak di permukaan adalah aspek moralitas keagamaan,
sebab masyarakat menganggap bahwa fakta konflik seperti itu kurang sejalan
dengan nilai-nilai akhlâq al-karîmah yang seharusnya membudaya di sebuah
perguruan tinggi Islam.
Persepsi negatif seperti itu, wajar sebab STAIN Kendari sebagai perguruan
tinggi berciri khas Islam, salah satu fungsinya adalah pembinaan iman dan takwa,
yang mana iman dan takwa tersebut seharusnya mewujud pada perilaku akhlak
yang mulia namun hal tersebut, tidak tercermin di STAIN Kendari menurut
persepsi sebagian umat Islam. Di sisi lain, jika memang penyampaian aspirasi
mahasiswa dalam bentuk demonstrasi terhadap pimpinan STAIN, murni atas
dorongan amar ma’ruf nahi munkar yang muncul dari niat suci karena ingin
mendapatkan ridha Allah, maka meskipun bulan suci ramadhan adalah dipandang
wajar sebab amar ma’ruf dan nahi mungkar adalah merupakan salah satu bagian
dari kewajiban yang melekat pada setiap umat Islam. Sasaran demonstrasi
tersebut adalah pada pelanggaran Ketua STAIN, yang menurut persepsi mereka
tidak sesuai dengan nilai-nilai kebenaran. Sementara itu inti ajaran Islam adalah
nilai-nilai kebenaran mutlak yang inheren dengan perilaku akhlak mulia. Jadi
fenomena tersebut menunjukkan bahwa integritas pimpinan STAIN Kendari
dalam perspektif akhlak yang mulia dalam pandangan demonstran kurang sesuai
dengan apa yang seharusnya. Hal tersebut telah menurunkan kredibilitas pimpinan
di kalangan sebahagian mahasiswa maupun dosen yang kritis.
yang melakukan transaksi keuangan, tapi bukan untuk mencari laba (nirlaba). Organisasi ini
terbagi dua pula, yaitu: (1) nirlaba publik dan nirlaba swasta. Abubakar dan Taufani C. Kurniatun
“Manajemen Keuangan Pendidikan” dalam Dadang Suhardan et.al., Manajemen Pendidikan (Cet.
III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 257.
7Sesungguhnya pilar utama visi lembaga perguruan tinggi Islam adalah
pada wilayah sakralitas, melalui kontemplasi dan pendalaman spiritualitas
keagamaan yang terfokus pada tauhid yang murni, nilai-nilai iman dan takwa,
wujudnya dalam bentuk perilaku akhlak yang mulia. Memang misi utama tugas
Rasulullah saw. adalah pada aspek tersebut,10 sehingga ia dipandang sebagai
pembawa rahmat bagi seluruh alam.11 Dalam konteks kekinian, misi tersebut
hanya akan mungkin diwujudkan jika dalam praktik pendidikan Islam, khususnya
pada jenjang pendidikan tingginya terjadi keseimbangan antara pendidikan imtak
dan Iptek.12 Abdul Munir Mulkhan berpendapat bahwa tujuan ideal pendidikan
Islam sangat luas, maka prioritas utamanya adalah terletak pada pilar
pembentukan akhlak yang mulia13 sebagai implementasi dari nilai-nilai iman dan
takwa.
Sebagai lembaga pendidikan tinggi, yang mengemban tugas tridarma,
dengan mengacu kepada konsep Habibie, aspek Iptek tidak bisa dimaknai secara
sempit, dalam arti sebagaimana terlihat pada fenomena industri canggih, misalnya
industri pesawat terbang, akan tetapi pada hakekatnya teknologi dalam arti luas
adalah implementasi segenap pengetahuan yang dapat dicapai oleh umat manusia
yang mampu membawa umat manusia ke arah praktek hidup dan kehidupan di
dunia ini, bagaikan hidup di alam surga sebagaimana yang dialami oleh Adam dan
10Pada aspek ini Rasulullah saw. oleh al-Qur`an disebut suri tauladan yang terbaik. Q.S.
al-Ahzâb (33): 21.
11Q.S. al-Anbiyâ (21): 107.
12Bacharuddin Yusuf Habibie, Habibie-Ainun (Jakarta: THC Mandiri, 2010), h. 144.
13Ibid., h. 237.
8Hawa sebelum keluar dari surga, hidup berkecukupan, sejahtera, aman, damai,
bahagia dan diridhai Allah swt.14
Dalam konteks ini maka peran lembaga pendidikan tinggi Islam sangat
penting. Imam Suprayogo mengemukakan bahwa “Perguruan Tinggi Islam yang
ideal” adalah Perguruan Tinggi yang mampu melakukan peran strategisnya lewat
penelitian berdasarkan al-Qur`an, dan  sumber lain seperti observasi, eksperimen
dan kekuatan akal sehingga mampu menghasilkan produk-produk ilmu
pengetahuan yang berkembang tanpa henti. Oleh karena itu, kampus yang seperti
ini –tulis Imam Suprayogo–, “seharusnya dihuni oleh orang-orang yang mencintai
ilmu pengetahuan, bekerja dengan penuh dedikasi, memiliki integritas yang
tinggi, ikhlas, sabar dan tawakkal. Kampus Perguruan Tinggi Islam yang seperti
ini akan melahirkan sarjana yang memiliki empat kekuatan, yaitu: (1) kekuatan
akidah dan kedalaman spiritual; (2) keagungan akhlak; (3) kekuatan ilmu; dan (4)
kematangan profesional. Melalui kampus seperti ini akan lahir karya-karya
akademik yang berkualitas serta perilaku terpuji sesuai tuntutan ajaran Islam.”15
Sekaligus melalui kampus semacam ini akan lahir ulama intelek dan intelek ulama
yang memiliki daya saing secara global di era kontemporer,16 dalam arti unggul di
14Q.S. al-Bâqarah (2): 35. Seorang pakar menegaskan bahwa “Tuhan menciptakan ‘surga’
dan ‘dunia’, karena itu manusia bertanggung jawab untuk memelihara tatanan kehidupan di dunia
agar tidak berubah menjadi neraka. Eko Budiharjo, Cet.V/revisi; Yogyakarta, 2006), h. 81.
15Imam Suprayogo, “Membangun Integritas Ilmu dan Agama, Pengalaman UIN Malang”
dalam Zainal Abidin Bagiret al. ed.,Integritas Ilmu dan Agama, Interpretasi dan Aksi(Bandung :
Mizan, 2005), h. 323.
16Menurut M. Amin Abdullah bahwa lulusan Perguruan Tinggi Islam harus memiliki
minimal tiga wawasan keilmuan, yaitu: 1) pekerjaan, yakni untuk kebutuhan praktis baik
perorangan, masyarakat, maupun kelembagaan, 2) komunikasi atau bahasa, untuk dapat
memahami realitas baik kealaman maupun sosial. Untuk itu diperlukan hermeneutik agar dapat
memahami berbagai tradisi keilmuan, 3) etika, yakni perumusan nilai-nilai transformatif dan
liberatif. M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Intergatif-
Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 389-396.
9bidang Iptek serta unggul di bidang aqidah dan akhlak yang mulia (berimbang
antara Iptek dan Imtak dengan implementasinya).
Jadi di sebuah lembaga pendidikan tinggi Islam, meskipun benar bahwa
tidak semua konflik bersifat negatif baik dalam perspektif sosiologis17 maupun
dalam perspektif manajemen18, akan tetapi jika dilihat dari perspektif
kepemimpinan dan manajemen maupun dari perspektif moral keagamaan (akhlâq
al-karîmah), maka pada kasus yang terjadi di STAIN Kendari, terlihat adanya
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan. Dalam perspektif manajemem,
pimpinan definitif di STAIN Kendari senantiasa jatuh sebelum berakhir masa
jabatannya, sementara menurut pendapat pakar bahwa sukses tidaknya
kepemimpinan dalam sebuah organisasi sebagian besar ditentukan oleh top
manager19 atau pucuk pimpinan. Kalau demikian berarti jatuhnya pimpinan
sebelum selesai periodenya sebagian besar ditentukan oleh top manager-nya. Jadi
fenomena tersebut jelas menunjukkan adanya kesenjangan antara apa yang
seharusnya dengan apa yang senyatanya.
Sementara dalam perspektif moral keagamaan, kampus perguruan tinggi
Islam seharusnya pilar utamanya adalah pada moral keagamaan yang tercermin
pada perilaku akhlak yang mulia di kampus, sedangkan fenomena konflik tersebut
17Coser dalam Margareth M. Poloma, Contemporary Sosiological theory, terj. Tim
Penerjemah Yasogama, Sosiologi Kontemporer (Edisi I; Cet. I; Jakarta: Rajawali Persada, 2007),
h.113.
18Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Pemimpin Abnormal itu? (Cet.
X; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 287. Apakah konflik itu sifatnya positif atau negatif
di dalam sebuah organisasi sangat tergantung pada keterampilan top manager di dalam mengelola
konflik.
19Frans Magnis Suseno, Befilsafat dari Konteks (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), h. 143. Lihat pula John C. Maxwel, Kepemimpinan Inspirasi dan Wawasan Bagi
Pemimpin, terj. Suharsono (Cet. IX; T.tp: Mitra Media, 2007), h. 39. Bandingkan Yoris Sebastian,
Oh My Goodness, Buku Pintar Seorang Creative Junkies (Cet. II; Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2010), chapter 9, t.h.
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tersebut kurang mencerminkannya. Hal itu ditunjukkan negatifnya persepsi
sebagian masyarakat terhadap STAIN Kendari selama kurun waktu terjadinya
konflik tersebut, yang idealnya dalam suasana kampus perguruan tinggi Islam,
tercermin perilaku akhlak yang mulia di kalangan seluruh civitas academica
maupun karyawan sesuai misi utama kerasulan. Juga visi dan misi utama segenap
lembaga pendidikan Islam, khususnya pada STAIN Kendari.
Jadi penelitian ini penting dilakukan dengan beberapa alasan, yaitu:
1. Alasan akademik, bahwa kepemimpinan dan manajemen sebagai sebuah
disiplin ilmu, juga sebagai seni20 seharusnya memiliki harmonisasi,
senantiasa bersesuaian antara pemimpin dengan yang dipimpin,
menunjukkan keteladanan sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah
saw. serta berada dalam suasana inovasi tanpa henti. Dalam hidup dan
kehidupan ini tidak ada yang tetap semuanya berubah,21 kecuali Sang
Khalik di mana nilai kebenaran mutlak bersumber daripada-Nya.22 Apalagi
perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih, segala aspek
kehidupan mengalami perubahan yang semakin cepat yang mengakibatkan
dunia ini terasa semakin sempit laksana sebagai sebuah desa kecil.23
Bertolak dari paradigma ilmu untuk kemanusiaan, selain untuk dirinya
sendiri, dengan demikian ilmu pengetahuan itu harus mampu memberikan
20John Tusa dalam Jan R. Jonassen, Leadership, Sharing The Passion,terj. Theresia Arie
Prabawati, Rahasia Kepemimpinan; Kiat Para Pemimpin Mencapai Kinerja Tim yang Luar Biasa
(Cet. V; Yogyakarta: Dolphin Books,2008), h. 12-15.
21Heraklitos (540-480), seorang filsuf Yunani Kuno berpendapat bahwa “dalam dunia ini
tidak ada yang tetap. Semuanya berubah dengan istilah yang disebutnya panta rei (semuanya
mengalir).” Lihat Hatta, Alam Pikiran Yunani (Cet. III; Jakarta: UI-Press, 1986), h. 15.
22Q.S. Al-Rahman (55): 26-27; Q.S. Al-Baqarah (2): 147; Q.S. Ali Imran (3): 60.
23Suprianto et al., Studi Islam Kontemporer (Makassar: Membumi Publishing, 2009),   h.
6. Lihat pula Piötr Sztomka, The Sciology of Social Change, terj. Aliamandan, Sosiologi
Perubahan Sosial (Cet. V; Jakarta: Prenada Media, 2010), h. 102-103.
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solusi terhadap problem konkret kemanusiaan. Harold H. Titus, et.al.
mengemukakan bahwa manusia itu bukanlah benda dan suatu alat untuk
mencapai tujuan di luar dirinya.24 Jadi karena ilmu pengetahuan itu adalah
produk pemikiran manusia, maka harus bermanfaat bagi kepentingan umat
manusia. Demikian pula manajemen khususnya kepemimpinan pendidikan
di satu sisi sebagai sebuah disiplin ilmu dan di sisi lain sebagai seni, maka
konsep dan implementasinya di perguruan tinggi Islam seharusnya
bernafaskan Islam, dan dituntut untuk mampu memberikan solusi terhadap
problem kemanusiaan yang dinamikanya semakin deras seiring dengan
perkembangan Iptek, khususnya teknologi informasi. Al-Qur`an yang
secara normatif diyakini sebagai kitab suci bagi umat Islam yang
mengandung ajaran dan nilai tertinggi yang seharusnya nilai-nilai ideal
tersebut tercermin dalam lembaga yang berbasis Islam, namun pada kasus
STAIN Kendari dengan fenomena yang ada, agak menarik untuk dikaji di
mana letak anomali25 antara normativitas nilai-nilai kepemimpinan yang
ideal dalam sudut pandang al-Qur`an dengan historisitas (implementasi)-
nya dalam konteks kepemimpinan pendidikan di STAIN Kendari. Menurut
M. Amin Abdullah, bahwa dalam konsep Islam tidak dikenal dunia “idea”
24Harold H. Titus, et al., :Living Issues In Phylosophy,terj. H. M. Rasjidi, Persoalan-
Persoalan Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 52.
25Istilah anomaly (bentuk jamak = anomalies) sebenarnya bermula dari istilah filsafat
ilmu yang dikembangkan oleh Thomas S. Kuhn dan kawan-kawan. Menurut Kuhn, proses
perkembangan ilmu pengetahuan manusia tidak terlepas sama sekali dari apa yang disebut dengan
“normal science” dan “revolutionary science”. Semua ilmu pengetahuan yang telah tertulis dalam
textbook adalah termasuk dalam wilayah “normal science”. Dalam wilayah “normal science”
terdapat anomalies (persoalan-persoalan pelik, keganjilan-keganjilan, penyimpangan-
penyimpangan dari yang biasa, ketidaktepatan, ganjalan-ganjalan) yang sering kali tidak dirasakan
bahkan tidak diketahui oleh para pelaksana di lapangan. Lihat M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam
di Era Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 84.
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Plato atau sommum bonum (kebajikan tertinggi) yang terlepas jauh dan
tidak terkait sama sekali dengan historisitas kemanusiaan dalam kehidupan
sehari-hari. Bahwa pergumulan antara “das sein” (historisitas) dan “das
sollen” (normativitas), sudah dimulai sejak awal kemanusiaan lahir,
kemudian tersimbolkan dalam perjuangan dan sejarah hidup Nabi
Muhammad dan para Nabi sebelumnya. Kapasitasnya sebagai Nabi yang
mengemban misi fundamental value dan sebagai mahkluk bersifat historis,
Nabi Muhammad selalu berusaha sekuat tenaga untuk mendekati wilayah
“das sollen” atau paling tidak ia berusaha mendekatkan jarak ontologis
antara “das sein” dan “das sollen”. Jadi Nabi Muhammad dalam
kapasitasnya seperti ini menduduki posisi sentral dalam kesadaran
keberagamaan umat Islam sebab ia sebagai Nabi, merupakan sosok suri
tauladan terbaik.26 Kelihatannya nilai-nilai ideal tersebut kurang tercermin
dalam suasana kampus STAIN Kendari yang mengemban misi keilmuan
Islam  dan sekaligus nilai-nilai keislaman. Penelitian ini akan berusaha
menggali nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung dalam al-Qur`an yang
dipandang sebagai sebagai grand concept kemudian diperkaya dengan
teori-teori kepemimpinan modern, dengan bertitik tolak dari fenomena
kepemimpinan pendidikan dan konflik yang terjadi di STAIN Kendari.
Jadi diharapkan dari penelitian ini akan memberikan kontribusi keilmuan
di bidang kepemimpinan pendidikan di STAIN Kendari dalam perspektif
26M. Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas (Cet. II: Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), h. 64-65.
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Islam dan mungkin juga di perguruan tinggi Islam lainnya, khususnya
yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan dan konflik.
2. Alasan praktis, bahwa apabila hal ini tidak diteliti, maka pengambil
kebijakan tertinggi di pihak Departemen Agama yang mana STAIN
Kendari merupakan salah satu unit organisasinya, boleh jadi akan sulit
menyelesaikan masalah tersebut secara mendasar dan tuntas sehingga akan
terjadi pemborosan dalam sistem pengelolaan keuangan negara, sebab
sebagai perguruan tinggi negeri, dananya sebagian besar bersumber dari
Departemen Agama. Boleh jadi faktor konflik tersebut akan menyebabkan
kampus kurang kondusif dan bisa mengganggu upaya pencapaian visi dan
misi kelembagaan, dalam arti tidak tercapai tujuan sebagaimana yang
diharapkan. Jadi penelitian ini akan dapat memberi kontribusi kepada
pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama Republik Indonesia agar
program pembangunan khususnya di Perguruan Tinggi Islam (baca:
STAIN Kendari) yang telah ditetapkan, dapat tercapai sebagaimana yang
diharapkan melalui visi dan misinya.
B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah:
“Mengapa di STAIN Kendari senantiasa terjadi konflik internal di
kalangan civitas academica yang berakhir dengan jatuhnya pimpinannya sebelum
habis periodenya?”
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Untuk mempertajam kajiannya, maka di bawah ini dikemukakan batasan
sekaligus rumusannya sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pola kepemimpinan yang diterapkan oleh tiga Ketua
STAIN definitif di STAIN Kendari dalam kurun waktu 1997-2007?
2. Apakah yang menjadi akar penyebab konflik di STAIN Kendari dalam
kurun waktu kepemimpinan tiga Ketua STAIN tersebut dan solusinya apa?
3. Bagaimana implikasi konflik terhadap kualitas lulusan nampaknya di
STAIN Kendari?
Jadi penelitian ini hanya terfokus pada tiga sub bab masalah tersebut,
sehingga meskipun tidak tertutup kemungkinan adanya masalah lainnya yang
terkait dengan penelitian ini, namun hal tersebut berada di luar wilayah
cakupannya.
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi konotatif yang menggambarkan proses
kerja atau kegiatan yang spesifik dan rinci yang diperlukan untuk mencapai tujuan
yang menjadi makna dari konsep yang didefinisikan. Definisi operasional disebut
juga definisi kerja karena menggambarkan proses atau rangkaian kegiatan dalam
melakukan suatu perbuatan.27
Sebelum dikemukakan definisi operasional, ada beberapa istilah dijelaskan
lebih dahulu, yaitu:
27Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan, Suatu Pengantar (Cet. III; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 11. Bandingkan dengan Koentjaraningrat, Metode-Metode
Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1976), h. 23.
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a. Kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan untuk menggerakkan
pelaksana pendidikan sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
dapat dicapai secara efektif dan efisien.28 Sementara itu menurut pakar,
kepemimpinan dapat dipandang sebagai ilmu, seni dan kearifan.29 Dalam
kaitan ini, kepemimpinan sebagai ilmu dikenal berbagai macam pola atau
gaya di antaranya pola kepemimpinan formal dan informal. Dalam
perspektif lain dikenal pula kepemimpinan otoriter, demokratis, pseudo
demokratis, dan laizes faire. Dalam perspektif lain dikenal pula pola
kepemimpinan transaksional, kharismatik, dan transformatik. Juga ada
pula pola kepemimpinan substansional, paternalistik, dan maternalistik.30
Di dunia perguruan tinggi pelaksana pendidikan adalah unsur civitas
academica, yakni dosen serta tenaga kependidikan lainnya, mahasiswa,
dan karyawan (tenaga administrasi). Kepemimpinan pendidikan dalam arti
bahwa kepemimpinan tersebut berada dalam organisasi formal paralel
dengan manajemen dan administrasi pendidikan.
b. Konflik adalah pertentangan pendapat antara orang-orang, kelompok-
kelompok atau organisasi-organisasi.31 Di dunia perguruan tinggi, konflik
itu bisa terjadi karena pertentangan antara orang, kelompok-kelompok
ataupun organisasi-organisasi yang ada dalam lingkup perguruan tinggi
28Abdul Asiz Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 138. Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan;
Telaah Terhadap Organisasi dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008),
h. 134-136. Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi (Edisi Revisi; Cet. II; Jakarta:
Prenada Media Group, 2009), h. 41-45.
29Tanri Abeng, Metro TV, (28 Nopember 2011).
30Yayat Herujito, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. III; Jakarta: Grasindo, Juli 2006), h.
183.
31George R. Terry, Principles of Management Eight Education, terj. Winardi, Asas-Asas
Management (Cet. 6; Bandung: Alumni, 2010), h. 87.
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tersebut, misalnya organisasi kemahasiswaan. Adapun pertentangan
antarkelompok di perguruan tinggi itu memang ada peluangnya, sebab
sistem pemilihan melalui senat pada saat suksesi kepemimpinan masing-
masing kandidat akan berusaha mencari pendukung sehingga akan terjadi
persaingan antarkandidat. Jika pemimpin terpilih kurang berhati-hati
dalam mengelola lembaga yang dipimpinnya, maka potensi konflik yang
mungkin terjadi akibat suksesi kepemimpinan, dalam proses
kepemimpinannya itu ketika timbul masalah yang tidak terselesaikan
dengan arif dan bijak, potensi konflik tersebut akan menjadi kenyataan.
Meski demikian, jika pimpinan terampil mengelola maka konflik tersebut
akan dapat menjadi dinamisator lembaga yang dipimpinnya.
c. STAIN Kendari adalah Sekolah Tinggi Agama Islam yang berlokasi di
Kota Kendari Propinsi Sulawesi Tenggara. Secara teoritis lembaga ini
mengemban amanah yang mulia bagi perguruan tinggi Islam sebagaimana
yang terungkap pada latar belakang masalah.
Berdasarkan latar belakang rumusan, masalah, dan penjelasan tersebut di
atas definisi operasional adalah sebagai berikut:
a. Pola kepemimpinan pendidikan adalah model dan atau gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh tiga pimpinan definitif di STAIN
Kendari sebagaimana yang tersebut di atas, dalam menjalankan tugas
kepemimpinannya untuk mencapai tujuan di antaranya ialah menghasilkan
lulusan yang berkualitas sesuai visi STAIN Kendari.
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b. Konflik adalah pertentangan pendapat yang ekstrim tentang cara
pengelolaan STAIN Kendari di kalangan unsur civitas academica STAIN
Kendari dan menimbulkan dua pihak (pro-kontra) yakni antara pimpinan
(Ketua STAIN) dengan sebagian dosen dan sebagian mahasiswa yang
intensitasnya semakin meningkat terus sampai pada perselisihan,
terkadang menimbulkan benturan fisik antara sesama mahasiswa, dan
selalu berakhir pada jatuhnya pimpinan, yakni Ketua STAIN Kendari
sebelum selesai masa jabatannya.
2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Pola kepemimpinan yang menjadi fokus penelitian dibatasi pada pola dan
atau gaya kepemimpinan yang diimplementasikan oleh tiga Ketua STAIN
definitif yang terfokus pada faktor yang dipandang memicu konflik
internal, sehingga pola dan atau gaya lainnya meskipun disinggung sekilas,
di luar cakupan penelitian.
b. Akar penyebab konflik yang menjadi fokus penelitian dibatasi pada
keterkaitan antara enam faktor atau dominan yaitu kepentingan,
diskomunikasi, attitude keberagamaan, reformasi nasional, respon
berlebihan atas kesenjangan antara harapan dan kenyataan, dan faktor
budaya lokal. Hal ini disebabkan karena selain pola kepemimpinan, maka
keenam faktor tersebut dipandang sebagai faktor dominan yang dapat
memicu dan menyebabkan konflik internal yang di STAIN Kendari dan
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mungkin akar penyebabnya terletak pada salah satu dari tujuh faktor
tersebut.
c. Implikasi kepemimpinan dan konflik dibatasi pada perbandingan antara
lulusan sebelum konflik dan setelah konflik. Sebelum konflik adalah
periode kepemimpinan dalam kurun waktu 1997-1999, sementara kurun
waktu terjadinya konflik berlangsung dari 2000 sampai 2007. Dampak
konflik dibatasi pada kurun waktu terjadinya konflik dan paska konflik,
dibatasi khusus pada keadaan menjelang akhir Nopember 2011.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Mengetahui pola dan atau gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh tiga
Ketua STAIN definitif di STAIN Kendari.
b. Menganalisis akar penyebab konflik di STAIN Kendari serta cara
mengatasinya melalui berbagai pendekatan sebagai solusi.
c. Mengetahui implikasi kepemimpinan dan konflik terhadap kualitas lulusan
di STAIN Kendari dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2007, serta
mengungkapkan dampak konflik khususnya menjelang akhir Nopember
2011.
d. Berusaha menemukan konsep dan menyusun teori subtantif berdasarkan
temuan di lapangan, serta berusaha menemukan grand concept tentang
kepemimpinan pendidikan tinggi yang berbasis al-Qur`an.
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2. Kegunaan
a. Memberi informasi tentang pola dan atau gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh tiga Ketua STAIN definitif di STAIN Kendari.
b. Memberi informasi tentang akar penyebab konflik di STAIN Kendari dan
solusinya.
c. Memberi informasi tentang implikasi konflik terhadap kualitas lulusan dari
tahun 2000-2007 dan dampak konflik di STAIN Kendari khususnya
menjelang akhir tahun 2011.
d. Menemukan konsep dan rumusan teori subtantif berdasarkan temuan di
lapangan dan grand concept tentang kepemimpinan pendidikan tinggi
yang berbasis al-Qur`an.
e. Dapat memberikan masukan bagi pengambil kebijakan berkaitan dengan
cara mengelola konflik, khususnya di STAIN Kendari, agar kepemimpinan
pendidikan dapat menghasilkan lulusan sesuai visi dan misinya, yakni
sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam terdepan.
f. Dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis di bidang
kepemimpinan pendidikan tinggi Islam, khususnya yang berkaitan dengan
konflik internal di STAIN Kendari, agar ke depan tidak terjadi konflik
yang sama pada lembaga pendidikan tinggi tersebut ataupun lembaga
pendidikan tinggi lainnya.
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F. Garis Besar Besar Isi Disertasi
Pada bab pendahuluan dikemukakan latar belakang masalah memuat
tentang faktor kegelisahan akademik yang timbul disebabkan oleh karena dalam
kurun waktu 1997-2007 pimpinan STAIN Kendari yang mendapat kepercayaan
dari Menteri Agama memimpin STAIN Kendari selalu jatuh sebelum habis masa
jabatannya yang diakibatkan oleh konflik. Atas dasar ini maka yang menjadi
pokok masalah ialah mengapa pimpinan STAIN  tersebut selalu jatuh sebelum
habis periodenya? Oleh karena faktor tersebut berkaitan dengan konflik maka
ruang lingkup penelitian dibahas adalah pada keterkaitan antara pola atau gaya
kepemimpinan dengan enam domain pemicu konflik, serta dampak konflik pada
lulusan STAIN Kendari dalam kurun waktu terjadinya konflik dan paska konflik
khususnya menjelang akhir Nopember 2011.
Kemudian dilanjutkan dengan definisi operasional tentang masalah
penelitian sebagai acuan dan dalam pelaksanaan penelitian. Langkah ini akan
menentukan metodologi yang tepat digunakan dalam kegiatan penelitian agar
dapat menjawab masalah penelitian secara tepat pula. Selanjutnya dikemukakan
ruang lingkup penelitian agar dapat mempertajam hasil analsisnya terhadap fokus
penelitian.
Selanjutnya pada bagian ini dikemukakan pula tujuan dan kegunaan
penelitian yang bertolak dari latar belakang dan rumusan masalah yang ingin
dijawab dalam penelitian ini, agar dapat diketahui dengan jelas titik tolak
penelitian serta arah yang dituju.
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Pada bab II dikemukakan tinjauan pustaka. Untuk mengetahui tingkat
orisinalitas penelitian ini, maka pada bagian ini dikemukakan hasil penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Pada bagian ini
dikemukakan pula landasan teoritis yang dijadikan dasar untuk membaca dan
memahami fenomena yang terjadi pada objek penelitian. Setelah teori-teori
tersebut diinteraksikan dengan fenomena yang menjadi objek penelitian, barulah
kemudian membentuk kerangka pikir atau tata pikir yang digunakan oleh peneliti
untuk menjawab masalah penelitian.
Pada bab III dikemukakan metodologi penelitian, yaitu langkah-langkah
metodologis yang ditempuh untuk menjawab masalah penelitian sesuai dengan
karakteristik penelitian ini yaitu penelitian kualitatif model grounded research. Itu
sebabnya kerangka pikir itu muncul setelah terjun di lapangan penelitian melalui
model analisis inter-aktif Miles dan Huberman yang diramu dengan perangkat
metodologis lainnya.
Pada bab IV merupakan bab inti yaitu mengemukakan hasil penelitian dan
pembahasan. Hasil penelitian dan pembahasan diperoleh melalui langkah-langkah
metodologis yang dilakukan, berusaha menyusun teori subtantif berdasarkan data
yang diperoleh di lapangan, dan tidak menarik generalisasi karena studi ini
merupakan studi kasus dengan menempuh langkah-langkah metodologis yang
telah disinggung di depan.
Pada bab V dikemukakan kesimpulan dan implikasi penelitian.
Kesimpulan yang dikemukakan di sini merupakan temuan peneliti dalam bentuk
teori subtantif berdasarkan data-data yang diperoleh di lapangan. Kemudian
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dikemukakan implikasi penelitian, dan saran untuk mencapai tujuan dan kegunaan
teoritis maupun praktis.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Hubungan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya yang Relevan
Untuk melihat tingkat orsisinalitas penelitian, maka perlu dikemukakan
beberapa penelitian yang berkaitan atau relevan dengan penelitian ini, yakni:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli M. et.al. dengan judul “Metode
dan Kemampuan Mengajar Dosen Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa STAIN
Kendari.” Penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2006.1 Penelitian yang mirip
dengan penelitian Zulkifli yaitu yang dilakukan oleh Hasniyati Gani Ali, juga
tahun 2006 dengan judul “Telaah Kompetensi Profesional Dosen Jurusan
Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari.”2 Dari segi lokasinya ada kaitannya
dengan penelitian ini akan tetapi dari segi obyek dan fokus penelitiannya kurang
relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini terfokus pada kepemimpinan
pendidikan dan konflik, sementara kedua penelitian tersebut tidak menyinggung
tentang kepemimpinan pendidikan dan konflik di STAIN Kendari.
Kedua penelitian tersebut juga tidak memberikan informasi tentang tinggi
rendahnya kualitas atau prestasi hasil belajar mahasiswa, padahal tentang
kepemimpinan dalam arti manajemen pendidikan tinggi, tinggi rendahnya kualitas
atau prestasi hasil belajar menjadi faktor terpenting sebab di situlah antara lain
1Zulkifli Musthan, “Metode dan Kemampuan Mengajar Dosen Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa STAIN Kendari,” (Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat (P3M) STAIN Kendari 2006, Kendari, 2006), h. 97.
2Hasniyati Gani, “Telaah Kompetensi Profesional Dosen Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan
Qaimuddin Kendari,” (Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
(P3M) STAIN Kendari 2006, Kendari, 2006), h. 110-111.
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letak sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai melalui berbagai aktivitas
dalam proses kegiatan kepemimpinan pendidikan, sesuai visi dan misi lembaga
pendidikan tinggi yang dipimpin itu.
Kedua, adalah penelitian Nur Alim tahun 2006 dengan judul “Persepsi
Mahasiswa dan Dosen STAIN Kendari Mengenai Kualitas Dosen yang
Profesional.” Kesimpulan penelitian tersebut antara lain bahwa persepsi
mahasiswa dan dosen memiliki pandangan yang sama tentang kualitas dosen yang
profesional.3 Sayangnya penelitian ini belum menelusuri sejauh mana
profesionalitas dosen STAIN, padahal dalam upaya program peningkatan
profesionalitas dosen secara berkesinambungan hal ini perlu diketahui, sebab
faktor tersebut akan dapat pula meningkatkan kualitas belajar dan hasil belajar
mahasiswa pada sebuah lembaga pendidikan tinggi. Juga penelitiannya itu, sama
sekali tidak menyinggung soal kepemimpinan dan konflik4 yang berkaitan dengan
peristiwa yang terjadi di STAIN Kendari. Sementara penelitian ini dalam batas-
batas tertentu akan berusaha mengkaji kaitan antara kepemimpinan dan konflik,
serta implikasinya terhadap lulusan dan dampaknya di STAIN Kendari.
Ketiga, penelitian yang sudah diterbitkan sebagai buku yang berjudul
“Konflik antaretnik di Pedesaan, Pasang Surut Hubungan Cina-Jawa” yang
dilakukan oleh Achmad Habib. Inti hasil penelitian ini bahwa di lokasi yang
menjadi objek penelitian, pada mulanya etnik Cina menjadi majikan dari
3Nur Alim, “Persepsi Mahasiswa dan Dosen STAIN Kendari Mengenai Kualitas Dosen
yang Profesional,” (Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
(P3M) STAIN Kendari 2006, Kendari, 2006), h. 55-56.
4Istilah “konflik” secara epistemologis berasal dari bahasa Latin “con” yang berarti
bersama dan “fligere” berarti benturan atau tabrakan. Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar
Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya (Jakarta:
Prenada Group, 2011), h. 347.
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penduduk pribumi karena keterampilan yang dimilikinya di bidang pertanian serta
etos kerja yang tinggi. Setelah agak lama mereka menjalin kerja sama, etnik
pribumi berhasil meniru keterampilan dan sekaligus etos kerja yang dimiliki etnik
Cina, sehingga berlanjut menjadi timbulnya persaingan antara etnik Cina dengan
etnik pribumi, kemudian persaingan tersebut berlanjut menjadi pertikaian.
Selanjutnya pola penguasaan etnik Cina terhadap etnik pribumi mengakibatkan
keterasingan, pola kerjasama mengakibatkan pertumbuhan kesadaran akan
kepentingan, pola persaingan mengakibatkan perbaikan kecakapan, dan pola
pertikaian sering membawa pada pelanggaran rambu-rambu aturan, kemudian
mengakibatkan pergantian penguasaan, terakhir etnik Jawa memandang etnik
Cina sebagai musuh yang harus diusir, sebab etnik Jawa menempatkan diri
sebagai posisi yang lebih tinggi. Dalam pola persaingan kedua pihak, masing-
masing mempunyai tujuan untuk menang dan pada dasarnya kedua pihak
mengalami pemberdayaan dalam arti bahwa persaingan ekonomi yang ketat
menjadikan pihak yang terlibat lebih efisien dan lebih produktif. Kesimpulan
akhir penelitiannya menyatakan, bahwa pola interaksi dan fungsi sosial bisa
digambarkan dalam model interaksi antaretnik, walaupun hanya tampak di
permukaan, tetapi pertentangan ini lebih menonjolkan kepentingan ekonomi.5
Penelitian ini ada relevansinya dengan penelitian Achmad Habib tersebut,
yang dapat dilihat dari beberapa segi, yakni: (1) keduanya memiliki titik temu
pada soal konflik, (2) STAIN Kendari sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam,
unsur civitas academica-nya secara garis besar terdiri dari dua kelompok etnis,
5Achmad Habib, Konflik antaretnik di pedesaan, pasang surut hubungan Cina-Jawa
(Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 153-158.
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yaitu etnis lokal dan etnis pendatang, (3) Konflik di STAIN dosen tertentu
memperlihatkan gejala persaingan untuk menduduki kursi nomor satu di STAIN,
sehingga juga tampak nuansa kepentingan ekonomis bagi para pesaing, sebab
jabatan tersebut secara ekonomis dapat memberi nilai tambah bagi pejabatnya
ketika kelak ia menang dalam persaingan, khususnya di bidang kepentingan
finansial. Jadi titik temunya pada aspek finansial bagi para pesaing. Namun
demikian perbedaannya jelas, sebab bagi penelitian Achmad Habib adalah konflik
di lingkungan masyarakat pedesaan di Jawa, sedangkan penelitian ini adalah
konflik dalam sebuah lembaga pendidikan tinggi Islam yang terletak di ibu kota
propinsi Sulawesi Tenggara, yaitu Kota Kendari.
Keempat, buku yang ditulis oleh Johan Martin Rich yang berjudul
“Conflict And Decision Analizing Educational Issues” yang salah satu babnya
juga membahas tentang konflik di perguruan tinggi. Namun kajiannya tidak
terfokus pada konflik internal di kampus, tetapi akar persoalannya adalah pada
perbedaan pandangan atas berbagai faktor yang menjadi sorotan mahasiswa,
antara lain yang berkaitan dengan pengembangan masyarakat industri. Jadi
konflik yang dibahas dalam buku itu  berkaitan dengan perguruan tinggi dan
pengembangan masyarakat luas,6 sedang penelitian ini, hanya terfokus pada
persoalan kepemimpinan dan konflik internal kampus. Jadi titik singgung kajian
tersebut dengan penelitian ini, hanya pada soal konflik yang dilakukan oleh
mahasiswa.
6John Martin Rich, Conflict and Decision Analyzing Educational Issues (New York,
Evanston, San Francisco, London: Harper & Row, 1972), h. 7 dan h. 132.
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Kelima, penelitian disertasi tentang “kinerja manajerial dosen yang diberi
tugas sebagai administrator pada STAIN di Sulawesi” yang dilakukan oleh Nur
Alim tahun 2004, namun penelitian itu tidak menyinggung tentang konflik.7 Jadi
titik temu dengan penelitian ini hanya sedikit sekali, yakni dari segi STAIN yang
di antaranya adalah STAIN Kendari. Demikian pula Jumadi,8 pernah melakukan
penelitian yang berkaitan dengan konflik yakni tentang tawuran mahasiswa pada
empat perguruan tinggi di Makassar, yaitu: UNHAS, UNEM, UMI dan
Universitas 45 sejak tahun 1997 hingga 2008, namun penelitian tersebut tidak
terfokus pada konflik yang terjadi di dalam lingkungan satu kampus saja,
sementara penelitian ini objeknya terfokus pada soal kepemimpinan dan konflik di
sebuah kampus yakni STAIN Kendari.
Ada pula konflik yang terjadi di Universitas Trisakti yang terjadi antara
dua kubu, yaitu antara kubu forum rektor dengan kubu yayasan Trisakti. Konflik
ini berjalan selama lima tahun, yaitu dari tahun 2002-2007. Kubu yayasan telah
membawa persoalan konflik tersebut ke lembagaa pendidikan dan berakhir pada
Mahkamah Agung dan memutuskan pihak yayasan menang. Namun pihak rektor
menguasai kampus sehingga konflik tidak bisa juga selesai. Konflik akhirnya
selesai pada tanggal 24 Maret 2007, ketika pihak ketiga melakukan rekonsiliasi,
yaitu Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Agung Laksono; Kepala Polisi Republik
Indonesia; Menteri Pemuda dan Olahraga, Adhyaksa Dault; Gubernur DKI
7Nur Alim, “Hubungan Antara Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Kinerja
Akademik, dan Pemahaman Terhadap Tugas dengan Kinerja Manajerial Dosen yang Diberi Tugas
sebagai Adminstrator pada STAIN di Sulawesi” (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana
Universitas Negeri Malang, 2004).
8Jumadi, “Masyarakat Intelektual Berprilaku Primitif”, Fajar Online,
http://wap.fajar.co.id/news.php?newsid=83759 (12 Februari 2009).
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Jakarta, Sutiyoso; Ketua Ikatan Umum Masyarakat Trisakti, Satya Novanto; dan
Ketua Ikatan Kekeluargaan Trisakti, Wahyudi Suhartono. Rekonsiliasi dilakukan
dengan penandatanganan prasasti oleh Indra Setiawan dari yayasan Trisakti dan
Thoby Mutis, Rektor Trisakti, sehingga berakhirlah konflik tersebut.9 Jadi kajian
tersebut beda dengan penelitian ini konflik yang dibahas di situ adalah konflik
antara yayasan dengan pihak rektor, sementara penelitian ini mengkaji tentang
konflik yang terjadi antara Ketua STAIN dengan sebagian dosen yang melibatkan
mahasiswa.
Ditinjau dari segi fokus penelitian dengan judul “kepemimpinan
pendidikan dan konflik di STAIN Kendari (1997-2007)”, maka sepanjang
penelusuran yang telah dilakukan, belum ditemukan penelitian yang mengkaji
tentang persoalan kepemimpinan dan konflik di perguruan tinggi, yang selalu
berakibat pada jatuhnya pimpinannya sebelum habis masa jabatannya dalam tiga
periode kepemimpinan secara berkesinambungan. Oleh karena itu penelitian ini
masih orsinil, dan berbeda dengan penelitian terdahulu yang pernah ada,
khususnya di STAIN Kendari. Di antara semua penelitian kejian tersebut, hanya
penelitian Ahmad Habib yang ada relevansinya dengan penelitian ini sebagaimana
terurai di atas.
9Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik; Teori, Aplikasi, dan Penelitian (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), h. 99-100.
29
B. Konsep dan Implementasi Kepemimpinan Pendidikan Tinggi
1. Pengertian Kepemimpinan dan Manajemen
Di dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa kepemimpinan
adalah cara memimpin.10 Pada kamus bahasa Inggris disebutkan kepemimpinan
atau leadership merupakan ability to be a leader yang artinya kemampuan untuk
memimpin.11 Sementara dalam bahasa Arab, kepemimpinan disebut dengan
.......... ,
12 pemimpin disebut dengan .13
Sementara menurut Wahjosumidjo, kepemimpinan diterjemahkan ke
dalam istilah, sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola
interaksi, hubungan kerja sama antarperan, serta persepsi dari orang-orang yang
berbeda tentang legitimasi pengaruh.14
Muhammad Nur Salim mengemukakan lima pengertian kepemimpinan
sebagai berikut. Pertama, kepemimpinan adalah proses memberikan tujuan
(arahan yang berarti ke usaha yang kolektif, yang menyebabkan adanya usaha
yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan). Kedua, kepemimpinan adalah upaya
menggunakan berbagai jenis pengaruh  untuk memotivasi anggota organisasi15
untuk mencapai tujuan tertentu. Ketiga, kepemimpinan adalah kemampuan untuk
10Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi II; Cet. III;
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 874.
11Oxford University, Oxford Advanced Learner’s Dictionary (Cet. V; Oxford: Oxford
University Press, 1994), h. 708.
12Munir Ba‘albaki, Al-Mawarid, A Modern English-Arabic Dictionary (Beirut: Dar El-Ilm
Lil-Malayen, 1967), h. 518.
13Asad M. Alkali, Kamus Indonesia Arab (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 413.
14Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 16-
17.
15Menurut Abdul Azis Wahab bahwa organisasi adalah suatu sistem jaringan dari
berbagai macam sistem yang bertalian satu sama lain serta bekerja dan bergerak berdasarkan tata
kaitan sistem-sistem tertentu. Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan
Pendidikan; Telaah Terhadap Organisasi dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 34.
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menciptakan rasa percaya diri dan dukungan di antara bawahan agar tujuan
organisasi dapat tercapai. Keempat, kepemimpinan adalah usaha untuk
menggerakkan manusia untuk mencapai tujuan tertentu baik yang bersifat duniawi
maupun ukhrawi sesuai nilai dan Syariat Islam. Kelima, kepemimpinan adalah
suatu proses dengan berbagai cara mempengaruhi kelompok orang untuk tujuan
bersama.16
Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa eksistensi
kepemimpinan itu ditentukan oleh minimal empat unsur-unsur pokok, yakni:
Pertama, adanya orang memimpin yang disebut sebagai pemimpin atau pimpinan.
Kedua, adanya orang yang dipimpin disebut sebagai anggota atau bawahan.
Ketiga, adanya tujuan bersama yang ingin dicapai. Keempat, adanya usaha untuk
mempengaruhi atau menggerakkan anggota atau bawahan oleh pimpinan ke arah
pencapaian tujuan bersama. Sementara itu menurut Abdul Azis Wahab bahwa
esensi unsur kepemimpinan adalah: (1) pemimpin, (2) orang yang dipimpin, (3)
interaksi atau proses mempengaruhi, (4) tujuan yang hendak dicapai, (5) kegiatan
yang dilakukan sebagai hasil mempengaruhi.17
Menurut Pariata Westra bahwa kepemimpinan adalah “proses pengaruh
mempengaruhi antarpribadi atau antarorang dalam suatu situasi tertentu, melalui
proses komunikasi yang terarah untuk mencapai suatu tujuan-tujuan tertentu.”18
16Muhammad Nur Salim, “Kepemimpinan” dalam Mas’udi Said (ed.), Kepemimpinan,
Pengembangan Organisasi, Team Building dan Prilaku Inovatif (Malang: UIN-Malang Press,
2007), h. 328-329.
17Abdul Azis Wahab, op.cit., h. 83.
18The Liang Gie et.al., Ensiklopedi Administratif, edisi yang diperbaiki, Pariata Westra
et.al. (eds.)., (Jakarta: Gunung Agung, t.th.), h. 182 Sementara Stogdill mendefinisikan
kepemimpinan sebagai “proses mempengaruhi kegiatan kelompok dalam perumusan dan
pencapaian tujuan. Lihat J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik untuk Organisasi Publik dan
Organisasi Nonprofit (Cet. VIII; Jakarta: Grasindo, 2005), h. 192.
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Pemberi pengaruh disebut pemimpin dan yang dipengaruhi disebut pengikut atau
yang dipimpin.
Pendapat ini senada dengan yang dikemukakan oleh Mondy dan Premeux
bahwa: “Leadership or leading involves influencing others to do what the leader
wants them to do”,19 (kepemimpinan adalah pengaruh yang diberikan para
pemimpin terhadap anggota organisasi agar mereka melakukan suatu kegiatan
yang diinginkan).
Kast dan Rosenzweig mengatakan: “Leadership is a process and a status
grouping”, (kepemimpinan adalah suatu proses dan pengelompokan status). Lebih
jauh Kast dan Rosenzweig menjelaskan bahwa: “However, we are more
concerned with a process than a status grouping”, (perhatian atau kajian mereka
lebih ditujukan pada proses daripada pengelompokan status).20 Hal ini berarti
bahwa peranan suatu proses (a process) dalam kegiatan mempengaruhi pengikut
atau anggota organisasi bagi seorang pemimpin dalam mencapai tujuan bersama,
sangat besar dalam sebuah kepemimpinan. Sementara itu, Ruslan Rahman
berpendapat bahwa “kepemimpinan itu terdapat dalam individu yang memiliki
kemampuan untuk menggerakkan orang lain untuk mencapai suatu tujuan.21
Jadi kepemimpinan dalam pengertian ini adalah kepemimpinan dalam
sebuah organisasi.22 Dengan demikian kepemimpinan dalam perspektif ini identik
19Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Ciputat: Ciputat Press, 2005), h.
156-157.
20Kast dan Rosenzweig, Organization and Management: A system Approach (Cet. II;
Tokyo: McGraw-Hill Koguhakusha, 1974), h. 341.
21Ruslan Rahman, “Parabela di Buton: Suatu Analisis Antopologi Politik” (Disertasi
Doktor, PPS UNHAS Makassar, 2005), h. 77.
22George R. Terry membagi organisasi atas tiga bagian, yaitu organisasi kepemimpinan
formal, non formal, dan organisasi informal. Pemimpinnya disebut pemimpin formal, nonformal,
dan informal. Keterangan lebih jauh lihat George R. Terry, Principles of Management Eight
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dengan manajemen dalam arti bahwa kepemimpinan merupakan salah satu fungsi
manajemen.
Menurut Kartini Kartono, kepemimpinan merupakan kekuatan
aspirasional,23 kekuatan semangat, dan kekuatan moral yang kreatif, yang mampu
mempengaruhi untuk mengubah sikap, sehingga mereka menjadi setuju dengan
keinginan pemimpin. Tingkah laku kelompok atau organisasi menjadi searah
dengan kemauan dan aspirasi pemimpin oleh pengaruh interpersonal pemimpin
terhadap anak buahnya. Dalam kondisi demikian terdapat kesukarelaan bawahan
terhadap pemimpin, khususnya dalam mencapai tujuan bersama, dan pada proses
penyelesaian masalah yang harus dihadapi secara kolektif.24
Sudarmawan Danim mengungkapkan bahwa kepemimpinan adalah setiap
tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan
memberi arah kepada individu atau kelompok lain yang terhubung dalam wadah
tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.25
Kedua pendapat di atas sejalan, dalam arti bahwa kepemimpinan yang
terjadi dalam organisasi formal. Paralel dengan pendapat yang telah dikemukakan,
James A.F. Stoner et.al., dalam Muhammad Sobri, mengungkapkan bahwa
kepemimpinan merupakan proses yang berisi rangkaian kegiatan yang melibatkan
sekelompok orang. Pada proses tersebut terjadi aktivitas mempengaruhi,
Edition, terj. Winardi, SE, Asas-Asas Manajemen, Edisi Kedelapan (Cet. 6; Bandung: Alumni,
2010), h. 280-281.
23Richard L. Daft mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah yang menginspirasi dan
memotivasi orang-orang untuk melaksanakan tugas melebihi kinerja normal mereka. Richard L.
Daft, Management, terj. Diana Angelica, Manajemen (Jakarta: Salemba Empat, 2008), h. 340.
24Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Pemimpin Abnormal itu? (Cet.
X; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. x.
25Sudarmawan Danim, Kepemimpinan Pendidikan, Kepemimpinan Jenius (IQ + EQ),
Etika, Perilaku Motivasional, dan Mitos (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 6.
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memotivasi, menggerakkan dan mengarahkan pikiran dan perasaan pihak lain ke
arah tujuan yang telah di sepakati bersama. Menurutnya, setidaknya ada empat
implikasi penting tentang kepemimpinan. Pertama, kepemimpinan melibatkan
orang lain. Kedua, kepemimpinan mengharuskan distribusi kekuasaan. Ketiga,
kepemimpinan harus mempunyai pengaruh, karena tanpa pengaruh kepemimpinan
tidak berarti apa-apa. Keempat, kepemimpinan berkaitan dengan nilai, yakni
seorang pemimpin haruslah bermoral,26 dalam arti adil, jujur, dan seterusnya.
Semua pendapat di atas, pada intinya menunjukkan kesamaan, yakni
bahwa kepemimpinan itu adalah sebuah kemampuan bagi seorang pemimpin
untuk mempengaruhi, menginspirasi, dan memotivasi orang lain atas dasar nilai-
nilai luhur serta aturan yang menjadi pegangan bersama agar mereka mau
bertindak secara suka rela dan penuh semangat dalam rangka mencapai tujuan
bersama, baik kepemimpinan pada organisasi formal, informal, maupun dalam
organisasi non formal, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara
efektif dan efisien.
Kepemimpinan dan manajemen adalah dua istilah yang hampir
mengandung makna yang sama. Setiap manajer menjalankan fungsi
kepemimpinan, namun setiap pemimpin belum tentu menjalankan fungsi
manajemen khususnya pemimpin dalam organisasi informal. Veithzal Rivai
membedakan antara pemimpin dan manajer sebagai berikut: Pertama, pemimpin
tidak selalu berada dalam sebuah organisasi, sedangkan manajer selalu berada
26Muhammad Sobri, “Kepemimpinan: Peranannya Dalam Membangun Tim Kerja dan
Mengembangkan Organisasi" dalam M. Mas’ud Said (ed.), Kepemimpinan, Pengembangan
Organisasi, Team Building dan Perilaku Inovatif (Cet. I; Malang: UIN Malang Press, 2007), h.
257-258.
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dalam organisasi. Kedua, pemimpin bisa ditunjuk dan bisa diangkat, sedangkan
manajer selalu ditunjuk. Ketiga, pengaruh yang dimiliki pemimpin karena
kemampuan pribadi, sedangkan manajer karena  otoritas formal. Keempat,
pemimpin memikirkan organisasi secara lebih luas dan jangka panjang, sedang
manajer berpikir jangka pendek sebatas tugas. Kelima, pemimpin memiliki
keterampilan politik dalam menyelesaikan konflik, sedangkan manajer
menggunakan pendekatan legal formal. Keenam, pemimpin berpikir untuk
kemajuan dan perbaikan organisasi secara luas, sedangkan manajer berpikir untuk
kepentingan diri dan kelompoknya secara sempit.27 Ketujuh, pemimpin memiliki
kekuasaan lebih luas, sedangkan manajer hanya memiliki wewenang saja.28
Namun perlu segera dicatat pada poin ke enam kepentingan diri dan kelompok
dimaksud tentangnya dalam kaitan dengan upaya pencapaian tujuan organisasi
secara efektif dan efisien, sehingga model ini menunjukkan perimbangan antara
hubungan manusia dengan produktifitas.
Sementara itu, The Liang Gie, et.al. mengemukakan bahwa manajemen
adalah segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan mengarahkan
27Pada poin nomor 4 dan nomor 6 perlu diberikan catatan sebab tidak semua manajer
berpikir jangka pendek, sebab di antara karakteristik manajer yang baik, memiliki kemampuan
berpikir imajinatif, dan berwawasan luas serta mampu membangun jaringan-jaringan kerjasama
dengan semua pihak yang bisa mendukung peningkatan kinerja dan efektivitas organisasi.
28Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Edisi II; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 29. Beralainan dengan pendapat Veithzal Rivai, Husaini Usman
berpendapat bahwa seorang manajer dapat menjadi pemimpin tetapi seorang pemimpin tidak dapat
menjadi seorang manajer, contohnya pemimpin informal. Husaini Usman, Manajemen, Teori
Praktik & Riset Pendidikan (Edisi II; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 7. Namun perlu dicatat
bahwa salah satu ciri seorang manajer yang baik adalah yang  mampu menerapkan pola
kepemimpinan informal dalam gaya kepemimpinan situasional.   Sementara itu, belum tentu
setiap manajer mampu menerapkan pola kepemimpinan informal tersebut. Sehingga dalam sudut
pandang inilah maka Veithzal Rivai memandang bahwa pengertian kepemimpinan lebih luas
daripada manajemen. Akan tetapi dilihat dari segi fungsi manajemen yang antara lain planning,
organizing,leading, actuating dan seterusnya, maka berarti kepemimpinan itu adalah salah satu
fungsi manajemen. Sehingga mungkin, Husaini Usman melihat dari sudut pandang ini.
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fasilitas dalam suatu usaha kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu, yang pada
pokoknya terdiri dari unsur-unsur: perencanaan, penggerakan, pengontrolan, di
mana ketiga unsur ini merupakan fungsi pokok seorang manajer.29 Sejalan dengan
pengertian ini, Wibowo mengemukakan bahwa manajemen merupakan suatu
proses menggunakan sumberdaya organisasi30 untuk mencapai tujuan organisasi
melalui fungsi planning, decision making, organinizing, leading, dan
controlling.31 Menurut Sondang P. Siagian, manajemen merupakan keterampilan
untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya dengan menggerakkan orang-orang lain di dalam organisasi.32
J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen mengemukakan bahwa
manajemen merupakan serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang
menentukan kinerja organisasi dalam jangka panjang. Manajemen meliputi
pengamatan lingkungan, perumusan strategi (perencanaan strategis atau
perencanaan jangka panjang), implementasi strategi, dan evaluasi serta
pengendalian. Manajemen menekankan pada pengamatan dan evaluasi peluang
dan ancaman lingkungan dengan melihat kekuatan dan kelemahan organisasi.33
29The Liang Gie, et.al., op.cit., h. 194.
30Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang
bekerjasama untuk mencapai sesuatu tujuan bersama dan terkait secara formal dalam suatu ikatan
di mana selalu terdapat hubungan antara seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.
Lihat Sondang P. Siagian, Peranan Staf dalam Manajemen (Cet. VI; Jakarta: Gunung Agung,
1982), h. 20. Lebih lanjut menurut Johnson et.al. sebuah organisasi secara umum terdiri dari: 1)
Goal oriented, people with a purpose, 2) Psychological systems, people working in groups, 3)
Technical systems, people using knowledge and technique, 4) An integration of structural
activities, people coordinating their efforts. Lihat Syafaruddin, op.cit., h. 24.
31Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008) h.1.
32Sondang P. Siagian, op.cit., h. 35.
33J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis (Edisi II; Yogyakarta:
Andi, 2003), h. 4.
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Meskipun Veitzal Rivai melihat bahwa seorang pemimpin memiliki
kewenangan lebih luas daripada seorang manajer, akan tetapi berdasarkan
pengertian di atas maka pada hakekatnya seorang manajer adalah pemimpin,
meskipun belum tentu setiap pemimpin adalah seorang manajer, namun setiap
manajer pastilah ia pemimpin dalam batas-batas kewenangan yang ada di
tangannya.
Dari beberapa pengertian tersebut di atas menunjukkan bahwa manajemen
mempunyai pengertian yang luas, dalam arti bahwa memimpin adalah merupakan
salah satu fungsi manajemen.
Dengan demikian, terlihat bahwa perbedaan pendapat para pakar, tidaklah
prinsipil, sebab tampaknya perbedaan itu hanya terletak pada sudut pandang
masing-masing pakar. Dengan demikian secara substansial antara kepemimpinan
dan manajemen baik secara ontologis, epistemologis, maupun aksiologis, pada
prinsipnya sama, yaitu adanya tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan
kerjasama yang dipimpin oleh seorang manajer atau leader (pemimpin) dengan
memaksimalkan pemberdayaan segenap potensi yang ada.
Sehubungan dengan teori dan praktik manajemen di perguruan tinggi, ada
pendapat pakar yang mengemukakan bahwa:
The development of theory, rather than the standardization of roles and
procedures, is necessary for the development of professional school
administration. Standardization of roles and procedures puts the
administrator in the position of doing what he must do; adequate theory
gives him a basis for contemplating what he can do and how he can do it
more effectively.34
34Fred D. Carver danThomas J. Sergiovanni, Organizations and Human Behavior, Focus
on Schools (New York, St. Louis, San Francisco, London, Sydney, Toronto, Mexico, Panama:
McGraw-Hill Book Company, 1969), h.137.
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Dibandingkan dengan standarisasi aturan-aturan dan prosedur,
pengembangan teori lebih dibutuhkan di dalam pengembangan
profesionalitas administrasi kampus. Standarisasi aturan-aturan dan
prosedur hanya menempatkan administrator pada posisi apa yang harus
dilakukan, sedangkan teori memberikan dasar terhadap apa yang bisa dan
bagaimana melakukannya secara lebih efektif. (Terj. Penulis)
Konsep ini lebih menekankan pada kompetensi teoritis ketimbang
kompetensi praktis bagi seorang manajer, meskipun keduanya dibutuhkan. Dalam
kaitan ini, Joseph G. Monks mengemukakan bahwa:
Modern management techniques have developed from a unique history of
practical and theoretical effort. Several theories have been developed to
explain the role of managers; the most noteworthy approaches to
management are the following.
1. Functional approach. This approach holds that management has
traditionally been charged with the role of planning, organizing,
directing, and controlling the activities of an organization. ...
2. Behavioral approach. This human relations approach recognizes that
managers are people who work throught other people to lead the
activities of an organization. In viewing the individual as a
sociopsychological being, it concentrates upon behavioral and
motivational forces and stresses the art of interpersonal relationships.
The manager is a leader of individuals or groups, and the human
element of organization receives paramount attention. ...
3. Decision-making-systems approach. This approach views a manager
basically as a decision maker within an operating system. Management
is concerned with the methodology and implementation of decisions
that facilitate system goals. The decisions may well relate to both
functions (such as planning, organizing, directing, and controlling) and
people, for these subgoals and resources both exist within a system
context. Furthermore, scincetific methods of modeling and systems
analysis can be followed to help reach decisions.35
Teknik manajemen modern telah berkembang dari sejarah yang unik
dalam sebuah upaya praktikal dan teoritikal. Beberapa teori telah
dikembangkan untuk menjelaskan peran-peran manajer. Beberapa
pendekatan penting di antaranya adalah: (1) Pendekatan fungsional.
35Joseph G. Monks, Operations Management, Theory and Problems (Edisi II; New York,
St. Louis, San Francisco, Auckland, Bogota, Hamburg, Johannesburg, London, Madrid, Mexico,
Montreal, New Delhi, Panama, Paris, Sao Paulo, Singapore, Sydney, Tokyo, Toronto: McGraw-
Hill Book Company, 1982), h. 22-23.
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Pendekatan ini berpegang pada pendapat bahwa manajemen secara
tradisional berperan dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengontrolan terhadap aktivitas dari sebuah organisasi; (2) Pendekatan
perilaku. Pendekatan ini memandang bahwa manajer adalah seseorang
yang bekerja dengan orang lain untuk memimpin kegiatan dari sebuah
organisasi. Dengan melihat bahwa manusia sebagai mahkluk sosio-
psikologis, maka fokus ditekankan terhadap perilaku dan motivasi sebagai
seni hubungan antara orang per orang. Manajer adalah seorang pemimpin
dari beberapa individu atau kelompok, dan manusia sebagai elemen dari
organisasi perlu mendapatkan perhatian terpenting; dan (3) Pendekatan
sistem pengambilan keputusan. Pendekatan ini memandang bahwa seorang
manajer pada dasarnya adalah seorang pengambil keputusan di dalam
penyelenggaraan sebuah sistem. Manajemen difokuskan pada metodologi
dan implementasi dari keputusan-keputusan dalam mencapai tujuan
sistem. Keputusan ini berhubungan dengan keduanya baik dari sudut
pandang fungsi (seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan) maupun manusia, untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi
ini dengan pemanfaatan sumber-sumber daya, di mana keduanya itu
terdapat di dalam sebuah konteks sistem. Selanjutnya, metode ilmiah dari
pola dan sistem analisis dapat digunakan untuk membantu menetapkan
keputusan. (Terj. Penulis)
Secara praktikal, unsur-unsur yang diperlukan untuk terjadinya
manajemen, minimal harus ada organisasi, ada manajer, ada sesuatu yang dimanaj
yakni segenap sumberdaya organisasi, ada kegiatan sesuai prosedur-prosedur atau
sistem yang telah ditetapkan, serta ada tujuan yang ingin dicapai yang telah
ditetapkan sebelumnya melalui perencanaan. Jadi hampir sama saja dengan unsur-
unsur pada kepemimpinan, namun kepemimpinan penekanannya pada aspek
manusia yang dipimpin, sementara pada manajemen, meskipun faktor pada
manusia dalam organisasi memegang peran kunci, namun melalui pendekatan
fungsi tersebut, maka faktor manusia hanyalah merupakan salah satu unsur
sumber daya dalam kaitannya dengan fungsi manajemen. Untuk mendapatkan
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gambaran yang lebih jelas mengenai unsur-unsur dan fungsi manajemen George
R. Terry36 menampilkannya sebagaimana terlihat pada bagan 2.1.
Bagan 2.1: Unsur-unsur dan Fungsi Manajemen Sebagai Proses
Pada  bagan tersebut terlihat bahwa unsur manajemen ada tiga, yakni: (1)
tujuan; (2) proses; dan (3) sumber daya. Sedangkan fungsi manajemen terlihat ada
empat, yaitu: (1) planning; (2) organizing; (3) actuating;37 dan (4) controlling.
Keempat fungsi tersebut berada pada wilayah proses dari ketiga unsur
manajemen. Dengan kata lain, ketiga unsur tersebut dapat disebut sebagai input,
proses, dan output.
Berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan Mulyono38 berpendapat
bahwa kepemimpinan itu merupakan jiwa, manajemen merupakan aktivitas-
aktivitas roh itu, sementara administrasi merupakan tata kerja dari berbagai
komponen yang bersifat ragawi membentuk satu kesatuan unit kerja yang disebut
36George R. Terry, op.cit., h. 60. Yayat Herujito, op.cit., h. 3.
37Jika kepemimpinan dilihat dalam arti yang sempit, yakni sebagai bagian dari fungsi
manajemen, maka berdasarkan bagan 2.1., kepemimpinan itu diartikan sebagai kemampuan
mempengaruhi, menggerakkan segenap komponen organisasi agar tujuan organisasi sebagaimana
yang telah ditetapkan dapat terwujud, sehingga berdasarkan bagan 2.1., actuating adalah
implementasi kepemimpinan.
38Mulyono, Manajemen, Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Jakarta: Arruz Media,
2008), h. 32.
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merupakan hasil akhir
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organisasi. Sedangkan tingkah laku organisasi diwujudkan dalam budaya
organisasi. Kaitan antara kepemimpinan, manajemen, administrasi dan budaya
organisasi dalam perspektif kepemimpinan pendidikan secara visual dapat dilihat
pada bagan 2.2.
Bagan 2.2: Hubungan Kepemimpinan, Manajemen, Administrasi, dan
Budaya Organisasi39
Berdasarkan bagan tersebut, menurut Mulyono bahwa organisasi yang
sehat ditandai dengan terwujudnya budaya organisasi yang baik, dan sekaligus
didukung oleh kepemimpinan, manajemen serta administrasi yang baik, kokoh,
dan tangguh.40 Sementara itu menurut Azhar Arsyad kefektifan organisasi adalah
berkaitan erat dengan kemampuan organisasi itu beradaptasi dengan tuntutan
lingkungannya dengan jalan mengembangkan budaya organisasi yang sesuai.41
39Mulyono, op.cit., h. 33
40Ibid., h. 32-33.
41Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen, Pengetahuan Praktis bagi Pimpinan dan
Eksekutif (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 92. Perlu dicatat bahwa budaya
organisasi yang sesuai dalam perspektif Islam adalah budaya organisasi yang bernafaskan Islam
yakni yang mencerminkan inner capacity. Dalam istilah Muhammad Syafi’i Antonio disebut
sebagai inner dynamic, yakni yang menekankan pentingnya memahami dan mempelajari
Administrasi
Manajemen
Budaya Organisasi
Kepemimpinan
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Jadi dalam perspektif kepemimpinan pendidikan, meskipun faktor
kepemimpinan memegang peranan yang terpenting, namun idealnya sebuah
kepemimpinan jika tujuan yang diharapkan ingin dicapai secara efektif, maka
dalam pandangan Mulyono, empat variabel pada bagan tersebut harus baik dan
tangguh. Namun tampaknya pada bagan ini penekanannya barulah pada aspek
internal organisasi, belum terlihat dengan jelas kaitannya dengan faktor eksternal,
sementara faktor eksternal organisasi pendidikan, khusus dalam perspektif
sosiologi pendidikan, agar organisasi pendidikan itu dinamis, maka faktor
lingkungan organisasi pendidikan, pengaruhnya penting menjadi perhatian.  Di
situlah letak signifikansi pendapat Azhar Arsyad tentang pentingnya organisasi
beradaptasi dengan budaya lingkungan yang sesuai sebagaimana tersebut di atas.
Agar organisasi itu dinamis, maka pendekatan sistem merupakan faktor
yang mutlak. Sebuah organisasi pasti berada dalam sebuah lingkungan tertentu.
Husaini Usman42 melukiskan bentuk umum sistem tersebut pada Bagan 2.3.
Bagan 2.3: Hubungan Organisasi dengan Lingkungan Tertentu
bagaimana mengelola dan memimpin dinamika batin seseorang, diri sendiri, untuk mencapai
puncak kinerja organisasi dan mengalami kepuasan batin yang berketerusan (Syafi’i Antonio/Nio
Gwen Chung, Muhammad saw The Super Leader, Super Manajer (Cet. XVI; Jakarta: Pro LM
Centre & Tazkiah Publishing, 2009), h. 74. Selain itu pengertian budaya yang sesuai dapat juga
dimaknai sebagai budaya yang berkaitan dengan kearifan lokal yang mengitari organisasi yang
dapat membawa ke arah puncak kinerja organisasi.
42Husaini Usman, op.cit., h. 41.
Lingkungan luar
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Input Proses Output
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Pada bagan tersebut terlihat faktor eksternal organisasi, kemudian faktor
internal yang terdiri dari input proses, output, dan umpan balik yang akan menjadi
bahan pertimbangan lagi bagi input dalam siklus secara berkesinambungan.
Dengan melakukan pendekatan sistem, maka menurut Husaini Usman
mutu pendidikan akan dapat ditingkatkan, sehingga menurutnya proses tersebut di
atas harus berproses secara berkelanjutan dari input, proses, dan output, umpan
balik ke perencanaan lagi, dan seterusnya dengan mengadaptasikan budaya
organisasi dengan senantiasa mengadaptasi budaya internal dan budaya luar
lingkungan organisasi yang sesuai.
Jadi kepemimpinan dan manajemen memiliki dua aspek, yaitu aspek
“konseptual-teoretikal” di satu sisi dan sisi lain adalah aspek “praktikal-
implementatif”. Dimensi konseptual adalah wilayah knowledge (ilmu
pengetahuan), sedangkan dimensi implementatif adalah wilayah seni. Kedua
aspek ini merupakan kompetensi yang mutlak dimiliki oleh seorang pemimpin
dan manajer profesional agar kepemimpinannya itu dapat membuahkan hasil
sebagaimana yang diharapkan, dalam arti tujuan organisasi dapat tercapai secara
efektif dan efisien.
2. Pola dan Gaya Kepemimpinan
Yayat M. Herujito mengemukakan bahwa dalam setiap kepemimpinan ada
dua pola dasar, yaitu pola kepemimpinan formal dan pola kepemimpinan
informal. Pola kepemimpinan formal dimiliki seseorang yang diangkat secara
resmi dalam jabatan kepemimpinan, sehingga menurut Yayat, pemimpin formal
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tidak secara mutlak diterima oleh para anggota. Kepemimpinannya masih harus
diuji dalam praktik apakah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh segenap
komponen dan anggota organisasi atau tidak. Sementara itu pola kepemimpinan
informal tidak didasarkan pada pengangkatan. Kepemimpinan informal terlihat
dalam pengakuan nyata dan penerimaan dalam praktik atas kepemimpinan
seseorang. Kriteria kepemimpinan informal antara lain: (1) Mampu memikat hati.
(2) Mampu membina hubungan yang serasi dan harmonis. (3) Menguasai dengan
baik tujuan organisasi yang hendak dicapai. (4) Memiliki keahlian tertentu yang
tidak dimiliki orang lain.43 Sementara itu, menurut W. J. Reddin dalam Mas’udi
Said, melihat pola dasar kemepimpinan dalam perspektif lain. Ia mengemukakan
bahwa, setidaknya ada tiga pola dasar kepemimpinan, yaitu: (1) pola
kepemimpinan yang berorientasikan pada tugas; (2) pola kepemimpinan yang
berorientasikan pada hubungan kerja; (3) pola kepemimpinan yang berorientasi
pada efektifitas44 pencapaian tujuan organisasi.45
Senada dengan pandangan Reddin, Nanang Fattah46 mengemukakan empat
pola dasar kepemimpinan seperti terlihat pada bagan 2.4. Pada bagan tersebut,
terlihat bahwa pola kepemimpinan Participative or Democratic Leadership,
ternyata paling ideal sebab, baik pola yang berorientasi pada orang maupun pola
yang berorientasi pada tugas, sama-sama tinggi. Kedua pandangan ini melihat
43Yayat Herujito, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. III; Jakarta: Grasindo, Juli 2006), h.
183.
44Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, efektifitas kepemimpinan sangat tergantung pada
situasi yang membantu atau mendukung pimpinan. Situasi tersebut akan mempengaruhi hubungan
efektif antara pimpinan dan kelompoknya, mempengaruhi struktur tugas dan kekuasaan pemimpin.
Lihat Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), h. 205.
45Mas’udi Said, op.cit., h. 258.
46Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Cet. VIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 93.
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pola kepemimpinan dalam perspektif yang tidak sama, namun tampaknya pola
kepemimpinan transformasional adalah paralel dengan pola kepemimpinan
Participative or Democratic Leadership.
Bagan 2.4: Pola - Pola Kepemimpinan Dasar
Dalam pandangan Reddin dan Nanang, terlihat bahwa pola dan gaya
kepemimpinan adalah identik. Selanjutnya, berkaitan dengan gaya kepemimpinan,
J. Salusu mengemukakan empat karakteristik gaya, yaitu: (1) Gaya direktif, yakni
pemimpin yang membuat keputusan-keputusan penting dan banyak terlibat di
dalamnya. Semua kegiatan terpusat pada pemimpin. Kebebasan orang lain sangat
terbatas. Gaya seperti ini adalah gaya otoriter. (2) Gaya konsultatif. Gaya ini
dibangun di atas gaya direktif, tapi kurang otoriter dan lebih banyak intekraksi
dengan staf. Fungsi pemimpin lebih banyak berkonsultasi dan memberikan
bimbingan. (3) Gaya partisipatif. Gaya ini bertolak dari pola konsultatif yang bisa
berkembang ke arah saling percaya mempercayai antara pemimpin dan bawahan.
Pemimpin cenderung memberi kepercayaan pada staf, sambil kontak konsultatif
tetap berjalan terus. (4) Gaya free-rail, atau Gaya delegasi, yaitu gaya yang
Supportive of Human Relation
Leadership
 Orientasi orang tinggi
 Orientasi tugas rendah
Participative of Democratic
Leadership
 Orientasi orang tinggi
 Orientasi tugas tinggi
Supportive of Laissez-faire
Leadership
 Orientasi orang rendah
 Orientasi tugas rendah
Supportive of Otocratic
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 Orientasi orang rendah
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Tinggi
Rendah
Orientasi
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Rendah TinggiOrientasi tugas
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mendorong kemampuan staf untuk mengambil inisiatif. Gaya ini, kurang
interaktif dan kurang kontrol dari pimpinan. Gaya ini hanya bisa berjalan dengan
baik apabila staf memiliki kompetensi yang baik pula dan memiliki kemauan yang
kuat untuk merealisasikan tujuan organisasi.47 Sedangkan Syahrizal Abbas48
mengidentifikasi gaya kepemimpinan atas delapan gaya, yaitu: (1) Gaya
kharismatik yaitu daya tarik dan pembawaan yang luar biasa yang dimiliki
seorang pemimpin sehingga ia mempunyai pengikut yang luar biasa, misalnya
antara lain Soekarno. (2) Gaya paternalistik dan maternalistik. Paternalistik, yaitu
gaya kepemimpinan yang menyerupai pola hubungan antara orang tua dan anak.
Sementara itu gaya maternalistik hampir sama dengan paternalistik. Bedanya,
yaitu gaya maternalistik terlalu melindungi dan kasih sayang yang berlebihan. (3)
Gaya militeristik, yaitu sistem komando yang menghendaki kepatuhan mutlak,
formalistik, disiplin keras dan tidak menerima kritik. (4) Gaya otokratik, yaitu
gaya yang mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang harus selalu
dipatuhi. Pemimpin jadi pemain tunggal. (5) Gaya laissez faire, yaitu gaya yang
sebenarnya pemimpin tidak memimpin. Ia membiarkan staf atau orang yang
dipimpinnya berbuat berdasarkan kehendaknya sendiri. Pemimpin hanya simbol
saja, tidak memiliki keterampilan teknis. (6) Gaya populis, yaitu gaya yang
membangun solidaritas rakyat seperti Soekarno dengan ideologi marheinismenya
dengan menekankan kesatuan dan nasionalisme. (7) Gaya administratif, yaitu
gaya kepemimpinan yang mampu menerapkan administrasi yang efektif. (8) Gaya
demokratis, yaitu gaya yang menitikberatkan pada bimbingan yang efisien kepada
47J. Salusu, op.cit., h. 194-195.
48Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi (Edisi Revisi; Cet. II; Jakarta: Prenada
Media Group, 2009), h. 41-45.
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anggota organisasinya dalam arti koordinasi yang baik semua lini, rasa tanggung
jawab internal dan kerjasama yang baik. Menghargai potensi setiap individu, mau
mendengarkan nasehat dari bawahan.
Secara spesifik Abdul Azis Wahab mengemukakan empat tipe yang
paralel dengan gaya kepemimpinan, yaitu: (1) Tipe otoriter, di mana pemimpin
bertindak sebagai diktator terhadap anggota-anggota kelompoknya, dalam arti
bagi yang memimpin menggerakkan anggota organisasi dengan memaksakan
kehendaknya. (2) Tipe Laissez faire, di mana dalam tipe kepemimpinan ini
sebenanrnya pemimpin tidak memimpin, dalam arti pembagian tugas dan
pekerjaan diserahkan sepenuhnya kepada bawahannya tanpa arahan petunjuk atau
arahan dari pemimpin. Kekuasaan dan tanggung jawab simpang siur, berserakan,
dan tidak merata di antara anggota kelompok. (3) Tipe demokratis, di mana
pemimpin dalam tipe ini menafsirkan kepemimpinannya bukan sebagai diktator,
melainkan sebagai pemimpin ia mengambil peran di tengah-tengah anggota atau
kelompok organisasi, dalam arti terbuka menerima masukan dari anggota atau
kelompok organisasi. Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulasi
anggota-anggotanya agar bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam tindakan dan usaha-usahanya ia selalu berpangkal pada
kepentingan ataupun kebutuhan anggota dan kelompok organisasi. Ia
mempertimbangkan kesanggupan kemampuan anggota dan kelompok dalam
mengemban amanah dan tugas organisasi yang dipimpinnya. (4) Tipe pseudo
demokratis, tipe ini disebut juga demokratis semu. Pemimpin hanya tampaknya
saja bersikap demokratis namun sebenarnya ia bersikap otokratis. Misalnya jika ia
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mempunyai ide-ide, pikiran, konsep-konsep yang ingin ditetapkan di lembaga
yang dipimpinnya, maka hal tersebut didiskusikan dan dimusyawarahkan dengan
bawahannya, tetapi situasi diatur sedemikian rupa sehingga pada akhirnya
bawahan didesak agar menerima ide, pikiran, atau konsep tersebut sebagai
keputusan bersama.49
Menurut Richard L. Daft, bahwa salah satu cara untuk memahami
karakteristik kepemimpinan adalah dengan memeriksa pemimpin otoriter dan
pemimpin demokratis.50 Lebih jauh Richard mengemukakan bahwa seorang
pemimpin bergerak pada dua kutub atau campuran antara kedua gaya tersebut,
dan sebagian besar pemimpin memilih gaya yang disukainya. Kontinum
kepemimpinan dimaksud ditampilkan oleh Richard pada bagan 2.5.
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Bagan 2.5: Kontinum Gaya Kepemimpinan51
49Abdul Azis Wahab, op.cit., h. 134-136.
50Richard L. Daft, op.cit., h. 320.
51Richard L. Daft, op.cit., h. 322.
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Jadi dalam pandangan Richard, tidak mengenal adanya gaya atau pola
kepemimpinan laizes faire. Boleh jadi disebabkan karena pada hakekatnya gaya
ini bukanlah pemimpin berdasarkan definisi kepemimpinan yang telah
dikemukakan pada bagian depan.
Pendapat Richard tentang dua kutub kepemimpinan, tidak sejalan dengan
pendapat terdahulu yang mengakui adanya pola atau gaya kepemimpinan laizes
faire. Oleh karena itu maka menurut penulis, memang benar kepemimpinan
seorang pemimpin bergerak dari dua kutub yaitu sebagaimana diungkapkan oleh
Richard, akan tetapi yang berpusat pada pimpinan adalah kepemimpinan yang
otoriter, sedangkan kepemimpinan yang berpusat pada bawahan adalah
kepemimpinan yang laizes faire. Sementara itu kalau berimbang antara kekuatan
dari atas dan dari bawah, maka pola atau gaya itulah yang disebut kepemimpinan
demokratis. Konsep ini sejalan dengan konsep civil society,52 bahwa masyarakat
yang ideal adalah masyarakat yang memiliki kekuatan yang seimbang antara
kekuatan masyarakat dan kekuatan penguasa atau pemerintah, dalam arti bahwa,
jika masyarakat terlalu kuat, maka akan cenderung anarkis dan sebaliknya jika
penguasa terlalu kuat, maka akan cenderung otoriter.
Selain itu Richard melihat tipe kepemimpinan dalam tiga level, yaitu: (1)
Tipe kepemimpinan transaksional. Pemimpin transaksional (transactional
leaders) adalah pemimpin yang mengklarifikasi peran dan persyaratan-
persyaratan tugas pada bawahan, mengawali struktur, memberikan penghargaan
yang sepantasya, dan berusaha untuk penuh perhatian dan memenuhi kebutuhan
52Bandingkan Faisal Basri, Perencanaan Perekonomian Indonesia, Tantangan, Harapan
Bagi Kebangkitan Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 125-127.
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para bawahan. Pemimpin transaksional mampu memuaskan dan para bawahan
dapat meningkatkan produktivitas. Pemimpin trasaksional unggul dalam fungsi-
fungsi manajemen. Mereka adalah pemimpin-pemimpin yang suka bekerja keras,
toleran, dan adil. Mereka berusaha mempertahankan segalanya berjalan dengan
lancar dan efisien. Pemimpin-pemimpin transaksional sering menekankan aspek-
aspek kinerja yang tidak menunjuk pada seseorang, seperti rencana, jadwal, dan
menyesuaikan diri dengan norma-norma dan nilai-nilai organisasional. (2) Tipe
kepemimpinan karismatik dan visioner. Menurut Richard, kepemimpinan
karismatik melampaui teknik-teknik kepemimpinan transaksional. Karisma
dideskripsikan sebagai “api” yang membakar energi dan komitmen para
pengikut.53 Pemimpin karismatik memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan
memotivasi orang-orang untuk melakukan lebih dari yang biasa mereka lakukan,
tanpa terpengaruh  oleh rintangan-rintangan dan perngorbanan pribadi. Para
pengikut lebih mementingkan kepentingan departemen atau organisasi di atas
kepentingan diri mereka.54 (3) Tipe transformasional. Pemimpin transformasional
mirip dengan pemimpin karismatik, tetapi dibedakan oleh kemampuan khusus
mereka untuk mendatangkan inovasi dan perubahan dengan menghargai
kebutuhan dan perhatian para pengikut, membantu mereka melihat masalah-
masalah lama dalam cara-cara baru, dan mendorong mereka untuk
mempertanyakan status quo. Pemimpin transformasional menciptakan perubahan
yang signifikan dalam diri para pengikut dan dalam tubuh organisasi.55
53Tampaknya konsep ini paralel atau sejalan dengan konsep inner capacity dalam
pandangan Azhar Arsyad.
54Richard L. Daft, op.cit., h. 340.
55Ibid., h. 341.
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Berdasarkan kajian yang telah dikemukakan di depan, maka untuk
memahami lebih jauh tentang pola atau gaya kepemimpinan ideal, menurut
Richard adalah terfokus pada karakteristik kepribadian pemimpin. Karakteristik
dimaksud adalah karakteristik pribadi yang istimewa dari seorang pemimpin,
seperti intelegensi, nilai-nilai, penampilan, karakteristik fisik, sosial, dan
karakteristik yang berhubungan dengan pekerjaan pemimpin. Tetapi Richard
menjelaskan lebih jauh bahwa karakteristik-karakteristik ini tidak bisa berdiri
sendiri. Kelayakan sebuah ciri karakteristik bergantung pada situasi
kepemimpinan.56 Secara skematis karakteristik tersebut dapat dilihat pada bagan
2.6.
(1)Karakteristik fisik
- Energik
- Stamina fisik
(2)Karakteristik kepribadian
- Kepercayaan diri
- Kejujuran dan integritas
- Antusiasme
- Keinginan untuk
memimpin
(3)Karakteristik intelegensi
dan kemampuan
kognitif
- Pengetahuan
- Penilaian
- Ketegasan
(4)Karakteristik sosial
- Keramahan dan
keterampilan
- Kemampuan untuk
berkooperatif
- Kemampuan untuk
bekerja sama
- Kebijaksanaan dan
diplomasi
(5)Latar belakang sosial
- Pendidikan
- Mobilitas
(6)Karakteristik yang
berhubungan dengan
pekerjaan
- Dorongan keberhasilan
- Keinginan untuk unggul
- Sifat berhati-hati dalam
mengejar tujuan
- Tekun menghadapi
rintangan-rintangan
Bagan 2.6: Karakteristik Kepemimpinan57
Sementara itu, berkaitan dengan pribadi seorang pemimpin, Kauzes dan
Posner, dalam Husaini Usman mengemukakan dua puluh sifat-sifat yang
seharusnya dimiliki oleh seorang pemimpin yang sukses dan efektif (ideal), yaitu:
56Richard L. Daft, op.cit., h. 318.
57 Ibid., h. 320.
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(1) kejujuran, (2) keluasan pandangan, (3) kemampuan memberikan
inspirasi, (4) kompetensi, (5) keadilan, (6) mau memberi dukungan, (7)
pemikiran luas, (8) cerdas, (9) lugas, (10) dapat diandalkan, (11) berani,
(12) mau bekerja sama, (13) berimajinasi, (14) peduli, (15) bertekad bulat,
(16) dewasa, (17) ambisius, (18) setia, (19) dapat mengendalikan diri, dan
(20) mandiri.58
Tampaknya kedua pendapat di atas masih ada kekurangannya, sehingga
penulis berpendapat bahwa perlu adanya beberapa sifat lagi yang penting antara
lain: bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sabar, aspiratif, akomodatif,
memiliki keteladanan, berakhlak mulia, dan seterusnya. Jadi berdasarkan kajian
mengenai pandangan tentang konsep kepemimpinan dan manajemen yang telah
dikemukakan, maka secara konklusif dapat dikemukakan bahwa pemimpin yang
sukses dan efektif (ideal) adalah pemimpin yang memiliki karakteristik
kepribadian yang ideal seperti terurai di atas dan juga mampu
mengimplementasikan berbagai macam gaya yang juga telah terurai di depan
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi sang pemimpin.
Di antara sifat-sifat terpenting yang perlu dimiliki seorang pemimpin
adalah keteladana, kejujuran, keadilan, amanah, visioner, kreatif, inovatif,
egaliter, inklusif, serta peduli terhadap kesejahteraan bawahan. Pola dan gaya
kepemipinan yang ideal pada intinya ialah pola atau gaya kepemimpinan yang
mampu memuaskan segenap stakeholder59 atas kinerja organisasi. Dalam
kaitannya dengan pola atau gaya kepemimpinan pendidikan, maka pola dan gaya
kepemimpinan yang mampu membangun iklim organisasi untuk dapat
berkembang tanpa henti serta segenap stakeholder organisasi pendidikan puas atas
58Husaini Usman, op.cit., h. 289.
59Stakeholder adalah setiap kelompok yang berada di dalam maupun di luar organisasi
yang memiliki kepentingan terhadap kinerja organisasi yang memiliki kepentingan terhadap
kinerja organisasi. Richard L. Daft, op.cit., h. 686.
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kinerja yang dihasilkan oleh kepemimpinan seorang pemimpin organisasi
pendidikan, adalah pola yang ideal.
Salah satu contoh pola atau model kepemimpinan ideal adalah pola atau
model yang diterapkan Azhar Arsyad selaku rektor IAIN/UIN Alauddin yang
dipandang sebagai rektor yang sukses dan efektif.60 Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi kepemimpinannya, yaitu: (1)
Implementasi tata nilai pengelolaan pendidikan nasional yang tercantum dalam
Renstra Pendidikan Nasional Departemen Pendidikan Nasional/Departemen
Agama Tahun 2005-2009 yang terdiri dari nilai-nilai, yaitu: a) Nilai-nilai
masukan (input values) yakni nilai yang dibutuhkan dalam diri setiap aparatur
pemerintah, dalam rangka mencapai keunggulan yang meliputi: amanah,
profesionalitas, antusias dan bermotivasi tinggi, bertanggungjawab dan mandiri,
kreatif, disiplin, peduli dan menghargai orang lain, serta pembelajar sepanjang
hayat, b) Nilai-nilai proses (proses values), yakni nilai-nilai yang harus
diperhatikan dalam bekerja di pemerintahan, dalam rangka mencapai dan
mempertahankan kondisi yang diinginkan, yang meliputi: visioner dan
berwawasan, menjadi teladan, memotivasi, mengilhami, membudayakan, taat
asas, koordinatif dan bersinergi dalam kerangka kerja tim, serta akuntabel, c)
Nilai-nilai keluaran (output values), yakni nilai-nilai yang diperhatikan oleh para
pemangku kepentingan yang meliputi: produktif (efektif dan efisien), gandrung
mutu tinggi/service Exelance, dapat dipercaya (andal), responsif dan aspiratif,
antisipatif dan inovatif, demokratis, berkeadilan, dan inklusif. (2) Perilaku
60Andi Rasdiyanah “Peraih Keunggulan Holistika Kesuksesan dan Kefektifannya” dalam
Waspada Santing, el.al. (ed.), Jejak Langkah Sang Pemimpi, Refleksi Kepemimpinan Azhar
Arsyad (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 121 dan128.
53
kesabaran (tanpa arogansi). Perilaku kesabaran dimaksudkan dengan
kecenderungan mengakomodir berbagai pendapat ketika memimpin. (3) Perilaku
tawadhu terhadap pendahulunya dengan menyerap pandangan-pandangan dan ide-
ide visioner untuk masalah-masalah tertentu dari para pendahulu.61
Inilah antara lain yang membuat ia mampu meraih penghargaan Pin Emas
dari Menteri Agama Republik Indonesia tanggal 3 Januari 2010 sebagai rektor
paling kreatif dan paling banyak melakukan pengembangan62. Fakta yang tampak
agak spektakuler adalah kemampuannya mengubah IAIN Alauddin menjadi UIN
Alauddin serta mampu mengubah kampus yang terkesan tradisional dan tertinggal
menjadi kampus yang modern dan memiliki reputasi internasional, baik melalui
kegiatan ilmiyah berskala internasional, maupun bantuan dari IDB, sehingga
dengan bantuan tersebut, maka sarana dan prasarana maupun SDM organisasi
dalam periode kepemimpinannya meningkat tajam.63
Tentunya masih banyak perguruan tinggi lain yang bisa dijadikan contoh,
namun berdasarkan uraian di atas maka model atau pola kepemimpinan yang telah
diimplementasikan itu punya keunikan, yang kata kunci konsep dan implementasi
61Ibid., h. 122-123.
62Waspada Santing, et.al (ed.), op.cit., h. 305.
63Andi Rasdiyanah dalam Waspada Santing, el.al. (ed.), op.cit.., h. 172.
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kepemimpinan dan manajerialnya adalah pada “inner capacity”64 dan “thinking
out of box”.65
Berkaitan dengan inner capacity, dapat dikaji lebih jauh, yakni bahwa
inner capacity itu merupakan daya yang bersumber dari ruh ilahiyah dalam arti
ruh ciptaan Tuhan yang ditiupkan ke dalam tubuh Adam a.s. yang diciptakan dari
tanah, serta ruh segenap anak cucunya hingga akhir zaman, yang senantiasa sadar
akan eksistensinya sebagai ciptaan Tuhan yang kehadirannya di muka bumi
mengemban amanah dari Sang Pencipta. Menurut Azhar Arsyad, ruh inilah yang
diasah secara terus menerus dayanya agar meningkat terus menerus. Sama halnya
dengan daya fisik, jika dilatih terus untuk angkat berat, mulanya mungkin hanya
mampu mengangkat 20 kg, dan jika latihan terus kemampuannya akan bisa
meningkat sehingga nanti bisa mengangkat beban yang beratnya 30 kg, 40 kg, 50
kg, dan seterusnya.
Menurut Azhar, ruh itu dua sisinya, yaitu: (1) sisi pikir, dan (2) sisi kalbu,
sehingga ruh yang dua sisi ini masing-masing memiliki daya, yaitu daya pikir dan
daya kalbu.66 Baik daya pikir, maupun daya kalbu jika diasah atau dilatih terus,
maka kedua daya ini akan memiliki kemampuan yang hebat bahkan luar biasa.
Daya pikir dilatih dengan belajar dan berpikir terus. Daya kalbu diasah dengan
64Inner capacity terlahir dari daya yang paling dalam dari diri manusia yang bersumber
dari ruh (soul ilahi). Sementara ruh dalam diri manusia sebagaimana diungkap oleh para filsuf
abad XII merupakan substansi yang naturnya spiritual biasa membakar dan suci serta bersih
Celestial Malami tanpa batas (Pirtuali Border Less Capasiti). Luminous tidak berhati pekat dan
tidak berada dalam dunia gelap bahkan terus bersinar, hidup tak pernah mati dan dinamis tidak
statis, banyak tahu potensi, dan hebat, serta aktif tidak pasif. Azhar Arsyad, Membangun
Universitas Menuju Peradapan Islam Modern, (Makassar: UIN Press, 2007), Hal 77.
65Keterangan lebih jauh lihat Hamdan Juhannis, “Thinking Out of The Box” dalam
Waspada Santing, el.al. (ed.), op.cit., h. 169-181.
66Menurut Mardan, inner capacity mencakup daya hidup, daya kalbu, nilai-nilai akhlak,
kepribadian, dan daya pikir. Mardan “Petualangan yang Haus Ilmu dan Perambah Peradaban
Islam” dalam Waspada Santing, et. al. (ed.), op.cit., h. 195.
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jalan mendekatkan diri kepada Tuhan sedekat-dekatnya sehingga nanti seseorang
dapat memiliki indera keenam. Manusia tidak hanya memiliki dua daya, akan
tetapi selain dua daya tersebut, manusia juga memiliki daya fisik dan daya hidup.
Empat daya ini dapat melahirkan ratusan bahkan ribuan daya. Namun esensi daya
ini adalah ruh tersebut dan itu tidak nampak sehingga merupakan aspek rohani
(batin) atau spiritual. Tubuh atau fisik itu nampak sehingga ia merupakan aspek
lahiriah (bagian luar) atau aspek material. Jadi inner capacity dalam konsep Azhar
Arsyad adalah esensi daya atau kekuatannya itu terasah secara optimal, yang pada
akhirnya melahirkan ratusan sampai ribuan daya atau lebih.67
Paralel dengan konsep mengasah daya yang terfokus pada unsur bagian
dalam atau ruh, ada relevansinya dengan gagasan Iqbal yang menegaskan bahwa:
“Kalau ia tidak mengambil inisiatif, kalau ia tidak mau mengubah keadaan
batinnya, kalau ia berhenti merasakan deburan batin hidup yang lebih tinggi,
maka roh yang ada di dalam dirinyapun akan mengeras menjadi batu dan diapun
merosot turun menjadi benda mati.”68
Jadi pada intinya inner capacity itu akan dapat terbentuk dalam diri
seseorang baik pemimpin, manajer, atau bagi siapa saja jika ia punya inisiatif
untuk berubah ke arah yang lebih baik dan terbaik dari waktu ke waktu dengan
jalan mengasah terus-menerus daya ruhaniyah maupun daya jasmaniyah.
Tampaknya daya yang berdimensi dua ini, yaitu batin dan lahir tercermin secara
sekilas dalam lagu kebangsaan kita yakni lagu Indonesia Raya yang berbunyi
67Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen; Pengetahuan, Praktik Bagi Pimpina dan
Eksekutif. (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 60-62.
68Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, terj. Taufiq Ismail
dan Gunawan Muhammad, Membangun Kembali Pikiran Agama Dalam Islam (Jakarta: Tintamas,
1966), h. 14.
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“...bangunlah jiwanya bangunlah badannya...” Jiwa berdimensi rohani, sedangkan
badan berdimensi jasmani atau materil. Akan tetapi lagu ini tampak hanya bersifat
rutinitas seremonial saja, belum dikaji secara mendalam filosofi yang terkandung
di dalamnya sehingga sistem manajemen bangsa kita dewasa ini masih jauh
tertinggal dibandingkan dengan negara-negara maju. Hal ini berimplikasi pada
manajemen pendidikan sebagai salah satu sub sistem manajemen bangsa dan
negara.
Mengenai “out of box” dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:
“Gaya kepemimpinan ‘out of box’ adalah sebuah gaya kepemimpinan
cerdas, di mana pemimpin rajin melakukan intrepretasi produktif yang
kelihatannya keluar dari kotak aturan tetapi pada hakekatnya tidak
bertentangan dengan aturan tersebut. Gaya kepemimpinan ‘out of box’
adalah sebuah cara pandang yang tidak tertarik pada ‘tetek bengek’, yang
tidak selalu membuku, tidak tekstual. Gaya kepemimpinann seperti ini
juga tidak terlalu ‘bureucratic oriented’ gaya kepemimpinan yang bisa
‘menandatangani surat dimana saja pimpinan itu berada’. Seseorang yang
suka berpikir di luar kotak melawan kecenderungan manusia yang ingin
selalu berfikir ‘in the box’. Kecenderungan berpikir ‘in the box’ adalah
ingin selalu berada di zona nyaman dan mempertahankan status quo.
Berpikir di luar kotak melawan kecenderungan tersebut, yaitu cara berpikir
di luar kemampuan banyak orang, yang cenderung memikirkan hal-hal
yang tidak biasa dan hasil bisa luar biasa.69
Jadi inti dari kepemimpinan out of box adalah kepemimpinan yang cerdas,
kreatif, inovatif, arif, bijak, sukses, dan efektif, serta membuahkan hasil yang luar
biasa. Namun tampaknya out of box itu merupakan implikasi dari inner capacity
yang ia miliki. Oleh karena itu maka pola kepemimpinannya tidak bersifat
primordial sebagaimana dapat dipahami dari pernyataan Imam Suprayogo sebagai
berikut:
69Hamdan Juhannis, “Thingking Out of Box” dalam Waspada Santing, el.al. (ed.), op.cit.,
h. 171-172.
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“Banyak pemimpin, tatkala mempertimbangkan orang bukan meilhat
kualitasnya, melainkan hanya dari asal-muasalnya yang bersifat
primordial, misalnya semua sesama organisasi atau asal daerah. Hal itu
tidak dilakukan oleh Pak Azhar Arsyad.”70
Berdasarkan pernyataan ini, maka menurut Imam Suprayogo, memang
secara teoritis memang ada pola kepemimpinan primordial. Namun, pola
kepemimpinan seperti itu, tidak termasuk pola kepemimpinan cerdas dan
profesional sebagaimana yang diimplementasikan oleh Azhar Arsyad.
3. Keterampilan Dasar Kepemimpinan yang Efektif
Menurut Kaazt dalam Syafaruddin, ada tiga keterampilan yang harus
dimiliki seorang pemimpin, yaitu: (1) Keterampilan teknik, menyangkut
kemampuan menggunakan pengetahuan dan metode serta teknik dan peralatan
yang diperlukan untuk menampilkan kinerja. Hal ini diperoleh dari pengalaman,
pendidikan, dan pelatihan; (2) Keterampilan hubungan manusia, merupakan
kemampuan menjalin kerjasama dengan semua orang dan memahami proses
motivasi dalam menjalankan efektivitas kepemimpinan. Keahlian mendengarkan
membantu seorang pemimpin membangun kepercayaan baik lewat komunikasi
formal maupun komunikasi informal dengan orang-orang lain. Keahlian ini
memungkinkan pemimpin menggunakan segala ide dan pengalaman mereka
mengenai orang lain sebagai sumber informasi sehingga sarana tersebut sangat
penting dalam menghimpun informasi untuk mengembangkan visi, memotivasi
para pengikut dan membuat strategi. (3) Keterampilan konseptual, merupakan
70Imam Suprayogo, “Seorang Pejuang Pendidikan,” op.cit.., h. 54.
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kemampuan memahami ide-ide yang abstrak dan mengaplikasikannya ke dalam
situasi tertentu. Keterampilan ini adalah syarat mutlak dalam memahami
persoalan organisasi yang kompleks sehingga dapat diarahkan semua orang
mencapai tujuan organisasi dengan tidak mengabaikan tujuan individu dan
pemimpin. Keterampilan inilah antara lain yang paling penting dan sangat
dibutuhkan bagi manajemen puncak atau pemimpin tertinggi organisasi.71
Sementara itu berkaitan dengan kecakapan dan keterampilan yang harus dimiliki
seorang pemimpin menurut Hasibullah Satrawi meliputi tiga kecakapan dan atau
keterampilan, yaitu: (1) Kecakapan aspiratif, yaitu kecakapan mendengarkan
aspirasi orang lain dan bertindak secara aspiratif adalah hal yang utama dalam diri
pemimpin. (2) Kecakapan akomodatif, yaitu kemampuan mengakomodasi aspirasi
masyarakat yang ada sebagai cermin kepentingan mereka. Aspirasi masyarakat
tentu tak selalu sama. Sebaliknya, pertentangan aspirasi sering terjadi di tengah-
tengah masyarakat. Di sinilah letak pentingnya kecakapan akomodatif untuk
menyaring, menerima, dan merealisasikan aspirasi-aspirasi yang dianggap
penting. (3) Kecakapan implementatif, yaitu implementasi atas sebuah kebijakan
membutuhkan kecakapan tersendiri dari pimpinan. Sebab, tidak sedikit kebijakan
yang sempurna di atas meja, namun pelaksanaannya di lapangan amburadul.72
Menurut John C. Maxwell, segenap kompetensi yang dimiliki seorang
pemimpin tidak akan mencapai tingkat efektifitas sebagaimana yang diharapkan
tanpa dibarengi dengan keteladanan. Oleh karena itu ia mengemukakan bahwa
“pemimpin yang paling efektif adalah pemimpin yang memberikan contoh bukan
71Syafaruddin, op.cit., h. 87-88. Lihat juga Veithzal Rivai, op.cit, h. 35-36.
72Hasibullah Satrawi, “Fikih Kepemimpinan,” Kendari Pos, Senin 14 Juli 2008, hal. 4.
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sekedar memberikan perintah”.73 Seorang pemimpin untuk dapat memiliki standar
keteladanan yang memadai, selain kompetensi yang telah dikemukakan di atas
ada kata kunci yang dikemukakan oleh John Maxwell, yaitu bahwa “anda harus
dekat dengan orang untuk mengetahui masalah mereka dan hidup dengan Tuhan
untuk memecahkan masalah mereka”.74 Jadi menurut Maxwell, ada dua unsur
yang paling penting buat pemimpin yakni menjembatani hubungan antara orang
yang dipimpinnya dengan Tuhan sebab ia dekat dengan Tuhan. Pada saat yang
sama ia dekat dengan orang untuk mengetahui kebutuhan dan perjuangan mereka
untuk menghadap Tuhan.75 Jadi seorang manajer yang efektif selain ia mampu
membangun sistem komunikasi yang efektif di kalangan anggota organisasi ia
juga membangun sistem komunikasi yang mampu membawa dirinya beserta
segenap anggota organisasi agar dekat dengan sesamanya dan sekaligus dekat
dengan Tuhan.
Sebuah organisasi dalam kaitannya dengan manajemen menurut Richard
L. Daft bahwa salah satu kendala dalam praktik kepemimpinan yaitu soal
ketidakadilan. Ketidakadilan dalam organisasi dilihat dari segi rasio masukan
dengan hasil yang diberikan oleh orang-orang dalam organisasi, tidak seimbang
dengan rasio yang diperoleh oleh orang-orang dari organisasi tersebut. Misalnya
jika orang-orang yang memiliki tingkat pendidikan dan pengalaman kerja lebih
tinggi karena ia lebih profesional daripada orang-orang yang berpendidikan lebih
73John Maxwell, Kepemimpinan, Inspirasi dan Wawasan Bagi Pemimpin, terj. Suharsono
(Cet. X; T.tp : Mitra Media, 2007), h. 106.
74Ibid, h. 40.
75Ibid, h. 41.
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rendah dan kurang profesional, sementara itu posisinya tidak sesuai, maka hal ini
yang dipandang sebagai katidakadilan dalam perspektif manajemen.76
Kalau hal ini terjadi dalam organisasi, maka jelas bahwa efektivitas
kepemimpinan dan manajemen dalam sebuah organisasi akan menjadi sebuah
kendala sekaligus menjadi salah satu faktor pemicu konflik. Keadilan
sesungguhnya adalah merupakan faktor yang sangat mendasar dalam hidup dan
kehidupan ini sebab merupakan salah satu yang termasuk hak asasi manusia.
Semua orang ingin diperlakukan secara adil. Dalam kepemimpinan dan
manajemen pendidikan berkaitan dengan kearifan dan seni, sedang salah satu
makna adil dan arif adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya atau kebalikan
dari zalim. Itu sebabnya Tanri Abeng menyatakan bahwa “kepemimpinan itu
adalah kearifan dan seni.”77
Kearifan dan seni memiliki makna yang mendalam dalam perspektif
manajemen. Konsep ini paralel dengan konsep inner capacity dan thinking out of
box dalam pandangan Azhar Arsyad. Jika seorang manajer memiliki kapasitas
seperti ini, maka konflik dalam organisasi akan menjadi faktor dinamika yang
mampu meningkatkan kinerja organisasi, tetapi jika sebaliknya maka akan
berdampak negatif.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa pemimpin
yang efektif sukses dan ideal dalam sebuah organisasi yang bernafaskan Islam,
adalah pemimpin yang memiliki integritas keteladanan, memiliki visi yang jelas,
keahlian konseptual, keterampilan aspiratif, keterampilan akomodatif, dekat
76Richard L. Daft, op.cit., h. 375-376.
77Tanri Abeng, Metro TV, tanggal 28 Juli 2011.
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kepada Tuhan, dan dekat kepada orang dalam organisasi yang dipimpinnya serta
mampu mensejahterakan bawahannya.
4. Kepemimpinan dan Komunikasi
Persoalan komunikasi dan dalam kepemimpinan dan manajemen sangat
penting. Komunikasi berhubungan dengan perilaku manusia dan kepuasan
terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya.
Komunikasi merupakan hubungan interaksi sosial yang berlangsung dengan
saling melakukan pertukaran pesan, di mana pesan itu harus diselidiki dan
diobservasi oleh pihak-pihak yang menerima pesan karena pesan itu memiliki
makna penting berkaitan dengan efektivitas proses manajemen dan
kepemimpinan.78
Komunikasi memiliki empat fungsi utama di dalam kelompok atau
organisasi, yaitu: pengendalian, motivasi, pengungkapan emosi dan penyampaian
informasi. Komunikasi berfungsi mengendalikan perilaku anggota dengan
beberapa cara karena setiap organisasi mempunyai hierarki wewenang dan garis
panduan formal yang harus dipatuhi oleh karyawan. Komunikasi memperkuat
motivasi dengan menjelaskan apa yang harus dilakukan para karyawan, sebaik
apa mereka bekerja, dan apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja
yang di bawah standar. Komunikasi yang terjadi di dalam kelompok merupakan
mekanisme fundamental di mana para anggota menunjukkan kekecewaan dan
kepuasan, oleh karena itu komunikasi memfasilitasi pelepasan ungkapan orang
78Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya, Panduan
Berkomunikasi dengan Orang-Orang Berbeda Budaya (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h. 12.
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yang menjadi sasaran komunikasi dan pemenuhan kebutuhan sosial. Terakhir,
komunikasi memberikan informasi yang diperlukan individu dan kelompok untuk
mengambil keputusan melalui penyampaian data guna mengenali dan
mengevaluasi pilihan-pilihan alternatif.79
Menurut Robbins, tidak satupun dari keempat fungsi tersebut yang harus
dipandang sebagai hal yang lebih penting daripada yang lain.80 Lebih lanjut
Robbins melukiskan proses komunikasi sebagimana terlihat pada bagan 2.7.
Bagan 2.7: Proses Komunikasi
Pada bagan tersebut terlihat bahwa proses komunikasi bermula dari
sumber yang mengawali pesan dengan mengkodekan pikiran. Pesan adalah
produk fisik aktual dari sumber yang melakukan pengkodean. Saluran adalah
medium tempat pesan dihantarkan, di mana saluran itu diseleksi oleh sumber.
Sebelum pesan dapat diterima, simbol-simbol di dalamnya harus diterjemahkan ke
dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh penerima di mana langkah ini
merupakan pengkodean atau decoding pesan. Kaitan terakhir dalam proses
komunikasi adalah umpan balik, di mana umpan balik merupakan pengecekan
mengenai seberapa sukses penyampaian pesan seperti yang dimaksud.81
Sementara itu Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat mengidentifikasi unsur
79Stephen P. Robbins, Organisasional Behavior, terj. Benyamin Molan, Perilaku
Organisasi (Edisi X; Cet. II; Indonesia: Prentice Hall, 2007), h. 392-393.
80 Ibid, h. 393.
81 Ibid., h. 394.
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komunikasi menjadi delapan unsur, yaitu: Pertama, sumber (source) adalah orang
yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Kedua, penyandian
(encoding), yaitu suatu kegiatan internal seseorang untuk memilih atau
merangsang verbal dan nonverbalnya sesuai dengan aturan-aturan tata bahasa dan
sintaksis guna menciptakan suatu pesan. Ketiga, pesan adalah apa yang harus
sampai dari sumber ke penerima bila sumber bermaksud mempengaruhi penerima.
Pesan harus menggunakan suatu alat untuk memindahkannya dari sumber ke
penerima. Keempat, saluran (channel) merupakan alat fisik yang memindahkan
pesan dari sumber ke penerima. Kelima, penerima (receiver). Penerima adalah
orang yang menerima pesan dan sebagai akibatnya menjadi terhubungkan dengan
sumber pesan. Keenam, penyandian balik (decoding) adalah proses internal
penerima dan pemberian makna kepada perilaku sumber yang mewakili perasaan
dan pikiran sumber. Ketujuh, respons penerima (receiver response), yaitu apa
yang penerima lakukan saat menerima pesan. Komunikasi dianggap berhasil bila
respons penerima mendekati apa yang dikehendaki oleh sumber yang
menciptakan pesan. Kedelapan, umpan balik (feedback) merupakan informasi
yang tersedia bagi sumber yang memungkinkannya menilai kefektifan komunikasi
yang dilakukannya untuk mengadakan penyesuaian-penyesuaian atau pernbaikan-
perbaikan dalam komunikasi selanjutnya.82
Secara umum ada tiga arah dalam komunikasi, yang menurut Robbins,
yaitu ke bawah, ke atas, dan horizontal. Komunikasi ke bawah maksudnya adalah
komunikasi dalam kelompok atau organisasi yang mengalir dari tingkat pimpinan
82 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, op.cit, h. 14-15.
64
ke tingkat yang lebih bawah. Komunikasi ke atas maksudnya adalah komunikasi
yang mengalir dari tingkat bawah ke tingkat yang lebih tinggi. Komunikasi
horizontal maksudnya adalah komunikasi yang terjadi di antara personal yang
secara ekuivalen sama levelnya.83
John Adair mengemukakan bahwa dalam organisasi atau kelompok
dibutuhkan komunikasi internal yang baik, karena dengan komunikasi yang baik
akan meningkatkan pencapaian prestasi yang berkenaan dengan tujuan bersama
dan cenderung mempererat kebersamaan kelompok. Komunikasi yang baik akan
mendorong individu memberi kontribusi yang nyata dan bermanfaat bagi tugas
kelompok.84 Sementara itu menurut Endang Irawati, mengemukakan bahwa
komunikasi yang baik adalah komunikasi yang terbuka, yaitu komunikasi yang
ditandai dengan keterusterangan dalam melakukan komunikasi.85 Kemudian
menurut Yayat bahwa proses komunikasi dalam manajemen merupakan proses
minta, beritahukan, dengar, dan mengerti. (1) Minta, diperlukan untuk
menjalankan proses komunikasi, seperti minta kepada orang lain informasi yang
tidak dimiliki tetapi dipandang penting; (2) Beritahukan, yakni merupakan proses
yang berlangsung dalam tiga arah, yaitu kepada bawahan, atasan dan kepada yang
setara; (3) Dengar, mengandung arti bahwa kecakapan mendengar adalah
merupakan keahlian pribadi yang harus dikuasai oleh seorang manajer, sebab
mendengar berarti kita belajar tentang sesuatu yang baru; (4) Mengerti, adalah
83Stephen P. Robbins, op.cit., h. 394-395.
84John Adair, Leadership and Motivation: The  Fifty Rule and Eight Key Principles of
Motivating Others, terj. Fairano Ilyas, Kepemimpinan yang Memotivasi (Cet. II; Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2006), h. 9.
85Endang Irawati, “Kepemimpinan: Pengembangan Organisasi, Team Building, Perilaku
Inovatif dan Spiritual Leadership” dalam M. Mas’ud Said (ed.), op.cit., h. 102.
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sangat penting sebab kegagalan komunikasi disebabkan karena tidak adanya
pengertian, dalam arti kita gagal mengerti pikiran dan perasaan orang lain, dan
orang lain juga tidak mengerti maksud dan kehendak kita.86
Lebih jauh Yayat mengemukakan bahwa ada tiga cara untuk
memperlancar proses komunikasi, yaitu: (1) Mengetahui dan memahami dengan
baik apa yang hendak kita katakan serta bagaimana caranya hal itu dapat
disampaikan dengan tepat; (2) Mengetahui audiens yang kita hadapi. Jika orang
mendengar sesuatu yang baru, pengertian mereka tentang informasi baru itu
sebagian besar akan dipengaruhi oleh apa yang diketahui serta emosi dan latar
belakang pribadinya. Jadi, jika kita berhubungan dengan seseorang harus
mengetahui: kepentingan-kepentingannya, hal yang dipercayainya, latar belakang
pengalaman dan pendidikannya, serta sikapnya; (3) Mendapatkan perhatian yang
memuaskan. Dalam hal ini ada dua hal yang harus diperhatikan, yaitu: (a) Daya
tarik kepada kepentingan orang lain, mengenai dirinya, keluarganya, pekerjaannya
dan sebagainya; (b) Mendahului dan mengatasi keberatan-keberatan emosional,
misalnya dengan cara menanyakan beberapa soal kepadanya untuk mengetahui
reaksinya sebelum berusaha agar gagasan kita diterima.87
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka secara sekilas terlihat betapa
pentingnya komunikasi dalam kepemimpinan khususnya kepemimpinan dalam
organisasi, sehingga top manager dalam sebuah organisasi, dituntut agar ia
memiliki keterampilan komunikatif yang memadai agar kepemimpinan itu sukses,
efektif dan efisien.
86Yayat Herujito, op.cit., h. 205-207.
87Ibid., h. 207-208.
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5. Kepemimpinan Pendidikan Tinggi Islam
Tentang pendidikan tinggi menurut Peraturan Pemerintah nomor 60 tahun
1999, dinyatakan bahwa “pendidikan tinggi adalah pendidikan sekolah pada
jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah di jalur pendidikan
sekolah.” Sementara itu “Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan tinggi.” 88 Jadi pendidikan tinggi berarti pendidikan
yang diselenggarakan oleh peguruan tinggi guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sesuai dengan visi dan misi sebuah perguruan tinggi yang
bersangkutan.
Dadang Suhardan et.al. mendefinisikan kepemimpinan pendidikan sebagai
berikut: “Kepempimpinan pendidikan merupakan kemampuan untuk
menggerakkan pelaksanaan pendidikan sehingga tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.”89
Dengan demikian maka kepemimpinan pendidikan tinggi dapat diartikan
sebagai kompetensi bagi top leader yang mampu mempengaruhi dan memotivasi
segenap komponen dan anggota organisasinya agar dapat menjalankan fungsi dan
tugasnya secara sukarela dan seoptimal mungkin, agar tujuan penyelenggaraan
pendidikan tinggi pada sebuah perguruan tinggi dapat tercapai secara efektif dan
efisien.
Menurut Barry M. Richman dan Richard N. Farmer, ada beberapa faktor
yang perlu diperhatikan dalam mengelola perguruan tinggi sebagaimana
dikemukakan sebagai berikut:
88PP nomor 60 tahun 1999 ayat 1 dan 2.
89Dadang Suhardan et.al., op.cit, h. 126.
67
The major components of our framework include the goals or outputs of
the academic institution as a system, the inputs into this system, the
internal subsystem of the organization, and the environmental constraints
and focus surrounding it. Both internal and external relationships are
described and analyzed, including the impact of political, economical, and
social focus on the institution. 90
Komponen utama dari kerangka kerja kita terdiri dari tujuan atau outputs
(keluaran-keluaran) dari institusi akademik sebagai sebuah sistem.
Kemudian masukan-masukan ke dalam sistem ini, selanjutnya adalah sub
sistem internal lembaga (organisasi), terakhir adalah tekanan-tekanan
lingkungan yang mengitari lembaga (organisasi) tersebut. Kedua faktor
tersebut, yakni faktor internal dan faktor hubungan eksternal
dideskripsikan dan dianalisa, yang terdiri dari dampak politis, ekonomis
serta dampak sosial pada institusi itu. (Terj. Penulis)
Jadi dalam mengelola perguruan tinggi, pimpinan harus mampu
menganalisis berbagai faktor internal dan faktor eksternal agar segenap input
organisasi dapat diberdayakan seoptimal mungkin dengan mempertimbangkan
faktor hambatan baik internal maupun eksternal organisasi, agar dapat
menghasilkan output sebagaimana yang diharapkan. Lebih lanjut Richman dan
Farmer berpendapat bahwa dalam mengelola perguruan tinggi ada dua buah
pendekatan yang disebutnya sebagai open system and contingency approach
sebagaimana tertera pada kutipan di bawah ini, yaitu:
With an open system approach, the organization and its
management is conseptualized as a continously importing-transforming-
exploring system (Maver, 1971). The system remains in dynamic, not
static, equilibrium –if it survives– and countinous feedback can lead to
changes in inputs, transformation process, and future outputs. The
organization is viewed as transacting and exporting of money, people,
energy, material, goods and services, information and so on. An open
system does not symply engange in interchanges with its environment. The
exchange is an essentials factor underliying the system’s viability, its
reproductive ability or continuity, and its ability to change. An open
90Barry M. Richman dan Richard N. Farmer, Leadership, Goals, and Power in Higher
Education; A Contingency and Open System Approach to Effective Management (San Francisco,
California: Jossey-Bass Publisher, 1974), h. x.
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system seeks multiple goals, and the individuals, constituencies, subunit,
and subsystem involved often have different values and objectives.
... The contingency approach seeks to understand the
interrelationships within and among the subsystems, as well as between
the organization and its external environment, and to the patterns of
relationships of configurations of variables (Kast and Rosenzweig, 1973).
It emphasized the multivariate nature of organizations and attempts to
understand how they operate under varying conditions and in spesific
circumstances. Contigency views are ultimately directed toward
suggesting managerial practices and organizational designs most
appropriate for specific situations.91
Pada sistem manajemen terbuka, organisasi dan manajemennya
dikonsepkan atau dirumuskan secara berkesinambungan sebagai sistem
yang menghasilkan keluaran-keluaran, tranformasional, dan ekploratif.
Sistemnya dinamis, tidak statis, mapan – jika sistem itu mampu bertahan –
dan secara berkelanjutan mengelola umpan balik sebagai sarana untuk
mencapai ke arah pada perbaikan input, menuju proses perubahan, dan
sampai pada keluaran di masa yang akan datang. Organisasi dipandang
sebagai tempat transaksi dan menghasilkan uang, manusia, energi,
material, harta benda, pelayanan, informasi, dan seterusnya. Sistem
manajemen terbuka tidak serta merta mampu merubah lingkungannya
dengan mudah. Untuk mencapai perubahan tersebut faktor utama yang
harus digarisbawahi adalah kelangsungan hidup sistem itu sendiri,
bagaimana kemampuan reproduksi atau berkelanjutan dari sistem itu, dan
bagaimana kemampuannya untuk berubah. Sistem manajemen terbuka
mengarah pada tujuan yang beragam, dari individu-individu, konstitusi,
sub unit, dan sub sistem termasuk kadang-kadang nilai dan sasaran yang
berbeda. ... Sementara pendekatan contingency mencoba untuk mengerti
hubungan-hubungan di dalam dan di antara sub unit, seperti antara
organisasi dengan lingkungan eksternalnya, dan pola hubungan
berdasarkan konfigurasi variabel. Hal tersebut menekankan pada berbagai
multi variasi alami dari organisasi dan berusaha untuk mengerti bagaimana
mereka bekerja dalam kondisi yang beragam dan dalam keadaan khusus.
Pandangan pendekatan contingency sangat dianjurkan dalam praktik
manajemen dan perencanaan organisasi terutama pada situasi-situasi yang
spesifik. (Terj. Penulis)
Pada konsep ini, intinya bahwa sistem manajemen terbuka
memperlihatkan model sirkuler dalam arti dalam menjalankan sistem
tersebut sebagai salah satu unsur input senantiasa diadakan evaluasi secara
91Ibid., h. 4-6.
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berkesinambungan agar dapat mengikuti dinamika perkembangan sistem lainnya
yang mengitari organisasi maupun dinamika internal sistem organisasi sehingga
dibutuhkan pula berbagai pendekatan di antaranya, pendekatan situasional. Secara
skematis model ini dapat dilukiskan dalam bagan 2.8.
Bagan 2.8: Sistem Manajemen Terbuka dalam kaitan Internal System
dan External System dengan Inovasi Berkesinambungan
(Data diolah berdasarkan konsep Barry M. Richman dan Richard N. Farmer)
Lebih jauh, Barry M. Richman dan Richard N. Farmer mengemukakan
bahwa “components of the open system” dalam memperbaiki manajemen
perguruan tinggi, terdiri lima komponen sistem, yaitu: Pertama, input yakni
terdiri dari uang, mahasiswa, pegawai, barang-barang (materials), perlengkapan,
tanah, dan sebagainya. Tanpa input tidak akan ada yang dapat terjadi dalam
sebuah lembaga pendidikan tinggi. Oleh karena itu, maka faktor input tersebut
merupakan elemen kunci dari segenap elemen sistem di perguruan tinggi. Input-
input ini diorganisasikan secara sistematis untuk dijadikan bahan analisis.
Contingency
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Proses
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Kedua, internal systems (sistem-sistem internal), yakni proses bervariasi
yang berjalan di perguruan tinggi, yang terdiri berbagai kegiatan seperti proses
belajar mengajar, penelitian, dan rapat-rapat penelitian.
Ketiga, output, yakni berbagai keluaran perguruan tinggi, terdiri dari
penerbitan berbagai karya ilmiah, lulusan-lulusan perguruan tinggi, dan pelayanan
publik. Sebagaimana elemen-elemen lainnya dalam model ini, maka elemen-
elemen ini diklasifikasikan secara detail namun singkat.
Keempat, environmental contrains (pengaruh-pengaruh atau tekanan-
tekanan lingkungan), yakni bahwa tempat-tempat di mana perguruan tinggi itu
berada, merupakan lingkungan yang memiliki pengaruh terhadap keberadaannya.
Kelima, subsystem interfaces, yakni subsistem yang berkaitan dengan
subyek-subyek dengan area atau wilayah berbeda-beda dan saling berhadapan
antara satu sama lain. Dalam hal ini intinya adalah antara fakultas atau perguruan
tinggi dan mahasiswa, antara fakultas dan administrator, antara perwalian-
perwalian dan perwakilan-perwakilan (trustees) dengan administrator antara
pembuat aturan atau undang-undang (legislature) dan administrator. Perlu dicatat
bahwa “critical interfaces can be internal (betwen parts of the university), or
external (betwen someone outside and some one inside).” (Kritik dalam dua area
itu bisa terjadi dalam lingkungan internal perguruan tinggi, yakni antara bagian
dalam perguruan tinggi, atau dari luar perguruan tinggi yakni antara seseorang
yang pada posisi orang luar dengan orang dalam).92
92Ibid., h. 72-73.
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Jadi menurut Barry M. Richman dan N. Farmer dalam mengelola
perguruan tinggi perhatian harus terfokus pada ke lima komponen sistem tersebut,
dengan melakukan pendekatan kontigensi agar proses pengelolaan perguruan
tinggi dapat berjalan efektif, dalam arti bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai secara efektif dan efisien.
Menurut Muhadjir Effendy, kepemimpinan dalam sebuah lembaga
pendidikan tinggi harus menerapkan konsep manajemen startegik, yaitu suatu
proses yang continuous, integrative, dan crossfunctional yang bertujuan untuk
menjamin agar perguruan tinggi mampu menyesuaikan diri dengan dinamika
perubahan yang ada. Agar perguruan tinggi dapat bergerak dengan cepat dan
benar, maka diperlukan kemampuan menentukan posisi baru dengan paradigma
dan orientasi baru yang disebut dengan repositioning. Reposisi perguruan tinggi
dilaksanakan dengan menilai dan me-review seluruh kekuatan dan kelemahan
sehingga dapat menentukan mana yang harus diperbaiki dan diperkuat.93 Jadi
pada prinsipnya pendapat ini sejalan dengan pendapat Rich dan Farmer.
Menurut Syahrizal Abbas bahwa upaya pengembangan akademik dalam
mengelola perguruan tinggi dapat dilakukan melalui upaya penguatan kapasitas
dosen/karyawan, pemanfaatan pendanaan, kapasitas mahasiswa, dan stakeholder
lainnya.94 Lebih jauh Abbas jabarkan hal-hal tersebut di atas sebagai berikut:
Pertama, tentang penguatan kapasitas dosen dan karyawan yakni (1) memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya bagi dosen dan karyawan untuk meningkatkan
93Muhadjir Effendy, “Implementasi Manajemen Pendidikan Tinggi Pengalaman
Universitas Muhammadiyah Malang”, Official Website Universitas Muhammadiyah
Malang,www.umm.ac.id (5 Mei 2010).
94Syahrizal Abbas, op.cit., h. 146.
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kualitasnya; (2) memberikan gaji yang cukup dan tunjangan pensiun yang
memadai; (3) pembinaan jenjang karir yang jelas dan memberikan penghargaan
berupa uang dan insentif lainnya bagi yang berprestasi;95 (4) memperkuat
penelitian dan meningkatkan fasilitasnya; (5) menciptakan suasana yang kondusif
bagi dosen dan karyawan agar mereka bisa bekerja lebih menyenangkan dan lebih
produktif; (6) mengontrak dosen asing yang berprestasi baik jangka pendek
maupun jangka panjang untuk mengajar di lembaganya; (7) meningkatkan
wawasan dosen dengan cara mengundang pakar untuk memberikan kuliah umum,
seminar, dan sebagainya; (8) meningkatkan penerbitan karya ilmiah dosen.
Kedua, tentang pendanaan, yakni diperlukan dana yang memadai untuk
pembangunan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan serta dana operasional
perguruan tinggi baik untuk gaji, insentif, biaya administrasi, dan sebagainya.
Ketiga, mengenai mahasiswa yang perlu diperhatikan adalah (1) dalam
penerimaan mahasiswa baru hendaknya yang diterima hanyalah yang berkualitas;
(2) dalam pembinaan mahasiswa harus dilakukan dengan penuh kesungguhan
agar dapat menghasilkan lulusan yang mampu meningkatkan kemampuan daya
saing perguruan tinggi tersebut. Keempat, tentang stakeholder lainnya, yaitu
memberdayakan stakeholder lainnya dalam membantu perguruan tinggi
meningkatkan mutu dan daya saingnya. Misalnya alumni, donatur, dan
sebagainya.96
95Perlu dicatat bahwa penghargaan tersebut harus pula dibarengi dengan sangsi bagi yang
melalaikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan amanah yang dipercayakan kepadanya
baik dosen atau pejabat fungsional lainnya, pejabat struktural maupun karyawan.
96Syahrizal Abbas, op.cit., h. 146-148.
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Dalam mengimplementasikan manajemen strategik di perguruan tinggi ada
enam langkah yang harus ditempuh, yaitu: Pertama, menciptakan trust dan
confidence untuk stakeholders. Strategi pengembangan ini amatlah penting bagi
perguruan tinggi, karena merupakan salah satu bentuk dari public and social
accountability universitas.97 Kedua, membangun competitive Advance Centres.
Dengan membangun pusat-pusat keunggulan di bidang akademik dan
enterpreuner, akan dapat membentuk brand image (citra perguruan tinggi) di
masyarakat. Strategi USE PDSA98 dapat dipergunakan dalam membangun
competitive advance centres (pusat kemajuan kompetitif). Pengembangan bidang
ini harus dipandang sebagai suatu perbaikan terus-menerus (continues
improvement), sehingga tugas utama pimpinan yaitu melakukan perbaikan proses
yang terjadi secara terus-menerus dengan membuat keputusan yang efektif untuk
menyelesaikan masalah-masalah bisnis yang ada. Berkaitan dengan ini bisa
menggunakan keputusan USE PDSA. Ketiga, mengembangkan ICT (Information
and Communication Technology). Dengan membangun dan mengembangkan ICT
(Information and Communication Technology) yang dipergunakan dalam proses-
proses belajar-mengajar, manajemen dan interaksi antar unit di perguruan tinggi.
Pengembangan komunikasi ICT (Information and Communication Technology) di
dalam kampus diimbangi dengan pembangunan prasarana ICT (Information and
Communication Technology) yang memadai seperti koneksi dengan menggunakan
serat optik, layanan hot Spot secara gratis bagi mahasiswa, server dengan multi
processor yang legal, sertifikasi internasional, pengembangan monitoring system
97Muhadjir Effendy, op.cit.
98USE PDSA, yaitu U = Understand improvement needs, S = State the problem, E =
Evaluate the root Cause(s), P = Plan the solution, D = Do or implements the solution. Ibid.
74
for learning processes, digital library (perpustakaan digital), Manajemen
Administrasi Akademik, Keuangan dan Kepegawaiaan, dan lain-lain.99 Keempat,
membangun profesionalisme, menjamin kualitas dan menjaga hubunngan baik
dengan stakeholders. Perguruan tinggi sebagai organisasi pendidikan memiliki
kepentingan terhadap pelestarian budaya, nilai, pemandirian dan juga bisnis. Oleh
karena itu perguruan tinggi dituntut untuk mengikuti perkembangan jaman
(fashionable). Pendidikan menyangkut dimensi sistem, paradigma dan kultur.
Budaya perguruan tinggi perlu disesuaikan dengan pergeseran paradigma dunia,
yang berorientasi pada customer, kepuasan pelanggan (customer satisfaction),
keterbukaan manajemen, dan jaminan kualitas. Jaminan kualitas pendidikan
(quality satisfaction) merupakan titik temu antara harapan para pemakai layanan
(client) dan pemberi layanan pendidikan (provider). Kualitas pendidikan
merupakan hal yang selalu didiskusikan para ahli pendidikan. Untuk masyarakat
yang berbeda, mungkin definisi kualitas pendidikan akan berbeda, demikian pula
dengan indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas pendidikan.100
Quality Assurance sebagai alat ukur kualitas telah diimplmentasikan dalam
pendidikan di beberapa negara yang telah maju sebagai bentuk akuntabilitas untuk
standar profesional di bidang pendidikan. Quality Assurance yang terencana
dengan baik dan tersistematisasi dengan baik pula akan dapat digunakan untuk
merefleksi diri, memonitor kinerja pendidikan, memberikan gambaran
komprehensif keefektifan proses pendidikan dan kinerja perguruan tinggi,
sustainable improvement (pembangunan berkelanjutan) perguruan tinggi, serta
99Ibid.
100Ibid.
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dapat digunakan untuk memberikan jaminan atau kepercayaan suatu produk atau
jasa pendidikan berkualitas. Standar Quality Assurance (QA) didefinisikan
sebagai semua tindakan yang terencana dan sistematis untuk memberikan
kepercayaan atau jaminan bahwa suatu produk atau jasa pendidikan dikatakan
berkualitas. Dari sisi efektivitas kinerja, Ellis J mendefinisikan QA (Quality
Assurance) sebagai aktivitas yang dilakukan untuk menilai keefektifan proses
penyedia layanan, membangun gambaran yang komprehensif mengenai kinerja
dan pembaharuan informasi melalui siklus tahunan.  Di samping itu CDQA (the
Chief Directorate for Quality Assurance) pada tahun 2001 mendefinisikan Quality
Assurance sebagai kegiatan monitoring dan evaluasi kinerja dari berbagai macam
level sistem pendidikan untuk mencapai tujuan sistem tersebut.101
Menurut Harman dan Meek, QA (Quality Assurance) adalah manajemen
yang sistematis dan prosedur penilaian yang diadopsi oleh institusi atau sistem
untuk memonitor kinerja dan meyakinkan pencapaian output yang berkualitas
atau peningkatan kualitas. QA (Quality Assurance) adalah suatu proses yang
bertujuan menyatukan semua stakeholder dalam mencapai satu tujuan yaitu
peningkatan kualitas pendidikan. Aktivitas ini memberikan penghargaan pada
pelaksanaan kegiatan program yang baik, bukan menghakimi pelaksanaan
kegiatan yang kurang baik.102
Dahlgren P. et.al. dalam Muhadjir mengemukakan, bahwa QA (Quality
Assurance) dimaksudkan untuk meyakinkan stakeholders bahwa institusi
memberikan layanan yang bisa diterima. Dengan adanya penjaminan mutu di
101Ibid.
102Ibid.
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bidang akademik, karyawan, layanan, keuangan, dan kesesuaian antara produk
akademik yang dihasilkan oleh perguruan tinggi dengan stakeholder, akan
menumbuhkembangkan rasa saling percaya dan membangun image yang baik
terhadap perguruan tinggi di masyarakat. Apabila masyarakat merasa puas, maka
akan terjalin keterikatan secara emosional dan secara bertahap akan
mengembangkan loyalitas pada perguruan tinggi.103
Kelima, membangun kerja sama dengan institusi lain. Membangun jalinan
kerja sama dengan institusi lain merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Karena
pesatnya perkembangan teknologi informasi104 dalam era globalisasi ini, maka
dunia akan terasa menjadi lebih kecil karena jarak sudah tidak lagi menjadi
hambatan dalam berkomunikasi.
Keenam, mengembangkan komitmen ke-Islaman105 dan pandangan dasar
perguruan tinggi kepada sivitas akademika.106
Menurut Dadang Suhardan et.al. bahwa di era pasar bebas di abad ke-21,
maka dalam pengembangan perguruan tinggi, pendidikan tinggi diharapkan dapat
mengantisipasi berbagai tuntutan, yaitu: Pertama, dapat menyelenggarakan
program yang lebih humanis dalam arti memberi peluang yang besar bagi anggota
masyarakat untuk dapat memperoleh manfaat dari penyelenggaraan pendidikan
termasuk jaminan mutu pendidikan untuk menjawab kebutuhan masyarakat, serta
dengan biaya pendidikan yang sepadan. Kedua, persaingan tenaga kerja yang
103Ibid.
104A. Muis, “Media Massa Islam dan Era Reformasi” dalam Rusjdi Hamka dan Rafiq
(ed.), Islam dan Era Informasi (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1989), h. 43-44.
105Komitmen keislaman yang dibangun tersebut yang dimaksudkan adalah bagi lembaga
pendidikan tinggi Islam.
106Muhadjir Effendy, op.cit.
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mengglobal, yang masuk bersama penanaman modal asing sebagai konsekuensi
diberlakukannya perjanjian ASEAN-AFTA (Association of Southeast Asian
Nations-Free Trade Area), mulai tahun 2002 dan APEC (Asia-Pacific Economic
Cooperation), mulai tahun 2010), maka dunia pendidikan tinggi harus mampu
menjamin kualitas peserta didiknya di berbagai bidang profesi untuk memperoleh
sertifikat profesi sebagai sarat untuk mendapatkan pekerjaan sesuai kompetensi
kepakaran yang dimilikinya di lembaga pendidikan tersebut. Ketiga, lembaga
pendidikan tinggi harus mampu menyiapkan hasil didiknya yang kompetensinya
tidak hanya dinilai atas dasar penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga penguasaan sikap dan etos kerja, kemampuan berkomunikasi,
kepemimpinan, kerjasama tim, analisis permasalahan serta pemecahannya,
disiplin, teknologi informasi, fleksibiltas kerja, mampu bekerja dalam berbagai
budaya, terlatih dalam etika kerja, serta menguasai bahasa asing sebagai bahasa
utama kedua. Keempat, kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan program
studi harus dapat menjaga keserasian antara program yang diselenggarakan
dengan aspirasi masyarakat dan negara. Kelima, penyelenggaraan pendidikan
tinggi diharapkan mampu menampung politisasi pendidikan,107 kebutuhan belajar
sepanjang hayat, dan internasionalisasi pendidikan tinggi.108
Jika sebuah perguruan tinggi semakin maju maka menurut Azhar Arsyad
asumsi-asumsi yang mungkin akan terjadi, yaitu: (1) Semakin berkualitas dosen
107Yang dimaksudkan dengan politisasi pendidikan di sini adalah suatu pendekatan atau
metode dan strategi untuk mempengaruhi pihak-pihak terkait langsung maupun tidak langsung
dengan pengambilan kebijakan pendidikan untuk mecapai tujuan pendidikan nasional. KJ Supri
“pengantar” dalam Ali Muhdi Amnur (ed.), Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional (Yogyakarta:
Pustaka Fahima, 2007), h. xii.
108Dadang Suhardan, etl.al., op.cit., h. 146.
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dan karyawan sebuah Perguruan Tinggi, maka semakin besar peluang untuk
berkembang, berimajinasi dan berprestasi dalam nuansa kesejahteraan multi-
dimensi; (2) Semakin beragam ilmu yang ditawarkan, maka semakin besar
peluang Perguruan Tinggi untuk bersentuhan dengan kebutuhan masyarakat; (3)
Semakin luas jaringan yang dimiliki Perguruan Tinggi, maka semakin besar
kesempatan bekerjasama, berkreasi, berinovasi, berproduksi, dan menggali
sumber finansial; dan (4) Semakin berkualitas Perguruan Tinggi, maka semakin
cerah masa depan keluarannya dan semakin besar pula kepedulian masyarakat
untuk berpartisipasi.109
Merosotnya peran perguruan tinggi menurut Edward Shills sebagaimana
dikemukakan oleh Harahap, antara lain adalah berkisar pada enam hal, yaitu
pertama, bahwa semakin banyak perguruan tinggi yang terlibat dalam
peningkatan intensitas permainan “rebutan kursi”, sehingga warga kampus tidak
selalu menjadi teladan dalam urusan perebutan kursi tersebut. Kedua, tradisi yang
hanya memberi pada rektor, ketua, direktur atau dekan ruangan dan fasilitas yang
memadai untuk bekerja, mendorong terpisahnya hubungan dosen yang satu
dengan dosen yang lain dengan para mahasiswa dan dengan perguruan tingginya
sebagai lembaga intelektual. Ketiga, adanya sejumlah besar mahasiswa yang tidak
mempunyai perhatian baik pada situasi atau atmosfir akademik maupun pada
kehidupan bersama di perguruan tinggi. Banyak kampus yang dijejali oleh
mahasiswa yang tujuan utamanya adalah untuk memperoleh gelar dan pekerjaan
dengan gaji yang menarik, bukan untuk pengembangan ilmu dan masyarakat.
109Azhar Arsyad, “Workshop Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dosen STAIN
Kendari Tahun 2008” (Presentasi yang disajikan pada Workshop Desain Pembelajaran Berbasis
Kompetensi Dosen STAIN Kendari, tanggal 24-27 Januari Tahun 2008).
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Keempat, semakin banyaknya warga kampus yang tidak mencitrakan moral
akademik yang terpuji. Kelima, para pegawai administrasi sering kali memiliki
kepentingan yang dianggap berbeda dengan kepentingan dosen. Keenam, masih
ada warga kampus yang dapat dijinakkan oleh dunia politik. Para dosen dan
mahasiswa banyak yang dipolitikkan.110
Kelima faktor ini perlu mendapatkan perhatian serta memberikan
solusinya dalam pengelolaan sebuah perguruan tinggi secara profesional di era
perkembangan Iptek yang semakin pesat.
Namun faktor kemerosotan tersebut boleh jadi disebabkan oleh karena
perguruan tinggi tersebut salah kelola. Hal ini sejalan dengan pendapat Barry dan
Farmer bahwa “banyak orang yang sepakat bahwa sangat banyak Perguruan
Tinggi yang salah kelola dengan serius.”111
Jadi kegiatan pengembangan manajemen sebuah lembaga pendidikan
tinggi untuk menghasilkan output yang optimal dan sesuai tuntutan pelanggan
adalah merupakan kegiatan yang menuntut tingkat kualitas profesionalisme dan
dedikasi yang memadai mulai dari top manager sampai segenap unsur pimpinan,
dosen dan seluruh unsur pejabat fungsional lainnya serta seluruh karyawan, yakni
termasuk kualitas kredibilitas yang tinggi pula terutama bagi top manager dan
unsur pimpinan lainnya, serta merupakan kegiatan yang membutuhkan
pengembangan manajemen secara konseptual dan sekaligus secara implementatif
tanpa henti, sebab era sekarang ini adalah sebuah era di mana perubahan dalam
berbagai sektor kehidupan berubah demikian cepat sebagai dampak dari arus
110Ibid., h. 72-73.
111Barry M. Richman dan Richard N. Farmer, op.cit., h. ix.
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intensitas kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat deras terutama
teknologi informasi dan komunikasi yang semakin hari semakin canggih.
Berdasarkan uraian di atas maka proses pendidikan tinggi hanya bisa
berjalan secara efektif apabila didukung oleh sistem manajemen yang memadai,
dalam arti sistem yang adaptif dan mampu dikembangkan tanpa henti serta
pimpinan yang memiliki kualitas kemampuan konseptual, kemampuan akademik,
serta skill manajerial yang memadai pula. Selain sistem manajemen yang
memadai serta kapabilitas dan kredibilitas, maka faktor kunci yang menentukan
kualitas lulusan perguruan tinggi adalah terletak pada kualitas PBM (proses
belajar mengajar), sedangkan kualitas PBM (proses belajar mengajar) sangat
ditentukan oleh kompetensi dosen, dan kurikulum pendidikan tinggi, sebab PBM
(proses belajar mengajar) yang dilakukan oleh dosen adalah berdasarkan
kurikulum yang kini dikenal dengan istilah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan), yang merupakan implementasi KBK (Kurikulum Berbasis
Kompetensi) pada sebuah lembaga pendidikan formal.
Berdasarkan “Naskah Akademik dan Penyusunan Porto Folio” yang
dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia, ada 4 (empat) jenis
kompetensi dosen untuk menjadi tenaga pendidik, yaitu:
Pertama, kompetensi akademik, yang terdiri dari: (1) Kemampuan
merancang pembelajaran, yaitu kemampuan tentang proses pengembangan mata
kuliah dalam kurikulum, pengembangan bahan ajar, serta perancangan strategi
pembelajaran. (2) Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran, yaitu
kemampuan mengenal mahasiswa (karakteristik awal dan latar belakang
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mahasiswa), ragam teknik dan metode pembelajaran, serta pengelolaan proses
pembelajaran. (3) Kemampuan menilai proses dan hasil pembelajaran, yaitu
kemampuan melakukan evaluasi dan refleksi terhadap proses dan hasil belajar
dengan menggunakan alat dan proses penilaian yang sahih dan terpercaya,
didasarkan pada prinsip, strategi, dan prosedur penilaian yang benar, serta
mengacu pada tujuan pembelajaran. (4) Kemampuan memanfaatkan hasil
penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu kemampuan
melakukan penelitian pembelajaran serta penelitian bidang ilmu,
mengintegrasikan temuan hasil penelitian untuk peningkatan kualitas
pembelajaran dari sisi pengelolaan pembelajaran maupun pembelajaran bidang
ilmu.
Kedua, kompetensi profesional, yaitu suatu kemampuan yang tumbuh
secara terpadu dari pengetahuan yang dimiliki tentang bidang ilmu tertentu,
keterampilan menerapkan pengetahuan yang diketahui maupun sikap positif untuk
memajukan, memperbaiki dan mengembangkannya secara berkelanjutan, dan
disertai tekad kuat untuk mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi profesional ini meliputi: (1) Penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam, (2) Kemampuan merancang, melaksanakan, dan menyusun
laporan penelitian, (3) Kemampuan mengembangkan dan menyebarluaskan
inovasi, dan (4) Kemampuan merancang, melaksanakan dan menilai pengabdian
kepada masyarakat.
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Ketiga, kompetensi sosial, yaitu kemampuan melakukan hubungan dengan
mahasiswa, teman sejawat, karyawan dan masyarakat untuk menunjang
pendidikan.
Keempat, kompetensi kepribadian, merupakan nilai, komitmen, dan etika
profesional yang mempengaruhi semua bentuk perilaku dosen terhadap
mahasiswa, teman sekerja, keluarga dan masyarakat, serta mempengaruhi
motivasi belajar mahasiswa, termasuk pengembangan diri secara profesional.112
Dosen sebagai faktor kunci atau penentu kualitas belajar mengajar dituntut
untuk memiliki minimal empat kompetensi pokok tersebut. Keempat kompetensi
ini dalam kaitannya dengan kualitas proses belajar mengajar adalah sangat
penting. Di antara kompetensi kepribadian itu adalah apa yang disebut sebagai
integritas kepribadian dalam arti akhlâq al-karîmah. Bagi dosen yang mengajar
pada lembaga Pendidikan Tinggi Islam, unsur atau faktor kunci dalam
mengemban visi dan misi Islam, dari segi kepribadian, mereka itu dituntut untuk
memiliki keteladanan sebagaimana keteladanan yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw., teristimewa dari segi akhlâq al-karîmah. Beliau tidak hanya
memiliki kemampuan teoritis seperti yang dimiliki filosof dan ilmuan besar tetapi
juga memiliki kemampuan untuk menyampaikan risalahnya kepada orang yang
paling awam, orang-orang yang paling buta huruf, yang sangat tidak tertarik pada
permasalahan teoritis. Seperti itulah sesungguhnya agama, sebagai sebuah
institusi yang mengemban visi untuk menggerakkan setiap orang di masyarakat
112Lebih lanjut lihat Departemen Agama Republik Indonesia, “Naskah Akademik &
Penyusunan Portofolio,” (T.tp.: Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), h.81-87.
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mendekat kepada Tuhan dan mendekat kepada kebenaran.113 Hal ini adalah
merupakan salah satu cerminan akhlâq al-karîmah yang dimiliki oleh Rasulullah
saw. Keteladanan yang merupakan wujud akhlâq al-karîmah yang dicontohkan
oleh Rasulullah saw. tersebut, yang perlu dimiliki oleh setiap dosen perguruan
tinggi Islam.
Berkaitan dengan kompetensi profesional,114 Suyanto dan Djihad Hisyam
mengemukakan bahwa faktor kunci yang amat penting untuk melakukan
reformasi pendidikan di republik ini untuk menyongsong era APEC (Asia-Pacific
Economic Cooperation) 2020 adalah guru dan dosen yang terlibat dalam berbagai
proses belajar mengajar di berbagai jenjang pendidikan. Proses pembelajaran
harus diubah secara kolaboratif dan kooperatif antara siswa atau mahasiswa
dengan guru atau dosen. Dalam era APEC (Asia-Pacific Economic Cooperation)
2020, negara manapun akan saling memiliki ketergantungan. Proses pendidikan
harus dapat menterjemahkan kondisi seperti itu dalam proses pembelajaran.
Targetnya adalah agar peserta didik, baik siswa maupun mahasiswa terbiasa untuk
bekerjasama dan saling tergantung dengan kelompok atau individu lainnya secara
profesional, bukan secara kolusif. Penguasaan ilmu dan informasi baru bagi para
guru dan dosen harus selalu diperbaharui. Secara periodik guru dan dosen perlu
113Oliver Leaman, “Penyelidikan Ilmiah dan Filosofis: Pencapaian-Pencapain dan Reaksi-
Reaksinya dalam Sejarah Umat Islam” dalam Farhad Dattary (ed.), Intellectual Tradition in Islam,
terj. Fuad Jabali, Tradisi-Tradisi Intelektual Islam (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 55-56.
114Dalam kaitan dengan kompetensi profesional bagi guru atau dosen yang mengemban
misi Islam dituntut agar memiliki pula kompetensi spiritual yang berpusat pada hati sebab dalam
al-Qur`an maupun hadis sudah tercakup semua dasar-dasar ilmu pengetahuan baik ilmu-ilmu
keagamaan maupun ilmu-ilmu keduniaan seperti ekonomi, politik, pendidikan, psikologi, dan
sebagainya. Lihat Ăbid Taufîk al-Hâsymy, Turuqu Durûsi al-Dîny (Beirut: Muassasah al-Risâlah,
1981), h. 27.
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melakukan pertemuan profesional untuk memperbaharui ilmu pengetahuan yang
dimiliki.115
Berkaitan dengan kurikulum maka menurut Dede Rosada bahwa
“kurikulum merupakan jantung pendidikan” karena kurikulumlah yang
menentukan output maupun outcome sebuah lembaga pendidikan termasuk
perguruan tinggi.116
Mekanisme keterkaitan antara pencapaian tujuan pendidikan dengan
pimpinan, tenaga pengajar (guru atau dosen), kurikulum, siswa atau mahasiswa
dan PBM dapat dilihat secara skematis pada bagan 2.9. Berdasarkan bagan
tersebut, maka faktor kepemimpinan pada lembaga pendidikan tinggi merupakan
faktor yang paling menentukan kualitas hasil lulusan selain kualitas PBM itu
sendiri.
Bagan 2.9: Keterkaitan antara Pimpinan, Guru/Dosen, PBM,
Siswa/Mahasiswa,Tujuan Pendidikan, dan Evaluasi dalam Proses Pendidikan
Keterangan :
= Hubungan langsung antara satu unsur dengan unsur lain sesuai arah tanda
panah berkaitan dengan proses kegiatan pendidikan.
= Hubungan berupa harapan yang ingin dicapai dari satu unsur dengan unsur
lain sesuai arah tanda panah.
115Suyanto dan Djihad Hisyam, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia
Memasuki Milenium III (Edisi I; Cet. I; Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), h. 16.
116Dede Rosada, Paradigma Pendidikan Demokrasi, sebuah Pelibatan Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 45.
Individu
Masyarakat
Pimpinan Guru/Dosen Evaluasi
Tujuan
pendidikan Kurikulum PBM Siswa/Mahasiswa
Hasil
belajar
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Landasan yuridis manajemen pendidikan tinggi antara lain adalah: (1)
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (tahun 2003 direvisi menjadi Undang-undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional); (2)
Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 60 tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi; (3) Kepmendikbud Republik Indonesia nomor 056/U/1994
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Hasil Kajian
Mahasiswa; (4) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0217/U/1995 tentang “Kurikulum yang Berlaku Secara Nasional
dan Program Studi Sarjana Pendidikan.”
Pasal 34 Ayat (1) Peraturan Pemerintah nomor 30 tahun 1990 disebutkan
bahwa perguruan tinggi menyelenggarakan pendidikan, penelitian serta
pengabdian pada masyarakat. Pada Peraturan Pemerintah tersebut pasal 2 ayat 1
dinyatakan bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi mempunyai fungsi
dan tujuan: (1) Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau seni; (2)
Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau
seni untuk meningkatkan taraf kehidupan serta mengupayakan penggunaannya
untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kehidupan
nasional.117
117Sudiyono, Manajemen Pendidikan Tinggi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 1-2.
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Fungsi penelitian dalam pasal 3 ayat (3) peraturan pemerintah nomor 30
tahun 1990 disebutkan bahwa penelitian merupakan kegiatan dalam upaya
menghasilkan pengetahuan empirik, teori, konsep, metodologi, model atau
informasi baru yang memperkaya ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian.
Sedangkan fungsi pengabdian masyarakat dalam ayat (4) pasal 3 PP tersebut
dinyatakan bahwa pengabdian pada masyarakat merupakan kegiatan yang
memanfaatkan ilmu pengetahuan dalam upaya memberikan sumbangan demi
kemajuan masyarakat.
Sementara itu dalam pasal 4 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan tinggi
terdiri atas pendidikan akademik dan profesional. Lebih lanjut disebutkan bahwa
pendidikan akademik mengutamakan peningkatan mutu dan memperluas
wawasan pengetahuan dan diselenggarakan oleh sekolah tinggi, institut, dan
universitas. Kemudian pada pasal 4 ayat (3) disebutkan bahwa pendidikan
profesional mengutamakan peningkatan kemampuan menerapkan ilmu
pengetahuan dan diselenggarakan oleh politeknik, sekolah tinggi, institut, dan
universitas. Selanjutnya dalam pasal 6 ayat (11) disebutkan bahwa perguruan
tinggi diselenggarakan  dengan menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS).118
Dalam peraturan pemerintah nomor 60 tahun 1999 dengan tegas
dinyatakan bahwa perguruan tinggi memiliki kebebasan akademik dan otonomi
keilmuan. Pada bab IV pasal 17 peraturan pemerintah tersebut secara tegas
dinyatakan bahwa kebebasan akademik termasuk kebebasan mimbar akademik
dan otonomi keilmuan merupakan kebebasan yang dimiliki oleh anggotas sivitas
118Ibid., h. 2-3.
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akademik untuk melaksanakan kegiatan yang terkait dengan pendidikan dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara bertanggung jawab dan
mandiri. Oleh karena itu, pimpinan perguruan tinggi harus mengupayakan dan
menjamin agar setiap anggota sivitas akademik dapat melaksanakan kebebasan
akademik dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsinya secara mandiri sesuai
dengan aspirasi pribadi dan dilandasi oleh norma dan kaidah keilmuan.119
Dalam pasal 18 ayat 1 peraturan pemerintah nomor 60 tahun 1999
ditegaskan bahwa kebebasan tersebut berlaku sebagai bagian yang memungkinkan
dosen menyampaikan pikiran dan pendapat secara bebas di perguruan tinggi yang
bersangkutan untuk menyampaikan pikiran dan pendapat sesuai dengan norma
dan kaidah keilmuan dalam rangka kebebasan akademik.120
Sementara itu, landasan yuridis STAIN antara lain diatur oleh Keputusan
Presiden Republik Indonesia nomor 11 tahun 1997 dan Keputusan Menteri
Agama nomor 263 tahun 1997, yang selanjutnya akan ditelusuri pada bab IV
dalam kaitannya dengan implementasi kepemimpinan dan konflik di STAIN.
6. Dimensi Teologis dalam Kepemimpinan dan Manajemen Pendidikan
Tinggi Islam
Keunikan konsep kepemimpinan dan manajemen proses pendidikan tinggi
Islam, hanya pada aspek teologisnya. Hal ini disebabkan oleh karena
kepemimpinan dan manajemen merupakan sebuah proses untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, yang mana kepemimpinan dan manajemen tersebut
119Ibid., h. 5.
120Ibid., h. 6.
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merupakan faktor terpenting yang menentukan out put lembaga pendidikan tinggi
Islam. Sementara itu filosofi pendidikan tinggi Islam serta konsep kepemimpinan
dan manajemennya bertolak dari al-Qur`an. Inti ajaran al-Qur`an adalah tauhid
yang diharapkan mewujud pada perilaku akhlak yang mulia dalam praktik
kehidupan. Kepemimpinan dan manajemen perlu ditinjau dalam perspektif
tersebut, agar implementasi kepemimpinan dan manajemen pendidikan tinggi
Islam berkorelasi dengan konsep pendidikan tinggi Islam, yakni bertolak dari al-
Qur`an yang intinya adalah tauhid sebagai inti kajian teologis (baca: teologi
Islam).
Islam terbuka dalam arti dapat mengadopsi sistem manajemen pendidikan
tinggi dari mana pun sumbernya, sepanjang sejalan dengan nilai-nilai ajaran
Islam. Meski demikian oleh karena konsep pendidikan Islam berdimensi dunia
akhirat,121 maka konsep kepemimpinan dan manajemen harus relevan dengan
konsep pendidikan tinggi Islam yang berdimensi dunia akhirat tersebut. Di sinilah
letak urgensi konsep kepemimpinan dan manajemen dalam perspektif teologi
Islam yang terfokus pada “tauhid” dirumuskan, kemudian diimplementasikan
dalam praktik kepemimpinan dan pengelolaan pendidikan tinggi Islam. Jadi dalam
memimpin dan mengelola sebuah lembaga pendidikan tinggi Islam, bertolak dari
filosofi pendidikan dan filosofi kepemimpinan yang berlandaskan al-Qur`an yang
terfokus pada “tauhid” tersebut.
Untuk memahami dimensi teologis perspektif manajemen, maka konsep
Islam tentang dunia dan akhirat perlu diperjelas. Doa yang diajarkan dalam al-
121Q.S. Al-Baqarah (2): 200-201; Q.S. Al-Qashash (28): 77
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Qur`an yang menegaskan bahwa “Ya Allah berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat”. Doa ini menunjukkan bahwa tidak ada dikotomi antara
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat. Jadi kepemimpinan dan manajemen,
baik kearifan, seni, maupun sebagai ilmu, jika dilihat dalam perspektif “teologis-
quranik”, maka pola konsep kepemimpinan dan manajemen dalam perspektif
teologi Islam idealnya mengacu pada tampilan bagan 2.10.122
Bagan 2.10: Pola Konsep Kepemimpinan dan
Manajemen dalam Perspektif “Teologis-Quranik”
Pada bagan tersebut di atas terlihat aqidah (akidah tauhid) merupakan
intinya yang diwujudkan pada aspek akhlâq al-karîmah dituntun oleh
syari’ah/ijtihad dijabarkan dalam bentuk kepemimpinan dan manajemen.
Aqidah adalah wilayah teologi, akhlak adalah wilayah sikap, tutur bahasa,
dan tindakan nyata, sekaligus aktualisasi dari aqidah (baca: teologi Islam),
sementara syari’ah dan atau ijtihad adalah standar yang menentukan apakah
akidah itu sudah sesuai sebagaimana ditentukan al-Qur`an atau tidak. Terakhir
122Bandingkan Thahir Azhari, “Penelitian Agama Islam: Tinjauan Ilmu Hukum” dalam
Mastuhu dan Dede Ridwan (ed.), Tradisi Baru Penelitian Agama Islam, Tinjauan Antardisiplin
(Bandung: Nuansa Kerjasama Puslat, 1998), h.84.
aqidah
akhlak
Syari’ah dan atau ijtihad
Kepemimpinan dan manajemen
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kepemimpinan dan manajemen adalah implementasi dari syari’ah dan atau ijtihad
secara utuh.
Menurut Naceur Jabnoun bahwa efektif tidaknya sebuah kepemimpinan
dan manajemen ataupun organisasi sangat ditentukan oleh faktor budaya.123
Jabnoun memandang bahwa akidah ketauhidan itu adalah esensi sebuah
kebudayaan, sebagaimana ia kemukakan sebagai berikut “In fact, this component
of unity of God is the essence of a culture.”124 (secara faktual, faktor keesaan
Tuhan adalah esensi dari sebuah budaya). Konsep keesaan Tuhan menurut al-
Qur`an disebut dengan istilah tauhid. “Tauhid means full comitmen to Allah but
non but Allah”125 (tauhid adalah komitmen sungguh-sungguh kepada Allah dan
sama sekali tidak ada yang lain selain Allah). Faktor kultur organisasi yang
berbasis teologis atau ketauhidan, merupakan faktor yang sangat penting sebab
faktor-faktor ini menentukan efektif tidaknya sebuah organisasi, khususnya
organisasi yang berbasis atau bernafaskan Islam. Kultur tersebut telah
dicontohkan oleh Rasulullah saw. dalam praktek kepemimpinannya untuk
dijadikan suri teladan dalam memimpin sebuah lembaga yang berbasis aqidah
Islam (baca: aqidah tauhid).
Effendy dalam Mulyono mengemukakan bahwa manajemen sebagai ilmu
dan teknik untuk mengurus atau mengelola dalam perspektif teologi Islam tidak
lepas dari fungsi-fungsi dan kewajiban manusia yang telah ditetapkan Allah,
antara lain: (1) fungsi manusia sebagai khalifah, (2) kewajiban manusia
123Naceur Jabnoun, Islam and Management (Saudi Arabia: International Islamic
Publishing House (IIPH), 2008), h. 34.
124Ibid., h. 37. Perlu segera dicatat bahwa aqidah bukanlah budaya akan tetapi budaya
yang Islami harus berbasis aqidah tauhid serta humanis.
125Ibid., h. 39.
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pengemban amanah Allah, (3) perjanjian manusia dengan penciptanya, dan (4)
hakikat eksistensi manusia di muka bumi. Sementara prinsip dan teknik
manajemen menurut perspektif teologi Islam adalah, pertama, prinsip amar
ma’rûf nahîy munkar yang maknanya setiap orang berkewajiban menegakkan
kemaslahatan dan berusaha meninggalkan kejahatan. Kedua, kewajiban
menegakkan kebenaran. Ketiga, menegakkan keadilan. Adil dalam menimbang,
bertindak, dan adil dalam menghukum. Keempat, keadilan menyampaikan
amanah. Dalam lingkup Perguruan Tinggi, baik pimpinan puncak (top manager),
pimpinan menengah (middle manager) maupun dosen dan karyawan (operative
manager), semuanya adalah pemegang amanah yang wajib ditunaikan atau
disampaikan kepada orang-orang yang berhak.126
Jadi letak keunikan kepemimpinan dan manajemen dalam perspektif
teologi tersebut, di antaranya adalah bahwa kepemimpinan adalah amanah dari
Allah swt., yang sejak awal mula manusia diciptakan, ia mendapatkan amanah
dari Sang Pencipta sebagai “khalifah” di dunia ini.127 Berikut ini dikutip pendapat
M. Quraish Shihab:
Perlu dicatat bahwa kata … khalifah pada mulanya berarti yang
menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya.
Atas dasar inilah ada yang memahami kata khalifah di sini dalam arti
menggantikan Allah swt. dalam menegakkan kehendak-Nya dan
menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya, tetapi bukan karena Allah tidak
mampu atau menjadikan kedudukan sebagai Tuhan, namun karena Allah
bermakskud menguji manusia dan memberi penghormatan...
Betapapun, ayat ini menunjukkan bahwa kekhalifahan terdiri dari
wewenang yang dianugerahkan oleh Alah swt., makhluk yang diserahi
tugas, yakni Adam as. dan anak cucunya, serta wilayah tempat bertugas
yakni bumi yang terhampar ini.
126Mulyono, op.cit., h. 30-31.
127Q.S. al-Baqarah (2): 30.
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Jika demikian, kekhalifahan mengharuskan makhluk yang diberi tugas
itu melaksanakan tugasnya sesuai petunjuk Allah yang memberinya tugas
dan wewenang. Kebijakan yang tidak sesuai dengan kehendak-Nya adalah
pelanggaran terhadap makna dan tugas kekhalifahan.128
Berdasarkan wewenang yang diberikan oleh Allah swt. untuk menjalankan
tugas kekhalifahan di muka bumi, secara filosofis khalifah di sini mengandung
makna kepemimpinan dan manajemen dalam arti luas. Setidaknya ada dua fungsi
utama umat manusia menurut al-Qur`an, yang merupakan amanah dari Allah swt.,
yaitu pertama sebagai khalifah129 dan kedua sebagai hamba Allah swt.130
Keduanya itu diharapkan mewujud pada praktik hidup dan kehidupan dalam
segala aspeknya.
Khalifah berarti penguasa131 atau pemimpin sebab penguasa itu memiliki
kewenangan terhadap apa yang dikuasainya itu. Presiden misalnya, sebagai
seorang kepala negara adalah penguasa dalam negara yang dipimpinnya, dan
sebagai penguasa memiliki kewenangan sesuai ketentuan perundang-undangan
yang berlaku dalam negara yang dipimpinnya itu dan ia disebut sebagai
“pemimpin.” Kewenangan yang diperolehnya bersumber dari pemberi wewenang
yaitu rakyat. Tetapi khalifah dalam arti pemimpin, kewenangannya bersumber
dari Allah swt. sehingga khalifah sebagai pemimpin dalam arti khalifah dalam
tataran ideal, hanya bersifat normatif,132 dalam arti bahwa ia akan
mempertanggung jawabkan kepemimpinannya itu kepada Allah swt. di akhirat
128M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur`an,vol. 1
(Cet.IV; Ciputat, Tangerang: Lentera Hati, 2005), h.142.
129Q.S. Al-A’raaf (7) :129; Q.S. An-Nur (24): 55.
130Q.S. Az-Zariyaat (51): 56.
131M. Quraish Shihab, Tafsiral-Misbah, vol.5, h.217 dan vol.9, op.cit., h.388.
132M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol.15, op. cit., h. 332.
93
kelak,133 namun secara praktikal di dunia ini juga dituntut agar setiap pemimpin
dapat mempertanggung jawabkan kepemimpinannya sebagai amanah baik yang
bersumber dari Allah swt. maupun sebagai amanah dari masyarakat yang
dipimpinnya.
Dalam konteks kontemporer dan ke-Indonesiaan,134 konsep kepemimpinan
yang berkaitan dengan kepemimpinan dalam perspektif teologis diterjemahkan
secara operasional oleh Bacharuddin Yusuf Habibi melalui filsafat dasar ICMI
(Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia) menjadi lima prinsip. Di antaranya ada
empat prinsip sangat relevan, yaitu: pertama, kualitas berpikir. Kedua, Kualitas
bekerja. Kualitas berpikir dan kualitas bekerja sangat erat kaitannya. Orang yang
bekerja itu berpikir dan melaksanakan pekerjaan sesuai peraturan yang berlaku.
Ketiga, meningkatkan kualitas berkarya. Orang yang berkarya mengembangkan
pemikiran-pemikiran baru. Kalau perlu merubah peraturan-peraturan yang berlaku
untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia itu sendiri. Jadi manusia dapat
meningkatkan kualitasnya sepanjang masa. Sementara itu orang yang bekerja,
hanya melaksanakan aturan-aturan yang berlaku. Keempat, meningkatkan kualitas
iman dan takwa (imtak) sekaligus meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan
teknologi. Manusia sepanjang masa tidak boleh berhenti meningkatkan kualitas
imtak dan seimbang kualitas Ipteknya.135
133Kepemimpinan sebagai amanah dari Allah swt. secara teologis harus dipertanggung -
jawabkan. Dalam lafal sebuah hadis antara lain berbunyi “... al-imâmu râ’ing wa hua masûlun ‘an
ra’iyyahtihî,” maksudnya adalah bahwa pemimpin sebuah institusi atau lembaga akan
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya itu dihadapan Allah swt. di akhirat kelak. Al Imam
Aby ‘Adillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Irahim bin al Mugirah al Bukhary, al
Ju’fy’shahihBukhāriy (Juz I; Beirut Lebanon, Dār al-Kutub al Iliyah, t.th.), h. 268.
134Maksudnya ialah bahwa konsep ini digagas oleh salah seorang cendekiawan Muslim
Indonesia di era kontemporer.
135Bacharuddin Yusuf Habibie, Habibie-Ainun (Jakarta: THC Mandiri, 2010), h. 150-151.
94
Inti dari gagasan Habibie dapat dilihat dalam konteks kekinian dinyatakan
sebagai berikut:
Yang dihadapi sekarang adalah dominasi dari Iptek atas beban
pengorbanan Imtak. Karena itu, kehidupan di dunia mengalami ‘krisis
nilai’ atau crisis of value. Krisis nilai moral dan etika yang mengakibatkan
manusia-manusia yang berada di mana pun, apakah sebagai kepala
keluarga, kepala cabang perusahaan dan bahkan sampai sebagai Presiden,
kalau tidak hati-hati dan hanya melihat keuntungan Iptek dan keuntungan
ekonomisnya saja, menghalalkan segala cara untuk mendapakan sesuatu,
maka akan membahayakan implementasi dalam arti keadilan yang tidak
dapat dilepaskan dari etik dan nilai-nilai moral.136
Jadi gagasan ini dilihat dari segi kepemimpinan dan manajemen dalam
pandangan teologis, konsep ini benar-benar merupakan implementasi dari firman
Allah swt., yaitu:
                     
              
       137     
Terjemahannya:
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.“138
M. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut:
“Kamu wahai seluruh umat Muhammad dari generasi ke generasi
berikutnya, sejak dahulu dalam pengetahuan Allah adalah umat yang
136Ibid, h. 151-152.
137Q.S. Ali Imrân (3): 110.
138Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur`an dan Terjemahannya; Edisi Revisi
(Jakarta: CV. Al Waah, 2004), h. 80.
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terbaik karena adanya sifat-sifat yang menghiasi diri kalian. Umat yang
dikeluarkan, yakni diwujudkan dan dinampakkan untuk manusia
seluruhnya sejak Adam hingga akhir zaman. Ini karena kalian adalah umat
yang terus-menerus tanpa bosan menyuruh kepada yang makruf, yakni apa
yang dinilai baik oleh masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai Ilahi
dan mencegah yang munkar, yakni bertentangan dengan nilai-nilai luhur,
pencegahan yang sampai pada batas menggunakan kekuatan dan karena
kalian beriman kepada Allah, dengan iman yang benar sehingga atas
dasarnya kalian percaya dan mengamalkan tuntunan-Nya dan tuntunan
Rasul-Nya, serta melakukan amar makruf dan nahi munkar itu sesuai
dengan cara dan kandungan yang diajarkannya. Inilah yang menjadikan
kalian meraih kebajikan, tapi jangan duga Allah pilih kasih, sebab
sekiranya Ahl al-Kitâb, yakni orang Yahudi dan Nasrani beriman,
sebagaimana keimanan kalian dan mereka tidak bercerai berai tentulah itu
baik juga bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, sebagaimana
iman kalian, sehingga dengan demikian mereka pun meraih kebajikan itu
dan menjadi pula bagian dari sebaik-baik umat, tetapi jumlah mereka tidak
banyak kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. Yakni keluar
dari ketaatan kepada tuntunan-tuntunan Allah swt.”139
Berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab tersebut, faktor dominan yang
menentukan sesuatu kaum agar menjadi umat terbaik adalah faktor iman, sebab
andaikata kaum ahli kitab juga semuanya beriman, maka mereka juga akan dapat
menjadi umat terbaik, sementara iman itu intinya adalah mengakui keesaan Allah
swt., dan pengakuan itu diimplementasikan pada sikap, tutur bahasa dan tindakan
yang bertujuan utnuk meraih keridaan Allah swt.
Jadi dimensi teologis dalam kepemimpinan dan manajemen pendidikan
tinggi Islam terletak pada Imtaknya, sementara iman dan takwa itu
implementasinya hanya dapat dilihat dalam wujud perilaku akhlak yang mulia
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah saw. Jadi kepemimpinan dan
139M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbâh; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur`an, vol. 2
(Cet.IV; Ciputat, Tangerang: Lentera Hati, 2005), h. 184 dan 185.
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manajemen pendidikan tinggi Islam,140 keunikannya hanyalah pada aspek ini,
sebab hal ini terkait dengan hal yang sifatnya sakral141 dan Maha Agung yakni
Allah swt. Dimensi yang sifatnya nonsakral tentang teori-teori kepemimpinan dan
manajemen pada umumnya, –khususnya  kepemimpinan dan manajemen
pendidikan tinggi– semuanya dapat diterapkan bahkan secara konseptual dapat
dikembangkan secara berkesinambungan seirama dengan dinamika perkembangan
Iptek serta sesuai tuntutan perubahan dalam segala sektor kehidupan sebagai
akibat dari perkembangan Iptek tersebut dengan syarat seirama dengan
pengembangan Imtak.
Jadi dalam pengembangan kepemimpinan dan manajemen pendidikan
tinggi Islam baik sebagai ilmu maupun sebagai seni ataupun sebagai kearifan,
tidak ada batasnya dalam arti dapat dikembangkan secara terus-menerus. Hal ini
sejalan dengan apa yang dikehendaki Allah swt. dengan firman-Nya:
       142
Terjemahannya:
“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah yang sebenar-benarnya.”143
Jihad pada ayat ini dalam kaitannya dengan kepemimpinan dan
manajemen dapat diartikan sebagai berjuang yang sungguh-sungguh dalam
peningkatan kualitas kepemimpinan dan manajemen, pengembangan sistemnya,
140Pendidikan tinggi Islam dengan perguruan tinggi Islam di sini diidentikkan karena
pendidikan tinggi Islam diselenggarakan pada perguruan tinggi Islam. Lihat PP 60 tahun 1999
pasal 1 ayat 1 dan 2.
141Yang dimaksud dengan sakral adalah ikatan-ikatan religius yang dipercayai sebagai hal
yang berkaitan dengan kebenaran mutlak karena dipercayai sebagai wahyu Ilahi. Elly M. Setiadi
dan Usman Kolip, op.cit., h. 393.
142Q.S. al-Hâj (22): 78.
143Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur`an dan Terjemahannya, op.cit., h. 474.
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kualitas sumber daya manusia, dan seterusnya secara berkesinambungan tanpa
henti, termasuk pengembangan Imtak dalam waktu yang sama.
Di dalam mengakhiri pembahasan dimensi teologis terurai di atas
berkaitan dengan kesuksesan seorang pemimpin, maka peran keimanan dalam
mendukung kesuksesan seseorang, baik pemimpin, pengusaha, bahkan siapapun
yang ingin meraih sukses dalam praktik hidup dan kehidupan yang konkret,
ditegaskan oleh Merry Riana sebagai berikut:
“Aku menyatakan dengan tegas bahwa tanpa iman, kita tidak akan kuat.
Iman merupakan fondasi yang mengendalikan emosi dan ketangguhan
mental kita. Iman pula yang akan menjaga gerak kita untuk selalu berjalan
di atas norma-norma yang baik. Iman membuat kita tabah dan
berpengharapan. Iman membuat kita mampu melihat hari esok sebagai
kesempatan indah yang dijanjikan Tuhan. Iman membuat kita tidak
berhenti memproduksi pikiran-pikiran yang baik.
Iman yang teguh merupakan tongkat dan lentera yang sangat berpengaruh
dalam kelancaran langkah-langkah kita.
Siapapun kita, kepercayaan apapun yang kita anut, sertakan Tuhan sebagai
bagian atau patner kerja kita. Hidupkanlah rasa syukur dalam setiap
pencapaian kasih dan berharaplah itu akan merujuk pada kesempatan
besar.”144
Pada intinya ialah bahwa iman yang kokoh-kuat akan memberi inspirasi
dan motivasi yang kuat dan tangguh bagi kesuksesan seseorang, teristimewa bagi
seorang pemimpin dalam perspektif teologis (baca: teologi Islam).
C. Konflik
1. Pengertian Konflik
Konflik berasal dari bahasa Latin yakni configere yang berarti saling
memukul.145 Di dalam kamus bahasa Indonesia, diartikan sebagai perselisihan
144Alberthiene Endah Merry Riana, Mimpi Sejuta Dollar, Sebuah Kisah Perjuangan yang
Sangat Menggugah dari Mahasiswa Berkantong Pas-Pasan Hingga Meraih Penghasilan 1 Juta
Dollar di Usia 26 Tahun (Jakarta: PT. Gramedia, 2011), h. 321-322.
145Wirawan, op.cit., h. 4.
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atau pertentangan.146 Sementara dalam kamus bahasa Inggris, konflik
disinonimkan dengan struggle, fight, serious disagreement, argument,
controversy, oppositions atau dapat diartikan sebagai perjuangan, pertarungan,
penolakan yang serius, perdebatan, kontroversi, berlawanan.147 Sedangkan dalam
bahasa Arab konflik sama dengan       , yang artinya berselisih atau tidak
sepaham.148
Cornelis dalam Hoda Lacey mengemukakan suatu definisi yang lebih
sederhana mengenai konflik, yaitu “dua kebutuhan atau lebih di mana kebutuhan
tersebut saling menarik dari arah-arah yang berlainan.”149 Paralel dengan definisi
ini, Sarlito Wirawan Sarwono mengemukakan bahwa “konflik adalah suatu
keadaan di mana ada daya-daya yang saling bertentangan arah, tetapi dalam kadar
kekuatan yang sama.”150 Kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa di dalam
konflik terdapat adanya kekuatan-kekuatan atau kepentingan-kepentingan yang
berbeda atau bertentangan.
Clinton F. Fink dalam Kartini Kartono mengemukakan dua pengertian
tentang konflik, yaitu: pertama, konflik ialah relasi-relasi psikologis yang
antagonis berkaitan dengan tujuan-tujuan yang tidak bisa disesuaikan, interes-
interes eksklusif, dan tidak bisa dipertemukan, sikap-sikap emosional
permusuhan, dan struktur-struktur nilai yang berbeda; kedua, konflik adalah
interaksi yang antagonistis, mencakup tingkah laku lahiriah yang tampak jelas,
146Departemen Pendidikan Nasional, al-Qur`an dan Terjemahannya, op.cit., h. 587.
147Oxford University, op.cit., h. 245.
148Tashih, Ali Ma’shum, & Zainal Abidin Munawwir, Al-Munawir: Kamus Arab-
Indonesia (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 362.
149Hoda Lacey, How to Resolve Conflict in The Workplace, terj. Bern Hidayat, Mengelola
Konflik di Tempat Kerja (Jakarta: Gramedi Pustaka Utama, 2003), h. 18.
150Sarlito Wirawan Sarwono, op.cit., h. 54.
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mulai dari bentuk-bentuk perlawanan halus, terkontrol, tersembunyi, tidak
langsung, sampai pada bentuk, perlawanan terbuka, kekerasan tidak terkontrol,
benturan laten, pemogokan, huru-hara, makar, gerilya, perang dan lain-lain.151
Sejalan dengan itu, Hoda Lacey mengemukakan bahwa konflik adalah “a
fight, a coalition; a struggle, a contest; opposition of interest, opinions or
purposes; mental strife, agony” atau merupakan suatu pertarungan, benturan;
suatu pergulatan, persaingan; pertentangan kepentingan-kepentingan, opini atau
tujuan; serta pergulatan mental, penderitaan batin.152 Begitu pula dengan Peg
Pickering menyatakan bahwa konflik berarti adanya beberapa pilihan yang saling
bersaing atau tidak selaras. Jadi, konflik tidak harus berarti berseteru, meski
situasi itu dapat menjadi bagian dari konflik.153 Dua pengertian terakhir ini
mengenai konflik, tampak lebih lunak daripada pengertian yang dikemukakan
oleh Kartono pada poin kedua.
Sementara itu, Veithzal Rivai mengemukakan pengertian konflik secara
lebih luas, yaitu segala macam bentuk hubungan antarmanusia yang bersifat
berlawanan (antagonistik). Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa konflik adalah
suatu proses yang terjadi bila satu pihak merasakan telah mempengaruhi pihak
yang lain. Konflik juga diasumsikan sebagai yang ditentukan, yang dapat timbul
secara tersembunyi ataupun terbuka. Dengan demikian, Veithzal Rivai
menyimpulkan bahwa konflik merupakan suatu proses yang sengaja dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menghilangkan usaha-usaha orang
151Kartini Kartono, op.cit., h. 213.
152Hoda Lacey, op.cit., h. 17-18.
153Peg Pickering, How to Manage Conflict: Kiat Menangani Konflik (Edisi III; Jakarta:
Erlangga, 2006), h.1.
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atau pihak lain sehingga menimbulkan frustrasi pada pihak tersebut dalam rangka
mencapai tujuannya atau demi kepentingan-kepentingannya.154
Setiadi dan Kolip berpendapat bahwa, “secara sederhana konflik dapat
diartikan sebagai perselisihan atau persengketaan antara dua atau lebih kekuatan
baik secara individu atau kelompok yang kedua belah pihak memiliki keinginan
untuk saling menjatuhkan atau menyingkirkan atau mengalahkan atau
menyisihkan”.155
Dari definisi-definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat dikatakan
bahwa konflik itu adalah adanya dua pihak yang saling bertentangan atau
berlawanan, akibat adanya berbagai perbedaan atau ketidakselarasan baik itu
kepentingan, ide atau pemikiran, dan sebagainya, baik sifatnya tersembunyi,
terang-terangan, mulai dari yang intensitasnya agak rendah sampai pada intensitas
yang tertinggi yang dapat menimbulkan benturan fisik, perkelahian, bahkan
peperangan, sehingga dapat dipahami bahwa konflik itu cenderung bersifat
negatif. Meski demikian tampak pula pandangan yang menyatakan bahwa
“konflik tidak harus berseteru”. Hal ini menunjukkan bahwa konflik itu tidak
selamanya cenderung bersifat negatif.
2. Teori Konflik dalam Perspektif Sosiologi
Ralf Dahrendorf mengemukakan bahwa masyarakat terbagai atas dua
kelas, atas dasar pemilikan kewenangan (authority), yaitu kelas yang memiliki
154Veithzal Rivai, op.cit., h. 325 dan 330.
155 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, op.cit. h. 348.
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kewenangan (dominan) dan kelas yang tidak memiliki kewenangan (subjeksi).
Teori ini merupakan kritik atas teori Marx, terutama menyangkut dua hal, yaitu:
a. Teori Marx mencampuradukkan antara teori sosiologi yang empiris dan
konsep-konsep yang bersifat filosofis yang tidak dapat diverifikasi (diuji)
dengan fakta-fakta.
b. Kapitalisme berubah bukan melalui revolusi sosial, tetapi melalui proses
transformasi. Dalam proses transformasi kapitalisme terdapat enam
perubahan yang penting, yaitu:
1) Pembagian komposisi kapital yaitu timbulnya penggolongan (diferensiasi)
kelas borjuis seperti pemilik saham dan manajer perusahaan. Kelas pemilik
saham merupakan kelas pemilik sarana produksi, sedangkan kelas manajer
adalah kelas pengontrol sarana produksi.
2) Pembagian komposisi buruh. Marx menganalisis buruh dalam masyarakat
industri lebih bersifat homogen, akan tetapi kenyataan yang ada komposisi
buruh adalah heterogen.
3) Tumbuhnya “kelas menengah baru” (new middle class) yang merupakan
bagian dari mata rantai kewenangan (birokrat) dalam kelas ini baik yang
berposisi tinggi maupun rendah sama-sama melaksanakan kewenangan
sehingga posisi mereka secara langsung berkaitan dengan kelompok
dominan dalam masyarakat dan pekerja yang menduduki posisi di luar
hierarki kewenangan.
4) Meningkatnya mobilitas sosial baik secara intergenerasi dan antargenerasi.
Mobilitas intergenerasi akan menghilangkan kelas-kelas sosial, sedangkan
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mobilitas antargenerasi yang ditandai dengan adanya tingkat yang akan
mengubah konflik kelompok menjadi kompetisi individual. Dengan
begitu, perjuangan menjadi bersifat kompetisi antarindividu untuk
mendapatkan kedudukan terhormat di dalam kehidupan sosial.
5) Perbaikan hak-hak politik warga negara terutama yang berkaitan dengan
jaminan sosial warga negara. Di dalam perbaikan hak-hak politik rakyat
ini terdapat kelompok-kelompok atau asosiasi-asosiasi politik yang
menuntut hak-haknya kepada pemegang kekuasaan.
6) Pelembagaan konflik kelas dalam bentuk pengakuan prosedur arbitrase, di
antaranya pengakuan hak-hak buruh untuk mogok kerja, prosedur
penyelesaian perbedaan sebagai sarana untuk mencegah konflik sosial, dan
sebagainya.156
Menurut Dahrendorf, selalu ada asosiasi seperti negara, industri, partai,
agama, klub-klub, dan sebagainya, dalam setiap kehidupan masyarakat. Dalam
setiap asosiasi ini akan selalu ada dua kelas yaitu kelas dominasi dan subjeksi.
Dengan demikian, jika dalam kehidupan sosial terdapat 100 asosiasi, pasti akan
terdapat 200 kelas sosial. Akan tetapi, asosiai yang dimaksud dalam teori ini
adalah kelompok yang mempunyai struktur kewenangan dalam ruang lingkup
luas seperti negara, industri, partai politik, dan agama. Sebagaimana pendapat
Weber, yang dimaksud dengan kewenangan di sini adalah hak yang sah
(legitimate) untuk memberikan perintah kepada orang lain. Menurut Weber,
156 Ibid, h. 367-368. Bandingkan dengan Georgge Ritzer dan DouglaJ. Godman, Modern
Social Theory, terj. Alimandan, Teori Sosiologi Modern (Edisi VI; Cet. IV; Jakarta: Kencana,
2007), h. 153-154, lihat juga Margareth M. Poloma, Contemporary Sosiological Theory, terj. Tim
Penerjemah Yasogama, Sosiologi Kontemporer (Edisi I; Cet. I; Jakarta: Rajawali Persada, 2007),
h. 106-108 & h. 114.
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perbedaan antara kewenangan dan kekuasaan terletak pada sumber pengaruhnya.
Sumber-sumber pengaruh pada kewenangan bukan dari orang yang menduduki
jabatan atau posisi itu melainkan dari jabatannya sendiri, sedangkan sumber
kekuasaan adalah berasal dari orang yang menduduki jabatan tersebut.157
Menurut R. Dahrendorf dalam M. Poloma bahwa:
“... kelompok-kelompok yang menikmati status ekonomi relatif tinggi
memiliki kemungkinan yang rendah untuk terlibat dalam konflik yang
keras dengan struktur kekuasaan daripada mereka yang terbuang dari
kekuasaan.”158
Teori ini mungkin benar jika dalam peristiwa konflik terjadi antara
penguasa dengan orang yang dikuasai atau pemimpin dengan yang dipimpin.
Konflik semacam ini terjadi karena ada rasa ketidakadilan yang dialami oleh
pihak yang terbuang dari kekuasaan terhadap penguasa yang menurut Max Weber
antara kelompok yang berkuasa dengan kelompok yang dikuasai. Di sinilah letak
pentingnya peran penguatan civil society dengan memberikan kesempatan bagi
individu yang otonom untuk mendapatkan akses yang sama dan seluas-luasnya
atas kesempatan yang tersedia, termasuk akses untuk memperoleh kekuasaan.159
Jadi, konsep ini menghendaki kesetaraan bagi setiap individu dalam
masyarakat, yang idealnya tidak ada kelompok yang dominan. Hal ini hanya bisa
terjadi jika ada suatu mekanisme yang menjamin terpeliharanya suatu iklim
persaingan untuk menjamin kesetaraan.160
157 Ibid, h. 368-369.
158Margareth Poloma, op.cit., h. 138.
159Faisal Basri, op.cit., h. 125.
160Ibid.
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Dalam perspektif inilah, teori Dahredorf menuai kritik bahwa teorinya
merupakan suatu teori yang bersifat parsial, yang lewat teori itu dia menunjukkan
bagaimana organisasi-organisasi benar-benar lahir dari pertentangan kelas.161
Oleh karena itu, maka berkaitan dengan konflik dalam organisasi, teori yang
paling tepat digunakan untuk mengetahui akar penyebab dalam perspektif
sosiologi adalah teori Elly M. Setiadi dan Usman Kolip tentang status need dan
status quo. Menurut teori ini bahwa seseorang atau kelompok yang berada pada
posisi yang menguntungkan akan selalu berusaha mempertahankan posisinya, dan
sebaliknya kelompok yang berada pada posisi yang kurang menguntungkan akan
berusaha untuk memperoleh posisi yang menguntungkan itu, sehingga akan
terjadi persaingan.162
Namun ketika ingin melihat dampak konflik dan solusinya dalam
perspektif sosiologis, maka teori Dahrendorf maupun teori Coser, yang
menyatakan bahwa pertentangan itu tidak dapat dihilangkan dan bahwa
pertentangan atau konflik itu fungsional bagi perubahan, perkembangan, dan
perubahan sosial, maka teori ini tepat untuk digunakan. Bagi Dahrendorf bahwa
pertentangan atau konflik itu diatur melalui institusionalisasi daripada
menekannya,163 agar konflik berdampak positif.
Wirawan dengan mengadopsi teori Hegel, berpendapat bahwa konflik
merupakan proses tesis, antitesis, dan sistesis. Mereka yang berpendapat konflik
baik dan membangun akan menganjurkan para pemimpin dan manajer untuk
meneruskan konflik yang sedang terjadi –secara minimal– untuk mendorong
161Margareth Poloma, op.cit., h. 144.
162Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, op.cit., h. 360.
163Margareth Poloma, op.cit., h. 138.
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kreativitas dan kritik diri. Tanpa konflik Orde Lama masih terus berkuasa dan
Orde Baru tidak akan pernah ada. Demikian juga tanpa konflik, reformasi tidak
akan pernah terjadi di Indonesia.164
Teori Hegel yang diadopsi oleh Wirawan tentang tesis, antitesis, dan
sintesis, meskipun perspektifnya berbeda, namun tampaknya ada relevansinya
dengan teori Thomas Khun yang diadopsi oleh Ahmad Tafsir tentang revolusi
ilmu (normal science atau sains empirikal) yang menurut Khun hukum-hukumnya
netral karena tidak dibuat oleh manusia. Secara skematis teori ini dapat dilihat
pada bagan 2.11.
Bagan 2.11: Bagan Teori Thomas Khun Mengenai Revolusi Ilmu
Sains empirikal muncul dari paradigma, yaitu suatu pijakan dari seorang
pakar. Dalam perkembangannya sains empirikal mengahadapi fenomena yang
tidak dapat diterangkan oleh teori sains yang ada, ini disebut anomali yang
selanjutnya muncul ketidakpercayaan pakar terhadap teori itu. Sehingga akan
muncul pijakan baru atau paradigma 2, dan begitu seterusnya.165
Relevansinya dengan teori Hegel yang diadopsi Wirawan adalah tesis itu
mirip dengan paradigma 1, yaitu adanya konsep, gagasan ataupun teori yang
164Wirawan, op.cit., h. 115.
165Ahmad Tafsir, Filsafat Ilmu, Mengurai Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi
Pengetahuan (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 53-54.
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dianggap baik, namun dalam proses selanjutnya terjadi anomali (penyimpangan)
sehingga terjadi antitesis. Pada tahapan ini dalam perspektif manajemen terjadilah
konflik yang bersumber dari konflik ide atau gagasan. Pada tahap berikutnya
terjadi sintesis atau perpaduan antara dua gagasan yaitu antara yang baru dengan
yang lama. Hasil perpaduan ini akan menjadi tesis baru yang kemudian akan
menimbulkan anti tesis lagi, dan begitu seterusnya. Dalam Perspektif ini, maka
dialektika antara teori manajemen dengan prakteknya di lapangan akan terjadi
terus-menerus sehingga pengembangan teori manajemen dalam organisasi akan
berjalan terus tanpa henti seirama perkembangan praktek manajemennya di
lapangan. Hal ini hanya mungkin diwujudkan jika seorang manajer atau
pemimpin memiliki kompetensi konseptual manajerial yang memadai serta
memiliki keterampilan dan kearifan seni memimpin yang aplicable (dapat
diterapkan) secara memadai pula.
Menurut Elly Setiadi dan Usman Kolip, akar penyebab konflik adalah
perebutan sumber-sumber kepemilikan, status sosial, dan kekuasaan yang jumlah
ketersediaannya sangat terbatas dengan pembagian yang tidak merata di
masyarakat. Ketidak merataan pembagian aset-aset sosial tersebut dianggap
sebagai bentuk ketimpangan, yang menyebabkan pihak-pihak tertentu berjuang
untuk mendapatkannya bagi mereka yang perolehan status sosialnya relatif
sedikit atau kecil. Sementara pihak yang telah mendapatkan pembagian aset
sosial yang lebih banyak atau lebih besar berusaha untuk mempertahankan
bahkan juga untuk menambahnya. Pihak yang cenderung mempertahankan
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disebut status quo, sementara pihak yang berusaha mendapatkan disebut status
need.166
Kemudian sebagian pakar sosiolog menjabarkan akar penyebab konflik
antara lain: (1) perbedaan-perbedaan mutu individu; (2) benturan antar-
kepentingan baik secara ekonomi ataupun politik; (3) perubahan sosial yang
terjadi secara mendadak; (4) perbedaan kebudayaan yang mengakibatkan adanya
perasaan in group dan out group yang diikuti oleh etnosentrisme kelompok.167
Jadi berdasarkan uraian tersebut di atas, maka konflik dalam perspektif
sosiologi, memang tidak bisa dihindari, hanya bisa dikurangi dengan jalan
memberlakukan sistem yang memungkinkan setiap warga masyarakat merasa
diberdayakan terutama golongan menengah ke bawah. Jadi bukan dipedayakan,
tetapi diberdayakan. Maka dengan jalan ini konflik akan merupakan sebuah
dinamika yang akan bermuara kepada hasil yang positif, karena salah satu faktor
penyebab konflik adalah karena terusiknya rasa keadilan masyarakat seperti hal
antara lain konflik di Aceh yang lalu, konflik di Papua sekarang. Jadi dalam
perspektif Wirawan dengan mengadopsi teori Hegel, yakni: tesis, anti tesis, dan
sintesis, serta dalam perspektif teori Dahrendorf dan Coser tersebut, akibat atau
dampak konflik pasca konflik adalah bersifat positif dalam arti memperkuat
struktur organisasi, jika intensitasnya tidak maksimal.
166Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, loc.cit.
167Ibid., h. 361-362.
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3. Konflik dalam Perspektif Kepemimpinan dan Manajemen
a. Beberapa Pandangan Pakar tentang Macam-Macam Konflik
Secara umum, Frans Magnis Suseno menyatakan bahwa sikap rukun
memang penting bagi hidup bersama, untuk mengatasi masalah yang dihadapi dan
baik. Tetapi dalam bidang pemikiran teoritis, tanpa adanya konflik (perdebatan)
justru akan mematikan kreativitas dan kemajuan. Karena itu menurutnya “jamu
penyegar bagi alam pemikiran akademik adalah debat, diskusi, kebiasaan untuk
saling menyangkal yang sinonim dengan konflik itu sendiri.”168 Konflik semacam
ini dapat terjadi pada dunia perguruan tinggi baik pada aspek kepemimpinan dan
manajemen maupun pada aspek akademik atau kedua-duanya, sebab pada
dasarnya kepemimpinan di dunia pendidikan tinggi adalah kepemimpinan
akademik.
Demikian pula Max Weber mengemukakan bahwa "Bukan ide, melainkan
kepentingan material dan ideal yang mengatur tindak tanduk manusia.”169 Lebih
lanjut Max Weber mengemukakan bahwa:
... ide-ide akan dikecilkan artinya di hadapan sejarah kecuali mampu
menempatkan diri dalam arah tindak tanduk yang dimunculkan berbagai
macam kepentingan. Ide-ide, diseleksi, dan ditafsir ulang dari doktrin
aslinya, meraih sebuah afinitas dengan berbagai kepentingan anggota
strata tertentu; jika gagal mendapatkan afinitas semacam itu maka ide-ide
itu akan ditinggalkan.170
Kalau pendapat Magnis Suseno mengenai konflik dapat dipahami sebagai
konflik dalam wilayah ide atau pemikiran saja, akan tetapi Weber pendapatnya
168Frans Magnis Suseno, Berfilsafat Dari Konteks (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), h. 41.
169Max Weber, op.cit., h. 75.
170Ibid. 74.
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lebih menekankan konflik yang sumbernya didasari atau dilatarbelakangi oleh
faktor kepentingan, baik bersifat material maupun kepentingan lainnya.
Peg Pickering melihat konflik dari perspektif lain sehingga ia
memetakannya atas tiga macam, (1) Konflik diri, adalah gangguan emosi yang
terjadi dalam diri seseorang karena dituntut menyelesaikan suatu pekerjaan atau
memenuhi suatu harapan, sementara pengalaman, minat, tujuan dan tata nilai
tidak sanggup memenuhinya akhirnya jadi beban baginya. Konflik dengan orang
lain tidak akan dapat diatasi bila tidak dapat mengatasi dalam diri sendiri.
(2) Konflik antarindividu adalah konflik antara dua orang yang dilatarbelakangi
oleh beberapa kebutuhan dasar, yaitu: keinginan untuk dihargai, keinginan untuk
memegang kendali, keinginan untuk konsisten. (3) Konflik dalam kelompok
adalah konflik yang terjadi dalam kelompok (tim, departemen, perusahaan, dan
sebagainya).171
Pada prinsipnya dalam konsep ini hanya memetakan menjadi dua macam,
yakni konflik dalam diri individu itu sendiri dan konflik antarindividu sebab
konflik dalam kelompok yang terdiri dari individu bisa juga antarindividu,
antarindividu dan kelompok serta antar kelompok dengan kelompok. Konflik
semacam ini dilatarbelakangi oleh bebarapa faktor antara lain yang berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan. Dalam perspektif kepemimpinan dan manajemen,
konflik yang menjadi fokus kajian di sini, adalah konflik yang terjadi dalam
kelompok atau organisasi. Sementara itu Stoner dan Freemen, melihat konflik dari
171Peg Pickering, op.cit., h. 12-17.
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dua sudut pandang yaitu “tradisional” dan “modern”172 sebagaimana terlihat pada
tabel 2.1.
Tabel 2.1: Pandangan Tradisional dan Modern tentang Konflik
PANDANGAN TRADISIONAL PANDANGAN MODERN
- Konflik dapat dihindari - Konflik tidak dapat dihindari
- Konflik disebabkan oleh kesalahan
manajemen dalam merancang dan
memimpin organisasi
- Konflik disebabkan oleh banyak
faktor: stuktur organisasi, perbedaan
tujuan, persepsi, nilai-nilai, dsb.
- Konflik mengacaukan organisasi
dan mencegah pencapaian tujuan
yang optimal
- Konflik mengurangi kinerja
organisasi dalam perlbagai
tingkatan
- Manajemen bertugas mengeliminir
konflik
- Manajemen bertugas mengelola dan
mengatasi konflik sehingga tercapai
kinerja yang optimal
- Untuk mencapai kinerja yang
optimal, maka konflik harus
dihilangkan
- Untuk mencapai kinerja yang
optimal membutuhkan tingkat
konflik yang moderat
Berdasarkan konsep ini maka dapat dibedakan atas dua macam, yaitu
konflik yang positif dan konflik negatif. Veithzal Rivai melihat konflik dalam tiga
sudut pandang, yaitu: (1) pandangan tradisional yang menganggap bahwa semua
konflik adalah negatif, disinonimkan dengan istilah kekerasan (violence) yang
merugikan, sehingga harus dihindari dan diatasi; (2) pandangan hubungan
manusia yang berkeyakinan bahwa konflik merupakan hal wajar dan tidak
terelakkan dari suatu kelompok; (3) pandangan interaksional yang berkeyakinan
bahwa konflik bukan hanya merupakan hal yang positif, melainkan juga mutlak
diperlukan dalam suatu organisasi agar dapat berkinerja secara efektif.173
Lebih jauh Veithzal Rivai mengemukakan bahwa, apakah konflik itu
negatif atau positif tergantung pada cara memandang hakekat konflik dan
172Abdul Hakim, “Konflik dalam Organisasi dan Kaitannya dengan Kualitas Pelayanan
Publik,”Situs Online Brawijaya.http://www.publikbrawijaya.ac.id. (1 Desember 2008).
173Veithzal Rivai, op.cit., h. 326.
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pengaruhnya terhadap efektivitas174 pencapaian tujuan organisasi. Dari perspektif
tersebut, timbul pemetaan konflik serta penjabarannya tentang cara pandang
terhadap konflik, dapat dilihat pada tabel 2.2.175
Tabel 2.2: Cara Pandang terhadap Konflik
Negatif Positif
- Penghamburan tenaga
- Menurunkan semangat kerja
- Memilah-milahkan kelompok dan
anggota-anggotanya
- Mempertajam perbedaan
- Merusak kerja sama
- Menimbulkan kecurigaan dan
ketidakpercayaan
- Mengurangi produktivitas
- Permasalahan yang ada menjadi terbuka
dan jelas
- Memperbaiki kualitas pemecahan masalah
- Meningkatkan keterlibatan para anggota
- Memberikan kesempatan berkomunikasi
secara spontan
- Menciptakan pertumbuhan dan penguatan
hubungan
- Meningkatkan produktivitas
Senada dengan itu, Kartini Kartono mengungkapkan bahwa aspek positif
dari konflik, yaitu dapat memperkokoh fundamen serta fungsi organisasi.176
Bahkan kaum interaksionis menyatakan bahwa organisasi yang tidak mendorong
adanya konflik cenderung mengalami stagnasi, tidak mampu mengambil
keputusan yang tepat cenderung merosot dan mundur. Organisasi yang terus maju
berkembang itu pada umumnya lebih banyak didukung oleh konflik-konflik
kecil.177 Oleh karena itu Kartini Kartono mengemukakan bahwa:
Tugas utama dari pemimpin modern bukan menciptakan
harmoni/keselarasan yang statis dalam perusahaan, akan tetapi untuk
mencapai sasaran organisasi atau sasaran bersama secara efektif. Oleh
karena itu eliminasi atau peniadaan konflik-konflik dalam organisasi yang
serba kompleks, merupakan usaha yang tidak realistis.178
174Efektivitas adalah hasil kerja kelompok dalam mencapai tujuan. Semakin dekat hasil
kelompok pada tujuannya, semakin efektif pimpinan kelompok tersebut. Lihat Sarlito Wirawan
Sarwono, op.cit., h. 206.
175Ibid, h. 327.
176Kartini Kartono, op.cit., h. 216.
177Ibid, h. 217.
178Ibid, h. 220-221.
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Berdasarkan uraian di atas, maka konflik terjadi dalam wilayah gagasan
maupun dalam wilayah praktikal, apakah konflik sifatnya nyata atau tersembunyi
dalam perspektif manajemen tidak bisa dihindari. Apakah konflik bersifat bersifat
positif atau bersifat negatif dalam sebuah organisasi atau lembaga, sangat
tergantung pada keterampilan top manager mengelola konflik dalam organisasi.
b. Faktor Penyebab Konflik
Wirawan179 berpendapat bahwa penyebab atau sumber konflik ada sepuluh
sebagaimana terlihat pada bagan 2.12.
Bagan 2.12: Sumber (Penyebab) Terjadinya Konflik
Keterangan:
1. Tujuan berbeda
Konflik terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik mempunyai tujuan yang
berbeda.
179Wirawan, op.cit., h. 8-13.
Keterbatasan
sumber
Penyebab
(sumber) konflik
Tujuan yang
berbeda
Interdependensi
tugas
Keragaman sistem
sosial
Deferensiasi
organisasi
Ambiguitas
Yuridiksional
Perlakuan tidak
manusiawi
Komunikasi yang
tidak baik
Sistem imbalan
yang tidak layak
Pribadi orang
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2. Interdependensi tugas
Konflik terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik memiliki tugas yang
saling tergantung satu sama lain.
3. Deferensiasi organisasi
Salah satu penyebab konflik dalam organisasi adalah karena pembagian tugas
dalam birokrasi organisasi dan spesifikasi tenaga kerja dalam pelaksanaannya.
4. Ambiguitas yuridiksional
Pembagian tugas yang tidak definitif akan menimbulkan ketidakjelasan cakupan
tugas dan wewenang unit kerja organisasi.
5. Pribadi orang
Sifat kepribadian seperti selalu curiga dan pikiran negatif pada orang lain, egois,
sombong, merasa selalu paling benar, kurang dapat mengendalikan emosinya.
6. Sistem imbalan yang tidak layak
Konflik antara karyawan dan manajemen perusahaan terjadi karena sistem
imbalan untuk karyawan yang tidak layak.
7. Komunikasi yang tidak baik
Komunikasi yang tidak baik dapat menimbulkan konflik dalam organisasi.
8. Perlakuan tidak manusiawi
Perlakuan yang tidak manusiawi dan melanggar hak asasi manusia di masyarakat
maupun dalam organisasi dapat menimbulkan konflik atau perlawanan pihak
yang diperlakukan tersebut.
9. Keterbatasan sumber
Keterbatasan sumber itu menimbulkan kompetisi antarmanusia untuk
mendapatkan sumber yang diperlukannya dan hal ini dapat menimbulkan konflik.
10. Keragaman sistem sosial
Karakteristik masyarakat yang beragam seperti: suku, agama, dan ideologi, jika
pola hidup ini diikuti pola hidup eksklusif, maka akan dapat menyebabkan
timbulnya konflik.
Dari kesepuluh penyebab konflik tersebut, maka dalam kaitannya dengan
konflik dalam organisasi maka faktor yang paling rawan menimbulkan konflik,
khususnya di lembaga perguruan tinggi adalah: (1) Komunikasi yang tidak baik,
(2) Tujuan yang berbeda, (3) Sumber terbatas, (4) Ambiguitas yuridiksional, (5)
Keragaman sistem sosial, (6) Perlakuan yang tidak manusiawi atau ketidakadilan.
Menurut Peg Pickering, “selama ada perbedaan-perbedaan, konflik akan selalu
muncul karena itu konflik tidak bisa lepas dari kehidupan kita.”180 Jadi konflik itu
berdasarkan konsep ini disebabkan oleh karena adanya perbedaan, bagaimanapun
bentuknya.
180Peg Pickering, op.cit., h. 18.
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Menurut Musa Asy’arie, penyebab konflik adalah faktor ekonomi, faktor
politik, dan faktor kultural.181 Sementara itu menurut Husaini Usman, penyebab
konflik secara umum terbagi atas: Pertama, SARA (suku, agama, ras, dan
antargolongan), ancaman status, penduduk pendatang dengan penduduk asli, WNI
dengan pribumi, antarwarga yang bertikai (konflik horizontal). Kedua, salah satu
atau kedua belah pihak menunjukkan permusuhan dan saling menghalangi usaha
untuk mencapai tujuan. Ketiga, persaingan tidak sehat. Keempat, perbedaan
persepsi (contrasting perception), utamanya dalam mengintrepretasikan bahasa
dan makna hukum. Kelima, hambatan-hambatan komunikasi. Keenam,
ketidaksesuaian visi, misi, tujuan, sasaran, policy, strategi,dan aksi yang telah
disepakati atau, telah terjadi ketidakpercayaan atau kecurangan. Ketujuh,
kepribadian yang tidak cocok antara satu dengan yang lainnya (personality
clashes). Kedelapan, orang-orang mempunyai tugas-tugas yang saling tergantung
satu sama lain yang membutuhkan kerja sama, namun sasarannya berbeda atau
terjadi konflik kepentingan (conflict of interest). Kesembilan, orang-orang yang
dipaksa bekerja keras dalam waktu yang lama. Kesepuluh, perbedaan dalam nilai
dan keyakinan (different sets of values) yang menyebabkan curiga, salah
pengertian, dan permusuhan.182
Menurut Jean Paul Sartre yang sejalan dengan pendapat Wirawan tersebut
di atas bahwa relasi dan koflik adalah sebuah keniscayaan. Eksistensinya tidak
bisa saling menegasikan antara satu sama lain. Adanya relasi itu, juga
181Musa Asy’arie, Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikir (Yogyakarta: LEFSI,
1999), h. 43.
182Husaini Usman, op.cit., h. 436-437.
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menyebabkan faktor adanya konflik. Tanpa relasi konflik tidak akan mungkin
ada.183 K. Bertens mengemukakan sebagai berikut:
Semua relasi antar manusiawi beralaskan suatu konflik: atau dengan terus
terang atau dalam bentuk kompromi. Contoh tentang kemungkinan yang
kedua ini ialah kebersamaan dalam sesuatu kelompok (nous-object).
Dalam relasi ini saya bersekutu dengan orang lain melawan orang yang
ketiga. Bersama-sama kita melawan orang yang ketiga. Orang yang ketiga
adalah  musuh bersama yang memaksa kita untuk melupakan saling
persaingan kita dan bersama-sama mengobyektivitasi orang itu. Jadi, relasi
“kita” tidak merupakan suatu yang lain dari pada pengalaman bahwa ada
orang lain bersama dengan saya seperti saya mengalami kehadiran orang
ketiga yang mengobyektivikasi. Dalam hal ini timbul kelas-kelas dalam
arti marxisme: kaum buruh terdapat majikan, kaum proletar terhadap
kapitalis.
Dalam hubungan konkret dengan orang lain saya dapat melakukan dua hal.
Saya bisa tunduk kepada orang lain dengan menjadikan saya obyek bagi
dia sebagai subyek. Tetapi saya juga bisa mencoba dia menjadi obyek bagi
saya sebagai subyek. Inilah yang diusahakan dalam benci, sikap acuh tak
acuh, sadisme dan keinginan seksual (le dēsir). Jadi, untuk semua relasi ini
dasarnya adalah konflik.184
Dengan demikian berdasarkan pendapat ini, faktor penyebab konflik
adalah relasi itu sendiri. Ada pula yang berpendapat, bahwa konflik itu
disebabkan oleh faktor persaingan.185Sementara itu Dahrendorf berpendapat
bahwa penyebab konflik adalah faktor kepentingan dalam kehidupan kelompok,
sebagaimana dikemukakan oleh George Ritzer dan Douglas Goodman, sebagai
berikut:
Konflik kepentingan di dalam asosiasi selalu ada sepanjang waktu,
setidaknya yang tersembunyi. Ini berarti legitimasi otoritas selalu
terancam. Konflik kepentingan ini tidak perlu selalu disadari oleh pihak
superordinat dan subordinat dalam rangka melakukan aksi. Kepentingan
subordinat dan superordinat adalah obyek dalam arti bahwa kepentingan
183Ibid.
184K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer: Prancis (Cet. IV; Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2006), h. 112-113.
185Hijjaturosyidah, “Kepemimpinan yang Efektif” dalam Mas’udi Said (ed.),op.cit., h.
185.
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itu tercermin dalam harapan (peran) yang dilekatkan pada posisi. Individu
tak selalu perlu menginternalisasikan harapan itu atau tak perlu
menyadarinya dalam rangka bertindak sesuai dengan harapan itu. Bila
individu menempati posisi tertentu, mereka akan berperilaku menurut cara
yang diharapkan. Individu disesuaikan atau “menyesuaikan diri” dengan
perannya bila mereka menyumbang konflik antara superordinat dan
subordinat.  Harapan peran yang tak disadari ini disebut Dahrendorf
kepentingan tersembunyi. Kepentingan nyata adalah kepentingan
tersembunyi yang telah disadari. Dahrendorf melihat analisis hubungan
antara kepentingan tersembunyi dan kepentingan nyata itu sebagai tugas
utama teori konflik. Bagaimanapun juga, aktor tak selalu perlu menyadari
kepentingan mereka untuk bertindak sesuai dengan kepentingan itu.186
Jadi menurut Dahrendorf bahwa konflik itu ada sepanjang waktu, baik
tersembunyi maupun nyata, dan tidak perlu selalu disadari oleh superordinat dan
subordinat dalam kejadian konflik. Penyebabnya adalah faktor kepentingan baik
kepentingan itu sifatnya tersembunyi ataupun nyata.
Dalam Majalah Eksekutif edisi Februari 1987, disebutkan bahwa ada dua
faktor utama penyebab konflik, yaitu faktor manusia dan faktor organisasi.
Pertama, faktor manusia: (1) ditimbulkan oleh atasan terutama karena gaya
kepemimpinannya; (2) personil yang mempertahankan peraturan-peraturan secara
kaku; (3) timbul karena ciri-ciri kepribadian dan individual, antara lain sikap
egoistis temperamental, sikap fanatik, dan sikap otoriter. Kedua, faktor organisasi:
(1) persaingan dalam menggunakan sumber daya, apabila sumber daya baik
berupa uang, material, atau sarana lainnya terbatas atau dibatasi, maka dapat
timbul persaingan dalam menggunakannya, dan ini merupakan potensi terjadinya
konflik antarunit atau antara departemen dalam suatu organisasi; (2) perbedaan
tujuan antar unit-unit organisasi , tiap-tiap unit dalam organisasi mempunyai
186George Ritzer dan Douglas J. Goodman, op.cit., h. 156.
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spesialisasi dalam fungsi, tugas, dan bidangnya, sehingga sering mengarah pada
konflik minat antarunit tersebut; (3) interpendensi tugas, konflik terjadi karena
adanya saling ketergantungan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya,
kelompok yang satu tidak  bisa bekerja karena menunggu hasil kerja dari
kelompok lainnya; (4) perbedaan nilai dan persepsi, yakni suatu kelompok
tertentu mempunyai persepsi yang negatif, karena merasa mendapat perlakuan
yang tidak “adil”; (5) kekaburan yuridiksional, yakni konflik terjadi karena batas-
batas aturan yang tidak jelas yaitu adanya tanggung jawab yang tumpang tindih;
(6) masalah “status”, yakni konflik dapat terjadi karena suatu unit atau
departemen mencoba memperbaiki atau meningkatkan status, sedangkan unit atau
departemen yang lain menganggap sebagai sesuatu yang mengancam posisinya
dalam status hirarki organisasi; (7) hambatan komunikasi, hambatan komunikasi
baik dalam perencanaan, pengawasan, koordinasi bahkan kepemimpinan dapat
menimbulkan konflik antarunit atau departemen.187
Jadi, dalam perspektif tersebut di atas baik faktor manusia maupun faktor
organisasi, maka masalah pola atau gaya kepemimpinan dapat menjadi faktor
penyebab konflik. Menurut Veithzal Rivai, secara umum konflik disebabkan oleh
tiga hal, yaitu: Pertama, Interest (kepentingan), yakni sesuatu yang memotivasi
orang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi ini tidak hanya
dari keinginan pribadi seseorang tetapi juga dari peran dan statusnya. Kedua,
Emotion (emosi), yang sering diwujudkan melalui perasaan yang menyertai
sebagian besar interaksi manusia seperti marah, kebencian, takut, atau penolakan.
187Majalah Eksekutif, Manajemen Konflik: Cara Mengelola Konflik secara efektifedisi
Februari 1987. http://www.rajapresentasi.com(22 Juni 2010).
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Ketiga, Values (nilai), yakni komponen konflik yang paling susah dipecahkan
karena nilai itu merupakan hal yang tidak bisa diraba dan dinyatakan secara
nyata.188
Menurut Richard L. Daft bahwa ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan orang-orang terlibat dalam konflik. Pertama, sumber daya yang
langka. Sumber daya meliputi uang, informasi, dan persediaan. Di dalam hasrat
untuk mencapai tujuan, para individu ingin meningkatkan sumber daya mereka.
Hal ini menyebabkan mereka terlibat dalam konflik. Kapan pun individu atau tim
harus berkompetisi untuk mendapatkan sumber daya yang langka atau kurang,
konflik hampir tidak dapat dihindari. Kedua, ambiguitas yuridiksional. Konflik
muncul ketika batas dan tanggung jawab pekerjaan tidak jelas. Ketika tanggung
jawab pekerjaan didefinisikan dengan baik dan diramalkan, orang-orang tahu
posisi mereka. Ketika tanggung jawab pekerjaan tidak jelas, orang-orang mungkin
tidak tahu kepada siapa ia bertanggung jawab atas tugas-tugas tersebut, sehingga
pada gilirannya nanti akan dapat menimbulkan konflik akibat ketidakjelasan
tersebut. Ketiga, gangguan komunikasi. Komunikasi yang buruk akan
menyebabkan kesalahan persepsi dan kesalahpahaman orang lain dan tim dalam
sebuah organisasi, sehingga akan berakibat pada timbulnya konflik. Keempat,
bentrokan kepribadian.  Bentrokan kepribadian muncul ketika orang-orang tidak
bekerja dengan harmonis atau tidak sepenuhnya setuju dalam isu apa pun.
Bentrokan kepribadian disebabkan oleh perbedaan-perbedaan yang mendasar
dalam kepribadian, nilai, dan sikap. Kelima, perbedaan kekuasaan dan status.
188Veithzal Rivai, op.cit., h. 164.
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Perbedaan kekuasaan dan status muncul ketika satu pihak memiliki pengaruh
untuk berdebat terhadap pihak lain. Individu atau departemen yang memiliki
wibawa rendah mungkin menolak status rendah mereka. Orang-orang mungkin
terlibat dalam konflik karena faktor keinginan untuk meningkatkan kekuasaan dan
pengaruh mereka dalam tim atau organisasi. Keenam, perbedaan tujuan. Konflik
sering muncul karena seseorang mengejar tujuan yang bertentangan. Perbedaan
tujuan biasa terjadi dalam organisasi.189 Meski demikian, dalam perspektif Islam
menurut konsep teologi Asy’ariyah nilai itu jelas, dalam arti bahwa apa yang
dinyatakan wahyu itu baik, maka itu yang baik, sebaliknya apa yang dikatakan
buruk, itu pasti buruk atau jahat.
Dari beberapa pendapat tersebut tentang penyebab konflik, ada kaitan satu
sama lain, khususnya antara faktor kepentingan individual, kelompok dan sistem
yang berlaku dalam organisasi, salah satu faktor yang agak dominan memicu
konflik adalah faktor kepentingan.
Dalam kaitan ini tampak adanya relevansi dengan diagram Venn
sebagaimana dikemukakan oleh John Adair190 seperti terlihat pada bagan 2.13.
Bagan 2.13: Keterkaitan antara tugas, kelompok, dan individu dalam organisasi
189Richard L. Daft, op.cit., h. 486.
190John Adair, op.cit., h. 9.
Tugas
Kelompok Individu
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Tugas merupakan implmentasi sebuah sistem dalam organisasi. Kelompok
juga demikian, dalam arti bahwa sebuah organisasi biasanya terdiri dari bagian-
bagian dan bagian-bagian itu dapat pula terbagi sampai bagian atau unit
terkecil.191 Jadi, antara tugas dan kelompok serta individu diikat oleh sebuah
sistem yakni sistem organisasi yang harus dijalankan individu dan kelompok agar
tujuan organisasi dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan.
Pada hakekatnya tugas itulah yang menimbulkan pengelompokan dalam
sebuah sistem organisasi. Jadi setiap individu dalam organisasi tergabung dalam
berbagai kelompok, namun semuanya idealnya mereka menjalankan tugas
organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawab192 yang dipercayakan. Antara
kelompok dan tugas, jika kelompok itu merupakan penjabaran dari pembagian
tugas organisasi, maka keduanya tidak bisa didikotomikan.
Akan tetapi lain halnya kaitan antara tugas dan individu serta kaitan antara
kelompok dengan individu. Pada bagian ini ada wilayah yang memungkinkan
terjadinya konflik.193 Hal ini antara lain adalah berkaitan dengan distribusi
otoritas yang, menurut Dahrendorf  bahwa “perbedaan distribusi otoritas” selalu
191Menurut Abdul Azis Wahab, karakteristik organisasi adalah sebagai berikut: (1)
merupakan sebuah entitas sosial, (2) diarahkan oleh tujuan, (3) memiliki sistem kegiatan
terstruktur, (4) batas-batas wewenang yang jelas. Abdul Azis Wahab, op.cit., h. 4.
192Menurut Frans Magnis Suseno, orang yang bertanggung jawab dalam memecahkan
masalah dalam organisasi adalah pemimpin bukan bawahan. Seorang pemimpin haruslah bersedia
dikritik, tak perlu kritik itu disertai dengan usul tentang alternatif positif. Justru bawahan yang
bersangkutan berhak mengajukan secara lantang segi-segi atau akibat-akibat negatif sebuah
kebijakan pimpinan yang harus mereka tanggung. Lihat Frans Magnis Suseno, op.cit., h. 42.
193Berkaitan dengan konflik dalam organisasi, Abdul Azis Wahab mengemukakan bahwa
“aktor dan faktor dalam organisasi merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan, yang mana
aktor utamanya adalah manusia”. Karena itu akan terjadi tarik menarik antara kepentingan
individu dalam organisasi dengan kepentingan organisasi itu sendiri. Jadi akan terjadi konflik
kepentingan antara kepentingan individu dengan kepentingan organisasi. Abdul Azis Wahab,
op.cit., h. 8.
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menjadi faktor yang menentukan konflik sosial sistematis.194 Tentunya juga
termasuk distribusi kekuasaan (otoritas) dalam organisasi akan dapat menjadi
pemicu konflik dalam organisasi tersebut.
Berkaitan dengan kepentingan individu sebagai salah satu faktor pemicu
konflik dalam organisasi tersebut, maka tampaknya ada relevansinyanya dengan
teori Maslow tentang hierarki kebutuhan dasar manusia yang pada mulanya terdiri
dari lima tingkatan sebagaimana diadopsi oleh Herujito, yakni: Pertama,
kebutuhan fisiolologis berupa kebutuhan badani seperti sandang, pangan dan
sebagainya; Kedua, kebutuhan rasa aman baik fisik maupun psikis; Ketiga,
kebutuhan sosial yakni saling mencintai dan saling memiliki; Keempat, kebutuhan
harga diri yang dimanivestasikan dalam prestasi dan penghargaan; Kelima,
kebutuhan aktualisasi diri yakni yang berkenaan dengan pengembangan keahlian
seseorang. Kemudian teori ini dilengkapi oleh pakar lain menjadi 8 tingkat
kebutuhan, yaitu: Keenam, kebutuhan akan rasa keindahan atau aesthetic;
Ketujuh, Kebutuhan akan pengertian atau kesadaran; Kedelapan, kebutuhan
transendence (spiritual atau kesadaran tentang Tuhan).195
Di dalam sebuah organisasi, kedudukan seorang pejabat dalam struktur
organisasi berbentuk piramid yang secara struktural terdiri dari pimpinan tertinggi
(top management), pimpinan tingkat menengah (middle management), dan
pimpinan tingkat dasar (lower management) sebagaimana pendapat Stephen J.
Knezewich yang diadopsi oleh Herujito196 pada bagan 2.14.
194George Ritzer dan Douglas J. Goodman, op. cit., h. 154.
195Deddy Halim, Psikologi Arsitektur, Pengantar Lintas Disiplin (Jakarta: Grasiondo,
2005), h. 40. Lihat pula Yayat M. Herujito, op.cit., h. 217-218.
196Yayat M. Herujito,op.cit., h. 11.
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Bagan 2.14: Tingkat-tingkat Manajemen
Berdasarkan teori Maslow tersebut, maka organisasi yang pengelolaannya
kurang profesional akan rawan menimbulkan konflik destruktif.197 Hal ini sejalan
dengan pendapat Barry M. Richman dan Richard N. Farmer bahwa konflik, dalam
arti konflik destruktif di perguruan tinggi salah satu faktor penyebabnya adalah
mismanagament.198
Jadi berdasarkan teori Maslow tersebut untuk menghindari konflik
destruktif dalam organisasi, maka manajemen sebuah organisasi, idealnya sistem
tata kelolanya mulai dari top manager sampai pada lower manager, segenap
personil serta semua sumber daya dan sistem organisasinya, kesemuanya itu harus
memiliki standar kualitas yang memadai. Meski demikian faktor kunci adalah
terletak pada kualitas sumber daya manusia top manager organisasi.
197Konflik destruktif adalah sebuah konflik yang karakteristiknya adalah pihak-pihak
yang terlibat konflik tidak fleksibel atau kaku karena tujuan konflik didefinisikan secara sempit,
yaitu untuk mengalahkan satu sama lain. Interaksi konflik berlarut-larut, siklus konflik tidak
terkontrol karena menghindari isu konflik yang sesungguhnya. Pihak-pihak yang terlibat konflik
menggunakan teknik manajemen konflik kompetisi, ancaman, konfrontasi, kekuatan, agresi, dan
sedikit sekali menggunakan negosiasi untuk menciptakan win and win solution. Konflik seperti ini
merusak kehidupan dan menurunkan kesehatan organisasi. Wirawan, op.cit., h. 62.
198Barry M. Richman dan Richard N. Farmer, op.cit., h. 8.
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c. Konsep Birokrasi Weber dan Konflik
Manajemen dan birokrasi tidak terpisahkan, karena birokrasi tidak akan
ada tanpa manajemen. Berdasarkan pendapat J. Salusu,199 maka birokrasi masuk
dalam wilayah manajemen publik. Dalam kamus bahasa Indonesia birokrasi
diartikan sebagai sistem pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai pemerintah
yang berpegang teguh pada hierarki dan jenjang jabatan.200 Dalam Oxford
Advance Learned Dictionary dikemukakan antara lain bahwa Bureucracy:
“System of government trought departements manage by State official, not by
elected representative,201 (Birokrasi merupakan sistem pemerintahan melalui
departemen-departemen yang dimanaj oleh lembaga pemerintahan, bukan pejabat
terpilih dalam pemilihan umum).
Max Weber memiliki teori birokrasi sebagaimana diadopsi oleh Elly
Setiadi dan Usman Kolip, yang ciri-cirinya antara lain: Pertama, adanya
ketentuan yang tegas dan resmi tentang kewenangan yang didasarkan pada
peraturan-peraturan umum, yaitu ketentuan hukum administrasi. Kedua, Prinsip-
prinsip peringkatan (hierarchy) dan derajat wewenang merupakan sistem yang
tegas perihal hubungan atasan dan bawahan (super and subordination) di mana
terdapat pengawasan terhadap bawahan oleh atasannya. Ketiga, Ketatalaksanaan
suatu birokrasi yang modern didasarkan pada dokumen tertulis (files) yang
disusun dan dipelihara aslinya ataupun salinannya. Keempat, Pelaksanaan
birokrasi dalam bidang tertentu memerlukan latihan dan keahlian yang khusus
199J. Salusu membagi organisasi menjadi tiga, yaitu organisasi publik, organisasi bisnis,
dan organisasi non profit. Ketiga organisasi ini saling melengkapi. J. Salusu, op.cit., h. 35-36.
Organisasi publik tersebut itu dapat juga disebut dengan organisasi pemerintah atau birokrasi.
200Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., h. 156.
201Oxford University, op.cit., h. 150.
124
dari para petugas. Kelima, Bila birokrasi telah berkembang dengan penuh, maka
kegiatannya menuntut kemampuan bekerja yang maksimal dari pelaksanaannya,
terlepas dari kenyataan bahwa waktu bekerja pada organisasi ini secara tegas
dibatasi. Keenam, Pelaksanaan birokrasi didasarkan pada ketentuan umum yang
bersifat langgeng, sempurna atau kurang sempurna tapi fleksibel, yang
kesemuanya dapat dipelajari.202
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, ada dua pernyataan penting dari Max
Weber mengenai birokrasi, yaitu: Pertama, sebuah birokrasi yang tertata dan
terarah secara metodis, di mana birokrasi administrasi sudah dijalankan
sepenuhnya praktis tidak akan tergoyahkan oleh perlawanan “massa” atau bahkan
“aksi komunal”.203 Dari sini terlihat bahwa sebuah organisasi birokrasi yang
memiliki sistem manajemen yang memadai dan implementasinya juga memadai,
tidak akan goyah oleh tekanan-tekanan massa dalam bentuk unjuk rasa,
demonstrasi, dan sebagainya. Sementara itu menurut Achmad Ruky bahwa
“Sebuah sistem yang tidak mendapat dukungan dari sebuah elemen organisasi
akan tersendat-sendat jalannya.”204 Oleh karena itu maka sistem yang baik dalam
perspektif ini adalah yang mendapat dukungan di kalangan segenap komponen
dan anggota organisasi. Konsep ini ada relevansinya dengan pendapat Talcott
Parsons yang diadopsi oleh Georger Ritzer dan Douglas J. Goodman, bahwa
persyaratan fungsional sosial untuk keberlangsungan hidupnya memerlukan
202Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, op.cit., h. 771-772.
203Max Weber, Hans H. Gerth dan C. Wright Mills, From Max Weber: Essay in
Sosiology, terj. Noorkholish, et.al., Sosiologi (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 273.
204Achmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja, Performance Management System,
Panduan Praktis untuk Merancang dan Meraih Kinerja Prima (Cet. IV; Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2006), h. 29-30.
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bahasa dan memiliki enam persyaratan, yaitu: (1) sistem sosial harus terstruktur
(ditata) sedemikian rupa sehingga bisa beroperasi dalam hubungan yang
harmonis dengan sistem lainnya, (2) untuk menjaga kelangsungan hidupnya,
sistem sosial harus mendapat dukungan yang diperlukan dari sistem yang lain,
(3) sistem sosial harus mampu memenuhi kebutuhan para aktornya dalam
proporsi yag signifikan, (4) sistem sosial harus mampu melahirkan partisipasi
yang memadai dari para anggotanya, (5) sistem sosial harus mampu
mengendalikan perilaku yang berpotensi mengganggu, (6) bila konflik akan
menimbulkan kekacauan, itu harus dikendalikan. Untuk kelangsungan hidupnya,
sistem sosial memerlukan bahasa.205 Jadi meskipun Max Weber berbicara tentang
sistem birokrasi sementara Talcott Parsons berbicara tentang sistem sosial yang
cakupannya lebih luas sebab sistem birokrasi dapat dipandang sebagai bagian
dari sistem sosial, namun terlihat bahwa keenam persyaratan ini sangat penting
dalam kaitannya dengan sistem birokrasi.
Kedua, Weber menyatakan bahwa “Dalam segala keadaan, penentuan
pegawai melalui pemilihan di kalangan mereka yang diperintah memodifikasi
ketegasan subordinasi hirarkis. Pada dasarnya, seorang pejabat yang terpilih itu
mempunyai posisi yang otonom yang berlawanan dengan pejabat subordinat.
Pejabat terpilih tidak mendapatkan posisinya “dari atas” tetapi “dari bawah,” atau
setidak-tidaknya bukan dari otoritas kedinasan.206 Sistem penetapan pejabat
melalui pemilihan seperti itu akan menimbulkan persaingan di antara calon dan
pendukung masing-masing calon, sehingga pejabat terpilih jika sistem
205Talcott Parsons, Modern Sosiological, terj. Alimandan, Teori Sosiologi Modern (Edisi
I; Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 125.
206Max Weber, op.cit., h. 273.
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manajemennya lemah dan pejabat yang bersangkutan juga lemah, maka dalam
hal seperti itulah akan dapat memicu terjadinya konflik yang destruktif dalam
sebuah institusi atau organisasi.
d. Teknik Mengelola Konflik
Hoda Lacey berpendapat bahwa semua konflik adalah masalah, tapi tidak
semua masalah adalah konflik. Seringkali konflik berusaha untuk ditemukan
solusinya, namun terkadang masalah belum sepenuhnya dipahami. Bila terjadi
demikian maka konflik tidak akan bisa diberikan solusi, atau paling tidak hanya
menyelesaikan masalah dipermukaan saja. Kerana itu pemetaan konflik sangatlah
penting untuk dapat diketahui situasinya dari berbagai sudut pandang sebelum
membicarakan bagaimana menyelesaikannya.207
Jika konflik dikelola dengan baik, menurut Lacey bisa membuahkan
pembelajaran, pertumbuhan, perubahan, hubungan-hubungan yang lebih baik, dan
perasaan memiliki tujuan bersama.208 Lebih lanjut Lacey mengungkapkan bahwa
pemecahan konflik bukanlah menghindarinya, melainkan menyambutnya dengan
baik dalam kehidupan kita, belajar darinya dan terus maju, sehingga tidak perlu
menghindari konflik, dan lebih tepat lagi bila seorang pemimpin mengalir
bersama konflik. Lagi pula menurut Lacey bahwa pemecahan konflik adalah
upaya menanggalkan reaksi-reaksi lama dan menggantikannya dengan respons-
207Hoda Lacey, op.cit.,  h. 253.
208Ibid.,  h. 20.
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respons yang lebih sehat serta lebih sesuai.209 Dalam perspektif ini maka konflik
akan menjadi faktor dinamisator, inovator dalam sebuah organisasi.\
Kartini Kartono mengemukakan cara lain tentang seni mengelola konflik
sebagai berikut: (1) membuat standar-standar penilaian; (2) menemukan masalah
kontroversial dalam konflik; (3) menganalisa situasi dan mengadakan evaluasi
terhadap konflik; (4) memilih tindakan-tindakan yang tepat untuk melakukan
koreksi terhadap penyimpangan dan kesalah-kesalahan.210
Sementara itu menurut Veithzal Rivai dalam mengantisipasi timbulnya
konflik negatif, maka ia memberikan perhatian pada proses pengambilan
keputusan yaitu melalui tahapan-tahapan: (1) identifikasi masalah, (2)
mendefinisikan masalah, (3) memformulasikan dan mengembangkan alternatif,
(4) impelentasi keputusan, dan (5) evaluasi keputusan.211
Menurut J. Salusu ada enam pola yang dapat diambil dalam mengelola
konflik, yaitu: pertama, pola yang agresif, yakni merupakan ancaman, ultimatum,
paksaan, bantahan, dan semacamnya. Cara ini jarang menyelesaikan masalah
secara tuntas. Kedua, pola mundur, digunakan untuk menghindar dari konflik
yang sedang berlangsung. Ketiga, pola menyerah, tetap membiarkan seseorang
terlibat dalam konflik. Yang kedua dan ketiga ini juga tidak menyelesaikan
masalah. Keempat, pola kompromi, adalah cara yang logis dan rasional dalam
menyelesaikan konflik. Kelima, pola penyelesaian masalah, yakni mengajak
semua pihak untuk mencari jalan keluar melalui suatu proses penyelesaian konflik
209Ibid.,  h. 3.
210Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.
81-91.
211Veithzal Rivai, op.cit., h. 152.
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yang rasional. Keenam, adalah pola integrasi. Lebih lanjut J. Salusu
mengemukakan bahwa menurut Mary Follet, cara keenam adalah cara yang paling
ideal untuk mengurangi konflik. Pada pola ini masing-masing pihak yang
berkonflik merasa menang karena keinginannya terpenuhi.212 Namun di dunia
perguruan tinggi tampaknya pola nomor urut kelima tersebut, tidak kurang
efektifnya sebab warga civitas academica adalah komunitas rasional. Jadi dalam
konteks pengelolaan konflik di perguruan tinggi perlu dipadukan kedua pola
tersebut.
Kartini Kartono mengemukakan bahwa ada delapan pola dalam mengelola
konflik yaitu: pertama, memecahkan masalah213 melalui sifat kooperatif. Caranya
adalah: (1) duduk bersama dan bermusyawarah; (2) melihat masalahnya dengan
kepala dingin dan mendiskusikannya; (3) melepaskan perbedaan-perbedaan yang
tidak prinsipil, dan berusaha menemukan titik-titik persamaan; (4) tidak selalu
mau menang sendiri dan mengharuskan orang lain mengalah. Bersedia mengalah
dengan tujuan untuk memecahkan masalah.214 Kedua, mempersatukan tujuan
(sasaran atau goal). Tujuan yang dimaksud adalah tujuan bersama yang harus
dicapai oleh orang-orang atau kelompok yang berselisih. Di sini diperlukan rasa
solidaritas yang tinggi serta kerja sama atas dasar saling percaya-mempercayai.215
Ketiga, menghindari konflik. Cara ini adalah cara yang paling wajar baik bagi
212J. Salusu, op.cit.,  h. 308-309.
213Frans Magnis-Suseno berpendapat bahwa semua tanggung jawab atas pemacahan
masalah organisasi terletak pada pimpinan dan bukan bawahan. Ia mengatakan bahwa seorang
pemimpin harus bersedia dikritik dan kritik itu tidak perlu disertai usul mengenai alternatif positif.
Pendapat ini didasari oleh anggapan bahwa pemimpin berada pada posisi yang menguntungkan
untuk mengatasi masalah. Bawahan dan masyarakat memiliki hak untuk mengajukan secara
lantang dampak-dampak negative dari kebijakan pimpinan yang harus mereka tanggung. Frans
MagnisSuseno, op.cit., h. 42.
214Kartini Kartono, op.cit., h. 224.
215Ibid.
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hewan maupun manusia karena dengan menghindari konflik berarti orang
menghindari benturan terbuka. Cara ini bukan cara yang baik sebab tidak
menyelesaikan masalah.216 Keempat, ekspansi dari sumber energi. Jika konflik itu
disebabkan karena kecilnya kue sehingga menjadi bahan perebutan, perkelahian,
dan konflik (dalam arti konflik yang negatif), maka untuk mengatasinya adalah
memperbesar sumber-sumber energi atau “kuenya” supaya pembagian hasil
menjadi lebih besar agar kerukunan dapat terwujud.217 Kelima, memperhalus
konflik. Caranya adalah (1) mengecilkan perbedaan-perbedaan sikap dan ide dari
perorangan dan kelompok yang tengah bertikai, (2) memperbesar titik persamaan
atau titik temu dari tujuan kepentingan bersama yang harus dicapai.218 Keenam,
kompromi. Caranya ialah bahwa kedua belah pihak saling berjanji yakni bersedia
melepaskan sebagian dari tunmtutannya. Jadi kedua belah pihak tidak ada yang
menang mutlak dan juga tidak ada yang kalah mutlak. Kompromi ini merupakan
produk penalaran, tawar-menawar, saling mengalah, saling memberi dan
menerima. Kompromi dapat juga dilakukan oleh pihak ketiga yang berada di luar
organisasi, sehingga ia diharapkan dapat bersikap netral.219 Ketujuh, tindakan
otoriter. Ini diterapkan jika konflik terjadi di kalangan bawahan dalam struktur
organisasi formal, serta hanya dalam situasi gawat saja dan jangka waktu pendek.
Dalam hal ini otoritas pimpinan digunakan dengan tindakan tegas.220 Kedelapan,
mengubah struktur individual dan struktur organisasi. Caranya ialah (1)
memindahkan atau mempertukarkan anggota-anggota kelompok pimpinannya
216Ibid.
217Ibid., h. 225.
218Ibid., h. 226.
219Ibid.
220Ibid., h. 227.
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dengan semboyan “the right man in the right place”; (2) membentuk badan
koordinasi; (3) memperkenalkan sistem konsultasi dan system appel; (4)
memperluas partisipasi aktif para anggota atau anak buah.221 Kedelapan pola
tersebut dapat diterapkan pada pola kepemimpinan dengan pendekatan situasional
serta pendekatan yang berorientasi pada hubungan manusiawi.
Baik J. Salusu maupun Kartono, pendapatnya sejalan dalam pengelolaan
konflik yaitu dengan pendekatan pola, meskipun pada pendapat Salusu ada pola
yang dipandang tidak efektif.
Sementara itu Peg Pickering menyatakan bahwa ada lima gaya dalam
manajemen konflik yang sudah umum diterima, yaitu: Pertama, kolaborasi (kerja
sama). Salah satu kelebihan gaya ini adalah setiap orang berusaha untuk mencari
berbagai alternatif terhadap penyelesaian konflik.222 Kedua, mengikuti kemauan
orang lain atau disebut juga placating (memuaskan). Gaya ini menilai orang lain
lebih tinggi dan memberikan nilai rendah pada diri sendiri. Gaya ini dipergunakan
dengan sengaja untuk menyanjung-nyanjung orang lain, sehingga membuatnya
merasa lebih tenang dalam menghadapi persoalan. Gaya ini mengikuti kemauan
orang lain, berusaha menyembunyikan perbedaan antara pihak-pihak yang terlibat
konflik dan mencari titik persamaan. Gaya ini berguna untuk membangun
kepercayaan dan rasa percaya diri pada pihak lain.223 Ketiga, mendominasi. Gaya
ini efektif bila keputusan perlu segera diambil atau persoalan yang dihadapi tidak
penting. Gaya ini efektif bila ada perbedaan besar dalam tingkat pengetahuan
221Ibid.
222Peg Pickering, op.cit., h. 38.
223Ibid., h. 38-39.
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yang dimiliki.224 Keempat, menghindar. Gaya ini dilakukan dengan menarik diri
dari situasi yang ada dan membiarkan orang lain untuk menyelesaikannya. Gaya
ini tidak menyelesaikan masalah.225 Kelima, kompromi. Kompromi berarti
membagi perbedaan atau bertukar konsesi. Gaya ini berorientasi pada jalan
tengah, karena setiap orang punya sesuatu untuk ditawarkan dan diterima.226
Dari kelima gaya tersebut di atas dengan pendekatan kepemimpinan
situasional, juga dapat diterapkan, kecuali gaya menghindar, karena gaya tersebut
itu tidak akan menyelesaikan masalah. Sebuah model untuk mengatasi konflik
dilukiskan oleh Newstrom dan Davis sebagaimana dapat dilihat pada  bagan
2.15,227 sebagaimana diadopsi Husaini Usman.
Dalam bagan 2.15 tersebut tampak bahwa konflik terjadi karena dipicu
oleh faktor-faktor tertentu yang disebut sebagai faktor penyebab konflik,
kemudian timbul suatu persepsi yang menyatakan konflik itu bersifat destruktif
(merugikan) sehingga dapat merusak keutuhan kelompok maupun organisasi.
Konflik tersebut bersifat konstruktif jika dapat memperkuat keutuhan suatu
kelompok maupun organisasi serta memajukan organisasi, dan jika sebaliknya
maka konflik tersebut adalah inkonstruktif atau negatif.
224Ibid., h. 40.
225Ibid., h. 41.
226Ibid., h. 42.
227Husaini Usman, op.cit., h. 442.
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Bagan 2.15: Model Mengatasi Konflik
Menurut Richard L. Daft ada beberapa gaya dalam mengelola konflik,
yaitu: Pertama, gaya berkompetisi, yaitu sebuah gaya yang mencerminkan
ketegasan untuk mendapatkan yang diinginkan, dan harus digunakan ketika
tindakan yang cepat dan tegas sangat diperlukan dalam isu-isu penting atau
tindakan-tindakan yang tidak umum. Kedua, gaya menghindar, yakni gaya yang
tidak mencerminkan ketegasan ataupun kekooperatifan. Gaya ini dapat digunakan
ketika isu yang dihadapi sepele, tidak ada kesempatan menang, penundaan untuk
mendapatkan informasi akurat lebih dibutuhkan, atau ketika akan memakan biaya
Penyebab
Konflik
PPPPPPPPPPP
PPPPPPPPPPP
PPPPPPPPPPP
PPPPPPPPPP
Persepsi Konflik
Konstruktif atau Destruktif
NNNNNNNNNNNNNNNN
NNNNNNNNNNNNNNNN
NNNNNNNNNNN
iat Konflik
Menang-Kalah, Menang-Menang,
Kalah-Menang, Kalah-Kalah
SSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSSS
SSSSSSSSSSSSSStrategi
- Penghindaran
- Penghalusan
- Kompromi
- Pemaksaan
- Perlawanan
HHHHHHHHHHHH
HHHHHHHHHHHH
HHHHHHHHHHHH
HHHHHHH
Hasil Konflik
- Kalah-Kalah
- Kalah-Menang,
- Menang-Kalah
- Menang-Menang
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yang sangat mahal. Ketiga, gaya berkompromi, yakni gaya yang mencerminkan
ketegasan dan kekooperatifan yang cukup. Gaya ini tepat digunakan ketika tujuan
kedua pihak sama-sama penting, lawan memiliki kekuasaan yang sama dan kedua
pihak ingin berkompromi, atau ketika orang-orang harus mendapatkan solusi atas
berbagai kebijakan. Keempat, gaya mengakomodasi, yakni gaya yang
mencerminkan tingkat kekooperatifan yang tinggi. Gaya ini cocok digunakan
ketika orang-orang sadar bahwa mereka salah. Kelima, gaya berkolaborasi, yakni
gaya yang mencerminkan tingkat ketegasan dan kekooperatifan yang tinggi. Gaya
berkolaborasi memungkinkan kedua pihak untuk menang, walaupun hal ini
membutuhkan banyak penawaran dan negosiasi. Gaya berkolaborasi penting
ketika persoalan kedua pihak terlalu penting untuk dikompromikan, wawasan dari
orang-orang yang berbeda harus digabung menjadi sebuah solusi yang
menyeluruh, dan ketika komitmen kedua pihak dibutuhkan untuk konsensus.228
Blake, Shepard, dan Mouton dalam Husain Usman mengemukakan:
... sikap dan reaksi terhadap konflik antarkelompok yang dijadikan dasar
dalam mengelola konflik, yaitu: (1) konflik tidak dapat dihindarkan dan
persetujuan tidak dimungkinkan; (2) konflik dapat dihindarkan dan
persetujuan tidak dimungkinakan; (3) meskipun ada konflik, tetapi
persetujuan dimungkinkan. Ketiga perangkat sikap tersebut dapat
menimbulkan perilaku yang bisa diramalkan, ...229
228Richard L. Daft, op.cit., h. 487-486 .
229Husaini Usman, op.cit., h. 443.
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Hal ini dilukiskan pada bagan 2.16.
Konflik tidak dapat
dihindarkan, persetujuan
juga tidak dimungkinkan
Konflik dapat
dihindarkan, tetapi
persetujuan tidak
dimungkinkan
Meskipun ada konflik,
persetujuan
dimungkinkan
Pertarungan perbutan
kekuasaan menang-kalah
Pengunduran diri Pemecahan masalah
Campur tangan pihak
ketiga
Isolasi Pemilihan perbedaan-
perbedaan (kompromistis,
pertawaran, dan
sebagainya) perantaraan
Berserah pada nasib Tidak acuh atau masa
bodoh
Konsistensi damai
(pelunakan)
Bagan 2.16:Tiga Sikap Dasar terhadap Konflik dan Perilaku yang Muncul
Menurut Husaini Usman, model pada bagan 2.16 dapat diterapkan dalam
upaya-upaya konsultasi untuk mengelola konflik. Dengan model ini dapat
diketahui sikap orang-orang tentang potensi konflik dan taruhan konflik itu bagi
mereka serta dapat memperkirakan kemungkinan perilaku mereka dan sebaliknya.
Karena itu, mengamati perilaku orang-orang selama terjadinya konflik biasanya
dapat memperkirakan asumsi mereka tentang konflik dalam situasi tersebut.230
Sementara itu menurut Robbins231 dalam Husaini Usman sebagaimana terlihat
pada bagan 2.17,  menunjukkan bahwa semakin rendah level konflik dalam suatu
organisasi, maka semakin rendah pula efektivitas organisasi tersebut. Demikian
pula jika level konflik terlalu tinggi, maka akan menghambat efektivitas
organisasi. Namun apabila konflik berada pada level sedang, dalam arti tingkat
230Ibid, h. 444.
231Ibid.
Pasif
Taruhan
Sedang
Taruhan
Rendah
Aktif Taruhan
Tinggi
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konflik tidak terlalu tinggi dan juga tidak rendah, maka tingkat efektivitas
organisasi tersebut akan sangat tinggi atau berada pada level puncak.
Bagan 2.17: Hubungan Konflik dengan Efektivitas Organisasi
Agar konflik dapat membawa pengaruh signifikan terhadap efektivitas
atau produktivitas organisasi, maka teknik mengelola konflik232 dapat dilihat pada
bagan 2.18.
Pada bagan 2.18 ini terlihat bahwa apabila tingkat konflik optimal dalam
arti fungsional dengan ciri-ciri anggota organisasi yang inovatif, kritis terhadap
persoalan organisasi, kreatif, tanggap terhadap perubahan, maka akan berdampak
pada peningkatan produktivitas organisasi. Jika konflik terlalu rendah,
produktivitas organisasi akan mengalami stagnasi, dan akan lambat menyesuaikan
dengan perkembangan lingkungan. Jika konflik terlalu tinggi, maka akan timbul
kekacauan. Karena itu, pimpinan bertugas untuk mengelola konflik dalam
organisasi dalam arti jika konflik terlalu rendah diberi stimulus atau rangsangan,
232Wahyudi dan Akdan, Manajemen Konflik dalam Organisasi; Pedoman Praktis Bagi
Para Pemimpin Efektif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 90-91.
High
Low
Org
an
iza
tio
na
l
Eff
ect
ive
nes
Low HighLevel of Conflict
A B C
136
dan sebaliknya kalau terlalu tinggi, ia berusaha menurunkan intensitasnya  agar
konflik itu fungsional dalam mendorong produktivitas organisasi.
Bagan 2.18: Pengaruh Manajemen Konflik terhadap Performasi Kerja dan
Produktivitas Organisasi233
Dari semua gaya mengelola konflik, maka kesemua gaya dapat saling
melengkapi sesuai kondisi budaya organisasi, sebab upaya mengubah budaya
organisasi tidak bisa secara revolusi akan tetapi secara evolusi atau bertahap.
Jadi dibutuhkan keterampilan di dalam mengelola konflik agar out put-nya
berdampak pada produtivitas organisasi. Wirawan234 memberikan pedoman
tentang gaya yang dapat digunakan dalam mengelola konflik sebagaimana
tampilan pada tabel 2.3.
233Ibid., h. 90
234Wirawan, op.cit., h. 142.
Tinggi
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Tebel 2.3: Keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan gaya manajemen konflik
Kompetisi Kolaborasi Kompromi Menghindar Akomodatif
-Berdebat dan
membantah
-Berpegang teguh
pada pendirian
-Menilai pendapat
dan perasaan diri
sendiri dan
melawan konflik
-Menyatakan
posisi diri secara
jelas
-Kemampuan
memperbesar
kekuasaan diri
sendiri
-Kemampuan
untuk
memperkecil
kekuasaan lawan
konflik
-Menggunakan
berbagai taktik
yang
mempengaruhi
-Mendengarkan
dengan baik yang
dikemukakan
lawan konflik
-Kemampuan
bernegosiasi
-Mengidentifikasi
pendapat lawan
konflik
-Konfrontasi tidak
mengancam
-Menganalisis
masukan
-Memberikan
konsesi
-Kemampuan
bernegosiasi
-Mendengarkan
dengan baik yang
dikemukakan
lawan konflik
-Mengevaluasi
nilai
-Menemukan jalan
tengah
-Memberikan
konsesi
-Kemampuan
untuk menarik
diri
-Kemampuan
meninggalkan
sesuatu tanpa
terselesaikan
-Kemampuan
untuk
mengesamping
kan masalah
-Kemampuan
untuk menerima
kekalahan
-Kemampuan
untuk
melupakan
sesuatu yang
menyakitkan
hati
-Kemampuan
melupakan
keinginan diri
sendiri
-Kemampuan
melayani lawan
konflik
-Kemampuan
untuk
memenuhi
perintah atau
melayani lawan
konflik
Jadi berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berkaitan dengan konflik
dan teknik pengelolaannya, maka konflik sebagai sebuah keniscayaan dalam
sebuah organisasi atau lembaga, bermanfaat bagi seorang pemimpin yang
memiliki keahlian dan keterampilan mengelolanya. Bahkan maju mundurnya
sesuatu organisasi atau lembaga adalah ditentukan oleh ada atau tidak adanya
konflik di dalam organisasi atau lembaga tersebut serta keterampilan mengelola
konflik bagi top managernya, sebagaimana telah disinggung pada uraian
terdahulu. Untuk itu, jika terjadi konflik destruktif dalam sebuah organisasi maka
dibutuhkan sosok pemimpin yang mampu mengubah konflik tersebut sebagai
tantangan menjadi peluang agar organisasi berkembang lebih dinamis dan dapat
mempercepat pencapaian visi dan misi organisasi.
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4. Konflik dalam Perspektif al-Qur`an
Kepemimpinan, kekuasaan, dan konflik sangat erat kaitannya dalam
perspektif al-Qur’an, dalam arti perbedaan pendapat sebagai salah satu faktor
penyebab konflik. Ketika Allah swt. berfirman, bahwa Ia akan menciptakan
khalifah, malaikat menduga bahwa mereka hanya merusak dan mengadakan
pertumpahan darah di muka bumi. Namun Allah swt. menegaskan bahwa Dialah
yang lebih mengetahui hikmah penciptaan khalifah dimaksud ketimbang malaikat.
Ketika Allah swt. kemudian memerintahkan agar para malaikat sujud kepada
Adam as., maka semuanya mereka sujud.235 Namun iblis ketika diperintahkan
sujud, ia tidak mau sujud karena merasa lebih mulia daripada nabi Adam as.,
sehingga sejak itulah ia menjadi mahkluk yang durhaka sehingga ia sejak itu
dilaknat dan dijanjikan untuk menjadi calon penghuni neraka. Iblis rela menerima
laknat Allah swt. tersebut dengan persyaratan usianya diperpanjang hingga hari
kiamat dan agar ia diperkenankan untuk dapat menggoda Adam dan Hawa beserta
segenap anak cucunya agar kelak ada temannya yang menjadi calon penghuni
neraka. Permintaannya tersebut diperkenankan Allah swt.236
Berdasarkan kisah ini, maka dalam perspektif al-Qur`an, sesungguhnya
salah satu akar penyebab konflik adalah disebabkan oleh godaan iblis kepada
umat manusia. Konflik seperti ini bisa menjadi konflik diri individu,
antarindividu, kelompok, atau antarkelompok, maupun antarindividu dan
kelompok.
235Q.S. al-Baqarah (2):10 dan 34.
236Q.S. al-A’râf (7):10-18.
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Konflik antarindividu yang pertama kali terjadi di antara sesama manusia
menurut al-Qur`an237 adalah konflik yang terjadi antara Qabil dan Habil, dua putra
Nabi Adam a.s. Qabil membunuh Habil karena ia iri hati terhadap Habil sebab
qurbannya tidak diterima oleh Allah, sementara qurban Habil diterima. Qurban
Qabil ditolak karena ia berqurban bukan atas dasar takwa, sedang qurban yang
diterima hanya yang berdasarkan takwa.
Dalam sejarah perkembangan Islam, konflik sering terjadi mulai dari
perbedaan pendapat sampai pada terjadinya perang, mulai dari sejak nabi wafat,
masa khalifah dan seterusnya sampai dewasa ini. Meskipun Tuhan menciptakan
manusia dengan karakteristik yang memungkinkan terjadinya konflik di antara
mereka,238 namun Ia menghendaki agar manusia berpegang teguh pada tali Allah
dan jangan bercerai-berai.239 Kalaupun terjadi konflik di antara sesama umat Islam
maka cara penyelesaiannya diharuskan agar kembali kepada al-Qur`an
sebagaimana firman Allah:
                    
                   
    240
Terjemahannya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (al-Qur`an) dan Rasul (sunnahnya), jika
237Q.S. Al-Mâidah (5): 27-31.
238Wirawan, op.cit., h. 25-26.
239Q.S. Ali ‘Imrân (3): 103.
240Q.S. Al-Nisâ (4): 59.
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kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”241
Untuk mempertajam kajian konflik dalam perspektif al-Qur`an, mengingat
inti kandungan al-Qur`an adalah ketauhidan dan implementasinya dalam praktik
hidup dan kehidupan, sementara aspek ini masuk pada wilayah pemikiran Islam di
bidang teologi (Ilmu Kalam), maka di bawah ini akan dibahas konsep teologi
Islam yang telah terumuskan sejak awal.
Pada wilayah pemikiran Islam, setidaknya teologi Islam terpolarisasi ke
dalam dua corak pemikiran. Pertama, corak pemikiran teologi Islam klasik. Ciri
pemikiran teologi Islam klasik adalah pendekatannya bercorak doktrinal-
eksklusif, dan dialektis-apologis. Dua aliran besar teologi Islam klasik, yakni
aliran Mu’tazilah dan As’ariyah, meskipun dalam sudut pandang Harun Nasution
teologi Mu’tazilah digolongkan sebagai teologi rasional atau liberal, sementara
teologi As’ariyah dipandang sebagai teologi tradisional,242 namun dalam sudut
pandang M. Amin Abdullah bahwa teologi Islam klasik –juga teologi Mu’tazilah–
adalah bersifat doktrinal normatif,243 eskatologis dan bercorak teosentris. Oleh
karena itu pemikiran teologi Islam klasik, bukan hanya menuai kritik di era
kontemporer akan tetapi pada era klasik Islam, telah menuai kritik244 antara lain
241Departemen Agama Rebublik Indonesia, al-Qur`an dan Terjemahannya, op.cit., h. 114.
242Harun Nasution, Teologi Islam, Sejarah Analisa Perbandingan, (Cet.V; Jakarta: UI-
Press, 1986), h.150-151.
243M. Amin Abdullah, “Relevansi Studi Agama-Agama dalam Milenium Ketiga” dalam
M. Amin Abdullah, Mencari Islam, Studi Islam dengan Berbagai Pendekatan (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2000), h. 1.
244Mustafa P., M. Quraish Shihab Membumikan Kalam di Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), h. xiii.
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dari kalangan filosof muslim Ibnu Rusyd.245 Kritik di era klasik Islam tersebut
lebih banyak terfokus pada kapasitas argumen-argumen teologis yang digunakan
oleh pemikirnya yang menurut para filosof sangat lemah. Sementara itu kritik
yang dilontarkan oleh para pemikir Islam kontemporer khususnya di Indonesia,
antara lain M. Amin Rais bahwa teologi Islam klasik “kurang down to earth, turun
ke bumi.”246 Teologi Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan dirumuskan sejak
awal, dipengaruhi oleh faktor politis.247 Corak pemikiran teologi semacam ini
telah mewarnai pemikiran dan sekaligus pengamalan keagamaan Islam sepanjang
zaman, sejak munculnya pemikiran tersebut hingga dewasa ini. Pencampuradukan
antara aspek politis dengan persoalan teologis, memang sejak awal terlihat sangat
kental. Bahkan awal mula muncul persoalan teologis di kalangan umat Islam
adalah dilatarbelakangi oleh faktor politik. Dua khalifah terakhir dari khalifah
rāsyidīn yang empat, yakni khalifah Usman bin Affan dan khalifah Ali bin Abi
Thalib, keduanya mati terbunuh karena terkait dengan faktor politik meskipun
agak berbeda motif pembunuhannya. Kedua peristiwa tersebut membawa
implikasi teologis, sehingga percampuradukan antara persoalan politik dan
teologis ketika itu tidak dapat dielakkan.248
Meskipun dunia Islam di masa klasik Islam, pernah menjadi mercusuar
peradaban dunia ketika ilmu pengetahuan rasional yang bersumber dari peradaban
Yunani dikembangkan dengan pesatnya berbarengan kajian telah berkembang
245Abū al-Wālid ibn Rusyd, Fasl al-Maqāl fī mā bain al-Hikmah wa asy-Syarī’ah al-
Ittisal (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th.), h. 63.
246M. Amin Rais, Tauhid Sosial, Formula Menggempur Kesenjangan (Bandung: Mizan,
1998), h. 116.
247Keterangan lebih jauh lihat Harun Nasution, Teologi Islam, op.cit., h. 6.
248Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, Esai-Esai Agama, Budaya dan Politik dalam
Bingkai Strukturalisme Transendental (Cet. II; Bandung: Mizan, 2001), h. 110.
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lebih dahulu, namun dalam pandangan M. Amin Abdullah, pemikiran ilmiah yang
dikembangkan tersebut, bukan semakin menjernihkan konsep teologi Islam,
malah semakin memperumit persoalan, juga M. Hasbi Ash Shiddieqy
sependapat.249 Model pemikiran Yunani yang spekulatif masuk menyelinap untuk
memperkuat argumen-argumen teologis yang sifatnya apologis-deduktif-
spekulatif. Pemikiran teologis ketika itu, pada hakikatnya “belum sampai pada
substansi persoalan teologis” dalam arti bahwa sesungguhnya fungsi teologi
dalam perspektif al-Qur`an adalah untuk menumbuh suburkan kesadaran akan
rasa “ketergantungan dengan Allah swt.”,250 meskipun pada saat yang sama
manusia diberi kebebasan untuk memilih dan melakukan hal-hal yang terbaik agar
nasibnya menjadi semakin baik, sehingga pada gilirannya akan mampu
mewujudkan praktik hidup dan kehidupan sebagai cerminan umat yang terbaik.251
Bertolak dari kondisi corak pemikiran teologi yang terurai di atas, yang
hingga sekarang masih sangat kuat pengaruhnya dalam kehidupan beragama umat
Islam,252 termasuk di tanah air, maka muncullah tokoh-tokoh penggagas
pemikiran teologi Islam kontemporer khususnya di tanah air, di antaranya Muslim
Abdurrahman dengan Teologi Transformatifnya, Nurcholis Madjid dengan
Teologi Pembangunannya,253 dan sebagainya.
249Menurut T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, pada masa bani ‘Abbas aqidah yang ada pada
masa Rasul dan masa Sahabat yang mulai ditulis oleh was Ibn Atha’ sebagai ilmu kalam dalam
Kitab al Tauhid, Kitab al-Mauzilah Bain al Mauzilatain dan Kitab al-Futuya yang masih murni
Islami, kemudian pasca penterjemahan filsafat Yunani ke dalam bahasa Arab mulailah
mendapatkan pengaruh filsafat Yunani. Lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
Ilmu Tauhid/Kalam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 18.
250Q.S. al-Furqân (25): 2; Q.S. al-Ikhlâs (112): 2.
251Q.S. Âli ‘îmrân (3): 110.
252M. Amin Abdullah, Mencari Islam, loc.cit.
253Lebih jauh lihat Mustafa P., op.cit., h. 55-57.
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Kedua, teologi Islam kontemporer. Berbeda dengan teologi Islam klasik,
meskipun teologi Islam kontemporer muncul dalam wujud yang bervariasi –yang
mana diversifikasi tersebut merupakan salah implikasi dari era pemikiran post
modernis yang sedang bergulir– namun kesemuanya bertolak dari titik
keprihatinan yang sama yakni persoalan nasib umat manusia di muka bumi.254
Jadi, diskursusnya lebih cenderung pada problem kehidupan nyata yang dialami
umat manusia di tengah-tengah arus kuatnya pengaruh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, ketimbang persoalan-persoalan ketuhanan yang
bersifat metafisik. Dalam kaitan ini, Kuntowijoyo menyarankan agar para pakar
yang berkecimpung pada disiplin ilmu keislaman, dapat mewujudkan sebuah ilmu
yang ia sebut sebagai ilmu sosial profetik,255 yaitu ilmu yang bertolak dari model
pendekatan yang dinamai “pendekatan strukturalis transendental”. Tampaknya
pendekatan tersebut mengintegrasikan antara pendekatan teosentris dengan
pendekatan antroposentris sekaligus ekosentris256 baik lingkungan alam maupun
lingkungan “budaya”, jika nilai-nilai budaya tersebut sesuai dengan substansi
ajaran al-Qur`an. Paralel dengan gagasan ini, muncul pula gagasan Islamisasi ilmu
pengetahuan, yang salah satu tokoh penggagasnya adalah Naquib al-Atas.
Gagasan-gagasan ini pada hakikatnya adalah gagasan yang berbasis teologis,
bertolak dari realitas empiris kehidupan umat Islam dewasa ini, yang dipandang
masih jauh dari harapan sebagaimana konsep teologi normatif al-Qur`an, yang
memandang umat Islam sebagai “umat terbaik” dan membawa misi rahmatan li
254Mustafa P., op.cit., h. 61.
255Penjelasan lebih jauh tentang ilmu social profetik lihat Kuntowijoyo, Muslim Tanpa
Masjid, op.cit., h. 362-375.
256Corak ekosentris pendekatan teologi dalam perspektif al-Qur`an tercermin dalam al-
Qur`an surah al-Bâqarah (2) ayat 11 tentang larangan berbuat kerusakan di dunia ini.
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al-âlamin, namun konsep ini belum terumuskan kembali sesuai semangat
kemajuan zaman.
M. Amin Abdullah seorang filosof muslim kontempotrer di tanah air yang
mendapatkan pengakuan dari Kuntowijoyo dengan mengemukakan bahwa M.
Amin Abdullah adalah seorang cendekiawan dari IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (sekarang UIN), memiliki gagasan-gagasan yang cemerlang di bidang
studi keislaman,257 telah memberikan kritik tajam terhadap pemikiran teologi
Islam klasik dan sekaligus ia memberikan solusinya. Hal ini dapat dilihat dalam
bukunya antara lain “Studi Islam, Normativitas atau Historisitas”dan “Dinamika
Islam Kultural, Pemetaan Atas Wacana Islam Kontemporer” dan “Falsafah
Kalam di Era Postmodernis” dan karya-karya intelektualnya yang lain.
Inti teologi Islam kontemporer, yang pendekatannya bercorak teo-antropo-
eko-sentris-kontekstual, punya kepedulian terhadap persoalan ketuhanan,
kemanusiaan, lingkungan hidup dan pembangunan peradaban umat manusia yang
bermartabat dan bermakna. Pada intinya adalah pendekatan teologis-kontekstual-
implementatif, yaitu sebuah pendekatan yang mampu membawa praktik hidup dan
kehidupan umat Islam sebagai umat terbaik, dan sekaligus akan mampu meredam
konflik destruktif.
Salah satu contoh konflik dalam peristiwa sejarah yang selain berdimensi
sosiologis sekaligus berdimensi teologis yaitu peristiwa konflik bersifat destruktif
257Tentang sosok M. Amin Abdullah sebagai ilmuan, Kuntowijoyo mengemukakan
bahwa: “... dalam periode ilmu saya mencalonkan M. Amin Abdullah dari IAIN Sunan Kalijaga.
Kata orang ia mampu pendengar-pendengarnya dan memberi inspirasi intelektual. Pada hemat
saya programnya ada tiga, yaitu menjadikan agama sebagai gejala objektif, budaya agama yang
mengikut zaman, dan ilmu agama yang kritis. Kuntowijoyo, “Periodisasi Sejarah Kesadaran
Keagamaan: Mitos, Idiologi dan Ilmu” (Pidato Pengukuhan Guru Besar, Yogyakarta: Universitas
Gajah Mada, 21 Juli 2001), h. 18.
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yang terjadi antara lain pada nabi Daud dengan nabi Sulaiman. Ketika nabi Daud
sebagai pemimpin umat sudah memasuki usia lanjut, maka kepemimpinannya ia
serahkan kepada putranya yaitu nabi Sulaiman. Namun ketika nabi Sulaiman telah
berhasil menyelenggarakkan amanah kepemimpinannya dengan membangun
kerajaan yang besar dan mendapat keistimewaan dari Allah swt., maka nabi Daud
dalam usia yang sudah agak lanjut itu sempat tergoda iblis untuk mengambil alih
kekuasaan tersebut. Akibatnya terjadilah konflik kepemimpinan antara dua tokoh
tersebut karena masing-masing masih punya pengikut yang fanatik. Akan tetapi
konflik tersebut berhasil dimenangkan oleh nabi Sulaiman. Namun berbarengan
dengan konflik tersebut, kemudian nabi Daud menyadari bahwa niatnya untuk
menarik kembali kekuasaan tersebut dari putranya itu tidak beralasan, dan hal itu
semata-mata akibat dari godaan iblis, maka ia segera bertobat kepada Allah swt.,
dan tobatnya pun diterima oleh Allah swt,258karena memang Allah swt. memang
Maha Menerima taubat bagi orang yang sungguh-sungguh ingin bertaubat.259
Persoalan terorisme260 yang menjadi isu global, dan menghantui negara
super power261 (Amerika Serikat) sejak tragedi WTC (World Trade Centre) 11
258anonim, “Jabatan Sekali Dipegang Sulit Dilepaskan” dalam Hidayatullah (Edisi II/Th.
IX, Maret 1990, h. 16.
259Al-Nasr (110): 3, al-Tahrîm (66): 8.
260Fakta tentang aksi terorisme yang merisaukan pemerintah dan sebagian besar umat
Islam di tanah air dewasa ini. Menurut Luqman bin Muhammad Ba’abduh adalah merupakan
perwujudan dari pergerakan neo-khawarij, yang bukan hanya baru sekarang tetapi memang sejak
munculnya paham ini oleh para ulama dipandang sebagai paham yang menyimpang secara
teologis. Lihat Luqman bin Muhammad  bin Ba’abduh, Mereka adalah Teroris, Sebuah Tinjauan
Syari’at (Cet. II; Malang: Pustaka Qaulan Sadida, 2005), h. 486.
261Abdul Qadim Zallum, al-Ḫamlah al-Amîrikiyah li al-Qadhȃi alȃ al-Islam, terj. M. al-
Khathath, Serangan Amerika untuk Menghancurkan Islam (Cet.III; Bogor: Pustaka Thariqul
‘Izzah, 2001), h. 10.
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September 2001,262 adalah berakar pada faktor teologis. Artinya aksi tersebut oleh
aktornya dipandang sebagai jihad, sehingga mereka yakin bahwa dengan
kematiannya dalam aksinya itu akan langsung menyebabkan mereka masuk surga
sebagai syuhada. Soal surga-neraka adalah persoalan teologis, sebab yang
menyiapkan surga dan neraka, Tuhan sendiri.
Jadi soal terorisme adalah persoalan ketuhanan, sekaligus persoalan
kemanusiaan. Soal ketuhanan sebab paham tersebut percaya bahwa tindakannya
itu, yang mengakibatkan aktor tewas yang disebabkan misalnya dengan bom
bunuh diri, tetapi ia yakin bahwa ia akan langsung masuk surga, sementara syurga
diyakininya itu dianggap sebagai anugerah Tuhan. Di sisi lain, menyangkut
persoalan kemanusiaan, sebab tindakan tersebut bertentangan dengan kodrat
manusia sebagai mahkluk sosial di mana manusia itu memiliki saling
ketergantungan antara satu sama lain, dan hidupnya bisa bertahan lebih lama
hanya dengan hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, maka tolong-menolong
sesama umat manusia263 dalam pandangan al-Qur`an, adalah bagian dari
implementasi konsep teologi Islam. Konsep teologi Islam tidak menghendaki
permusuhan di antara sesama manusia. Bahkan teologi Islam esensinya adalah
tauhid atau pengesaan dan penyatuan. Pada dimensi hubungan vertikal manusia
dengan Tuhan, tauhid mengandung makna penyerahan diri bulat-bulat ke hadirat
262Akbar S. Ahmed, Islam Under Siege: Living Dangerously in a Post-Honor World, terj.
Agung Prihantoro, Islam Tertuduh: Kambing Hitam di Tengah Kekerasan Global (Bandung:
Mizan, 2004), h. 62-64. Menurut Akbar S. Ahmad bahwa banyak orang Muslim yang berpendapat
bahwa peristiwa 11 September tersebut adalah konspirasi Yahudi dan Kristen untuk menggoyang
atau melumpuhkan Islam. Ibid., h. 67.
263Q.S. al-Māidah (5): 2.
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ke Maha Kuasaan Allah.264 Secara teologis segenap makhluk selain iblis adalah
satu kesatuan, dalam arti semuanya itu mengabdi kepada Tuhan,265 hanya saja di
antara umat manusia ada yang enggan dan ada yang acuh tak acuh terhadap
agama.266 Akan tetapi secara teologis tidak berarti bahwa hak hidup orang boleh
dihilangkan secara sewenang-wenang. Iblis adalah mahkluk durhaka, akan tetapi
Tuhan perkenankan ia hidup sampai kehidupan di dunia fana ini berakhir kelak.267
Jadi kasus dan paham terorisme tersebut yang merupakan salah satu paham
yang berimplikasi pada konflik di tengah-tengah kehidupan umat Islam dewasa
ini, telah menimbulkan pencitraan yang negatif terhadap umat Islam oleh non-
Muslim sejak tragedi WTC (World Trade Centre) 11 Semptember 2001.268 Pada
hakekatnya paham teroris yang menjadi salah satu faktor pemicu konflik bukan
hanya di kalangan umat Islam, tetapi juga umat manusia pada umumnya. Konflik
itu pada hakikatnya tidak sejalan dengan esensi ajaran al-Qur`an sebab al-Qur`an
yang menghendaki kedamaian269 dalam praktik hidup dan kehidupan ini. Akan
tetapi dalam hidup dan kehidupan, sejarah memperlihatkan bahwa konflik yang
bernuansa teologis baik pada tataran wacana, maupun dalam praktik hidup dan
kehidupan, khususnya di kalangan umat Islam, hingga dewasa ini masih
264Abd. Al-Lawi, “Problema Metodologi Bagi Para Pemikir Muslim Modernis
Kontemporer, Usaha Pembangunan Ilmi-Ilmu Kemanusiaan Islam,” dalam Ath-Thayyib Zain Al-
‘Abidin (ed.), Al-Minhajiyah Al Islamiyah wal ‘Ulumi As-Sulukiyah wat-Tarbawiyah, terj. Rifyal
Ka’bah, Metodologi Islam dan Tingkah Laku Serta Pendidikan, (Jakarta: Media Da’wah, 1994),h.
203.
265Q.S. al-Nahl (16): 49.
266Q.S. al-Baqarah (2): 49.
267Q.S. al-A’rāf (7): 14-15, Q.S. Ṣād (38): 79-81.
268Syahrin Harahap, Penegakan Moral Akademik di Dalam dan di Luar Kampus (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005) h. 134.
269Yunus (10): 5. Meskipun ayat ini Dârussalâm diartikan sebagai simbol kehidupan di
dunia yang menyelamatkan, aman, damai, dan membahagiakan bagi penghuninya, sehingga
diharapkan segenap penghuni dunia menikmati sistem kehidupan yang aman dan damai tersebut.
Syaratnya iman yang hakikat sepadan dengan makna Islam dalam arti menyerahkan diri bulat-
bulat kepada Allah swt.
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merupakan sebuah tantangan yang membutuhkan solusi melalui berbagai
pendekatan, di antaranya adalah pendekatan teologis kontekstual.270
Konsep teologi Islam dalam al-Qur’an yang ideal adalah konsep teologi
yang mampu memecahkan persoalan kemanusiaan, sebab konsep tersebut
membawa misi rahmatan li al-âlamin. Oleh karena itu, maka esensi etika teologi
Islam yang monoteistik adalah etika yang lembut dan ramah sehingga di dalam
mengimplementasikan misi tersebut adalah dengan “hikmah serta dengan cara
yang baik”. Jadi esensi teologi Islam pada hakekatnya adalah implementasi
akhlâq al-karîmah dalam praktik hidup dan kehidupan umat Islam, seirama
dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Oleh karena hidup dan kehidupan di era ini semakin dinamis disebabkan
oleh karena faktor semakin pesatnya laju perkembangan Iptek, maka konstruksi
bangunan teologi Islam tidak boleh statis. Teologi sebagai ilmu, harus mampu
meramalkan berbagai peristiwa-peristiwa kemanusiaan yang bakal terjadi
sehingga dalam mengimplementasikannya, diharapkan mampu mencegah
timbulnya berbagai problem kemanusiaan, termasuk diharapkan mampu
memecahkan persoalan keterbelakangan, kebodohan, kemiskinan, soal
pengangguran, soal miras, ketimpangan kehidupan sosial, ketidakadilan, soal
lingkungan hidup, soal kependudukan, soal urbanisasi, kriminalitas, konflik, dan
270Pendekatan teologis kontekstual adalah merupakan perpaduan antara pendekatan multi
disiplinir dalam pandangan Noeng Muhajir, dengan pendekatan sirkuler hermeneutik (dalam
pandangan M. Amin Abdullah dan paralel pula dengan pendekatan struktural transendental
hermeneutik dalam pandangan Kuntowijoyo, karena menurutnya agama bukan hanya untuk
dipahami akan tetapi penekanannya adalah pada pengamalannya. Itu sebabnya sehingga dalam al-
Qur`an kata îmân dan âmal sâleh pada umumnya dirangkaikan.
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sebagainya,271 sehingga visi dan misi rahmatan li al-âlamin dapat menjadi
kenyataan sepanjang masa.
Jadi siklus pengembangan teologi Islam baik sebagai wacana keilmuan,
maupun sebagai wahana problem solving bagi umat Islam dalam menjalankan
praktik hidup dan kehidupannya sebagai bahan banding antara model atau
paradigma teologi Islam klasik maupun teologi Islam kontemporer dapat dilihat
secara skematis dalam bagan 2.19 dan bagan 2.20.
Dalam bagan 2.19 tersebut terlihat bahwa siklus a      b      c (seterusnya)
adalah model pendekatan teologis Islam kontekstual yang dalam pandangan A.
Mukti Ali mirip dengan pendekatan ilmiah “cum doktrinir.”272 Doktrinir dari segi
aspek teologisnya merujuk kepada al-Qur`an yang mengandung konsep kebenaran
mutlak (supra rasional), sedangkan unsur pendekatan ilmiah ialah bahwa
pendekatan ini bertolak dari realitas empiris yang akan diberikan solusi melalui
pendekatan ilmiah yang bercorak teologis sebab konsep iman dalam al-Qur`an
mengandung unsur doktrinal. Hal ini sesuai latar belakang diturunkannya al-
Qur`an antara lain, bahwa kadang wahyu itu turun untuk memberikan jawaban
terhadap fakta empiris yang terjadi. Model pendekatan telogis pada siklus bagan
2.19 akan mampu mencegah timbulnya berbagai problem sosial yang akan
memicu konflik, yang oleh Mohammad Sobari disebut sebagai “virus sosial,”273
271Bandingkan, Mustafa P., op.cit., h. 231-239.
272Mukti Ali, “Metodologi Ilmu Agama Islam” dalam Taufid Abdullah (ed.), Metodologi
Penelitian Agama, Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), h. 47-48.
273Mohammad Sobari, Kang Sejo Melihat Tuhan (Cet. III; Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1995), h. 188.
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sehingga dalam kajian ini disebut sebagai pendekatan “teologis Islam
kontekstual”.274
Bagan 2.19: Model Pendekatan Sirkuler Teologis Islam Kontekstual
Bagan 2.20: Model Pendekatan Linear Teologis Islam Normatif
Kemudian pada bagan 2.20 adalah model pendekatan linear a1      b1      c1
adalah model pendekatan teologis Islam klasik yang bercorak doktrinal normatif,
yaitu analisisnya bertolak dari al-Qur`an, lalu dirumuskan menjadi konsep
teologis normatif, hasilnya menjadi teologis normatif, berakhir sebagai acuan
dalam praktik kehidupan umat Islam. Tidak terjadi siklus, sebagaimana terlihat
pada bagan 2.19, sehingga konsep ini mengalami kesulitan dalam
membumikannya, yang berimplikasi pada tidak fungsionalnya konsep teologis
dalam perspektif al-Qur`an dalam arti belum mampu memecahkan berbagai
274 Bandingkan, Mustafa P., op.cit., h. 236 dan 238.
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persoalan hidup dan kehidupan secara memadai termasuk persoalan konflik yang
destruktif. Jadi persoalan konflik, khususnya konflik yang bersifat destruktif
dalam sebuah organisasi atau lembaga yang merupakan fenomena empirik, perlu
didekati melalui pendekatan teologis kontekstual, sebab fenomena tersebut salah
satu faktor pemicunya adalah disfungsionalnya konsep teologis yang
menggunakan pendekatan normatif-doktrinal-teosentris sebagai warisan teologi
klasik Islam yang hingga dewasa ini pengaruhnya masih dominan, dan
berimplikasi pada rendahnya kualitas akhlak, khususnya bagi umat Islam di tanah
air. Hal ini ditunjukkan oleh berita Metro TV bahwa instansi yang terkorup
sekarang adalah Departemen Agama,275 sementara mereka pada umumnya adalah
sarjana agama (baca: Islam).
D. Konflik di Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi sebagai organisasi atau institusi merupakan suatu bentuk
kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan organisasi. Setiap orang dalam
organisasi tersebut berkewajiban untuk melaksanakan tugas yang telah
dipercayakan  kepadanya guna mencapai tujuan organisasi secara optimal. Namun
setiap orang dalam organisasi memiliki kepentingan yang berbeda-beda.276 Selain
itu setiap orang dalam organisasi memiliki pandangan yang berbeda-beda pula
275Metro TV, 30 Nopember 2011.
276Sebagaimana telah disinggung  dalam uraian terdahulu bahwa di dalam sebuah
organisasi minimal ada dua kepentingan yakni kepentingan organisasi dan kepentingan individu.
Fred D. Carver dan Thomas J. Sergiovanni, Organisation And Human Behavior, Focus on Schools
(New York, St. Louis, San Francisco, London, Sydney, Toronto, Mexico, Panama: McGrow-Hill
Book Company, 1969), h. 2.
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sesuai dengan sifat-sifat, latar belakang pengetahuan dan pengalaman yang
dimilikinya.
Jadi perguruan tinggi sebagai sebuah organisasi yang berfungsi
mengemban tugas tridarma perguruan tinggi, menciptakan SDM yang berkualitas
serta memberikan pencerahan terhadap kehidupan bermasyarakat, memiliki
potensi konflik yang lebih besar daripada organisasi atau institusi lainnya sebab
perguruan tinggi berfungsi sebagai agen perubahan sosial.277 Karena itu perguruan
tinggi harus terlibat dalam kegiatan pencerahan masalah-masalah sosial.278 Sejak
berkembangnya proses demokratisasi, maka perguruan tinggi berperan sebagai
innovation dalam pengembangan kepemimpinan yang berdasarkan prinsip-prinsip
demokrasi.279
Unsur civitas academica yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, dalam
pengembangan kehidupan berdemokrasi baik internal maupun eksternal kampus,
bagi mahasiswa keterlibatannya dalam pengembangan prinsip demokrasi tersebut,
dewasa ini tampaknya yang agak dominan adalah dalam bentuk unjuk rasa dan
demonstrasi. Hal itu dilakukan apabila mereka melihat hal-hal yang tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip demokrasi maupun hal-hal lainnya yang dipandangnya
tidak sesuai dengan harapan dan kenyataan dalam pengelolaan perguruan tinggi.
Oleh karena itu, maka Rich menegaskan bahwa: “Student demonstrations and
political movements, althought different in origin, are international scope. The
root of protest are diverse ...” (Demonstrasi mahasiswa dan gerakan-gerakan yang
bersifat politik, meskipun pada dasarnya berbeda, akan tetapi hal itu bertaraf
277John Martin Rich, op.cit., h. 145.
278Ibid., 134.
279Ibid., 147.
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internasional, dalam arti berlaku di berbagai negara. Akar dari protes itu berbeda-
beda ...).
Lebih jauh Rich mengemukakan bahwa kritik mahasiswa dan aktivis
tertuju kepada, baik dalam lingkungan internal perguruan tinggi maupun
masyarakat luas. Sementara itu, di lingkungan internal kampus, yang telah dinilai
dievaluasi dan dikritik oleh dosen-dosen, diikuti dengan serangan dari para
mahasiswa. Lagi pula administrator di perguruan tinggi sering memperlihatkan
hal-hal yang menjadi dasar-dasar ketidakpuasan. Secara esensial, para mahasiswa
menuntut peran yang lebih besar kepada administrator yakni pimpinan perguruan
tinggi selaku top manager.280
Jadi berdasarkan pandangan Rich tersebut di atas terlihat bahwa sumber
konflik internal di perguruan tinggi adalah disebabkan oleh karena adanya respon
berlebihan atas kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang dihasilkan
oleh administrator atau pimpinan perguruan tinggi. Hal ini dipicu oleh para dosen
yang bersikap kritis terhadap kinerja administrator khususnya pimpinan dalam
mengelola perguruan tinggi sebagai pengemban tugas tridarma, lalu sikap kritis
tersebut ditindaklanjuti mahasiswa atau para aktivis dalam bentuk unjuk rasa
maupun demonstrasi. Lagi pula mahasiswa dalam mengimplementasikan konsep
demokrasi di kampus, mereka menuntut peranan dan keterlibatan yang lebih besar
dalam pengelolaan perguruan tinggi.
Jadi idealnya dua pendekatan kepemimpinan di perguruan tinggi, yakni
kepemimpinan yang berbasis kinerja dan kepemimpinan yang bergaya
280Ibid.
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demokratis, harus dikombinasikan dalam pengelolaan perguruan tinggi untuk
meminimalkan terjadinya konflik destruktif dan meningkatkan produktivitas
organisasi dalam dunia perguruan tinggi.
Sementara itu berkaitan dengan faktor penyebab konflik di lingkungan perguruan
tinggi, menurut pandangan Azyumardi Azra bahwa konflik di lingkungan kampus
salah faktor pokok penyebabnya adalah karena berlangsungnya “pendidikan
politik” atau “sosialisasi politik”. Hal tersebut  sangat mungkin terjadi karena
perguruan tinggi memiliki mahasiswa yang sudah “matang” dan siap untuk
terlibat secara langsung dalam proses-proses politik. Kemudian dari sisi lain,
mahasiswa merupakan lapisan masyarakat yang potensial untuk menjadi lahan
rekrutmen politik, dan karena itu mereka sangat rawan terhadap manipulasi
politik. Meskipun demikian, pada kenyataannya keterlibatan mahasiswa dalam
politik sangatlah rendah. Menurut penelitian di 9 negara berkembang, hanya
sepertiga dari jumlah mahasiswa secara keseluruhan yang sangat tertarik kepada
politik, bahkan mahasiswa yang “radikal” secara politik hanya berkisar 0,3 persen
sampai 4 persen di beberapa negara tertentu. Aktivitas politik mahasiswa itu
muncul terutama disebabkan lembaga-lembaga ekstra-universiter, khususnya
organisasi-organisasi mahasiswa off campus.281
281Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Cet. II; Jakarta: Logos, 2000), h. 67-68.
155
Sehubungan dengan gerakan atau aksi demonstrasi mahasiswa di
lingkungan masyarakat luas Harmin Hari282 mengidentifikasi perbedaannya yang
terjadi tahun 1990-an dengan era pasca 1990-an atas empat karakter, yaitu:
Pertama, karakter gerakan. Pada era 1990-an, gerakan mahasiswa
biasanya diawali dengan pembacaan yang lebih matang terhadap kondisi yang
ada. Sedangkan aksi demonstrasi mahasiswa belakangan ini terkadang berangkat
dari ruang yang kosong, dan tidak memiliki wacana yang kuat.
Kedua, perbedaan ideologi. Pada era 1990-an gerakan mahasiswa
berdasarkan idiologi yang jelas, di mana arah gerakan mahasiswa sebagai agen
perubahan sosial, tanpa tawar-menawar, kemampuan dan arah gerakan pemerintah
selalu mendapat pantauan yang cukup ketat dari kalangan mahasiswa. Yang
menjadi sasaran pantauan adalah prinsip-prinsip demokrasi dan prinsip kebenaran
yang telah dibaca dengan matang lebih dahulu. Berbeda dengan gerakan
mahasiswa sekarang, cenderung terkait oleh idiologi-idiologi tertentu yang
dibumbuhi oleh nuansa-nuansa politis.
Ketiga, back up gerakan politis, yakni banyak gerakan mahasiswa
sekarang dalam wujud aksi demonstrasi cenderung dibackup oleh aliran politik
tertentu sehingga tidak diterima secara utuh oleh masyarakat.
Keempat, perhitungan ekonomi atau adanya gerakan aktivis rece-rece.
Hampir tidak bisa dinafikan bahwa gerakan mahasiswa sekarang adalah karena
faktor adanya aliran materi atau uang dari pemberi pesan atau sponsor, sehingga
282Harmin Hari, “Peran dan Reorientasi Gerakan Mahasiswa (Kado Buat Ketua BEM
Unhalu Terpilih),”  Kendari Pos, 6 Maret 2008. Harmin adalah mantan Ketua Umum Senat
Mahasiswa Unhalu 1994-1996, tahun 2008 mejabat sebagai PD III FKIP Unhalu.
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slogan “maju tak gentar membela yang benar” berubah menjadi “maju tak Gentar
membela yang bayar.” 283
Untuk dapat mengatasi konflik di perguruan tinggi, Ainurrafiq
berpendapat bahwa seharusnya yang diterapkan adalah pendekatan manajemen
ilmiah yang didasarkan pada empat prinsip utama, yaitu: (1) pengembangan
manajemen ilmiah; (2) seleksi aktivitas secara ilmiah, yaitu menerima atau
menempatkan tenaga sesuai kebutuhan organisasi serta sesuai keahliannya; (3)
pendidikan dan pengembangan ilmiah terhadap bawahan; (4) kerjasama yang
akrab dan bersahabat.284
Sehubungan dengan cara mengatasi konflik di perguruan tinggi Islam,
minimal ada dua pendekatan, yaitu pendekatan manajerial dan pendekatan
teologis normatif.285 Hal ini disebabkan oleh karena menurut pendapat sebahagian
pakar manajemen, bahwa konflik itu mengandung unsur-unsur positif sehingga
tidak perlu dihilangkan sama sekali sebagaimana yang telah dikemukakan.
Kemudian lembaga pendidikan tinggi Islam itu secara normatif dipandang sebagai
benteng moral dan akhlâq al-karîmah, sementara akhlâq al-karîmah itu hanya
bisa diwujudkan melalui pendekatan teologis dalam perspektif al-Qur`an,286
sementara teologis normatif acuan pokoknya adalah al-Qur`an. Akan tetapi
berdasarkan kajian teologis dalam perspektif al-Qur`an ternyata dengan
283Sejalan dengan pendapat tersebut, Benny H. Hoed juga menyatakan bahwa saat ini
perilaku mahasiswa sudah banyak berubah dan sering terbawa oleh arus permainan politik. Benny
H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya (Edisi II; Jakarta: Komunitas Bambu, 2011), h.
124.
284Ainurrafiq, “Reformasi Pendidikan sebagai Tuntutan” dalam Ali Muhdi Amnur (ed.),
Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2007), h. 208.
285Mustafa P., “Mengatasi Konflik di STAIN Kendari,” Kendari Pos tanggal 5 September
2009.
286Bandingkan, Nur Alim, “Pidato Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kendari”,
Wisuda Sarjana (S1) ke-11 Tahun Akademik 2007-2008 (Kendari: STAIN Kendari, 2009), h. 5-6.
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pendekatan teologis normatif itu saja, belum mampu menyelesaikan persoalan,
sehingga diperlukan pendekatan teologis Islam yang kontekstual sebagaimana
yang telah diuraikan.
E. Kepemimpinan dan Konflik dalam Budaya Lokal dan Konsep Amar Ma’rûf
Nahîy Munkar dalam al-Qur`an
1. Kepemimpinan dan Konflik dalam Budaya Lokal
Berkenaan dengan kepemimpinan dan konflik dalam budaya lokal di
Sulawesi Tenggara secara garis besarnya dapat dipetakan menjadi dua wilayah,
yaitu: pertama, wilayah Buton dan Muna;287 dan kedua, wilayah Konawe dan
Mekongga.288 Dari kedua wilayah tersebut dapat tergambar secara sekilas tentang
kepemimpinan dan konflik dalam budaya daerah Sulawesi Tenggara.
Kepemimpinan di Buton sebelum Islam, didasarkan pada falsafah pobinci-
binciki kuli yang secara harfiah diartikan sebagai dua orang yang saling mencubit
dirinya sendiri, apabila terasa sakit maka berarti sakit pula bagi orang lain.
Artinya semua manusia mempunyai perasaan yang sama, harga diri yang sama,
dan hak asasi yang sama. Kemudian falsafah ini dijabarkan menjadi empat pola
perilaku dasar, yakni: pertama, pomae-maeka (saling takut menakuti sesama
anggota masyarakat). Intinya ialah bahwa rasa takut yang bersifat timbal balik ini
menunjukkan bahwa setiap orang dalam masyarakat diakui hak asasinya, harga
dirinya, kehormatannya, perasaannya, harta bendanya, keluarganya, dan lain-lain
287Ruslan Rahman, op.cit., h. 151.
288 Haslita, “Komunikasi Budaya Kalo Sara dalam Penyelesaian Konflik pada Masyarakat
Tolaki di Provinsi Sulawesi Tenggara” (Disertasi Doktor, Program Pasca Sarjana Universitas
Padjadjaran Bandung, 2009), h. 125.
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yang wajib dipelihara dan dilindungi sehingga tercipta rasa aman dan damai.
Kedua, pomaa-maasiaka (saling menyayangi antarsesama anggota masyarakat).
Intinya ialah sesama anggota masyarakat saling menyayangi secara timbal balik.
Hal ini dimaksudkan agar terjadi keharmonisan dan kedamaian dalam kehidupan
bermasyarakat. Ketiga, popia-piara (saling memelihara antarsesama anggota
masyarakat). Pada intinya ialah mereka berkewajiban saling memelihara dan
saling melindungi baik moril maupun materil termasuk kedudukan seseorang
dalam masyarakat dan selanjutnya dijauhkan dari sifat saling menjatuhkan atau
saling menghancurkan antarsesama masyarakat agar terwujud kestabilan dalam
kehidupan masyarakat. Keempat, poangka-angkataka (saling mengangkat-angkat
derajat sesama anggota masyarakat). Intinya ialah diharapkan agar semua warga
masyarakat memiliki rasa keinginan berkorban untuk kepentingan umum.289
Falsafah hidup pobinci-binciki kuli setelah Islam dimodifikasi dalam
bahasa yang dapat menggugah semangat jiwa untuk berkorban sebagai berikut,
yaitu: pertama, bolimu arataa somanamo karo (jangankan harta, yang penting
diri). Yang pada intinya ialah bahwa mendahulukan kepentingan diri daripada
kepentingan harta. Semua harta baik pemilikan perorangan, kelompok, maupun
milik negara wajib dijaga, namun demikian harta tersebut dapat saja dikorbankan
demi untuk melindungi hal yang lebih penting yaitu karo atau diri manusia baik
sebagai perorangan maupun kelompok. Kedua, bolimo karo somanamo lipu
(jangankan diri, yang penting negeri). Ini mengandung arti bahwa setiap orang
siap untuk mengorbankan dirinya demi mempertahankan negara. Ketiga, Bolimu
289Ruslan Rahman, op.cit., h. 136.
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lipu somanamo sara (janganlah negeri, yang penting pemerintah). Maksudnya
ialah  bahwa apabila musuh terlalu kuat maka dapat saja bala tentara mundur dari
wilayah-wilayah kita yang dikuasai musuh, tetapi yang terpenting pemerintahan
harus tetap ada dan dipertahankan. Hal ini dimaksudkan bahwa apabila
pemerintahan masih ada maka ada kemungkinan untuk menyusun kekuatan dan
menyerang balik musuh sehingga dapat memperoleh kemenangan dalam arti
mengusir musuh dalam wilayah kekuasaan tersebut. Keempat, bolima sara
somanamo agama (janganlah pemerintah, yang penting agama). Ini mengandung
arti bahwa jika pemerintahan tidak bisa dipertahankan lagi, maka pemerintah
bolehlah dikorbankan yang penting keyakinan kita pada agama dalam hal ini
agama Islam, haruslah tetap sampai akhir hayat.290
Berkaitan dengan kepemimpinan di Buton pada masa kesultanan
(kedaulatan kesultanan Buton berlangsung dari tahun1597-1851),291 maka calon
pemimpin yang akan menduduki jabatan di kesultanan harus memiliki kriteria
sebagai (berikut: Pertama, bersifat “ṣiddîq”, yaitu berkata benar dan jujur dalam
segala hal, rela menjalankan kebenaran dan tidak boleh bohong. Kedua, bersifat
“tablîg”, yaitu menyampaikan perkataan yang memberi mamfaat untuk
kepentingan umum. Ketiga, bersifat “amânah”, yaitu memiliki rasa ketepercayaan
bagi masyarakat untuk kepentingan umum. Keempat, bersifat “faṭonah”, yaitu
cerdas dan fasih lidah dalam berbicara.292 Selain itu profil kepemimpinan
masyarakat Buton adalah kharismatik dengan kriteria sebagai berikut: Pertama,
290Ibid, h. 134-139.
291Mustafa P., et.al., Sejarah Perkembangan Pendidikan Islam di Sulawesi Tenggara
(Kendari: Universitas Muhammadiyah Kendari, 2009), h. 45.
292Ibid, h. 139-140.
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amembali, maksudnya sakti, kuat, kuasa, dipercaya dan ditaati oleh masyarakat
yang dipimpinnya. Kedua, atomaeka, yaitu memiliki kewibawaan dan disegani.
Ketiga, aumane, yaitu pemberani sebagai sifat seorang lelaki sejati. Keempat,
akoadati, yaitu dalam berprilaku berdasarkan atas adat dan hukum yang berlaku.
Kelima, atomasiaka, yaitu disenangi oleh masyarakat yang dipimpinnya. Keenam,
atobungkale, yaitu bersifat terbuka dalam kepemimpinannya. Ketujuh,
akosabara, yaitu bersifat dingin dan sabar, tidak cepat emosi.293
Di dalam budaya Tolaki tentang kepemimpinan, Haslita mengemukakan
bahwa menurut orang Tolaki, dahulu untuk mengatur segala kegiatan dalam suatu
komunitas, maka ditunjuk salah seorang sebagai pemimpin dalam satu komunitas.
Pemimpin tersebut merupakan penghulu yang dipandang tertua, berani, berilmu,
dan dipilih dari keluarga yang dianggap masih keturunan langsung dari orang
yang pertama-tama mendirikan komunitas tersebut.294
Lebih lanjut menurut Haslita bahwa sifat seorang pemimpin bagi orang
Tolaki ialah harus memiliki sifat kharismatik, selalu menjadi teladan, pemberani
dan tegas, serta berani mengambil resiko dan bertanggung jawab atas segala
keputusan yang diambil.295
Tentang masalah konflik menurut orang Tolaki, terjadi karena
perselisihan, kesalahpahaman baik disengaja maupun tidak disengaja yang
menyebabkan terjadinya pertengkaran, perkelahian dan berakhir terputusnya tali
silaturrahmi, terputusnya komunikasi antara individu yang satu dengan individu
293 Ruslan Rahman, op.cit., h. 140.
294Haslita, op.cit., h. 141.
295Ibid., h. 220-221.
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lainnya. Konflik di kalangan orang Tolaki adalah sesuatu yang sangat tidak
diinginkan dalam kehidupan masyarakat Tolaki.296
Menurut Haslita bahwa semua jenis konflik di kalangan masyarakat Tolaki
terjadi disebabkan karena salah dalam proses komunikasi. Untuk lebih jelasnya ia
kemukakan sebagai berikut:
Konflik tersebut disebabkan karena kesalahan dalam mengkomunikasikan
sesuatu atau kesalahan dalam menyampaikan pesan yang tidak benar,
sebab konflik tersebut terjadi menurut orang Tolaki disebabkan karena
menyampaikan sesuatu yang belum jelas terjadi atau menyampaikan
sesuatu yang tidak pantas diketahui oleh orang banyak, sehingga orang
Tolaki mengatakan jagalah biacara anda sebelum mengeluarkan kata-
kata.297
Selian itu, menurut Haslita bahwa:
Konflik dapat saja terjadi dalam kehidupan manusia, termasuk pada orang
Tolaki, bukan saja pada harta benda yang tidak bergerak yang menjadi
sumber konflik bahkan binatang yang secara akal sehat tidak akan
menimbulkan konflik, namun karena kesalahan dalam memaknai
kepemilikan dan penempatan simbol yang tidak dimanfaatkan sehingga
konflik yang pantasnya tidak akan terjadi akhirnya dapat saja
menimbulkan konflik. Menurut hukum adat dan budaya orang Tolaki
untuk menyelesaikan sebuah konflik harus melihat sumber dan jenis
konfliknya, jika melihat dari sumbernya maka konflik bisa diselesaikan
dengan menganalisis kenapa konflik tersebut terjadi, jika diketahui sumber
konfliknya, maka proses penyelesaiannya akan lebih tuntas, namun jika
konflik dilihat dari jenisnya menurut orang Tolaki setiap jenis konflik yang
terjadi dalam kehidupannya akan berbeda pula cara penyelesaiannya.298
Oleh karena itu menurut Haslita bahwa konflik di kalangan orang Tolaki
akan dapat diselesaikan secara tuntas dan tidak akan berlarut-larut dan
berkepanjangan, apabila dalam menyelesaikan konflik tersebut dapat dipahami
296Ibid, h. 224.
297Ibid., h. 231.
298Ibid., h. 244-245.
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akar penyebabnya atau sumbernya.299 Lebih lanjut Haslita menjelaskan bahwa
salah satu penyebab konflik adalah perilaku yang tidak sesuai dengan tata aturan,
norma, etika, dan adat istiadat yang berlaku dalam kehidupan orang Tolaki.300
Tentang konflik yang berkaitan dengan budaya Buton, khususnya konflik
antara parabela dengan perangkat formalnya, dan konflik antara sesama parabela,
dikemukakan oleh Ruslan Rahman melalui sebuah kasus sebagai berikut: (1)
Konflik parabela dengan perangkatnya: kasus tersebut terjadi pada tanggal 15
Maret 2004 pagi hari, telah berkumpul semua dewan Rongi di baruga. Mereka
bermaksud mengadakan doa selamat setelah setahun berlalu musim acara pesta
panen akan segera dilaksanakan. Doa selamat ini akan dipimpin oleh moji. Namun
sampai siang ditunggu sang moji belum juga datang, tak lama kemudian salah
seorang anggota masyarakat datang melaporkan bahwa ia melihat sang moji di
desa tetangga berbelanja di pasar. Hal ini membuat marah para pejabat-pejabat
sara. Parabela sangat tersinggung dengan kelakuan sang moji ini. Hal ini
ditafsirkan sebagai pelecehan terhadap sara. Maka pertemuan yang seharusnya
acara doa selamat berubah menjadi rapat membicarakan perilaku sang moji
tersebut. Keputusan yang diambil adalah melakukan rapat kembali satu minggu
kemudian untuk melihat perkembangan yang terjadi. Seminggu kemudian
kembali diadakan rapat di baruga, diputuskan untuk memecat moji dari
jabatannya. Pada saat itu pula diadakan pemilihan moji baru, dan yang tepilih
sebagai moji adalah la Kawundu. (2) Konflik parabela dengan perangkat formal,
adalah konflik secara terbuka antara parabela dengan perangkat formal yang
299Ibid., h. 245.
300Ibid., h. 263.
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menurut Rahman sangat jarang terjadi, namun demikian persaingan keduanya
dalam merebut pengaruh akan nampak bila kita hidup bersama dengan mereka
selama beberapa saat lamanya. Barulah beberapa lama Ruslan Rahman hidup
bersama mereka dan mencermati pernyataan mereka maka ia dapat mengetahui
bahwa sesungguhnya mereka dalam situasi konflik. Kedua pemimpin ini secara
diam-diam mengklaim diri sebagai orang yang berpengaruh di masyarakatnya.301
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kepemimpinan dan konflik di
Sulawesi Tenggara dalam perspektif budaya lokal, meskipun agak bervariasi
namun terlihat benang-benang merahanya bahwa kepemimpinan itu adalah sebuah
kebutuhan di dalam mewujudkan kehidupan yang rukun dan damai di wilayah
Sulawesi Tenggara sejak mulai terbentuknya komunitas di daerah. Namun
demikian disebabkan oleh berbagai faktor antara lain pelanggaran terhadap adat
dan aturan yang berlaku dan diskomunikasi, sehingga konflik itu sewaktu-waktu
dapat terjadi di kalangan masyarakat di Sulawesi Tenggara berdasarkan budaya
lokal atau adat yang berlaku. Cara menyelesaikannya adalah mengadakan analisis
terhadap akar penyebab konflik, lalu mencari solusinya agar konflik tersebut
dapat diselesaikan secara tuntas.
2. Konsep Amar Ma’rûf Nahîy Munkar dalam al-Qur`an
Di dalam al-Qur`an yang berkaitan dengan amar ma’rûf nahîy munkar,
Allah swt. dua kali menyebutkan kata-kata yang langsung bertalian dengan amar
ma’rûf nahîy munkar, yang pertama ialah pada ayat:
301Ruslan Rahman, op.cit., h. 233.
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                        
        302
Terjemahannya:
“Dan hendaklah ada diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari
yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”303
Ayat yang kedua adalah:
                    
            304
Terjemahannya:
“Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera (mengerjakan)
berbagai kebajikan. Mereka termasuk orang-orang saleh.”305
Ayat pertama menunjukkan bahwa amar ma’rûf nahîy munkar itu adalah
merupakan perintah dari Allah swt. Bagi mereka yang melakukan perintah itu
dipandang sebagai orang-orang yang mendapat keberuntungan. Pada ayat kedua
amar ma’rûf nahîy munkar itu dipandang sebagai implementasi daripada iman
kepada Allah dan iman akan adanya hari akhirat kelak sehingga mereka yang
melakukan amar ma’rûf nahîy munkar digolongkan sebagai orang-orang yang
saleh. Namun demikian dalam kaitan dengan amar ma’rûf nahîy munkar di dalam
surat lain dinyatakan sebagai berikut:
302Q.S. Ali Imran (3): 104.
303Departemen Agama Rebublik Indonesia, al-Qur`an dan Terjemahannya, op.cit., h. 79.
304Q.S. Ali Imran (3): 114.
305Departemen Agama Rebublik Indonesia, al-Qur`an dan Terjemahannya, op.cit., h. 94.
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                              
                  306
Terjemahannya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”307
Di dalam ayat ini apabila kata hikmah ini dikaitkan dengan ayat lain, maka
kata hikmah itu diartikan sebagai kebaikan yang banyak.308 Jadi apabila hikmah
itu dipahami sebagai kebaikan yang banyak maka untuk memperoleh kebaikan
dimaksud, amar ma’rûf nahîy munkar itu seharusnya berorientasi pada
pencapaian tujuan. Orang yang diseru kepada kebaikan dan dicegah kepada
kemunkaran diharapkan dapat menerima dengan baik konsep amar ma’rûf nahîy
munkar itu. Hal ini hanya dapat dicapai jika cara menyampaikan pesan itu dapat
menyentuh kesadaran spiritual penerima pesan itu sehingga penerima pesan dapat
bersikap dan berperilaku sesuai dengan isi pesan yang disampaikan oleh sang
penyeru tersebut terhadap amar ma’rûf nahîy munkar. Ini sejalan pula dengan
makna “dan pengajaran yang baik,” serta “dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik”. Oleh karena itu dalam menyeru kepada yang ma’ruf dan
mencegah kepada yang munkar bagi para penyeru itu seharusnya didasarkan pada
keikhlasan yang semata-mata ingin dapat ridha Allah swt.:
306Q.S. an-Nahl (16): 125.
307Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur`an dan Terjemahannya, op.cit., h.
383. Kata hikmah di dalam ayat ini dipahami sebagai perkataan yang tegas dan benar yang dapat
membedakan antara yang hak dan yang batil.
308Ibid., h. 67.
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      309
Terjemahannya:
“Tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan
Tuhannya yang Maha Tinggi.”310
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pada intinya ialah bahwa bagi
penyeru amar ma’rûf, kegiatannya itu akan mengandung nilai ibadah bila didasari
niat yang semata-mata untuk meraih rida Allah tanpa tendensi lain. Oleh karena
itu dalam kaitan dengan ibadah, maka bagi penyeru amar ma’rûf tersebut
disyaratkan keikhlasan di dalam menyampaikan pesan-pesan tersebut yang
sungguh-sungguh kegiatannya itu dilakukan hanya semata-mata untuk
memperoleh ridha Allah swt. Hal ini sejalan dengan firman Allah swt. sebagai
berikut:
                         
        311
Terjemahannya:
“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah
agama yang lurus (benar).”312
Berdasarkan contoh pada ayat al-Qur`an yang tersebut di atas
menunjukkan bahwa konsep amar ma’rûf nahîy munkar memiliki etika tersendiri,
yaitu dengan cara bijaksana, nasehat yang baik dan dengan cara dialogis yang baik
309Q.S. al-Lail (92): 20.
310Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur`an dan Terjemahannya, op.cit., h. 899.
311Q.S. al-Bayyinah (98): 5.
312Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur`an dan Terjemahannya, op.cit., h 907.
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pula. Sebab meskipun hal tersebut merupakan sebuah perintah akan tetapi jika
dari segi aspek cara atau metodenya tidak efektif, maka hasilnya-pun tidak akan
efektif pula.
Jadi konsep amar ma’rûf nahîy munkar menurut al-Qur`an pada dasarnya
adalah berbasis teologis yang sasarannya secara khusus adalah umat Islam
sehingga implementasi konsep ini seharusnya memiliki basis teolgis yang kuat
melalui pendekatan multi disipliner, di antaranya adalah pendekatan komunikatif
yang berbasis konsep al-hikmah (bijaksana), nasihat yang baik serta diskusi yang
baik pula.
Konsep amar ma’rûf nahîy munkar yang dipahami secara normatif-
tekstual-formalistik, rigid, dan kaku, mudah menyulut timbulnya konflik dalam
sebuah lembaga yang menyandang predikat Islam seperti misalnya STAIN.
Ketika konsep amar ma’rûf nahîy munkar tersebut jika berkolaborasi
dengan konsep budaya lokal pada aspek pelanggaran terhadap aturan-aturan
kelembagaan, maka faktor itu setelah berakumulasi dengan faktor-faktor lainnya,
konflik destruktif tidak akan terelakkan. Oleh karena itu, kepemimpinan sebagai
kearifan dan seni, kompetensi ini mutlak harus dimiliki oleh seorang pemimpin
terutama dalam menyikapi konflik yang terkait dengan konsep budaya lokal dan
konsep amar ma’rûf nahîy munkar tersebut.
F. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang, permasalahan, fokus, tujuan dan kegunaan
penelitian serta kajian pustaka yang telah dikemukakan terdahulu, beserta
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berdasarkan hasil studi pendahuluan tentang konflik dan kepemimpinan di STAIN
Kendari, maka di bawah ini akan diberikan  gambaran kerangka pikir
penelitian.313
Alur pikir penelitian ini bertolak dari pola atau gaya kepemimpinan,
namun berbarengan dengan hal itu, ada beberapa faktor yang dipandang sebagai
pemicu konflik berdasarkan analisis inter aktif Miles dan Huberman setelah
penelitian mulai dilakukan dan proses analisis berjalan, yaitu: faktor “reformasi
nasional”, faktor “kepentingan”, faktor “respon berlebihan atas kesenjangan
antara harapan dan kenyataan”, faktor “diskomunikasi”, faktor “attitude
keberagamaan”, dan faktor “budaya lokal”.
Yang dimaksud dengan kepentingan dalam penelitian ini adalah berkaitan
dengan kepentingan tugas, kepentingan individu atau pribadi dan kepentingan
kelompok sebagaimana yang telah disinggung pada uraian di muka. Selanjutnya
yang dimaksudkan dengan diskomunikasi dalam penelitian ini adalah tidak
sampainya pesan secara utuh dari pihak pemberi pesan yakni dari pihak top
manager di lingkungan STAIN kepada para unsur civitas academica sehingga
fungsi manajemen akan terganggu, dan dapat memicu konflik. Kemudian yang
dimaksud dengan attitude keberagamaan dalam penelitian ini adalah implementasi
akhlâq al-karîmah seharusnya tercermin dalam praktik kehidupan segenap
komponen warga kampus STAIN Kendari terutama pimpinan dan seluruh
perangkatnya serta seluruh unsur civitas academica. Hal ini terkait dengan
313Yang dimaksud dengan kerangka piker penelitian dalam studi ini adalah alur pikir atau
tata pikir yang digunakan dalam penelitian yang bertolak dari fokus permasalahan penelitian,
tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, serta hasil identifikasi dan pemetaan dengan cermat tentang
faktor dominan penyebab konflik di STAIN Kendari, dengan menggunakan pendekatan
multidisipliner guna menjawab masalah penelitian.
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dimensi teologis al-Qur`an sebagai wilayah normatif akhlâq al-karîmah yang
seharusnya mewujud di kalangan segenap komponen warga kampus STAIN
Kendari. Terakhir adalah budaya lokal, maksudnya adalah budaya lokal daerah
yang dipandang turut mempengaruhi konflik di STAIN Kendari meskipun secara
tidak langsung, hal ini yang menyebabkan konflik di STAIN Kendari tampak
unik.
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan maka teori-teori
tersebut akan digunakan untuk dapat memahami fenomena kepemimpinan serta
akar penyebab konflik dan implikasinya terhadap hasil lulusan dan dampaknya di
STAIN Kendari sebagai perguruan tinggi Islam yang mengemban sebuah visi
untuk menjadi perguruan tinggi terdepan. Untuk itu maka digunakan teori-teori
kepemimpinan dan manajemen, khususnya yang terkait dengan konsep dasar
manajemen pendidikan tinggi Islam yang memiliki keunikan dalam perspektif
teologis. Dimenasi teologis tersebut implementasinya hanya terlihat pada aspek
perilaku akhlak yang mulia yang didasari oleh rasa kesadaran tentang kehadiran
Tuhan setiap saat yang diharapkan dimiliki oleh setiap pemimpin yang memiliki
integritas kepribadian yang tinggi sehingga patut menjadi suri teladan bagi
anggotanya.
Kemudian untuk memahami persoalan konflik yang berkelanjutan
tersebut, maka digunakan teori-teori konflik baik dalam perspektif sosiologi,
dalam perspektif historis, perspektif kepemimpinan dan manajemen, dalam
perspektif teologis maupun  dalam perspektif budaya lokal dan kaitannya dengan
konsep amar ma’rûf nahîy munkar. Juga telah dikemukakan hasil penelitian yang
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relevan yang kesemuanya telah dikemukakan, dimaksudkan untuk dapat
memahami dengan baik hal yang menjadi fokus penelitian.
STAIN Kendari sebagai lembaga Pendidikan Tinggi Islam Negeri,  yang
hanya satu-satunya di daerah ini, adalah menjadi tumpuan harapan untuk
mendinamiskan umat Islam di daerah ini, dalam arti bahwa umat Islam di daerah
ini bisa  maju sejajar dengan umat Islam di daerah lainnya yang sudah jauh lebih
maju, sesuai dengan cita-cita para tokoh pendiri Perguruan Tinggi Islam di daerah
ini. Mereka mengharapkan agar cita-cita mulia tersebut dapat diwujudkan melalui
upaya dan kerja keras segenap unsur civitas academica STAIN Kendari untuk
mewujudkan visinya yakni antara lain menjadi lembaga Pendidikan Tinggi Islam
terdepan sesuai dengan statuta STAIN Kendari.
Secara skematis, alur berpikir atau kerangka konseptual penelitian ini
terlihat pada bagan 2.21.
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Bagan 2.21: Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan:
Garis Oranye = Implementasi pola kepemimpinan untuk mencapai visi &  misi.
Garis Merah = Pola kepemimpinan yang diimplementasikan yang memicu konflik yang
inkonstruktif karena enam faktor dominan.
Garis Kuning = Pelaku konflik.
Garis Biru = Pengelola konflik.
Garis Abu-abu = Implikasi konflik: Pimpinan jatuh; Pencitraan negatif.
Garis Ungu = Garis komando dari pimpinan pusat (Menteri Agama) kepada pimpinan STAIN
dan pertanggungjawaban pimpinan STAIN pada pimpinan pusat (Menteri
Agama).
= Simbol keterkaitan antara 6 faktor dominan konflik.
= Peta konflik mahasiswa kontra pimpinan dan dosen, dosen
kontra kontra pimpinan, dan ada dosen mengambil manfaat.
VISI & MISI
Das Sollen
STAIN Kendari
1997-2007
6. BUDAYA
LOKAL
KONFLIK
IMPLIKASI
3. ATTITUDE
KEBERAGAMAAN
POLA KEPEMIMPINAN
1. KEPENTINGAN
PIMPINAN MAHASISWA DOSEN
MENTERI AGAMA
PENDEKATAN MULTIDISIPLINER
6. RESPON BERLEBIHAN
ATAS
KESENJANGAN
HARAPAN &
KENYATAAN
PIM
PIN
A J
AT
UH
PE
NC
ITR
AA
N N
EG
AT
IF
5.DISKOMUNIKASI
Kualitas Lulusan
STAIN Kendari
SENAT
STAIN
2. REFORMASI
NASIONAL
DAMPAK
PASCA
KONFLIK
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Untuk dapat membaca secara cermat fenomena yang berkaitan dengan
masalah atau fokus penelitian, kemudian untuk dapat menemukan hasil yang
diharapkan sesuai dengan maksud atau tujuan penelitian, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan multidisipliner,1 di antaranya adalah:
1. Dari segi sosiologis-antropologis.2 Perspektif ini digunakan oleh karena
konflik yang dikaji di sini adalah konflik yang terjadi di sebuah lembaga
atau organisasi, di mana organisasi itu adalah sebuah fenomena sosial
karena di dalam organisasi tersebut terjadi interaksi setidaknya antara
sesama anggota maupun antara anggota dengan pimpinannya. Sementara
itu salah satu bidik kajian sosiologi adalah pola-pola interaksi dalam
kehidupan kelompok manusia. Perspektif antropologis digunakan oleh
karena unsur civitas academica STAIN Kendari setidaknya terdiri dari dua
1Yang dimaksud dengan pendekatan multidisipliner adalah sesuatu disiplin ilmu secara
tunggal mengembangkan ilmunya dengan menggunakan konsep disiplin ilmu lain. Pendekatan ini
paralel dengan konsep berpikir kreatif di antaranya ialah “kemampuan melihat suatu persoalan
secara komprehensif dari berbagai sudut pandang.” Yoris Sebastian, Oh My Goodness, Buku
Pintar Seorang Creative Junkies (Cet. II; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), chapter 5th.
Lihat juga Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi III; Cet. VIII; Yogyakarta:
Rake Sarasin, 1998), h. 62.
2Menurut Arkoun bahwa apabila kebenaran dalam segala bentuknya selalu
dikesampingkan oleh manusia dalam suatu tindak bersama dari pengungkapan kecerdasan,
kehendak, upaya meningkatkan diri, diperlukan tataran analisis di antaranya adalah analisis
sosiologis dan antrpologis. Jadi, keduanya dapat dijadikan sebagai alat analisis atau sebagai sebuah
pendekatan dalam upaya menemukan kebenaran dalam kaitannya dengan pola-pola kehidupan
sosial. Lihat Muhammed Arkoun, Nalar Islam dan Nalar Modern: Beberapa Tantangan dan Jalan
Baru (Jakarta: Inis, 1994), h. 68.
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unsur etnis, yaitu etnis lokal dan etnis non lokal atau pendatang.3 Berbicara
tentang etnis dan hubungan-hubungan  kekerabatan dalam etnis adalah
salah satu bidik kajian antropologi khususnya antropologi budaya. Oleh
karena itu untuk dapat membaca lebih cermat fenomena kepemimpinan
dan konflik di STAIN Kendari dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan dari segi antropologis ini (antropologi: budaya). Perspektif
antropologis dan sosiologis saling memberdayakan, di mana teknik-teknik
dalam perspekti antropologi digunakan dalam perspektif sosiologis dan
sebaliknya.4 Jadi perspektif ini memang penting untuk dapat memahami
fenomena kepemimpinan maupun konflik di STAIN Kendari.
2. Dari segi manajerial. Perspektif ini digunakan, karena sebuah organisasi
dalam praktiknya adalah merupakan fenomena manajemen dan
kepemimpinan. Artinya sebuah organisasi setidaknya terdiri dari tiga
unsur, yaitu unsur pimpinan, unsur yang dipimpin, dan unsur tujuan
bersama yakni tujuan organisasi. Tugas pokok pimpinan adalah memimpin
organisasi serta menggerakkan segenap sumber dayanya agar tujuan
bersama dapat tercapai secara efektif dan efisien. Fenomena yang terjadi
dalam penyelenggaraan kegiatan sebuah organisasi, hanya akan dapat
dipahami dengan cermat dengan pendekatan dari segi manajerial.
3Perspektif antopologi bukan sebagai metode antropologi tetapi cara pandang antropologi.
Berdasarkan pendapat Koentjaranigrat bahwa seluruh metode yang digunakan mulai dari
pengumpulan data konkret tentang suatu masyarakat yang hidup sampai pada metode untuk
mengolah bahan atau data menjadi karangan, hal itu adalah bidang deskriptif antropologis.
Koentjaranigrat, Pengantar Ilmu Antropologi (ed. Revisi; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 37.
4Parsudi Suparlan, “Pendekatan Antropologi Sosiologi” dalam A.W. Widjaja ed.,
Manusia Indonesia, Individu, Keluarga, dan Masyarakat (Jakarta: Akademika Prassido, 1986), h.
79.
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Perspektif ini digunakan dalam penelitian ini untuk memahami fenomena
pola-pola atau gaya kepemimpinan yang diimplementasikan oleh tiga
pimpinan definitif STAIN yang dipandang menjadi salah satu pemicu
utama konflik dan selalu mengakibatkan kejatuhannya.
3. Dari segi filosofis.5 Karena persoalan konflik di STAIN Kendari amat
rumit dan unik, maka untuk dapat membaca dengan cermat fenomena
tersebut, dalam penelitian ini digunakan perspektif filosofis. Hal ini
disebabkan karena kecenderungan filsafat kontemporer adalah menolak
segala bentuk kemapanan. Itulah salah satu ciri khas arus besar alam
pemikiran era postmodernis, yang menurut M. Amin Abdullah salah satu
cirinya adalah Deconstructionism.6 Jadi pendekatan dari perspektif ini
digunakan untuk memahami fenomena kepemimpinan dan konflik di
STAIN Kendari dalam kaitannya dengan salah satu arus besar pemikiran
tersebut.
4. Dari segi historis.7 Oleh karena peristiwa konflik yang diteliti, terjadi sejak
tahun 2000 sampai dengan tahun 2007, maka untuk melihat kaitan
peristiwa tersebut dengan cermat dari masa ke masa dalam kurun waktu
5Untuk menjelaskan suasana ilmiah yang baru, kita tidak dapat menggunakan lagi teori-
teori lama yang diberikan dalam filsafat ilmu pengetahuan tradisional (empirisme, positivisme,
formalisme, rasionalisme). Teori-teori itu semua berat sebelah dan menutup jalan untuk
perkembangan baru cara bekerja ilmu pengetahuan modern harus dimengerti secara dialektis, kata
Bachelard. Dalam pengetahuan modern tidak ada metode-metode induktif belaka dan metode-
metode induktif belaka, tidak ada verifikasi; yang ada hanyalah dialektika. Konsep-konsep harus
dimengerti dan ditentukan dalam kaitan satu sama lain. Lebih lanjut lihat K. Bartens, Filsafat
Barat Kontemporer: Perancis (Cet. IV; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 186-187.
6M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), h. 99.
7Menurut Kuntowijoyo bahwa metode sejarah lisan merupakan metode pembaharu dalam
pendekatan metodologi sejarah ilmiah. Lihat Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1994), h. 20.
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tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan dari segi “historis-
sinkronis”,8 untuk dapat memahami dengan cermat kaitan faktor-faktor
penyebab konflik dari masa ke masa.
5. Dari segi pedagogik.9 Oleh karena lembaga yang diteliti adalah lembaga
pendidikan meskipun fokus penelitian ini bukan persoalan teknis
kependidikan, namun oleh karena lembaga yang diteliti adalah lembaga
pendidikan, maka untuk dapat melihat dengan cermat keterkaitan antara
kepemimpinan, konflik dengan hasil lulusan STAIN Kendari, penelitian
ini menggunakan pendekatan dari perspektif pedagogik, sebab pendidikan
itu adalah fenomena “pedagogik”.10 Perspektif ini digunakan untuk
memahami dimensi eksoteris dan esoteris adanya keseimbangan antara
lahiriyah dan batiniyah,11 karena karena proses pendidikan yang
berlangsung pada lembaga tersebut adalah pendidikan Islam, sedangkan
keunikan konsep pendidikan Islam terletak pada keseimbangan antara
kedua aspek tersebut. Dalam konteks ini Kuntowijoyo berpendapat bahwa
“Islam bukan hanya untuk dipahami, tetapi untuk diamalkan”.12 Jadi
8Analisis sinkronik adalah suatu bentuk analisis kausalitas. Bandingkan Kuntowijoyo,
Ibid., h. 20. Sartono Kartodirjo, op.cit., h. 93-95.
9Pendekatan  dari perspektif pedagogik ini penting karena teori pendidikan memilik tiga
fungsi, yaitu: (a) memberi arah serta tujuan mana yang akan dicapai dalam proses pengelolaan dan
kajian pendidikan, (b) memperkecil kesalahan dalam praktek, (c) sebagai tolok ukur, sejauh mana
keberhasilan dalam pendidikan itu telah dilaksanakan. Lihat Burhanuddin Salam, Pengantar
Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu Mendidik) (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 3. Istilah pedagogik
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup endragogik, bahkan penekanannya adalah pada
aspek ini.
10Pedagogi diartikan sebagai ilmu pendidikan atau ilmu pengajaran. Departemen
Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi II; Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 41.
11M. Amin Abdullah, Integrasi Inter-Interkoneksi (Sebuah Analogi) (Yogyakarta: SUKA
Press, 2007), h. 228-229.
12Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, Esai-Esai Agama, Budaya dan Politik dalam
Bingkai Strukturalisme Transendental (Cet. II; Bandung: Mizan, 2001), h. 108-110.
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perspektif ini digunakan untuk dapat memahami konsep dan implementasi
pendidikan Islam dalam kaitannya dengan kepemimpinan maupun konflik
di STAIN Kendari.
6. Dari segi teologis kontekstual. Perspektif ini adalah sebuah pendekatan
yang semula berbasis teologis normatif, akan tetapi hal ini lebih
berdimensi teosentris ketimbang antroposentris,13 sedangkan penekanan
dari segi teologis kentekstual adalah berdimensi keseimbangan antara
dimensi teosentris, antroposentris serta ekosentris. Perspektif ini
digunakan untuk memahami fenomena kepemimpinan maupun konflik di
STAIN Kendari dalam perspektif teologis.
7. Perspektif psiko analisis Freud.14 Perspektif ini digunakan untuk
mempertajam pemahaman tentang budaya lokal yang mana psiko analisis
Freud memandang bahwa “alam kesadaran itu hanya sebagian kecil saja
dari seluruh kehidupan psikis, sedangkan alam ketidaksadaran itu adalah
merupakan bagian yang terbesar dari seluruh kehidupan psikis.”15 Karena
itu menurut Freud struktur kepribadian terdiri dari tiga aspek yang
merupakan satu sistem yaitu: das Es, das Ich, dan das Ueber Ich yang
mana fungsi das Ueber Ich cenderung menentang baik das Ich maupun
das Es dan membuat dunia menurut konsepsi yang ideal. Sementara itu
das Ueber Ich sebagai aspek moral dari kepribadian diinternalisasikan
13Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),
h. 28.
14Psiko analisa Freud, khususnya pada aspek das ueber ich (super ego) yang merupakan
salah satu sistem kepribadian yang menyatakan bahwa fungsinya menentukan sesuatu yang benar
atau yang salah sehingga dianggap aspek moral masyarakat. Lihat Sumardi Labrata, Psikologi
Kepribadian (Edisi I; Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 28.
15Ibid., h. 121-122.
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dalam perkembangan anak melalui orang tua dan juga pendidik lainnya.16
Jadi berdasarkan teori ini, baik disadari ataupun tidak disadari oleh
anggota sebuah komunitas, anggota komunitas tersebut mewarisi
sebahagian nilai-nilai moralitas yang dipandang baik oleh orang tuanya
secara turun-temurun. Di sinilah letak pentingnya analisis psiko analisis
Freud dalam penelitian ini dalam kaitannya dengan budaya lokal maupun
budaya atau konsep moralitas lainnya untuk dapat memahami keunikan
kepemimpinan dan konflik di STAIN Kendari.
B. Objek Penelitian
Secara umum yang menjadi objek penelitian ini, adalah pola
kepemimpinan tiga pimpinan definitif di STAIN Kendari yang selalu jatuh
sebelum habis periodenya, dari tahun 1997 sampai tahun 2007, serta kaitannya
dengan konflik internal di kampus serta implikasinya terhadap kualitas
lulusannya. Meski demikian untuk melihat dampak konflik, apa negatifnya dan
apa positifnya sekarang, maka data terakhir yaitu tahun 2011 juga diambil dan
dianalisis.
Oleh karena objek penelitian ini mencakup tiga aspek dan agak rumit
maka untuk dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang berkaitan dengan objek
tersebut dan agar dapat membedah secara holistik dan mengakar masalah yang
menjadi permasalahan atau fokus penelitian, dalam melakukan penelitian ini
16Ibid., h. 127-128.
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melakukan pendekatan multidisipliner sebagaimana yang telah dikemukakan di
muka.
C. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di STAIN Kendari terletak di Kota Kendari
Propinsi Sulawesi Tenggara. Waktu penelitian dilakukan sejak keluarnya izin
penelitian tanggal 1 April 2009 sampai dengan Nopember 2011.
D. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif17 model grounded
research.18 Penelitian ini memilih model grounded resesarch, karena penelitian
ini berusaha menemukan teori berdasarkan data empirik yang diperoleh secara
sistematis, yakni gorunded yang induktif karena penelitian ini berusaha untuk
menemukan, mengembangkan rumusan teori, mengembangkan konseptualisasi
teoretik berdasarkan data-data yang berkelanjutan, atau lebih tepat
mengembangkan rumusan teori atau mengembangkan konseptualisasi teoretik
17Ada beberapa definisi mengenai metodologi penelitian kualitatif, di antaranya menurut
Bogdan dan Taylor, metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatf (Cet. XI; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 3.
18Menurut Noeng Muhadjir, penelitian kualitatif ada empat model, yaitu:1) model
groundedresearch, 2) model ethnometodologi, 3) model paradigma naturalistik, dan 4) model
interaksi simbolik. Lihat Noeng Muhadjir, op.cit., h. 3. Grounded research tidak bertolak dari
suatu hipotesis atau teori. Hipotesis mucul setelah penelitian dilakukan dan teori dibangun pada
akhir penelitian. Jadi dalam grounded research, pengetahuan teori yang dimiliki hanyalah untuk
mempertajam kepekaan peneliti dalam melihat suatu data. Lihat Atho Mudzhar, Pendekatan Studi
Islam dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 49. Penelitian ini
menganut pandangan terakhir ini dalam hal pengembangan konseptualisasi dan rumusan teoritik.
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berdasarkan data-data yang berkelanjutan sehingga lebih menajamkan rumusan
teorinya berdasar data.19
Tipologi grounded research yang digunakan adalah tipologi naturalistik,
yang menurut Lincoln dan Guba bahwa dalam tipologi naturalistik, peneliti
seyogianya memanfaatkan dirinya sebagai instrumen, sebagai pengganti yang
lebih memadai agar pendekatan lebih objektif, karena instrumen nonmanusia sulit
digunakan secara luwes untuk menangkap berbagai realitas dan interaksi yang
akan dimasuki dan makna dibalik realitas dan interaksi tersebut. Meskipun semua
instrumen mengandung nilai dan berinteraksi dengan nilai lokal, hanya
manusialah yang berada pada posisi untuk mengidentifikasi dan
mempertimbangkan data yang ada.20
Menurut Deddy Mulyana, tipologi naturalistik memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
a. Realitas manusia tidak dapat dipisahkan dari konteksnya, tidak pula dapat
dipisahkan agar bagian-bagiannya dapat dipelajari. Keseluruhan lebih
daripada sekedar bagian-bagian.
b. Penggunaan pengetahuan tersembunyi (tacit knowledge) adalah absah.
Intuisi dan perasaan seabsah pengetahuan yang dinyatakan dalam bahasa
karena hal-hal tersebut mengespresikan nuansa-nuansa realitas ganda; dan
karena interaksi antarmanusia juga bersifat demikian.
19Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data analysist. Terj. Tjejep
Rohani Rahidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI-Press, 1992), h. 28.
20Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
dan Ilmu Sosial Lainnya (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 160.
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c. Hasil (penelitian) yang dinegosiasikan adalah penting. Makna yang
dinegosiasikan dan interpretasi antara peneliti dan manusia (subyek
penelitian) perlu karena konstruksi realitas pihak kedualah yang ingin
direkonstruksi pihak pertama.
d. Penafsiran atas data (termasuk penarikan kesimpulan) bersifat ideografis
atau berlaku secara khusus, bukan bersifat nomotetis atau mencari
generalisasi karena penafsiran yang berbeda lebih bermakna bagi realitas
yang berbeda pula, dan karena penafsiran bergantung pada nilai-nilai
kontekstual, termasuk hubungan peneliti-responden (objek) yang bersifat
khusus.
e. Temuan (penelitian) bersifat tentatif. Hasil penelitian naturalistik bersifat
ragu untuk membuat generalisasi yang luas karena realitas bersifat ganda
dan berbeda dan karena temuan bergantung pada interaksi antara peneliti
dan responden dan mungkin tidak dapat ditiru karena melibatkan nilai-
nilai, lingkungan, pengalaman, dan orang-orang khusus.21
Untuk lebih jelasnya Noeng Muhadjir menggambarkan arus naturalistik
sebagaimana bagan 3.1.22
Dari segi kedalaman penyelidikannya, penelitian ini menggunakan teknik
studi kasus. Menurut Deddy Mulyana,studi kasus adalah uraian dan penjelasan
komprehensif mengenai antara lain suatu organisasi atau lembaga. Peneliti studi
kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai subyek yang diteliti.
Peneliti secara seksama dan dengan berbagai cara mengkaji sejumlah besar
21Deddy Mulyana, op. cit., h. 160-161.
22Noeng Muhadjir, op.cit., h. 119.
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variabel mengenai suatu kasus khusus. Dengan mempelajari semaksimal mungkin
seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian, peneliti bertujuan
memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subyek yang
diteliti.23
Bagan 3.1: Arus Penelitian Naturalistik24
23Deddy Mulyana, op.cit., h. 201.
24Dalam bagan di atas perlu dijelaskan bahwa transfebilitas merupakan validitas eksternal
yang menunjukkan derajat ketepatan di mana sampel tersebut diambil. Dependabilitas disebut juga
reabilitas di mana peneliti lain dapat mengulangi penelitian tersebut dan validitasnya dapat
dipertanggungjawabkan melalui audit independen antara lain pembimbing. Komfirmabiliti yakni
uji abjektivitas dalam arti hasil penelitian telah disepakati orang banyak. Sugiyono, Memahami
Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 130-131.
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Menurut Foreman dalam Black dan Champion, studi kasus pada dasarnya
adalah suatu fase atau keseluruhan pengalaman yang relevan dari data tententu
yang dipilih. Perbedaan utama antara studi kasus dengan survai terletak pada
intensitas dan kedalaman penyelidikan. Penelitian studi kasus, pemeriksaannya
lebih cermat atas berbagai keadaan sosial yang spesifik atau berbagai aspek
khusus dari lingkungan sosial.25 Untuk mengetahui secara lebih jelas bagaimana
rancangan penelitian studi kasus dapat dilihat pada bagan 3.2.
Bagan 3.2: Ilustrasi Penelitian Studi Kasus26
25James A. Black dan Dean J. Champion, Methods and Issues In Social Research, terj.
Koeswara et al.,Metode dan Masalah Penelitian Sosial (Bandung: Eresco, 1992), h. 77-78.
26James A. Black dan Dean J. Champion, op. cit., h. 82. Meskipun populasi tak terbatas,
namun penelitian ini menggunakan purposif sampling setelah turun di lapangan dalam arti sampai
informan diidentivikasi dengan jalan purposif sampling.
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Jenis studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
prospektif.27 Studi kasus dalam penelitian ini akan berusaha untuk memberikan
penggambaran fenomena tentang dinamika serta labilnya kepemimpinan
pendidikan serta konflik internal di STAIN Kendari sejak dari tahun 2000 hingga
tahun 2007. Penggambaran ini dalam bentuk rekonstruksi fenomena dinamika
kepemimpinan di STAIN Kendari yang senantiasa berada dalam suasana konflik
dan selalu berujung pada kejatuhan pimpinannya, kemudian akan
merekomendasikan model kepemimpinan yang dipandang cocok untuk
diaplikasikan demi kestabilan kepemimpinan serta tampilnya seorang sosok
pemimpin yang mampu membawa STAIN Kendari ke arah daya saing yang
unggul, baik secara nasional, regional, maupun global, agar kepemimpinan
tersebut dapat pula menghasilkan output atau lulusan lembaga pendidikan tinggi
Islam yang berdaya saing unggul pula sejalan dengan visi dan misinya.
E. Sumber Data Penelitian
Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan.Selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang-orang
yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Pencatatan
sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta
27Menurut Horton & Hunt, studi kasus dibedakan menjadi dua, yaitu retrospektif dan
prospektif. Studi kasus retrospektif, desainnya selalu mengarah ke keperluan kuratif, bukan untuk
keperluan penelitian belaka. Sementara studi kasus prospektif digunakan untuk keperluan
penelitian, mencari kesimpulan, dan diharapkan dapat ditemukan pola, kecenderungan, arah, dan
lainnya, yang dapat digunakan untuk membuat perkiraan-perkiraan perkembangan masa depan.
Lihat Noeng Muhadjir, op. cit.,h. 38.
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merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan
bertanya.28
Sementara itu menurut Mulyana, pengamatan dan wawancara dapat pula
dilengkapi dengan analisis dokumen seperti otobiografi, memoar, catatan harian,
surat-surat pribadi, catatan pengadilan, berita koran, artikel majalah, brosur,
buletin, dan foto-foto.29
Namun demikian sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data hasil wawancara mendalam mengingat bahwa dalam penelitian
kualitatif, peneliti sebagai instrumen penelitian.
Juga menggunakan data dokumen-dokemen serta data yang bersumber dari
karya ilmiah yang diterbitkan dan tidak diterbitkan, jurnal ilmiah, koran data
elektronik, maupun dokumen resmi seperti aturan-aturan atau ketentuan
perundang-undangan, serta dokumen lainnya yang terkait dengan fokus penelitian.
Menurut Moleong, dokumen terbagi atas dokumen internal dan dokumen
eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu
lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri,termasuk
risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin kantor, dan semacamnya.
Dokumen demikian dapat menyajikan informasi tentang keadaan, aturan, disiplin,
dan dapat memberikan petunjuk tentang gaya kepemimpinan. Dokumen eksternal
berisi bahan-bahan yang dihasilkan oleh lembaga sosial, misalnya majalah,
buletin, pernyataan, dan berita yang disiarkan kepada media massa. Dokumen
eksternal dapat dimanfaatkan untuk menelaah konteks sosial, kepemimpinan, dan
28Lexy J. Moleong, op.cit., h. 112-113.
29Deddy Mulyana, op. cit., h. 195.
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lain-lain.30 Untuk memanfaatkan dokumen yang padat isi biasanya digunakan
teknik tertentu. Namun dalam penelitian ini menggunakan data dokumentasi
hanya sebagai pendukung data hasil wawancara, sebagai konsekwensi dari
instrumen penelitian yakni peneliti.
Data penelitian bersifat kualitatif,31 meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer dalam studi ini ialah data yang diperoleh dari para
informan32 yang mengalami langsung dinamika kepemimpinan serta konflik di
STAIN Kendari. Selain itu juga bersumber dari tokoh-tokoh formal maupun
tokoh-tokoh informal atau yang memiliki kepedulian tinggi terhadap pendidikan
tinggi Islam di daerah ini. Data ini diperoleh dari para informan secara langsung
di lapangan. Pencarian data dipusatkan pada informasi yang berkaitan dengan
fokus penelitian ini, yaitu pola atau gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
pimpinan STAIN Kendari, faktor penyebab konflik yang barkaitan dengan
jatuhnya pimpinan STAIN Kendari, dan implikasi konflik terhadap kualitas
lulusan STAIN Kendari, serta dampak konflik pasca konflik. Para informan
adalah mereka yang kebanyakan hingga kini masih di dalam lingkungan STAIN
30Lihat Lexy J. Moleong, op. cit., h. 163. Dokumen-dokumen dapat mengungkapkan
bagaimana subyek mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang dihadapinya pada
suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi tersebut dalam hubungannya dengan orang-orang
disekelilingnya dengan tindakan-tindakannya. Lihat Deddy Mulyana, op. cit., h. 195.
31Menurut Miles dan Huberman, data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang
luas dan berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam
lingkup setempat. Dengan data kualitatif kita dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara
kronologis, menilai sebab-akibat dalam lingkup pikiran orang-orang setempat dan memperoleh
penjelasan yang banyak dan bermanfaat. Data kualitatif dapat membimbing kita untuk
memperoleh penemuan-penemuan yang tak terduga sebelumnya dan untuk membentuk kerangka
teoritis yang baru. Lihat  Matthew B. Miles dan A. Michal Huberman, op.cit, h. 1-2.
32Yang dimaksud dengan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian yang diusahakan sedemikian rupa agar dapat
memperoleh informasi seobyektif mungkin mengenai data yang diperlukan dalam menjawab
masalah penelitian. Bandingkan Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. X;
Bandung: Angkasa, 1993), h. 181.
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Kendari, terdiri dari pejabat, mantan pejabat STAIN Kendari, dosen, alumni, serta
mereka mantan pengurus lembaga kemahasiswaan dalam lingkungan STAIN
Kendari di masa-masa kepemimpinan pimpinan STAIN Kendari dari tahun 1998
hingga tahun 2007.
Data sekunder33 diperoleh melalui tokoh formal dan informal yang
memiliki kepedulian terhadap perguruan tinggi Islam di daerah ini. Juga
bersumber dari dokumen-dokumen yang terkait langsung dengan fokus penelitian.
F. Metode Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
wawancara mendalam, serta dengan cara menelusuri dokumen-dokumen yang
relevan dengan fokus penelitian. Hal ini sejalan dengan pernyataan Mohammad
Ali, bahwa teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara dengan
orang-orang yang mempunyai keterkaitan dengan lembaga itu dan meneliti
dokumen-dokumen.34
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan penelitian. Wawancara
secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara terstruktur dan wawancara tak
terstruktur. Yang terakhir ini, sering juga disebut dengan wawancara mendalam,
wawancara intensif, wawancara kualitatif atau wawancara terbuka. Teknik ini
pertanyaannya tak terstruktur, bersifat luwes, susunan pertanyaan dan susunan
33Istilah data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang digunakan
sebagai pendukung dari data hasil wawancara mendalam.
34Mohammad Ali, op.cit., h. 165.
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kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara.35 Tujuan dari wawancara menurut
Lincoln dan Guba dalam Moleong, antara lain mengkonstruksi mengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, dan lain-lain.36 Dalam penelitian ini teknik
wawancara mendalam digunakan untuk merekonstruksi apa yang dialami atau
dirasakan oleh informan pada masa lalu, terkait dengan kepemimpinan dan
konflik serta implikasinya terhadap lulusan STAIN Kendari.
Informan dengan kesukarelaannya ia dapat memberikan pandangan dari
segi orang-orang tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan37
yang menjadi latar penelitian. Informan haruslah jujur, taat pada janji, patuh pada
peraturan, suka berbicara, tidak termasuk anggota salah satu kelompok yang
bertentangan dalam latar penelitian, dan mempunyai pandangan tertentu tentang
suatu hal atau tentang peristiwa yang terjadi. Informan dimanfaatkan untuk
berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan
dari subyek lainnya. Usaha untuk menemukan informan dapat dilakukan dengan
cara: (1) melalui keterangan orang yang berwenang, (2) melalui wawancara
pendahulu yang dilakukan oleh peneliti.38
35Deddy Mulyana, op. cit., h. 181
36Lexy J. Moleong, op. cit., h. 135.
37Menurut Elfre Weber, kebudayaan adalah “kebudayaan bentuk ekspresional spiritual
dan intelektual dalam substansi kehidupan, atau suatu sikap spiritual dan intelektual terhadap
substansi kehidupan. Lihat Bassam Tibi, Islam and The Cultural Accomodation of Social Change,
terj. Zulfa Ellizabet dan Zainul Abbas, Kebudayaan dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1999), h. 73.
38Lihat Lexy J. Moleong, op.cit., h. 90.
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Di dalam penelitian ini, peneliti berhenti melakukan wawancara sampai
data menjadi jenuh. Artinya, peneliti tidak menemukan aspek baru dalam
fenomena yang diteliti.39
Alat yang digunakan dalam teknik wawancara mendalam adalah alat
perekam untuk mendapatkan segenap informasi secara utuh dari para informan
ketika melakukan wawancara, agar segenap data yang dibutuhkan terekam
semuanya. Catatan hanya sebagai pendukung saja atau kalau kondisi untuk
merekam kurang kondusif. Selain teknik wawancara juga dilakukan pula melalui
dokumentasi, yakni teknik pengumpulan data dengan jalan menelaah segenap
dokumen yang ada dan berkaitan dengan fokus penelitian untuk memperoleh data
yang dibutuhkan dalam rangka menjawab permasalahan penelitian.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, di mana
peneliti menjadi alat untuk menafsirkan ungkapan informan dari sudut pandang
yang subyektif ke arah yang obyektif. Menurut Moleong bahwa kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisisan, penafsir data, dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.40
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Muhadjir,teknik ini digunakan bila peneliti
menduga bahwa populasinya (dilihat dari segi obyek studi yang dipilih) tidak
homogen.41 Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik snow ball sampling
yang menurut Mulyana, yaitu teknik pengambilan data yang diambil dari
39Lihat Deddy Mulyana, op. cit.,h. 182.
40Lexy J. Moleong, op. cit., h. 121.
41Noeng Muhadjir, op. cit., h. 27.
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responden-responden pertama yang selanjutnya melalui responden tersebut dapat
ditemukan lebih banyak responden lagi dan begitu seterusnya.42Sejalan dengan itu
Moleong menyatakan bahwa teknik bola salju atau snow ball sampling merupakan
teknik pengambilan sampel mulai dari satu menjadi makin banyak. Peneliti juga
mencari responden yang beraneka ragam agar temuan peneliti lebih memiliki
validitas yang tinggi.43
Jadi, pada intinya teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara mendalam, dilengkapi teknik studi dokumentasi.
G. Pengolahan dan Pengecekan Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data44 dilakukan dengan cara triangulasi data
yang digunakan dalam penelitian ini yakni dari sumber, metode dan teori. Hal ini
sesuai dengan pandangan Lexy J. Moleong.45 Bahan lainnya yang digunakan,
yakni seperti yang bersusmber dari koran, peraturan yang berlaku dan dokumen-
dokumen lainnya yang berhubungan langsung dengan fokus penelitian.
Patton menyatakan bahwa triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu
dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan apa yang dikatakan orang di
42Deddy Mulyana, op. cit., 187-188.
43Lexy J. Moloeng, Op. Cit., h. 166.
44Menurut Arkoun, untuk memperoleh pengetahuan tuntas tentang sesuatu, menghapus
keraguan pengamat , maka setiap penelitian harus mampu menjawab empat pertanyaan yang
bertumpu pada prinsip-prinsip (mabādi) dan sebab-sebab pertama semua wujud. Pertama,
menentukan esenssi benda (huwaiyyah) dengan pertanyaan “apakah” (hal); Kedua, menentukan
jenis (nau’) dengan pertanyaan “apa” (mā); Ketiga, perbedaan spesifik (fashl) dengan pertanyaan
“yang  manakah” (‘ayyu); Keempat, sebab terakhir dengan pertanyaan “mengapa” (lima).
Mohammed Arkoun, Membedah Pemikiran Islam (Bandung: Pustaka, 2000), h. 116.
45Lexy J. Moleong, op. cit., h. 178.
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depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, (2) membandingkan
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu, (3) membandingkan keadaan dan perspektif
seseorang dengan berbagai  pendapat  dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah,
(4) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.46
Dalam penelitian ini teknik wawancara maupun teknik dokumentasi dipandang
sebagai triangulasi sumber, namun Sugiyono memandang bahwa wawancara dan
dokumentasi masing-masing merupakan triangulasi teknik, dalam arti melalui
wawancara dicek melalui dokumentasi.47 Selain itu juga dilakukan tringulasi teori
yang menurut Patton dalam Lexy J. Moleong, bahwa hal itu dapat dilaksanakan
dan dinamakannya sebagai penjelasan banding (rival explanations).48
Pengecekan keabsahan data dalam studi ini dilakukan pula dengan member
check, yaitu proses pengecekan data dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
jauh data sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.49 Pengecekan
keabsahan data dilakukan juga dengan konsep korenpondensi dan koherensi yang
menurut Harold H. Titus adalah sebagai berikut: Pertama, korespondensi adalah
konsep yang paling diterima secara luas oleh kelompok pakar. Menurut teori ini,
kebenaran adalah kesetiaan kepada realita obyektif (fidelity to objective reality).
Kebenaran adalah persesuaian antara pernyataan tentang fakta dan fakta itu
sendiri, atau antara pertimbangan (judgment) dan situasi yang pertimbangan itu
46Lexy J. Moleong, op. cit., h. 178.
47Sugiyono, op.cit., h. 127.
48Lexy J. Moleong, op. cit., h. 178-179.
49Sugiyono, op.cit., h. 129.
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berusaha untuk melukiskan. Kebenaran mempunyai hubungan erat dengan
pernyataan atau pemberitaan yang kita lakukan tentang sesuatu.Menurut teori
koresponden, ada atau tidaknya keyakinan tidak mempunyai hubungan langsung
terhadap kebenaran atau kekeliruan, oleh karena kebenaran atau kekeliruan itu
tergantung kepada kondisi yang sudah ditetapkan atau diingkari. Jika sesuatu
pertimbangan sesuai dengan fakta, maka pertimbangan itu benar. Jika tidak, maka
pertimbangan itu salah.50
Kedua, koherensi atau konsistensi adalah ujian kebenaran yang diterima
oleh kelompok idealis, walaupun penerimaan teori tersebut tidak terbatas pada
kelompok tertentu. Koherensi menempatkan kepercayaannya dalam konsistensi
atau keharmonisan segala pertimbangan. Suatu pertimbangan adalah benar jika
pertimbangan itu bersifat konsisten dengan pertimbangan-pertimbangan lain yang
telah diterima kebenarannya. Pertimbangan yang benar adalah pertimbangan yang
koheren, menurut logika, dengan pertimbangan-pertimbangan lain yang relevan.
Prinsip konsistensi mengatakan bahwa “kebenaran itu adalah sistem pernyataan
yang bersifat konsisten secara timbal balik, dan tiap-tiap pernyataan memperoleh
kebenarannya dari sistem tersebut secara keseluruhan.”51
Jadi pada intinya pengujian keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi, member check, perpanjangan waktu di lapangan
dan diskusi sejawat, korespondensi, dan koherensi.
50Harold H. Titus et al., Living Issues In Phylosophy, terj. H. M. Rasjidi, Persoalan-
Persoalan Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 237-240.
51Ibid.
192
H. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan teknik analisis
interaktif.52 Menurut Miles dan Huberman, bahwa proses analisis data terdiri dari
tiga alur kegiatan, yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verivikasi,53 sebagaimana terlihat pada bagan 3.3.
Bagan 3.3: Analisis data model interaktif menurut Miles & Huberman
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan merupakan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian
rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.54
Tetapi dalam studi ini karena data utamanya adalah hasil wawancara melalui
52Analisis kualitatif komparatif menggunakan logika perbandingan. Komparasi yang
dibuat adalah komparasi fakta-fakta replikatif, dari komparasi fakta-fakta dapat dibuat konsep atau
abstraksi teoritisnya. Lewat komparasi pula kita dapat membuat generalisasi. Fungsi generalisasi
adalah untuk membantu memperluas terapan teorinya, memperluas daya prediksinya. Lihat Noeng
Muhadjir, op. cit., h. 88.
53Matthew B. Miles dan Hubberman, op. cit, h. 16-19. Lihat Juga Husaini Usman dan
Purnomo Setiady Akbar, Metodolodi Penelitian Sosial, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2001),h.
86-87.
54Lexy J. Moleong, op. cit, h. 105.
Pengumpulan data Penyajian data
Reduksi data Kesimpulan/verifikasi
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rekaman, maka catatan-catatan tertulis di lapangan dibuat berdasarkan hasil
rekaman tersebut dan catatan lainnya ketika wawancara dilakukan.
Penyajian data merupakan suatu penyajian sekumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian akan dapat dipahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang
didapat dari penyajian-penyajian tersebut.55
Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan-kesimpulan itu mulanya longgar, tetap terbuka dan skeptis, namun
kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
Kesimpulan-kesimpulan kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya,
dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.56
Selama dan sesudah pengumpulan data lapangan, data kepustakaan yang
berkaitan dan relevan dengan masalah studi dipelajari dengan seksama.
Maksudnya ialah untuk membandingkan apa yang dikatakan dalam kepustakaan
profesional dengan data lapangan. Konsep, model, dan paradigma orang lain
dapat pula dimanfaatkan untuk membandingkan hasil penemuan dari data.57
Sejalan dengan analisis model Miles Huberman tersebut di atas dilakukan
pula dengan deskripsi analitik.Rancangan organisasional dikembangkan dari
kategori-kategori yang ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankan atau
yang muncul dari data. Dengan demikian deskripsi baru yang perlu diperhatikan
55Ibid.
56Ibid.
57Ibid.
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dapat dicapai. Dengan pengembangan lebih lanjut menurut proses analitik, teori
substantif akan menjadi kenyataan. Dengan kata lain, dalam penafsiran data,
tujuannya belum sepenuhnya mengarah pada penyusunan teori substantif. Untuk
memperoleh teori baru, analisis harus menampakkan metafora atau rancangan
yang telah dikerjakannya dalam analisis. Kemudian ia mentransformasikan
metafora itu ke dalam bahasa disiplinnya (sosiologi dan lain-lain) yang akhirnya
membangun identitasnya sendiri walaupun mungkin dilakukan dalam kaitannya
antara objek yang dianalisis.58
Berkaitan dengan penafsiran data, digunakan teknik penafsiran
hermeneutik “kognitif, normatif, dan reproduktif.”59 Hal ini disebabkan karena
data yang ditafsirkan adalah apa yang dikatakan orang, sebagai konsekuensi dari
teknik pengumpulan data yakni wawancara mendalam untuk memahami dengan
cermat hasil wawancara mendalam dan teks menggunakan hermeneutik
pemahaman. Menurut Schleiermacher sebagaimana dikutip oleh Hans-George
Gadamer bahwa ruang lingkup hermeneutik pemahaman adalah apa yang
dikatakan orang dan teks.60
Jadi dalam penelitian ini yang menjadi fokus analisis mencakup beberapa
variabel sebagaimana telah disinggung pada bab dengan menggunakan
pendekatan multidisipliner dan transformasi metafora ditransformasikan pada
manajemen pendidikan tinggi Islam, namun kesimpulan yang ditarik dari hasil
analisis tersebut sebagai konsekuensi dari penyusunan teori subtantif, maka hal
58Lexy J. Moleong, op. cit., h. 198.
59Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Ahmad Sahidah, Kebenaran dan
Metode, Pengantar Filsafat Hermeneutika, (Cet. II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 223
dan 373.
60Keterangan lebih jauh lihat Hans-Georg Gadamer, op.cit., h. 223.
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tersebut hanya berlaku dalam lingkup STAIN Kendari, meskipun pada tataran
“konseptual” mungkin akan dapat ditemukan “grand concept”.
I. Langkah-langkah Penelitian
1. Mengidentifikasi permasalahan penelitian di lapangan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk dapat memilih secara tajam faktor yang paling
mendasar yang menjadi permasalahan atau fokus penelitian.
2. Melakukan studi pustaka dan hasil penelitian yang relevan. Hal ini
dilakukan untuk menemukan landasan teori dan penyusunan kerangka
konseptual untuk dapat memecahkan permasalahan atau fokus penelitian.
3. Seminar proposal. Hal ini dilakukan selain untuk memenuhi mekanisme
yang telah ditetapkan oleh PPS UIN Alauddin Makassar, juga untuk
memperoleh masukan-masukan guna penyempurnaan proposal penelitian.
4. Mengurus perizinan penelitian guna mendapatkan izin meneliti di lokasi
penelitian.
5. Mulai melakukan penelitian, yaitu mengumpulkan data, analisis,
interpretasi data, dan seterusnya sampai laporan penelitian selesai dibuat
melalui bimbingan promotor.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Keadaan Umum STAIN Kendari
1. Organisasi
Sebelum memberikan gambaran umum mengenai keadaan STAIN Kendari
sebagai sebuah organisasi atau lembaga pendidikan tinggi, perlu diketahui lebih
dahulu asal usul berdirinya lembaga pendidikan tinggi Islam tersebut secara
sekilas sebelum dikonversi menjadi STAIN Kendari. Hal ini merupakan
konsekuensi antara lain dari pendekatan multidisipliner dilihat dari segi historis
bahwa untuk dapat memahami dengan baik keadaan masa kini, maka masa lalu
perlu dipahami dengan baik. Demikian pula untuk dapat memahami dengan baik
sebuah peristiwa, maka perlu pula dipahami konteks peristiwa tersebut dalam arti
di mana dan kapan peristiwa itu terjadi.
Lebih dari itu, perlu diketahui sistem atau aturan main organisasinya,
karena hal itulah yang akan menjadi acuan bagi pimpinan dalam menjalankan
roda organisasi. Faktor-faktor ini antara lain berkaitan dengan kepemimpinan dan
konflik dalam organisasi yang menjadi tolok ukur untuk memahami pola
kepemimpinan, akar penyebab konflik serta implikasi konflik terhadap lulusan
dan dampaknya di STAIN Kendari seperti yang akan terlihat pada pembahasan
dalam sub bab berikutnya.
Manusia itu sebagai mahkluk yang berakal, ia bersifat dinamis dan kreatif,
sehingga dengan memberdayakan akal pikirannya maupun potensi lainnya yang
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ia miliki seperti potensi hati (qalb) sebagaimana juga disinggung pada bab II, diri
manusia itu dapat berubah ke arah terbentuknya kepribadian yang lebih baik
melalui proses pendidikan. Dengan potensi akal dan potensi qalb tersebut,
manusia dapat memilah dan memilih mana yang baik dan mana yang buruk.
Hal itulah yang memungkinkan manusia untuk tetap berpegang pada
tradisi, budaya atau adat-istiadat yang dipandang baik dan merupakan warisan
leluhur di satu sisi, dan di sisi lain memungkinkan manusia menerima budaya
atau nilai-nilai baru yang menurut pertimbangan akal sehat nilai tersebut lebih
baik daripada nilai-nilai yang lama.1 Faktor inilah yang menyebabkan budaya
manusia bersifat dinamis. Sementara itu berdasarkan psiko analisa Freud seperti
telah disinggung pada bab III, nilai-nilai budaya dari kedua orang tua dapat turun
kepada anak, sehingga meskipun sang anak dapat menyerap budaya lainnya
melalui proses pendidikan atau lingkungan, namun menurut Freud bahwa alam
bawah sadar manusia wilayahnya jauh lebih besar porsinya ketimbang alam
sadar.
Oleh karena itu, nilai yang dipandang baik oleh leluhur dapat terpendam
dalam alam bawah sadar secara turun temurun, yang pada gilirannya jika muncul
stimulus atau rangsangan dari luar, maka nilai-nilai dalam wilayah alam bawah
sadar tersebut akan muncul kembali. Nilai-nilai inilah yang mengitari konteks
organisasi (baca: STAIN Kendari) sebagai lokasi penelitian dari aspek budaya
1Manusia, selain ia dapat menyerap nilai budaya baru yang sifatnya positif, ia juga dapat
menyerap nilai-nilai budaya yang  negatif, namun dalam penelitian ini nilai-nilai yang dimaksud
berada pada domain pendidikan sedangkan proses pendidikan adalah mengembangkan semaksimal
mungkin potensi positif dan sebaliknya menekan potensi bawaan maupun pengaruh lingkungan
yang negatif bagi manusia, sehingga nilai yang positif itu akan lebih dominan diwariskan oleh
orang tua terhadap anaknya berkaitan dengan nilai budaya tersebut.
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lokal dan di sisi lain ada pula nilai amar ma’rûf nahîy munkar, maupun nilai-nilai
lainnya sebagaimana dikemukakan pada bab II, karena lembaga yang diteliti
berbasis Islam yang secara normatif diyakini sebagai suatu kewajiban bagi setiap
umat Islam untuk mengamalkannya, sehingga nilai amar ma’rûf nahîy munkar
tersebut yang tampaknya membuadaya di STAIN Kendari.
Selain itu dalam sudut pandang historis dan antropologis bahwa tokoh-
tokoh pendiri organisasi ini sebelum dikonversi menjadi STAIN, pada umumnya
berasal dari suku Bugis dan Makassar yang di antaranya adalah H. Karim
Aburaerah yang hingga kini masih hidup, K. H. Baedawie (almarhum), Muh.
Said Dg. Manessa (almarhum), Baharuddin Lopa (almarhum), H. Hamdamin
(almarhum), Idris Dg. Sirua (almarhum), Nurdin Dg. Magassing (almarhum),
mereka semua termasuk tokoh agama. Tenaga pengajarnya untuk mata kuliah
keagamaan juga umumnya dari suku Bugis-Makassar, demikian pula
mahasiswanya pada mulanya, masih mayoritas Bugis yang umumnya berasal dari
daerah Kolaka Utara dan dari Bone yang sudah lama tinggal di Sulawesi
Tenggara. Lembaga pendidikan tinggi ini didirikan sejak tahun 1967 dengan
tujuan untuk mendinamiskan umat Islam di Sulawesi Tenggara, karena waktu itu
perguruan tinggi umum di Sulawesi Tenggara sudah ada, yaitu Unhol (sekarang
Unhalu) meskipun statusnya masih swasta ketika itu.2 Namun dalam
perkembangan selanjutnya, mahasiswanya sudah mayoritas putera lokal, terutama
setelah lembaga pendidikan tinggi tersebut dikonversi menjadi STAIN.3
2KA (penulis), Mantan Kuasa Dekan Fakultas Tarbiyah dan tokoh pendiri  Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Cabang Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Januari 2010.
3NRD (penulis), PK III Periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 2
Januari 2011.
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Sejalan dengan hal itu, sejak lembaga ini didirikan hingga dikonversi
menjadi STAIN Kendari sampai akhir batas waktu penelitian, pucuk pimpinan
definitif, semuanya juga berasal dari suku Bugis-Makassar.4 Lain halnya dengan
Unhalu meskipun mulanya swasta, sebagai perguruan tinggi yang pertama berdiri
di Sulawesi Tenggara,5 lembaga ini sejak awal berdirinya dipimpin oleh putera
daerah. Rektornya yang pertama pada waktu berstatus swasta adalah Drs. La Ode
Malim, kemudian lembaga pendidikan tersebut dinegerikan menjadi Universitas
Haluoleo (Unhalu). Pernah lembaga tersebut dipimpin oleh M. Saleh Salahuddin
(mantan Menteri Pertanian pada masa orde baru) dropping dari pusat, namun
sesudah itu hingga sekarang pimpinannya adalah putera daerah.6 Jadi di sini
terlihat bahwa Unhalu sejak berdirinya hingga sekarang pimpinannya didominasi
oleh putera daerah sementara STAIN Kendari sebaliknya. STAIN Kendari sejak
dikonversi hingga tahun 2007 hingga menjelang akhir tahun 2011, pucuk
pimpinannya yang definitif serta para pejabat struktural maupun fungsional
masih didominasi etnis pendatang bukan putera daerah.7 Fenomena inilah yang
dipersepsi oleh sebagian unsur civitas yang kritis sebagai indikasi etnosentrisme
dalam kepemimpinan di STAIN Kendari, meskipun memang sumber daya
manusia putera daerah pada mulanya belum tersedia.
4Zulkifli Musthan, “Metode dan Kemampuan Mengajar Dosen Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa STAIN Kendari,” (Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat (P3M) STAIN Kendari 2006, Kendari, 2006), h. 33.
5KA (penulis), Mantan Kuasa Dekan Fakultas Tarbiyah dan tokoh pendiri  Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Cabang Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Januari 2010.
6 BR (penulis), Dekan FKIP Unhalu, Wawancara oleh penulis di Kendari, 11 Januari
2010.
7RM (penulis), Ketua Jurusan Dakwah Periode IS (penulis) juga dosen STAIN Kendari,
wawancara oleh penulis di Makassar, 4 Februari 2011.
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Satu hal lagi yang penting terkait dengan konteks penelitian, khususnya
setelah lembaga tersebut dikonversi menjadi STAIN, yaitu terjadinya perubahan
secara nasional dari era orde baru ke era reformasi sebagaimana telah disinggung
pada bab II, yang karakteristik pemerintahannya sangat berbeda, yakni era orde
baru dikenal dengan rezim otoriter, sedang era reformasi dikenal dengan era
demokratis.
Hal tersebut di atas penting, sebagai salah satu konsekuensi dari
pendekatan multidisimpliner dari segi teologis, historis dan antropologis, ataupun
segi lainnya, sebagaimana dikemukakan pada bab III, yang merupakan salah satu
dasar pijakan untuk menjadi dasar analisis tentang pola kepemimpinan dan
konflik di STAIN Kendari yang selalu berakhir dengan jatuhnya pimpinan
sebelum habis periodenya.
Selanjutnya berdasarkan tesis Weber bahwa “apabila sistem itu mantap
dan dijalankan secara konsisten maka kekuasaan tidak akan mudah goyang”.
Sistem di sini bisa dimaknai sebagai sistem manajemen, bisa pula sebagai sistem
organisasi dan bisa juga keduanya, sebab manajemen itu selalu berada dalam
organisasi. Sistem manajemen mencakup input proses dan output maupun
outcome, sedangkan sub sistemnya minimal terdiri dari planning, organizing,
actuating, dan controling maupun evaluating sebagaimana telah disinggung pada
bab II. Jadi secara logika jika segenap sistem ini mantap dan dijalankan dengan
mantap pula, maka kekuasaan menurut Weber tidak akan goyang, yang dalam
studi ini yang dimaksudkan dengan kekuasaan adalah kekuasaan pimpinan selaku
Ketua STAIN Kendari. Oleh sebab itu, di sini akan dideskripsikan bagaimana
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sistem organisasi yang berlaku di STAIN Kendari secara normatif maupun secara
implementatif berkaitan dengan pola kepemimpinan dan konflik serta kualitas
hasil lulusan dan dampaknya di STAIN Kendari.
Dasar dalam mengelola sebuah perguruan tinggi termasuk STAIN
Kendari, adalah statuta serta segenap ketentuan perundang-undangan berlaku
yang terkait. Dalam kurun waktu 1997-2007, statuta STAIN Kendari telah
mengalami satu kali perubahan. Hal ini dimaksudkan untuk mengadakan
penyesuaian dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta tuntutan perubahan masyarakat dalam pengelolaan perguruan tinggi, yang
diharapkan berkembang terus tanpa henti sejalan dengan dinamika perkembangan
Iptek serta kebutuhan nyata masyarakat yang senantiasa berkembang secara
dinamis seirama dengan perkembangan Iptek tersebut.
Dilihat dari segi fungsi manajemen, para pakar memandang bahwa
pengorganisasian itu merupakan  salah satu fungsi manajemen. Organisasi pada
penelitian ini dipandang sebagai wadah8 yang menggunakan sebuah sistem untuk
berlangsungnya fungsi kepemimpinan dan manajemen agar tujuan atau visi dan
misi organisasi dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan.
Sebagai wadah maka eksistensi STAIN Kendari secara fungsional berada
di lingkungan Departemen Agama, namun pembinaan secara teknis akademik
dilakukan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.9 Di sini muncul
8Organisasi dapat dipandang sebagai wadah yaitu bahwa “manusia membutuhkan sebuah
wadah yang disebut organisasi” dan dapat pula dipandang sebagai proses yang terstruktur di mana
individu berinteraksi satu dengan lainnya untuk berbagi tujuan. Abdul Azis Wahab, Anatomi
Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan Telaah Terhadap Organisasi dan Pengelolaan
Organisasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 2 dan h. 16.
9Keputusan Presiden nomor 11 tahun 1997 pasal 1 ayat 3 dan 4.
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pertanyaan, yaitu apakah yang dimaksud dengan pembinaan secara teknis
akademik dan apa pula yang dimaksud dengan pembinaan secara fungsional.
Selanjutnya dinyatakan bahwa “sekolah tinggi menyelenggarakan program
pendidikan akademik dan/atau profesional dalam lingkup satu disiplin ilmu
tertentu.”10 Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Kendari melaksanakan pendidikan akademik dan/atau
profesional di bidang ilmu agama Islam. Sementara itu dalam Keputusan Menteri
Agama dinyatakan bahwa pembinaan STAIN Kendari secara fungsional
dilakukan oleh Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama.11 Pada Keputusan Menteri Agama tersebut tidak tampak
adanya keterlibatan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang mendapatkan
amanah untuk melakukan pembinaan secara teknis akademis terhadap STAIN
Kendari berdasarkan Keputusan Presiden tersebut di atas.
Minimal ada dua alternatif jawaban dari pertanyaan tersebut yakni,
pertama, bahwa fungsi pembinaan teknis akademik tidak dilakukan di STAIN
Kendari. Alternatif kedua, bahwa pembinaan secara fungsional pada STAIN
Kendari yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam menurut Keputusan Menteri Agama tersebut di atas dapat dimaknai
sekaligus sebagai pembinaan secara teknis akademik atau juga adanya
keterlibatan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam arti bahwa Dirjen
Kelembagaan Agama Islam melakukan koordinasi dengan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan sepanjang hal-hal yang menjadi kewenangannya
10Peraturan Pemerintah nomor 60 tahun 1999 pasal 6 ayat 4.
11Keputusan Menteri Agama nomor 293 pasal 1 ayat 3.
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(baca: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) secara akademik. Tetapi kalau
hal ini yang terjadi, maka hal ini mengindikasikan adanya dikotomi keilmuan di
STAIN Kendari, yaitu adanya ilmu yang menjadi wewenang Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dan ada pula ilmu yang menjadi wewenang
Departemen Agama, sementara itu STAIN Kendari adalah lembaga pendidikan
tinggi Islam, yang secara konseptual Islam tidak mengenal dikotomi keilmuan
sebagaimana yang telah disinggung pada bab II.
Pertimbangan inilah antara lain yang menyebabkan Keputusan Menteri
Agama tersebut tidak melibatkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
pembinaan teknis akademik secara langsung di STAIN Kendari meskipun pada
Keputusan Presiden tersebut menegaskan adanya fungsi seperti itu. Jadi tanpa
melibatkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam pembinaan teknis
akademik di STAIN Kendari, maka Departemen Agama memandang tidak akan
mengurangi mutu lulusan STAIN Kendari sebab ada lembaga independen yaitu
Badan Akreditasi Nasional yang bertugas melakukan standarisasi perguruan
tinggi dan akan memotivasi Departemen Agama untuk melakukan pembinaan
lebih intensif terhadap lembaga pendidikan tinggi yang ada dalam struktur
organisasinya agar dapat setara dengan perguruan tinggi lainnya di luar struktur
organisasinya yang ada di tanah air, dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa12 serta untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.13
Salah satu upaya Departemen Agama dalam pembinaan STAIN Kendari
dari segi sistemnya adalah menetapkan statuta bagi STAIN Kendari sejak
12UUD 1945, Pembukaan alinea keempat.
13Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 3.
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berdirinya. Pada statuta tersebut dinyatakan bahwa “Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Kendari di Sulawesi Tenggara yang merupakan pengembangan
dari Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin di Kendari Sulawesi Tenggara, berdiri
sejak tanggal 21 Maret 1997.”14 Jadi sejak keluarnya Keputusan Presiden no. 11
tanggal 21 Maret 1997, statuta STAIN langsung ditetapkan oleh Menteri Agama
sebagai acuan dalam mengelola STAIN Kendari.
Keputusan Presiden tersebut ditindaklanjuti melalui Keputusan Menteri
Agama nomor 293 tahun 1997 tentang organisasi dan tata kerja Departemen
Agama tanggal 16 Juni 1997. Statuta STAIN Kendari tahun 1997 menyatakan
bahwa “Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kendari yang selanjutnya
dalam statua ini disebut STAIN Kendari adalah unit organisasi di lingkungan
Departemen Agama dipimpin oleh Ketua yang betanggung jawab kepada Menteri
Agama”,15 dan “Program diploma dan program akta dipimpin oleh seorang ketua
bertanggung jawab kepada ketua dibantu oleh seorang sekretaris”,16 maka
struktur organisasi STAIN Kendari dapat dilukiskan sebagaimana terlihat dalam
bagan 4.1.
Statuta yang menjadi pedoman dasar dalam pengelolaan STAIN Kendari
tahun 1997 mengalami penyempurnaan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia no. 503 tahun 2002 tentang statuta Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Kendari sebagaimana terlihat pada bagan 4.2.
Statuta tahun 1997, hanya memuat fungsi dan tujuan STAIN yang
berbunyi:
14Statuta STAIN Kendari tahun 1997 pasal 2 ayat 1.
15Statuta STAIN Kendari tahun 1997 pasal 8 ayat 1.
16Statuta STAIN Kendari tahun 1997 pasal 25 ayat 1.
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“STAIN Kendari memiliki fungsi: (1) Pelaksana pengembangan
dan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran; (2) Penelitian dalam
rangka pengembangan ilmu pengetahuan agama Islam; (3) Pengabdian
pada masyarakat;  (4) Pembinaan kemahasiswaan; (5) Pembinaan civitas
academica; (6) Kegiatan pelayanan administratif.”17
Bagan 4.1: Organisasi STAIN Kendari berdasarkan Keputusan Menteri
Agama nomor 293 tanggal 16 Juni 1997 dan Statuta STAIN Kendari tahun 1997
Selanjutnya tentang tujuan dinyatakan bahwa:
STAIN Kendari bertujuan: (1) Menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau
menciptakan ilmu pengetahuan agama Islam dan teknologi serta seni yang
bernafaskan Islam. (2) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan agama Islam dan teknologi serta seni yang bernafaskan Islam,
dan mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.18
17Statuta STAIN Kendari tahun 1997 pasal 3 ayat 1 dan 2.
18Statuta STAIN Kendari tahun 1997 Pasal 3 ayat 2dan 3.
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Bagan 4.2: Organisasi STAIN Kendari berdasarkan Kepmenag no. 503
tentang Statuta Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kendari
tanggal  13 Desember 2002
Struktur organisasi pada bagan 4.2 menunjukkan adanya dewan
penyantun, sedangkan pada bagan 4.1 tidaklah demikian. Perubahan prinsipil
pedoman dasar pengelolaan STAIN Kendari dalam perspektif organisasi adalah
bahwa pada statuta tahun 1997 belum dicantumkan pada pasal-pasalnya tentang
visi, dan misi organisasi, sedangkan visi dan misi organisasi adalah faktor yang
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sangat mendasar dalam sistem manajemen. Salah satu fungsi manajemen yakni
planning, hanya bisa dilakukan dengan tepat jika ada tujuan yang jelas dan
terukur yang ingin dicapai, dibuat berdasarkan visi dan misi organisasi.
Tujuan tersebut dalam perspektif manajemen dibagi atas tiga bagian, yaitu
tujuan jangka pendek, tujuan jangka menengah, dan tujuan jangka panjang. Pada
tujuan jangka panjang dan jangka menengah itulah letak pentingnya visi dan misi
organisasi karena tujuan dimaksud adalah merupakan penjabaran mulai dari visi
selanjutnya menjadi misi dan terakhir tujuan operasional yang ingin dicapai
organisasi secara bertahap.
Sementara itu, pada statuta STAIN Kendari tahun 2002, terlebih dahulu
disebutkan visi dan misi STAIN Kendari sebelum tujuannya disebutkan. Hal ini
menunjukkan peningkatan kualitas sistem organisasi yang berlaku di STAIN
Kendari dari tahun 1997 sampai tahun 2002, dengan kata lain sistem yang berlaku
di STAIN Kendari dari tahun 1997 sampai 2002 masih agak lemah dibandingkan
dengan sistem yang diberlakukan tahun 2002 ke atas. Karena itu jika mengacu
pada tesis Weber, dapat dipahami bahwa “meskipun pimpinannya kuat atau
berkualitas akan tetapi sistemnya lemah, maka kekuasaan akan mudah goyang dan
pada gilirannya memungkinkan pimpinannya bisa jatuh.”
Selain itu, kelemahan lain dari statuta tahun 1997 antara lain bahwa dewan
penyantun tidak tercantum dalam struktur organisasi STAIN, dan tidak diatur
dalam pasal tersendiri, hanya disinggung pada bab ketentuan umum, yang
menyatakan bahwa “dewan penyantun adalah dewan yang ikut mengasuh dan
membantu memecahkan permasalahan di STAIN Kendari.”19 Disebabkan oleh
faktor itulah, sehingga pimpinan STAIN Kendari tidak membentuk dewan
19Statuta STAIN Kendari tahun 1997 pasal 1 ayat 20.
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penyantun. Hal ini sesuai dengan pernyataan salah seorang informan bahwa
“Gubernur dianggap sebagai ketua dewan penyantun STAIN Kendari, namun
tidak pernah ada Surat Keputusannya.”20
Kemudian statuta STAIN Kendari berdasarkan Keputusan Menteri Agama
nomor 503 tanggal 31 Desember 2002 merupakaan penyempurnaan dari statuta
tahun 1997 yang mulai berlaku sejak 31 Desember 2002, yang mencantumkan
visi, misi, tujuan serta dewan penyantun masing-masing pada pasal tersendiri.
Visi STAIN Kendari yang berbunyi sebagai berikut:
Sebagai lembaga perguruan tinggi terdepan dalam pendidikan dan
pembelajaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga
menjadi pusat kajian keislaman; pembaruan pemikiran dan pengembangan
pendidikan Islam, akidah, hukum Islam dan pembinaan akhlakul karimah,
agen pembaharuan dan transformasi sosial yang disemangati nilai-nilai
Islam serta informasi agama Islam.21
Misinya berbunyi sebagai berikut:
STAIN membina dan mengembangkan SDM berkualitas sebagai
pengembang manajemen STAIN dalam penyelenggaraan pendidikan dan
pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, menumbuh
kembangkan suasana akademik yang berkualitas, civitas academica yang
berakhlak karimah dan lingkungan yang asri dalam rangka penciptaan
wahana dan fungsionalisasi lembaga sebagai pusat kajian keislaman,
pembaruan pemikiran dan pengembangan pendidikan Islam, akidah dan
hukum Islam serta informasi agama Islam, mengantarkan mahasiswa
menjadi SDM berwawasan luas yang mampu memenuhi kebutuhan dan
siap menghadapi kompetisi global, nasional dan regional dengan
berdasarkan nilai-nilai Islam, memfungsikan dan memposisikan lembaga
sebagai agen perubahan dan transformasi sosial selaras dengan ajaran
Islam dan tuntutan kebutuhan masyarakat masa depan.22
20BK (penulis), PK I periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 2 Agustus
2010
21Statuta STAIN Kendari tahun 2002 pasal 6.
22Statuta STAIN Kendari tahun 2002 pasal 7.
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Meski demikian, tugas-tugas kepemimpinan di STAIN berjalan lebih baik
ketika sistemnya belum disempurnakan dan sebelum terjadinya konflik, daripada
setelah terjadinya konflik seperti akan dijelaskan kemudian.
Pada statuta tahun 2002, dewan penyantun sudah masuk dalam struktur
organisasi, yang mana tugas dan fungsinya sudah jelas sebagaimana tergambar
pada ungkapan yang menyatakan bahwa:
(1) dewan penyantun terdiri atas tokoh-tokoh masyarakat dan
pemerintah daerah yang menaruh perhatian kepada ilmu agama Islam,
ilmu lain yang terkait, peradaban Islam dan pembangunan di Indonesia; (2)
dewan penyantun bertugas memberi saran kepada pimpinan STAIN dan
membantu pengembangan STAIN; (3) jumlah, pengangkatan dan
pemberhentian anggota dewan ditetapkan oleh ketua dengan pertimbangan
senat; (4) dewan penyantun dipimpin oleh seorang ketua; (5) ketua dewan
penyantun dipilih di antara para anggota dewan penyantun; (6) dalam
menjalankan tugasnya, ketua dewan penyantun dibantu oleh seorang
sekretaris yang secara ex-officio dijabat oleh ketua STAIN; (7) dewan
penyantun bersidang sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam periode masa
jabatan Ketua; (8) masa bakti dewan penyantun sama dengan jabatan
Ketua.23
Namun demikian, pada statuta tahun 2002 juga terdapat kekurangan yang
sangat penting24 berkaitan dengan fokus penelitian ini, yaitu bahwa masa bakti
Ketua STAIN dan Pembantu Ketua STAIN tidak disebutkan, sementara dalam
statuta tahun 1997 disebutkan.25 Masa bakti Ketua STAIN periode berlakunya
statuta tersebut hanya disebut dalam Surat Keputusan Menteri Agama masing-
masing 4 (empat) tahun bagi kepemimpinan berinisial IS dan DM.26
23Statuta STAIN Kendari tahun 2002 pasal 19.
24Letak pentingnya hal tersebut, sebab statuta menjadi acuan pokok dalam pengelolaan
STAIN Kendari yang tentunya akan dipedomani oleh anggota senat STAIN.
25Statuta STAIN Kendari tahun 1997 pasal 14 ayat 3.
26SK Menteri Agama nomor: B II/2/1085/2002, tanggal 10 Mei 2002 dan SK Menteri
Agama nomor: B II/2/0814/2005, tanggal 1 Agustus 2005.
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Hal tersebut di atas hanyalah sekedar contoh pengembangan sistem
organisasi STAIN Kendari yang berlaku sejak 1997-2007, sebagai salah satu
wujud pembinaan Departemen Agama dalam pengembangan STAIN Kendari.
Jika dibandingkan struktur organisasi STAIN Kendari berdasarkan statuta tahun
1997 dengan statuta tahun 2002, meskipun masih ada kekurangan, namun terlihat
bahwa statuta tahun 2002 sudah lebih sempurna seirama dengan tuntutan
perkembangan organisasi STAIN Kendari.
Meskipun tampak ada penyempurnaan sistem organisasi STAIN Kendari,
namun ternyata penyempurnaan sistem tersebut belum mampu menyelesaikan
konflik di STAIN Kendari. Mengapa dan apa sebabnya, nanti akan dibahas pada
sub bab tersendiri dengan tema akar konflik di STAIN Kendari.
2. Sumber Daya Manusia
Di dunia perguruan tinggi pada umumnya dan di lingkungan STAIN
Kendari khususnya, sumber tenaga manusia dalam kerangka manajemen
organisasi terdiri dari dua, yakni dosen dan karyawan atau unsur tenaga
administrasi. Dosen adalah tenaga pengajar di STAIN Kendari yang mengemban
tugas tridarma, yaitu: pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian
masyarakat. Sementara karyawan adalah pegawai di lingkungan STAIN Kendari
yang diangkat oleh Menteri Agama Republik Indonesia dengan tugas pokok
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sebagai tenaga administrasi.27 Tugas karyawan ini dilakukan untuk menjamin
kelancaran tugas tridarma.
Keadaan SDM dosen STAIN Kendari tahun 2000-2007 dan
perkembangannya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.
Tabel 4.1: Keadaan Dosen STAIN Kendari Berdasarkan Tingkat Pendidikan 2000-2007
No. Tahun Tingkat Pendidikan Jumlah Ket.S1 S2 S3
1. 2000 61 3 - 64
2. 2001 62 3 - 65
3. 2002 62 5 - 67
4. 2003 67 9 - 76
5. 2004 68 9 - 77
6. 2005 40 49 - 89
7. 2006 33 53 2 86 Jumlah dosen berkurang karena 2 orang
dosen meninggal dan 1 orang pensiun
8. 2007 19 61 4 84 Jumlah dosen berkurang karena ada
dosen yang pindah.
Sumber: Data diolah bersumber dari Kasubag Kepegawaian  STAIN Kendari tahun 2010
Berdasarkan data pada tabel 4.1 tersebut, terlihat bahwa tenaga dosen baik
dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas dari tahun 2000 sampai dengan 2004
mengalami peningkatan. Peningkatan yang sangat menonjol, khususnya dari segi
tingkat pendidikan terjadi tahun 2005, dimana jumlah dosen dengan tingkat
pendidikan S2 mengalami peningkatan pesat yakni dari 9 orang (2004) menjadi
49 (2005). Jumlah dosen juga mengalami peningkatan dari 77 orang (2004)
menjadi 89 orang (2005). Pada tahun inilah IS jatuh, padahal periode
kepemimpinannya belum berakhir28 (dilantik menjadi Ketua STAIN Kendari
tanggal 3 Juni 2002).29
27Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 293 tahun 1997 pasal 4
dan 5.
28SK Menag nomor: B II/4PDJ/0048, tanggal 26 Januari 2005.
29Berita acara pelantikan IS (penulis) selaku Ketua STAIN Kendari, tanggal 3 Juni 2002.
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Jadi, selama IS (penulis) menjadi Ketua STAIN, meskipun terjadi konflik
seru menjelang akhir kejatuhannya, namun kualitas tenaga dosen meningkat
drastis—dinilai dari segi tingkat pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi
visi pengembangan pada periodenya ialah meningkatkan kualitas sumber daya
manusia tenaga dosen. Hal ini merupakan salah satu tindak lanjut dari visi
pengembangan kepemimpinan yang berinisial SM (penulis)  yang ingin
menjadikan STAIN menjadi UIN.30 Sedangkan pada periode kepemimpinan DM
(penulis) juga terlihat masih ada peningkatan kualitas sumber daya manusia.31
Demikian gambaran umum peningkatan kualitas tenaga dosen dalam kurun waktu
tahun 2000 sampai dengan 2007.
Paralel dengan hal tersebut di atas tentang adanya peningkatan tenaga
dosen secara kualitas maupun kuantitas, SDM tenaga administrasi juga meningkat
sebagaimana terlihat dalam tabel 4.2,32 baik kualitas maupun kuantitas.
Tabel 4.2: Keadaan Tenaga Administrasi STAIN Kendari Berdasarkan Tingkat
Pendidikan dari Tahun 2000-2007
No. Tahun Tingkat Pendidikan Jumlah Ket.SMA S1
1. 2000 3 10 13
2. 2001 3 11 14
3. 2002 4 13 17
4. 2003 6 14 20
5. 2004 10 23 33
6. 2005 10 23 33
7. 2006 9 24 33 Yang SMA 1 orang
menjadi S1
8. 2007 9 24 33
Sumber: Data diolah bersumber dari Kasubag Umum STAIN Kendari tahun 2010
30HG (penulis), dosen STAIN Kendari, Kajur Tarbiyah periode SM (penulis), Periode IS
(penulis) dan Periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 21 Juli 2010.
31SK Menag nomor B II/3/0847/2007, tanggal 27 Juli 2007. HG (penulis), wawancara
oleh penulis di Kendari tanggal 21 Juli 2010.
32Sumber data yang telah diolah, STAIN Kendari 2010.
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Peningkatan kuantitas sejumlah 20 orang dari tahun 2000 ke tahun 2007
yakni dari 13 orang (2000) menjadi 33 orang (2007). Terjadi peningkatan jumlah
karyawan tiap tahunnya, kecuali terhenti di tahun 2004. Dari segi kualitas juga
mengalami peningkatan dimana jumlah karyawan yang S1 mengalami
peningkatan dimana salah seorang karyawan yang memiliki tingkat pendidikan
SMA hingga tahun 2005 menjadi S1 di tahun 2006.
3. Sarana dan Prasarana
Mengenai keadaan fasilitas gedung perkuliahan dan kantor sejak tahun
1999/2000 sampai tahun 2007 dapat dilihat pada tabel 4.3.33 Berdasarkan tabel
tersebut, terlihat adanya peningkatan fasilitas gedung perkualiahan dan
perkantoran dari tahun 2000 sampai dengan 2006, namun pada tahun 2007 tidak
ada penambahan gedung perkuliahan maupun gedung perkantoran.
Tabel 4.3: Rekapitulasi Gedung STAIN Kendari dari tahun 1999/2000 – 2007
No. Nama Gedung Lokasi Luas(m2)
Jumlah
ruangan
Sumber
dana/tahun
pengadaan
Kondisi
Baik R Rs
1. Gadung Kantor
Rektorat
Kampus II
Baruga
533 11 Pronas
1999/2000
11
2. Gedung pend. J.
Syari’ah
SDA 407 3 Pronas 2001 3
3. Ged. Kantor
Mahasiswa
SDA 72 3 Pronas 2002 2
4. Garasi SDA 116 1 Pronas 2002 1
5. Gadung
laboratorium
SDA 1935 18 Pronas
2002/2005
18
6. Garasi SDA 79 1 Pronas 2003 1
7. Gedung
Pertemuan/PKM
SDA 1294 15 2003/2004 15
8. Gedung Pend. L
Dakwah
SDA 800 10 2004/2005 10
9. Gedung Pend. K
Syari’ah
SDA 400 10 Proyek 2005 10
33Sumber data yang telah diolah, STAIN Kendari 2010.
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No. Nama Gedung Lokasi Luas(m2)
Jumlah
ruangan
Sumber
dana/tahun
pengadaan
Kondisi
Baik R Rs
10. Gedung Kantor
PSW
SDA 200 2 DIPA 2006 2
11. Garasi SDA - 1 DIPA 2006 1
12. Garasi SDA - 1 DIPA 2006 1
13. Garasi SDA - 1 DIPA 2006 1
Sumber: Data diolah bersumber dari Kasubag Umum STAIN Kendari tahun 2010
Berdasarkan data tersebut, nampak bahwa pembangunan gedung yang
cukup menonjol terjadi pada tahun 2002-2003 dan pada tahun 2003-2004, yaitu
tahun 2003 pembangunan gedung laboratorium seluas 1935 m2 yang terdiri dari
18 ruangan, dan tahun 2004 pembangunan gedung pertemuan seluas 1294 m2
yang terdiri dari 18 ruangan. Selain itu juga terus dilakukan pembangunan
gedung perkuliahan sehingga hingga tahun 2006 fasilitas gedung kantor,
laboratorium, perkuliahan, dan sebagainya sudah cukup memadai, meskipun di
STAIN Kendari dalam kurun waktu itu tidak pernah sepi dari suasana konflik,
minimal konflik yang tersembunyi.
Data ini memperlihatkan bahwa meskipun STAIN Kendari senantiasa
berada dalam suasana konflik internal dalam kurun waktu 2000-2007, namun
ternyata tidak menghambat perkembangan kampus khususnya dalam kaitannya
dengan pembangunan fasilitas yakni sarana dan prasarana kampus.
Sesungguhnya fokus penelitian ini, bukanlah pada aspek ini, namun hal ini
diungkap untuk mengetahui kaitan antara kebijakan pihak Departemen Agama
sebagai pemegang tertinggi kebijakan pendidikan tinggi di lingkungan
organisasinya, dan sekaligus sebagai sumber pendanaan organisasi yang dominan
dalam pengelolaan pendidikan tinggi Islam di STAIN Kendari. Data ini
menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh pihak Departemen Agama –
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sebagai penanggung jawab tertinggi pengelolaan STAIN berdasarkan Keputusan
Presiden nomor 11 tahun 1997–tampak dalam kurun waktu tersebut, khususnya
dalam pemenuhan sarana dan prasarana kampus dalam rangka menunjang
optimalisasi visi dan misi STAIN Kendari. Namun demikian, hal ini kurang
diimbangi dengan pembinaan terhadap orang-orang yang akan memanfaatkan
fasilitas-fasilitas tersebut. Hal ini ada relevansinya dengan ungkapan Hamka Haq
bahwa:
“Dengan keadaan seburuk itu IAIN pada awal Orde Baru, belum
juga memperoleh pembinaan ke arah peningkatan mutu akademik dan
administrasi.”34
Jadi menurut Hamka Haq IAIN sampai pada masa orde baru, sebagai cikal
bakal lahirnya STAIN kemudian, belum mendapatkan pembinaan akademik
maupun administratif dengan baik. Tentunya yang berkewajiban untuk
mengadakan pembinaan tersebut adalah pihak Departemen Agama sebab
organisasi tersebut berada dalam lingkup struktur Departemen Agama. Artinya
kalau pembinaan administratif sudah mapan maka konflik yang menyebabkan
labilnya kepemimpinan di STAIN Kendari berdasarkan tesis Weber tidak akan
terjadi dalam kurun waktu tersebut. Hal ini terjadi antara lain karena pihak
Departemen Agama kurang menjalankan fungsi pembinaan administratif dengan
baik di lingkungan STAIN Kendari. Terbukti, dengan adanya peningkatan sarana
fisik dan non fisik yang kurang berimbang yakni citra STAIN Kendari sebagai
perguruan tinggi Islam negeri satu-satunya di Sulawesi Tenggara mendapatkan
34Hamka Haq, Syariat Islam, Wacana dan Penerapannya (Ujung Pandang: Yayasan al-
ahkam, 2001), h. 89-90.
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persepsi yang negatif. Bahkan ada informan yang menyatakan bahwa pihak
Departemen Agama juga memberi kontribusi terhadap konflik yang terjadi di
STAIN Kendari.35
Meskipun demikian, berdasarkan data yang dikemukakan tersebut di atas,
dapat ditarik kesimpulan secara kumulatif bahwa dalam kurun waktu
kepemimpinan di STAIN Kendari (1997-2007) kualitas sistem organisasinya
cukup meningkat demikian pula kualitas sumber daya manusianya—dilihat dari
tingkat pendidikannya, maupun sarana dan prasarananya. Hanya saja
kepemimpinan di STAIN Kendari dalam kurun waktu tersebut tidak stabil karena
terjadi konflik.
B. Pola atau Gaya Kepemimpinan Definitif STAIN (1999-2007) dan Akar
Konflik
Pada sub bab ini akan dideskripsikan pola dan atau gaya kepemimpinan
masing-masing pimpinan dari periode ke periode untuk memudahkan proses
identifikasi karakteristik pola kepemimpinan tiga pimpinan definitif serta akar
konflik. Sebelum menguraikan akar konflik, terlebih dahulu akan dideskripsikan
secara umum pola dan atau gaya kepemimpinan tiga pimpinan tersebut dalam
sudut pandang pola demokratis, otoriter, laissez faire maupun dalam perspektif
35ALW (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 9 Agustus
2010. SNS (penulis), dosen LB, mantan Ketua ICMI Sultra sekarang Ketua PTA NTT, wawancara
oleh penulis di Kendari, 26 Juni 2009. PR (penulis), PK III periode DM (penulis), wawancara oleh
penulis di STAIN Kendari, 18 September 2009. FZ (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan
anggota senat periode IS (penulis) dan DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 17
Oktober 2010.
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lainnya, sebab nanti ingin diketahui kaitan antara pola atau gaya kepemimpinan
dan konflik.
Ketika membicarakan tentang pola kepemimpinan, hal itu dimulai sejak
STAIN Kendari resmi berdiri sendiri, sementara ketika membicarakan tentang
konflik, dalam studi ini dimulai sejak terjadinya konflik tersebut, yaitu yang
menonjol sejak tahun 2000, meskipun pemicunya terkait dengan peristiwa-
peristiwa sebelumnya seperti antara lain faktor reformasi nasional. Jadi meskipun
pada bab II sudah disebutkan bahwa  terdapat konflik yang sifatnya tersembunyi
dan yang terang-terangan, namun yang akan dikaji dalam studi ini hanyalah
konflik yang sifatnya terang-terangan, dalam hal ini nampak dengan jelas, yakni
sejak tahun 2000.
Fokus pola kepemimpinan di STAIN Kendari yaitu pada tiga pimpinan
definitif. Tetapi karena pimpinan definitif pertama di STAIN Kendari adalah
mantan Dekan Fakultas Tarbiyah cabang IAIN Alauddin di Kendari, yang secara
otomatis menjadi pimpinan sementara STAIN Kendari sejak dikonversi menjadi
STAIN tahun 1997, maka pola kepemimpinan yang diimplementasikan yang
bersangkutan sampai menjadi pimpinan definitif agak sukar dipisahkan, karena
top manager-nya tidak ada pergantian, dalam arti ia juga yang terpilih ketika
terjadi pemilihan Ketua STAIN definitif tahun 2008,36 yang notabene masih
berpendidikan S1, sementara ketika itu sudah ada dosen yang berpendidikan S2
di STAIN Kendari.
36BK (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 2 Agustus
2010.
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1. Periode 1997-2001 (Periode Kepemimpinan SM)
a. Pola Kepemimpinan
Pada periode ini, STAIN Kendari dipimpin oleh seorang pemimpin yang
memiliki kualitas kepemimpinan yang lebih dari dua pimpinan definitif
sesudahnya. Beberapa nara sumber mengeluarkan pernyataan yang menjelaskan
hal ini.
ALW (penulis) mengatakan bahwa:
Menurut saya kepemimpinan SM (penulis) masih lebih baik dari
yang lain, karena b!eliau demokratis dalam mengambil kebijakan termasuk
melibatkan seluruh komponen dalam proses pengambilan kebijakan, dan
beliau dasarkan pada analisis yang rasional sehingga beliau memiliki ide-
ide yang kreatif untuk mengembangkan lembaga. Tetapi IS (penulis)
secara moral terbaik menurut saya, tetapi untuk maju, kampus tidak hanya
dari sisi moral saja, tetapi kreativitas dalam mengambil kebijakan. IS
(penulis) tidak atau kurang memiliki ide-ide pengembangan kampus.
Kalau DM (penulis), keseluruhan aspek tidak ada yang bisa dijadikan
sebagai indikator untuk mengembangkan lembaga.37
Sejalan dengan ini PR (penulis) menyatakan: “Dari tiga pimpinan STAIN
itu menurut saya SM (penulis) lebih dari pada yang lain dari sisi majaerialnya.”38
KD (penulis) menyatakan hal serupa bahwa:
SM (penulis) itu adalah ilmuwan, praktisi, sekaligus sangat paham
tentang dinamika politik. Visinya dalam pengembangan lembaga sangat
bagus, jelas dan terukur, karena pada masa beliau itu peran lembaga
kemahasiswaan itu sangat besar ada kegiatan yang sifatnya even nasional
dan regional dan pada masa beliau itulah puncaknya dana pembinaan
lembaga kemahasiswaan porsinya sangat besar.
IS (penulis) juga ilmuwan, keinginan untuk mewujudkan obsesinya
itu untuk menjadikan STAIN sebagai lembaga akademik yang besar cukup
tinggi, semangatnya membangun juga tinggi, Cuma mungkin menurut saya
beliau tidak didampingi oleh pembantu-pembantu ketua yang lebih
37KD (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 9 September
2010.
38PR (penulis), PK III periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 24
Agustus 2010.
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energik, tingkat kehati-hatiannya sangat besar, beliau juga terlalu mudah
dipengaruhi orang tentang isu-isu yang tidak bisa dipertanggungjawabkan
sehingga beliau dalam membangun komunikasi agak sedikit beda dengan
pendahulunya (SM: penulis), awalnya komunikasinya baik Cuma mungkin
karena kurang selektif terhadap informasi yang didapatnya yang juga
belum bisa dipertanggungjawabkan sehingga beliau mengkategorisasikan
pihak-pihak tertentu sebagai lawan (black list) dan hanya senang dengan
orang-orang yang mau baik dengannya.
Kalau DM (penulis) pada dasarnya sama dengan yang lain, yaitu
ingin melakukan perubahan, melakukan peningkatan, Cuma metodenya
berbeda. Beliau menganggap perubahan dan percepatan itu hanya bisa
cepat dilakukan bila yang mendampingi itu semuanya orang-orang
dekatnya, keluarganya, mungkin juga “tim”nya, sehingga meskipun yang
lain ada potensi dianggap tidak patut atau tidak layak untuk diajak
bersama, beliau mungkin menganggap bahwa kemajuan itu hanya bisa
dicapai dengan baik apabila yang mendampingi beliau, baik secara
emosional, kultural itu bersentuhan langsung dengan beliau. Jadi konsep
kepemimpinan kolegial tidak dipakai oleh beliau.39
Jadi berdasarkan pernyataan dari tiga nara sumber tersebut menunjukkan
bahwa kepemimpinan pada periode 1997-2001, yakni pada masa kepemimpinan
SM (penulis), kualitas kepemimpinan adalah lebih baik daripada kedua periode
kepemimpinan definitif sesudahnya.
Untuk mendapatkan gambaran tentang kepemimpinannya, dapat dilihat
melalui penuturan yang bersangkutan secara langsung sebagai berikut:
Pertama, kepemimpinan saya itu bersifat kolegal, saya
memanfaatkan seluruh kolega yang mendukung kepemimpinan saya,
sehingga semua program saya juga didukung. Komunikasi yang saya
lakukan bersifat silaturahmi, sangat sederhana dan apa adanya. Kedua,
saya selalu mempertimbangkan masalah-masalah mendasar dalam
perguruan tinggi, yaitu kualitas. Karena itu harus ada pemberdayaan
potensi, baik itu potensi tenaga pengajar, mahasiswa, lingkungan, serta
dukungan masyarakat dan pemerintah. Semua itu selalu saya manfaatkan
untuk membuat program-program yang spektakuler, misalnya: kampus
yang memadai, karena kampus yang ada di Tipulu tidaklah cukup
sehingga perlu adanya kampus yang lebih luas (sarana yang lebih
39KD (penulis), Periode NA (penulis) PK I STAIN Kendari, Kepala LPPM periode IS
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Juli 2010.
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memadai). Bahkan ketika itu kampus kita lebih luas dari kampus IAIN
Alauddin. Mobil dinas kita juga lebih banyak. Kita sudah punya 8
(delapan) mobil dinas, sementara IAIN Alauddin baru 5 (lima). Mobil
dinas Ketua STAIN ketika itu lebih bagus dari mobil dinas Rektor IAIN
Aluddin. Malah saya pernah diminta presentasi di sini (IAIN Alauddin)
kiat-kiat yang dilakukan sebagai Ketua STAIN. Ketiga, harus selalu ada
standarisasi, selalu berpijak pada statuta, aturan-aturan yang kita sepakati
ke dalam, aturan-aturan pemerintah yang berkaitan dengan perguruan
tinggi. Selama kita berada pada alur-alur itu, maka semua akan berjalan
baik dan lancar. Keempat, ketiga hal itu tidaklah cukup, karena semua
orang bisa melakukannya. Hal lain yang saya miliki adalah jiwa yang tidak
mau jika ada orang yang keluar dari ruangan saya (ruangan pimpinan)
dalam keadaan risau, mereka harus keluar dalam keadaan tenang, bahagia,
dan sanggup/mau berjuang dalam memajukan perguruan tinggi yang kita
emban. Pendekatan inilah yang sangat spesifik dan tidaklah semua orang
bisa. Jadi, hal-hal prinsip dan substansial yang harus kita perhatikan.
Mengenai hal-hal prinsip, saya sangat tegas.40
Dari pernyataan tersebut di atas mengindikasikan bahwa dalam
menjalankan kepemimpinannya, ia menerapkan berbagai macam pola atau gaya.
“Kepemimpinan kollegial” menunjukkan bahwa gaya ini bercorak kepemimpinan
yang demokratis. Namun dengan pernyataan bahwa “mengenai hal-hal yang
sangat prinsip, saya sangat tegas,” pernyataan ini menunjukkan bahwa ia juga
menerapkan pola kepemimpinan otoriter, dalam arti menggunakan otoritasnya
sebagai pimpinan organisasi yang mana segenap kebijakannya ia akan
pertanggungjawabkan. Hal ini yang menyebabkan salah seorang responden
menyatakan bahwa:
“Menurut saya gaya kepemimpinan Pak SM (penulis) adalah gaya
kepemimpinan situasional, kalau ada hal tertentu yang harus demokratis
dilakukan dengan demokratis tetapi bila ada sesuatu  yang harus
menggunakan otoritas digunakan kekuatan otoritas.”41
40SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
41ALW (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 10 Agustus
2010.
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Sementara itu, informan lainnya menyatakan bahwa kepemimpinan Pak
SM cukup demokratis,42 sedangkan informan lain menegaskan bahwa “Menurut
saya kepemimpinan Pak SM sangat demokratis.” Namun ketiga pandangan ini
bisa dipertemukan pada konsep kepemimpinan situasional dalam arti, bahwa ia
kadang sangat demokratis, kadang cukup demokratis, kadang otoriter dan kadang
ia bersifat laissez faire. Tentunya sesuai kondisinya demi keberhasilan visi dan
misi yang diembannya. Di sisi lain juga, ia dipandang sebagai seorang sosok
pimpinan visioner sebagaimana pernyataan salah seorang informan sebagai
berikut: “Cita-cita Pak SM (penulis) itu sangat besar karena beliau ingin segera
mengalihstatuskan dari STAIN menjadi Universitas... .”43 Tegasnya bahwa
“Visinya dalam pengembangan lembaga sangat bagus, jelas, dan terukur... .”44
Jadi meskipun statuta STAIN Kendari tahun 1997 yang dijadikan pedoman
utama dalam pengelolaan STAIN belum mencantumkan visi seperti disinggung di
depan, namun ternyata kepemimpinannya pada periode itu telah memiliki visi
atau pandangan yang jauh ke depan serta juga misi dan tujuan yang jelas. Hal ini
dipahami dari kata-kata “terukur”. Hal yang terukur itu merupakan implementasi
dari visi, misi, dan tujuan yang sifatnya teknis dan operasional. Misalnya karena
visinya ingin menjadikan STAIN menjadi UIN, maka kebijakan yang diambil
antara lain ialah ia mengadakan kerjasama dengan Kanwil (Kantor Wilayah)
Departemen Agama Sulawesi Tenggara untuk merekrut SDM di Kanwil yang
memiliki potensi menjadi dosen di STAIN Kendari serta merekrut tenaga
42AM (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 1 April 2010.
43HG (penulis), dosen STAIN Kendari, Kajur Tarbiyah periode SM (penulis), periode IS
(penulis) dan periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 21 Juli 2010.
44KD (penulis), Periode NA (penulis) PK I STAIN Kendari, Kepala LPPM periode IS
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Juli 2010.
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administrasi yang ingin pindah ke STAIN Kendari, karena jika hanya dengan
jatah tenaga SDM yang disiapkan oleh Departemen Agama setiap tahun –yang
jumlahnya sangat terbatas, maka alih status itu menurutnya bahkan hingga dua
puluh tahun ke depan pun belum tentu menjadi kenyataan. Kebijakan lainnya
yang diambil ialah memindahkan kampus STAIN dari kampus I STAIN yang
sangat tidak memadai ke kampus II STAIN dengan lahan, serta sarana dan
prasarana yang lebih memadai.45 Kebijakan lainnya yang diambil ialah membuka
program studi Ekonomi Islam tahun 1999,46 dengan mengadakan perjanjian kerja
sama dengan Dekan Fakultas Ekonomi di Unhalu.
Di sisi lain, jika mengacu kepada pendapat Yayat Herujito tentang
pemetaan pola kepemimpinan atas kepemimpinan formal dan informal,47 maka
kepemimpinannya mengindikasikan adanya pemaduan antara kepemimpinan
formal dengan kepemimpinan informal. Dimensi formalnya terlihat pada
pengakuan bahwa ia dalam menjalankan kepemimpinannya selalu berdasarkan
pada ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Dimensi informalnya dapat
dipahami dari pernyataan salah seorang informan bahwa dalam
kepemimpinannya, ia menerapkan konsep kekeluargaan.48 Persyaratan ini juga
mengindikasikan bahwa ia juga menerapkan pola kepemimpinan paternalistik.
45SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar
tanggal 20 Mei 2010. HG (penulis), dosen STAIN Kendari, Kajur Tarbiyah periode SM (penulis),
Periode IS (penulis) dan Periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, tanggal 21 juli
2010.
46HI (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 21 Februari
2011.
47Lihat footnote no. 31 bab II.
48LT (penulis), Bendahara di periode SM, wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Januari
2010.
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Selain itu, dapat dipandang sebagai salah seorang pimpinan yang memiliki
pola kepemimpinan kharismatik. Hal ini dapat dipahami dari pernyataannya
sebagai berikut: “Setelah saya tiba di ruang DPR, semua aggota DPR dan bahkan
Ketua DPR berdiri menyambut saya. Ini semua kuasa Allah, meski saya kecil.”49
Dari pernyataan ini sekaligus menunjukkan bahwa kepemimpinannya juga
bercorak teologis, dalam arti bahwa sifat kharismatik yang ada pada dirinya itu
menurutnya karena kuasa Allah. Hal ini mencerminkan adanya rasa kesadaran
tentang kehadiran Allah swt. pada dirinya ketika itu. Aspek ini adalah kajian
teologis. Juga ditunjukkan pada sikapnya ketika ia merasa dihina oleh salah
seorang dosen saat pertemuan di auditorium STAIN Kendari antara pimpinan
Irjen Depag dengan dosen-dosen STAIN, di mana salah seorang dosen tersebut
berdiri di depannya sambil menunjuknya bahwa ia adalah perampok, namun ia
hanya mengatakan: “Saya hanya bisa mengelus dada saya dan bertawakkal kepada
Allah.”50
Sikap tawakkal seperti ini adalah salah satu indikator bahwa orang seperti
ini memiliki hubungan kedekatan dengan Allah swt., minimal di saat-saat
seseorang mengalami cobaan. Meskipun hubungan dengan Allah swt. bersifat
pribadi antara orang yang bersangkutan dengan Allah swt., namun bagi seorang
pimpinan yang dekat dengan Tuhan dan dekat pula dengan sesama manusia
merupakan salah satu ciri sosok pimpinan ideal dalam perspektif teologis. Tetapi
perlu dicatat bahwa secara fenomenal masih banyak  faktor lain yang dapat
49SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
50SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
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dijadikan ukuran kedekatan seseorang dengan Tuhan dan juga kedekatan dengan
sesama manusia dan kesemuanya itu merupakan aspek kajian teologis.
Ada pernyataan SM (penulis) yang memperlihatkan karakteristik  pola
atau gaya kepemimpinannya, yaitu:
“Semua pikiran teman-teman saya rangkum dan kita realisasikan.
Saya tidak pernah belakangi mereka. Sebab kata leluhur saya, ‘jangan
belakangi masalah, tetapi hadapi masalah. Jika harus mati, yang harus
tembus adalah dadamu, bukan punggungmu.’.”51
Ada beberapa makna yang terkandung dalam pernyataan tersebut antara
lain adalah: (1) bahwa gaya kepemimpinannya bersifat akomodatif.52 (2)
pendekatannya dalam mengimplementasikan kepemimpinannya bercorak
antropologis, yakni dimensi budaya atau tradisi sebab ia berpegang pada tradisi
leluhurnya yang ia pandang baik, dan hal ini mengindikasikan bahwa ia berani
menanggung risiko atas kebijakan yang diambil demi kemajuan organisasi yang
dipimpinnya. Sekaligus juga berdimensi demokratis, namun dalam arti bahwa
dalam pernyataan tersebut tersirat sebuah makna: jika ada yang menghambat apa
yang telah menjadi kesepakatannya itu, maka akan ia hadapi apapun risikonya.
Sikap seperti itu, di satu sisi bernilai positif, tapi di sisi lain juga
mengandung unsur negatif utamanya ketika terjadi diskomunikasi di kalangan
anggota organisasi, atau ketika terjadi sebuah dinamika dalam organisasi yang
disebabkan berbagai faktor, sebab manusia itu adalah mahkluk yang dinamis dan
kreatif sehingga sikap fleksibilitas diperlukan dalam mengimplementasikan
51SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
52Sejalan dengan pemaknaan tersebut salah seorang informan menyatakan bahwa “SM
(penulis) menggunakan gaya akomodatif”. YO (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh
penulis di Kendari, 5 April 2010.
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prinsip-prinsip yang dijadikan pegangan dalam praktik hidup dan kehidupan
kecuali dalam persoalan aqidah keagamaan yang sifatnya sakral dan absolut.
Pada sisi lain, ada dimensi sosiologis dalam gaya kepemimpinannya yang
dapat dipahami dari gaya akomodatifnya. Dalam mengimplementasikan gaya
akomodatif tersebut, jika terjadi ketegangan dalam interaksi antara pimpinan
dengan yang dipimpin, maka akan dapat meredakan ketegangan antara kedua
belah pihak. Akan tetapi di sisi lain ia juga menganut gaya otoriter sebagaimana
dapat dipahami dari pernyataannya bahwa “Dalam hal-hal yang prinsip saya
sangat tegas”.53 Jika hal yang dipandang prinsip tersebut kurang terkomunikasikan
dengan baik, apalagi jika terdapat perbedaan pendapat tentang hal-hal yang
dipandang prinsipil antara pimpinan dan bawahan, maka dengan gaya penggunaan
otoritas seperti itu, akan dapat mengundang interaksi yang kurang sehat antara
pimpinan dan bawahan,54 yang pada gilirannya akan dapat memicu konflik.
Terdapat pula nuansa pendekatan dari segi psikologis dalam
kepemimpinannya. Hal ini dapat dipahami dari pernyataannya sebagai berikut:
“Hal lain yang saya miliki adalah jiwa yang tidak mau jika ada
orang yang keluar dari ruangan saya (ruang pimpinan) dalam keadaan
risau, mereka harus keluar dalam keadaan tenang, bahagia, dan sanggup
(mau berjuang) dalam memajukan perguruan tinggi yang kita emban
bersama.55
53SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
54Dalam ini salah seorang informan menegaskan bahwa gaya akomodatif yang diterapkan
SM (penulis) tidak menyelesaikan masalah. YO (penulis), wawancara oleh penulis tanggal 5 April
2010.
55SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
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Secara konklusif dapat dikatakan bahwa pola atau gaya kepemimpinan
Ketua STAIN pada periode ini cukup unik yaitu terlihat adanya unsur yang
bercorak situasional, demokratis, otoriter, teologis, antropologis-sosiologis, dan
psikologis, dan paternalistik, meskipun yang lebih dominan adalah corak
situasional. Hal inilah yang menyebabkan ia mampu memimpin STAIN Kendari
selama 4 (empat) tahun. Masa kepemimpinannya lebih lama dari dua pimpinan
definitif sesudahnya, meskipun periodenya dipandang belum selesai, sebab tahun
1997 masih berstatus pimpinan sementara, nanti tahun 1998 baru diadakan
pemilihan definitif, dan sejak itu barulah berstatus sebagai pimpinan definitif di
STAIN Kendari.56 Meskipun pola kepemimpinan pada periode ini jauh lebih baik
dari pola kepemimpinan dua pimpinan definitif periode sesudahnya, namun juga
tak luput dari kelemahan, yang dari situlah antara lain yang menjadi salah satu
pemicu konflik.
Karena periode kepemimpinannya itu merupakan suatu masa transisi dari
era pemerintahan otoriter ke era demokrasi yaitu era reformasi sehingga
mahasiswa sangat peka dalam melihat hal ini, sementara dosen yang kritis
memanfaatkannya sebagai peluang yang menurutnya akan menguntungkan
baginya, terutama bagi dosen yang kritis dan sudah menyandang gelar S2 sebab
SM (penulis) masih bergelar S1, dengan mengacu pada teori Maslow tentang
aktualisasi diri.
Terakhir dengan reformasi nasional, maka mahasiswa juga sangat peka
melihat hal-hal yang bercorak nepotisme karena ada beberapa keluarga pimpinan
56BK (penulis), PK I periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 2 Agustus
2010.
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yang menjadi karyawan di STAIN Kendari. Selain unsur pimpinan yang direkrut,
juga mendapat sorotan  sebab dipandang sebagai teman-teman dekatnya,
meskipun kebijakan ini diambil oleh karena persamaan visi dan misi, akan tetapi
dengan mengacu pada pendapat Imam Suprayogo, sebagaimana yang telah
dikemukakan pada bab II, maka pola kepemimpinan seperti itu dapat
dikategorikan sebagai pola kepemimpinan yang becorak primordial.
b. Akar Konflik
Sebenarnya awal konflik dalam kepemimpinan SM (penulis) secara tidak
terang-terangan sudah dimulai sejak awal reformasi nasional, sehingga salah
seorang informan mengemukakan bahwa “andai kata tidak terjadi reformasi
nasional tahun 1998, maka tidak akan terjadi konflik di STAIN Kendari”.57
Berbarengan dengan reformasi nasional, Ketua STAIN secara pribadi pada tahun
1998 mencalonkan diri sebagai calon Bupati Gowa. Sejak itu, ia sering pulang-
pergi dari Kendari ke Gowa, sehingga hal ini menimbulkan kecurigaan bagi
mahasiswa STAIN Kendari mengenai uang yang digunakan untuk perjalanan
tersebut.58 Hal ini disebabkan karena presiden mahasiswa ketika itu menilai
bahwa Ketua STAIN Kendari (SM: penulis) tidak transparan dalam pengelolaan
anggaran kampus khususnya dana kemahasiswaan.59
57AHI (penulis), Dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 9 Oktober 2010.
58ZLK (penulis), PK I periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 19
Agusutus 2009.
59WH (penulis), alumni STAIN Kendari, mantan Ketua BEM periode SM (penulis),
sekarang dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 15 September 2009.
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Meski konflik tidak terang-terangan pada periode tersebut berawal sejak
reformasi nasional, namun saat itu belum merupakan sebuah kekuatan berlawanan
yang saling berhadap-hadapan60 yang memiliki kekuatan yang hampir berimbang
sehingga saat itu konflik masih dipandang dalam batas-batas yang wajar sebagai
sosial kontrol mahasiswa terhadap kepemimpinan di kampus sebagai unsur civitas
academica di STAIN Kendari. Nanti di tahun 2000, setelah ada dosen yang
menyelesaikan studi S2-nya dan kembali ke kampus yang—menurut informan—
diharapkan dapat turut memecahkan persoalan di kampus ketika itu “malah
mengadakan huru-hara”.61
Selain itu ada pula beberapa faktor lain yang memicu konflik, yaitu
terdapat peserta testing seleksi CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) di STAIN
Kendari tahun 1999 yang kecewa karena tidak lulus,62 juga ada dosen yang
kecewa karena anaknya tidak lulus dalam tes seleksi CPNS (Calon Pegawai
Negeri Sipil) tersebut. Ada pula pemborong yang kecewa karena mereka tidak
menang tender proyek di STAIN Kendari, serta ada sedikit faktor pengaruh putera
daerah karena Ketua STAIN ketika itu dipandang sebagai simbol pendatang. Lagi
pula ada dosen yang sudah S2 ketika itu merasa tidak pantas dipimpin oleh yang
masih S1 karena Ketua STAIN ketika itu masih S1. Sementara yang menyuruh
60Menurut AHI (penulis), konflik itu adalah dua kekuatan berhadap-hadapan dan saling
berlawanan dan bersifat radikal. AHI (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan persiden
mahasiswa di masa SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 9 Oktober 2010.
61PR (penulis), PK III periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 18
September 2009.
62LD (penulis), Ka. Subag Kepegawaian dan Keuangan periode SM (penulis), Kabag
Administrasi sejak masa IS (penulis) hingga masa NA (penulis), wawancara oleh penulis di
Kendari, 14 September 2009.
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mereka S2 dan diberikan bantuan sesuai kemampuan dana STAIN Kendari adalah
Ketua STAIN yang masih S1 itu.63
Ada lagi faktor lain, yaitu dari segi pola kepemimpinan yang digunakan
Ketua STAIN. Ada yang memandang bahwa pola kepemimpinan yang diterapkan
adalah mirip dengan pola dinasti,64 dalam arti membangun rezim yang kuat
sehingga ia dipandang sudah terlalu lama memimpin, yakni sejak sebelum
dikonversi menjadi STAIN, ia sudah pernah menjadi Pembantu Dekan, kemudian
menjadi Dekan Fakultas Tarbiyah dan terakhir menjadi STAIN Kendari.
Menurutnya orang yang terlalu lama memimpin, ia sudah dikultus, sehingga
meskipun ada kekurangannya akan luput dari kritik.65
Ada pula yang mengatakan bahwa pola kepemimpinan beliau mirip-mirip
dengan pola kepemimpinan Soeharto.66 Hal ini disebabkan oleh karena
kepemimpinannya terbentuk pada zaman Orde Baru. Hal ini dilihat dari segi
keterampilannya memimpin sebab orang yang bisa melakukan seperti ini adalah
orang yang hebat dan piawai memimpin.67 Berbagai macam persepsi di kalangan
unsur civitas academica yang kritis tentang pola dan gaya kepemimpinan Ketua
STAIN ketika itu. Sementara itu ada juga yang berpendapat bahwa pola
63SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
64Di sini perlu segera dicatat bahwa istilah pola kepemimpinan dinasti yang dilontarkan
kepada Ketua STAIN berdasarkan argumen yang ia kemukakan tidak tepat karena kepemimpinan
dinasti itu karakteristiknya yang spesifik adalah kepemimpinan yang sifatnya turun temurun,
sementara itu sejak adanya Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin cabang Kendari, di Kendari hingga
dikonversi menjadi STAIN Kendari belum pernah terjadi kepemimpinan yang sifatnya turun
temurun tanpa melalui pemilihan lewat senat.
65AHI (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 9 Oktober 2010.
66SMR (penulis), sekarang dosen STAIN Kendari, mantan Ketua BEM STAIN Kendari di
masa peralihan SM (penulis) ke IS (penulis) 2002-2003, wawancara oleh penulis di Kendari, 10
April 2010.
67AHI (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 9 Oktober 2010.
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kepemimpinannya adalah menerapkan gaya akomodatif, akan tetapi hal itu
menurutnya tidak menyelesaikan persoalan.68 Boleh jadi gaya akomodatif itu
ditempuh setelah konflik meruncing sebab ada pernyataan salah seorang informan
yang mengatakan bahwa, “ketika ia didesak oleh kalangan yang bersifat kritis
agar mengganti Pembantu Ketuanya sebab kinerjanya dinilai kurang baik, ia
menyetujui, namun setelah beberapa bulan ditunggu, ternyata tidak ada
realisasinya. Hanya Pembantu Ketua III yang berhasil diganti, dan itu-pun karena
hasil gerakan mahasiswa.”69
Berdasarkan fakta ini, maka gaya akomodatif yang diambil itu pada kasus
ini hanya bersifat sementara, dalam arti bahwa ketika ia didesak tentang
pergantian Pembatu Ketua, ia mengiakan, sehingga dapat dimaknai sebagai
mengakomodasi desakan itu. Di sisi lain memang bahwa penggantian seorang
pejabat dalam sebuah organisasi perguruan tinggi sudah ada mekanisme
tersendiri. Oleh karena hal ini menyangkut suatu hal yang prinsipil, karena ada
ketentuan perundang-undangan yang mengatur, sehingga kemudian setelah ia
timbang-timbang secara rasional,70 maka janjinya tidak bisa ia penuhi. Memang
Ketua STAIN mengakui bahwa “ia selalu berjalan sesuai aturan statuta serta apa
yang sudah jadi kesepakatan. Dalam hal-hal yang prinsipil ia sangat tegas”.71 Jadi
apapun risiko yang ia akan terima, yang penting bahwa ia berjalan sesuai aturan
tersebut. Itulah sebabnya maka ia tegaskan bahwa “ia tidak akan pernah belakangi
68YO (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 5 April 2010.
69JHD (penulis), mantan dosen STAIN Kendari, sekarang dosen Unhalu dan mantan
Kepala Humas STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 30 Mei 2010.
70KD (penulis), Periode NA (penulis) PK I STAIN Kendari, Kepala LPPM periode IS
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 30 Mei 2010.
71SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
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masalah dan kalaupun ia mati dalam menghadapi masalah tersebut, yang tembus
bukan punggung tetapi dadanya.”72 Menurut SM (penulis), awal konflik terang-
terangan berawal dari permintaan mengganti Pembantu Ketuanya tersebut.
Andaikata permintaannya itu dipenuhi, maka SM (penulis) akan lebih cepat
dijatuhkan.73
Ketika suasana konflik itu meruncing ada gaya akomodatif yang ditempuh,
yaitu sudah berhasil melobi pengurus lembaga kemahasiswaan, akan tetapi
kemudian muncul lagi isu bahwa Ketua STAIN akan membekukan lembaga
kemahasiswaan. Ketika itu tugas presiden kemahasiswaan dilaksanakan oleh
wakil presiden lembaga kemahasiswaan, karena presidennya ketika itu berada di
Jakarta. Ketika isu itu dicek oleh wakil presiden lembaga kemahasiswaan
langsung kepada Ketua STAIN yang dihadiri oleh dua orang tokoh mahasiswa
berinisial SBC (penulis) dan ISH (penulis), maka ternyata isu itu benar. Wakil
presiden lembaga kemahasiswaan menyarankan agar hal itu jangan dilakukan oleh
Ketua STAIN, namun tidak direspon dengan baik. Kebetulan wakil presiden
pengurus lembaga kemahasiswaan ketika itu sekaligus sebagai koordinator
gerakan mahasiswa di lapangan, sehingga setelah beberapa saat mereka
menunggu utusan dari Ketua STAIN untuk mengetahui respon yang baik dari
Ketua STAIN Kendari, namun utusan yang ditunggu tak kunjung datang sehingga
72SR (penulis), alumni STAIN, mantan Presiden Mahasiswa periode SM (penulis),
wawancara oleh penulis di Makassar, 6 Februari 2011.
73SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 22
Nopember 2011.
232
lembaga kemahasiswaan langsung mengadakan rapat yang dipimpin oleh wakil
presiden lembaga kemahasiswaan karena presidennya masih di Jakarta.74
Pada saat itu rapat memutuskan untuk membuat mosi tidak percaya
terhadap kepemimpinan Ketua STAIN yang ditandatangani oleh pengurus
lembaga kemahasiswaan dan didukung oleh sebagian dosen. Sebelumnya sudah
terjadi beberapa kali benturan sesama mahasiswa sebagai akibat dari konflik
antara yang pro kepemimpinan Ketua STAIN dengan mereka yang kontra
kepemimpinan Ketua STAIN. Malah ada anggota lembaga kemahasiswaan yang
ditahan oleh polisi akibat konflik tersebut. Andaikata Ketua STAIN ketika itu
merespon dengan baik saran pengurus lembaga kemahasiswaan agar pernyataan
isu pembekuan pengurus lembaga kemahasiswaan tersebut disikapi dengan arif
dan bijak, atau kalau perlu ia tegaskan bahwa ia tidak akan lakukan pembekuan
maka kepemimpinan Ketua STAIN ketika itu masih bisa diselamatkan. Namun
surat pernyataan mosi ketidak percayaan yang ditandatangani pengurus lembaga
kemahasiswaan terkirim sampai sampai ke Menteri Agama, langsung
ditindaklanjuti oleh Sekjen.75
Hal itulah kemudian yang berakhir dengan rapat senat di Hotel Kartika
Kendari yang dipimpin langsung oleh Sekjen Departemen Agama. Hasilnya sisa
tiga orang anggota senat termasuk Ketua STAIN Kendari sendiri serta dua
anggota senat lainnya yang masih mendukung kepemimpinannya, delapan
anggota senat lainnya menyatakan agar Ketua STAIN mundur dari jabatannya
74SR (penulis), alumni STAIN, mantan Presiden Mahasiswa periode SM (penulis),
wawancara oleh penulis di Makassar, 6 Februari 2011.
75SR (penulis), alumni STAIN, mantan Presiden Mahasiswa periode SM (penulis),
wawancara oleh penulis di Makassar, 6 Februari 2011.
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sebagai Ketua STAIN Kendari. Hasil rapat senat tersebut ditindak lanjuti oleh
Menteri Agama dengan memberhentikan Ketua STAIN dari jabatannya dan
menunjuk Drs. La Ode Kaimuddin (Gubernur Sulawesi Tenggara) selaku pejabat
sementara karena ia dianggap sebagai Ketua Dewan Kurator,76 dan Menteri
Agama memandang ia akan mampu mengatasi konflik di STAIN Kendari.
Meski demikian untuk memahami lebih cermat faktor-faktor penyebab
konflik pada periode 2000-2011, maka peta konflik yang terjadi di kalangan
warga kampus STAIN Kendari pada masa tersebut, selain yang telah digambarkan
sekilas pada bab I, maka selain faktor tersebut di atas masih ada faktor lain yang
perlu ditelusuri lebih jauh, yaitu: pertama, faktor kekecewaan yang tidak lulus tes
CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) pada tahun 1999.77 Kedua, faktor
kekecewaan dari pemborong yang tidak menang tender proyek di STAIN
Kendari. Ketiga, dosen-dosen yang sudah S2 merasa terdesak oleh nilai yaitu
bahwa ia merasa kurang layak dipimpin oleh dosen yang masih S1. 78 Keempat, faktor
kekecewaan putera daerah yang dijanji oleh SM (penulis) untuk masuk pada unsur pimpinan bagi yang telah memenuhi
persyaratan, namun ia tidak penuhi janjinya.79 Faktor inilah yang kurang terpetakan dengan baik,
sehingga seorang informan menyatakan bahwa penyebab konflik adalah karena
ketidakpuasan atas kebijakan top manager di STAIN Kendari ketika itu.”80
76BK (penulis), PK I periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 2 Agustus
2010.
77LD (penulis), Ka. Subag Kepegawaian dan Keuangan periode SM (penulis), Kabag
Administrasi sejak masa IS (penulis) hingga masa NA (penulis), wawancara oleh penulis di
Kendari, 20 Juli 2010.
78SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 20
Mei 2010.
79JHD (penulis), mantan dosen STAIN Kendari, sekarang dosen Unhalu dan mantan
Kepala Humas STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 30 Mei 2010.
80BK (penulis), PK I periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 4 Januari
2010.
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Di bagian depan telah dikemukakan bahwa gaya kepeminpinan Ketua
STAIN pada periode ini bersifat situasional, tetapi kepemimpinannya dihadapkan
pada persoalan konflik, dan ternyata semua gaya yang diterapkannya itu tidak
menyelesaikan masalah. Buktinya ialah karena ia jatuh atau diganti sebagai
pimpinan sebelum habis periodenya. Hal ini disebabkan oleh karena pimpinan
yang diangkat berdasarkan hasil pemilihan, maka tentunya adalah logis jika setiap
kebijakannya itu dipantau oleh konstituennya. Ketika kebijakannya itu ada yang
tidak sesuai aspirasi atau amanah yang diemban sesuai semangat zaman ketika itu,
termasuk pengurus lembaga kemahasiswaan yang secara formal membawakan
aspirasi mahasiswa, maka dalam kondisi seperti itulah kepemimpinannya akan
diperhadapkan kepada masalah yang membutuhkan kemampuan konseptual dan
keterampilan manajerial yang memadai.
Meskipun obsesinya untuk memajukan STAIN cukup tinggi,81 dan
kepemimpinannya mendapat pengakuan tentang kelebihannya dibandingkan
dengan dua pimpinan definitif sesudahnya, namun ketika konflik itu meruncing
dan tidak terselesaikan dengan baik, maka pasti ada sesuatu yang salah dalam
kepemimpinan itu.82 Salah seorang informan menyatakan bahwa “pada masa itu,
yang lemah adalah penataan sistem initernal ditambah dengan adanya pemahaman
otonomi daerah yang kurang tepat.”83
81KD (penulis), Periode NA (penulis) PK I STAIN Kendari, Kepala LPPM periode IS
(penulis) wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Juli 2010.
82IDR (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari tanggal 3
September 2009. NAL (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 4 Januari 2010.
83MD (penulis), dosen STAIN Kendari, sekarang Kaprodi KI Jurusan Tarbiyah,
wawancara oleh penulis di Kendari, 29 September 2009.
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Berkaitan dengan penataan yang lemah menurut informan bahwa
“pembantunya itu sangat tergantung kepada pimpinan, artinya ketika Ketua
STAIN keluar daerah maka manajemen tidak bergerak karena pembantunya tidak
berani mengambil kebijakan.”84 Faktor inilah yang menyebabkan sehingga
dikatakan bahwa kinerja pembantunya lemah.
Berkaitan dengan aspek kelemahan manajerial, terlepas dari kelebihan
yang dimiliki Ketua STAIN pada periode ini adalah gaya kepemimpinan yang ia
miliki, yakni ada gaya yang mengandung unsur militeristik jika pendapat
Syahrizal Abbas dijadikan acuan sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab
II, yaitu kurang suka menerima kritik dan menuntut loyalitas yang tinggi pada
bawahannya. Itulah sebabnya ketika terjadi pemilihan Pembantu Ketua, maka
Pembantu Ketua I dilengserkan dari jabatannya, pembantunya yang lain tetap
sebagai Pembantu Ketua, ada satu orang berganti posisi yaitu Pembantu Ketua II
menjadi Pembantu Ketua I, Pembantu Ketua III tetap pada posisinya. Yang baru
terpilih ketika itu adalah Pembantu Ketua II. Padahal menurut pendapat salah
seorang informan, Pembantu Ketua I yang dilengserkan itu lebih baik karena ia
sudah S2 daripada Pembantu Ketua yang baru saja terpilih karena ia masih S1.
Tetapi karena Pembantu Ketua I itu tidak loyal, maka itulah yang menyebabkan
Ketua STAIN tidak menyukainya.85
Menurut Keterangan informan lainnya bahwa salah satu kelemahan
Pembatu Ketua II yang baru terpilih itu, ialah membuka kelemahan-kelemahan
84HI (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 4 Agustus
2009.
85SYR (penulis), karyawan STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 27
September 2010.
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Ketua STAIN kepada sebagian unsur civitas academica STAIN Kendari, dan
itulah yang menyebabkan kejatuhannya.86 Keterangan ini terbukti bahwa ketika
rapat senat di Hotel Kartika yang menentukan kepemimpinan Ketua STAIN
apakah masih bisa diteruskan atau tidak ternyata Pembantu Ketua II selaku
anggota senat bergabung ke dalam kelompok senat yang delapan orang yang
menolak untuk melanjutkan kepemimpinan Ketua STAIN periode ini. Tetapi
menurut Ketua STAIN periode tersebut sikap Pembatu Ketua II-nya yang seperti
itu ia sudah maafkan.87
Jadi meskipun Pak SM (penulis) memiliki kelebihan tetapi ada beberapa
kelemahan lainnya yang dikritisi oleh unsur civitas academica dan karyawan pada
periodenya, yang dipandang pemicu konflik, yaitu antara lain, pertama: dapat
dilihat pada pernyataan salah seorang pengurus lembaga kemahasiswaan pada
peiodenya, yaitu:
Konflik pada periode itu dipicu oleh faktor internal yaitu
penyimpangan aturan: rekrutmen tenaga, pengelolaan budget kampus yang
tidak transparan, juga perbedaan pemahaman antara lembaga
kemahasiswaan dengan birokrat kampus. Menurut kami kampus juga
harus dibesarkan dengan ekspos ke luar. Hal ini kami desakkan ke birokrat
kampus, tapi kampus tidak dapat merespon dengan baik.88
Namun demikian pada kesempatan yang lain, ia menyatakan bahwa:
“Konflik di STAIN Kendari disebabkan oleh banyak variabel, di
antaranya adalah faktor jabatan. Hal ini dilihat dari perspektif teori
Maslow tentang aktualisasi diri.”89
86PR (penulis), PK III periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 18
September 2010.
87SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
88WH (penulis), alumni STAIN Kendari, mantan Ketua BEM periode SM (penulis),
sekarang dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 15 September 2009.
89WH (penulis), alumni STAIN Kendari, mantan Ketua BEM periode SM (penulis),
sekarang dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 1 April 2010.
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Meskipun pernyataan yang pertama tampaknya bersifat khusus yakni
konflik pada periode 2000-2001, dan pernyataan terakhir bersifat umum, namun
dilihat dari sumber informasi lainnya tampak adanya hubungan antara berbagai
variabel sebagaimana dapat dilihat melalui pernyataan mantan Ketua STAIN
sendiri pada periode ini sebagai berikut:
Konflik itu terkait dengan “reformasi”. Dianggap akan ada status
quo kalau saya lanjut. Mereka tidak yakin bahwa di otak saya, sejumlah
perubahan bisa terjadi. Namun karena saya belum S2, ada “gengsi untuk
dipimpin oleh S1”. Terjadi reformasi, terjadi akselerasi dari peningkatan
perubahan status seorang S1 ke S2, itu yang berkonspirasi. Memang semua
orang ini ragu akan kemampuannya sendiri, anggapan mereka jika saya
turun secara normatif, tidak mungkin ada yang bisa menggantikannya. Jika
tidak diturunkan secara paksa, saya tidak akan terganti karena menguasai
semua lini. Beranjak dari serba kekurangannya, mereka bergabung untuk
melawan saya. Kemudian “konspirasi anak daerah”, saya dianggap sebagai
simbol pendatang (tetapi ini kecil), didukung oleh “sekelompok kecil yang
tidak mendapat proyek”. Mereka takut saya tidak akan turun, sementara
mereka terdesak oleh nilai (sudah S2). Padahal saya yang mendesak
mereka untuk S2 dengan menjanjikan adanya bantuan STAIN, meskipun
tidak sepenuhnya, karena disusuaikan dengan kemampuan keuangan
STAIN. Selain itu dikatakan bahwa banyak “merekrut yang tidak
berkompeten”, disebutkan satu persatu.90
Berdasarkan pernyataan langsung tersebut di atas, dapat diidentifikasi
faktor penyebab konflik pada periode 2000-2001, sebagai berikut: pertama, faktor
reformasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan presiden mahasiswa pada periode
itu, “bahwa kalau tidak ada reformasi nasional, tidak akan ada konflik di STAIN
Kendari.91 Kedua, faktor “gengsi S2” untuk dipimpin oleh pimpinan yang masih
90SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
91AHI (penulis), dosen STAIN Kendari/Mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 9 Oktober 2010. NRD (penulis), PK III periode SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 16 Agustus 2009.
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S1. Hal ini ada kaitannya dengan teori Maslow terkait dengan aktualisasi diri.92
Ketiga, faktor keuangan dan rekrutmen ketenagaan. Keempat, faktor isu putera
daerah. Kelima, faktor eksternal yakni yang kecewa karena tidak mendapatkan
proyek.
Pada periode ini kurang lebih satu tahun lagi periode kepemimpinan Ketua
STAIN Kendari berakhir. Antara mahasiswa yang pro pimpinan dan yang kontra
pimpinan, terjadi benturan sampai ada yang saling baku parang  dan ada yang
terluka. Akibatnya ada di antara pengurus lembaga kemahasiswaan yang
ditangkap dan di sel oleh kepolisian. Sehingga berlanjut dengan protes teman-
temannya terhadap pihak kepolisian. Akhirnya konflik ketika itu biasnya juga
melibatkan kepolisian sebagai petugas keamanan. Meski demikian konflik itu
terfokus pada konflik internal kampus STAIN Kendari. Karena serunya konflik
ketika itu sehingga ada yang mengatakan bahwa konflik itu adalah konflik
berdarah.93
Selain faktor penyebab yang telah disebutkan, maka menurut pernyataan
seorang informan yang berinisial MHR (penulis) bahwa:
Konflik tidak akan tercipta secara spontan tanpa upaya sebelumnya
untuk menyusun strategi sehingga terjadi konflik. Jadi konflik internal di
kampus itu biasa saja, malah perlu. Sekarang meskipun belum terlalu baik
tetapi kita sudah rasakan yakni jauh lebih baik. Konflik pada masa Pak SM
92WH (penulis), alumni STAIN Kendari, mantan Ketua BEM periode SM (penulis),
sekarang dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 20 September 2010.
93BK (penulis), PK I periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 4 Januari
2010. HMR (penulis), Sekjen BEM  Periode IS (penulis), dan SMR (penulis), sekarang dosen
STAIN Kendari, mantan Ketua BEM STAIN Kendari di masa peralihan SM (Penulis) ke IS
(penulis) 2002-2003, wawancara oleh penulis di Kendari, 15 Oktober 2010. NRD (penulis), PK III
periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 16 Agustus 2009. AM (penulis), dosen
STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 1 April 2010; IDR (penulis), dosen STAIN
Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 3 September 2009. SMR (penulis), sekarang dosen
STAIN Kendari, Mantan Ketua BEM STAIN Kendari di masa peralihan SM (penulis) ke IS
(penulis) 2002-2003, wawancara oleh penulis di Kendari, 6 April 2010.
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(penulis), kita rasakan sekarang adalah kemajuan. Konflik itu ada aktor
intelektualnya, yaitu dalam rangka membuat format yang lebih baik
daripada yang sudah baik. Jadi konflik itu murni karena ada
ketidakberesan yang dirasakan tentang manajemen kampus.94
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas terlihat jelas bahwa konflik yang
menyebabkan timbulnya benturan di kalangan mahasiswa disebabkan, pertama,
karena ada aktor intelektualnya yang menginginkan STAIN Kendari lebih baik
dari yang sudah baik. Kedua, konflik disebabkan karena ketidakpuasan tentang
faktor manajemen yang dikendalikan oleh top manager.
Meski demikian, tampak ada kontroversi kalau dikatakan konflik pada
periode kepemimpinan ini disebabkan murni oleh faktor manajemen. Pada sub
bab yang lalu telah dikemukakan tentang kelebihan kepemimpinan dan
manajemen yang diterapkan oleh Ketua STAIN pada periode ini, ketimbang dua
pimpinan definitif lainnya selama kurun waktu terjadinya konflik tersebut.
Menurut SM (penulis), mantan Ketua STAIN, bahwa akar konflik pada
periodenya tidak terletak pada persoalan manajemen. Ketika itu semuanya baru
dibenahi, karena baru saja Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin di Kendari beralih
status menjadi STAIN Kendari, semuanya serba baru, jadi tentunya ada
kelemahan. Ia dituduh korupsi, tetapi hasil pemeriksaan Irjen tidak menemukan
bukti. Pengangkatan Diana (kebetulan iparnya), selalu dipersoalkan. Tetapi hasil
pemeriksaan juga menunjukkan bahwa sesuai dengan juklak karena Departemen
94MHR (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 23 Oktober
2010.
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Agama memberi formasi untuk tenaga komputer sementara ia sarjana komputer,
dan telah empat tahun mengabdi di STAIN Kendari.95
Namun perlu dicatat bahwa kepemimpinan dinasti itu adalah
kepemimpinan yang sifatnya turun temurun, sementara di STAIN Kendari, malah
sebelum lembaga pendidikan Islam ini menjadi STAIN Kendari, tidak pernah
terjadi kepemimpinan sistem turun-temurun sebagaimana halnya pada sebuah
sistem kerajaan. Jadi istilah yang digunakan oleh informan tersebut kurang tepat
sebab mekanisme pergantian pimpinan telah diatur oleh statuta.
Hal yang menarik adalah pernyataan salah seorang mantan tokoh
mahasiswa pada periode ini, sekarang sudah menjadi dosen STAIN Kendari,
bahwa “waktu saya mahasiswa, saya mengira gerakan itu murni tetapi setelah
sekarang saya analisa ternyata terkait dengan kepentingan.”96 Hal ini dipertegas
dengan pernyataan bahwa “hal itu adalah faktor kepentingan jabatan, buktinya
setelah yang kritis mendapat jabatan tidak konflik lagi.”97 Sejalan dengan itu, ada
pula yang menyatakan bahwa “konflik di STAIN disebabkan oleh kepentingan
sesaat dan ada pengaruh isu anak daerah sedikit.”98
Jadi berdasarkan pernyataan tersebut di atas, terlihat bahwa faktor
kepentingan jabatan cukup kuat pengaruhnya terhadap konflik yang terjadi di
STAIN Kendari pada periode ini. Bahkan ada pernyataan bahwa salah satu
95SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 3
Januari 2009.
96JBN (penulis), dosen STAIN, Humas STAIN periode NA (penulis), mantan mahasiswa
STAIN juga sebagai pengurus senat di masa SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 27
Agustus 2010.
97AF (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 22 September
2010.
98AS (penulis), Direktur Pascasarjana merangkap PGS Ketua STAIN Kendari Tahun
2007, wawancara oleh penulis di Kendari, 3 Januari 2011.
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variabel penyebab konflik adalah faktor jabatan, berkaitan dengan teori Maslow
tentang aktualisasi diri.99 Ada lagi pernyataan informan yang melihat konflik
dalam perspektif lain yaitu bahwa “kalau tidak ada reformasi nasional maka tidak
akan terjadi konflik di STAIN Kendari.”100 Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
reformasi terhadap konflik yang terjadi di STAIN Kendari cukup besar pula. Hal
ini telah disinggung pada bab II bahwa suasana nasional ketika itu digambarkan
sebagai gempa politik, meskipun di situ belum dilihat kaitannya dengan konflik di
STAIN Kendari. Namun ternyata gempa politik yang terjadi secara nasional
dengan gempa politik yang terjadi di STAIN Kendari tampak sedikit berbeda dari
segi coraknya.
Substansi reformasi nasional adalah berakar pada dampak krisis moneter
yang turut melanda rezim pemerintah orde baru yang bersifat otoriter dan
dipandang kebijakan pemerintah sudah melanggar prinsip-prinsip demokrasi.
Akan tetapi konflik yang terjadi di STAIN Kendari, meskipun memang pada
umumnya informan menyatakan adalah pengaruh reformasi nasional, namun
faktor kepentingan yang menyebabkan terjadinya konflik seperti tersebut di atas
sangat dominan, meskipun memang ada faktor pengaruh variabel lainnya.
Untuk memahami faktor dominan penyebab konflik pada periode 2000-
2001 di bawah ini dikemukakan ungkapan Ketua STAIN yang mengalaminya
secara langsung sebagai berikut:
Waktu itu ada empat orang yang sangat tegang dengan saya, yaitu
Pak JBA (penulis), Pak IS (penulis), Pak DM (penulis), dan Pak LM
(penulis). Pak JBA (penulis) dianggap orang dipercaya sehingga begitu ia
99Lihat footnote no. 199 bab II.
100AHI (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 9 Oktober 2010.
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bicara, maka percayalah semua orang. Saat itu, saya meminta mereka
untuk berkata jujur di depan DPR, begitu pula Pak JBA (penulis), padahal
ia sudah hampir pensiun, lalu saya panggil dan saya bantu sehingga
terselamatkan jadi dosen sehingga ia mengatakan bahwa “selama saya
masih ada di STAIN, Bapak akan jadi Ketua STAIN terus.” Namun gara-
gara anaknya tidak lulus tes tahun itu (1999), maka marahlah, padahal
masih ada kesempatan tahun depan. Maka di depan DPR saya katakan
“Bicara Pak JBA (penulis), Bapak yang bilang toh kalau saya masih ada,
SM (penulis) akan menjadi Ketua terus. Di dunia ini masih bisa kita
mengelak apa yang pernah kita ucapkan, tapi di akhirat tidak akan bisa
lagi.101
Pernyataan ini memperlihatkan bahwa ada empat orang tokoh yang
tampak kontra atau berseberangan dengan pimpinan STAIN pada periodenya ini,
akan tetapi yang dipandang orang tua oleh mereka adalah Pak JBA (penulis),
karena ia adalah orang tertua dan mantan Kepala Kanwil Departemen Agama
Propinsi Sulawesi Tenggara sebelum ia pindah ke STAIN sebagai dosen.
Kemudian setelah ia menjadi dosen langsung diangkat menjadi Ketua Jurusan
Dakwah oleh pimpinan STAIN.102
Peran Pak JBA (penulis) sebagai salah seorang tokoh di STAIN yang
menyebabkan konflik yang berakibat pada jatuhnya pimpinan cukup menentukan
sebagai orang tua yang ditokohkan oleh dosen yang memiliki keinginan untuk
menjadi Ketua STAIN berdasarkan teori Maslow yang telah disebut di depan.
Untuk dapat melihat peran Pak JBA (penulis) dan tokoh lainnya yang ingin
menjatuhkan kepemimpinan Pak SM (penulis) dapat diikuti ungkapan salah
seorang informan sebagai berikut:
101SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
102SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancaraa dengan penulis di Makassar,
20 Mei 2010.
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Saya rasakan langsung peristiwa konflik di masa Pak SM (penulis),
yang bergerak pada masa itu adalah mahasiswa dan dosen. Ketika mosi
tidak percaya sudah muncul, saya sudah dengar bocoran bahwa akan ada
pertemuan (senat kampus dan mahasiswa) di rumah Pak JBA (penulis)
untuk membicarakan mosi tidak percaya kepada Pak SM (penulis) sebagai
Ketua STAIN Kendari. Pertemuan ini diprakarsai oleh Pak DM (penulis).
Hal ini saya tahu karena mobil-mobil unsur pimpinan yang tidak percaya
lagi kepemimpinan Pak SM (penulis) menuju ke rumah Pak JBA (penulis).
Hal ini saya laporkan kepada Pak SM (penulis), tetapi tampaknya Pak SM
(penulis) kurang percaya karena pada malam itu Pak DM (penulis) dan
Pak ZLK (penulis) selaku anggota senat bersama Pak BK (penulis) dan
Pak NRD (penulis) baru saja pulang dari rumah Pak SM (penulis) dalam
membangun kesepakatan, dan tidak ada kesan bahwa Pak DM (penulis)
dan Pak ZLK (penulis) tidak percaya lagi atas kepemimpinan Pak SM
(penulis). Tetapi hal ini saya buntuti terus. Ternyata Pak DM (penulis) dan
Pak ZLK (penulis) sepulang dari rumah Pak SM (penulis) langsung ke
rumah Pak JBA (penulis). Di situ sudah lama menunggu Pak JBA
(penulis) dan temannya antara lain Pak IS (penulis), Pak AR (penulis), Ibu
HG (penulis), Pak AZ (penulis), dan lain-lain, serta tokoh-tokoh
mahasiswa yang kontra Pak SM (penulis). Waktu itu sudah terlambat
mereka datang dan saya lihat Pak DM (penulis) dengan Pak ZLK (penulis)
dimaki-maki oleh teman-temannya bahwa ia plin-plan. Tetapi ternyata
tidak plin-plan, tetap mereka melanjutkan rapat dan membangun
kesepakatan mosi tidak percaya atas kepemimpinan Pak SM (penulis).
Maka sejak itu gerakan mahasiswa yang kontra pimpinan tambah beringas
yang dipicu oleh bermacam-macam isu antara lain korupsi, KKN, dan
sebagainya. Ketika itu gawat sekali, maka langkah yang diambil Pak SM
(penulis) sebagai pimpinan adalah mendatangkan Irjen. Akan tetapi saya
melihat Irjen tidak netral dalam menyelesaikan masalah. Hal itu
disebabkan karena ketika Pak JBA (penulis) jadi Kepala Kanwil
Departemen Agama Propinsi Sulawesi Tenggara, Pak Irjen ketika itu
menjabat sebagai Kepala Kanwil Departemen Agama Daerah Istimewa
Jakarta, sehingga terlihat adanya kedekatan pribadi yang menyebabkan ia
tidak netral dalam menyelesaikan masalah. Hal itu berakhir dengan rapat
senat di Hotel Kartika Kendari yang dipimpin langsung oleh Irjen.
Hasilnya 8 orang anggota senat meminta Pak SM (penulis) mundur dari
jabatannya selaku Ketua STAIN, dan tinggal 3 orang anggota senat yang
mendukungnya termasuk Pak SM (penulis) sendiri. Atas dasar ini, maka
Menteri Agama memberhentikan Pak SM (penulis) dari jabatannya selaku
Ketua STAIN, namun ia praperadilankan Menteri Agama, dan hasilnya ia
menang. Tetapi waktu itu tinggal tiga bulan lagi masa jabatannya sudah
berakhir, sedangkan Menteri Agama sudah menunjuk Drs. La Ode
Kaimuddin sebagai PJS sejak Pak SM (penulis) diberhetikan yang ketika
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itu memang sudah tidak cukup setahun lagi periode jabatan Pak SM
(penulis) sebagai Ketua STAIN Kendari berakhir.103
Berdasarkan pernyataan informan tersebut di atas, terlihat betapa besarnya
pengaruh Pak JBA (penulis) antara lain: Pertama, meskipun di sini dinyatakan
bahwa yang prakarsai pertemuan adalah Pak DM (penulis), namun pertemuan itu
dilaksanakan di rumahnya. Kedua, ia mampu mempengaruhi Irjen sebagai bekas
temannya Kepala Kanwil, yang menyebabkan Menteri Agama mengambil
kebijakan yang tidak sejalan dengan ketentuan perundang-undangan atas
pemberhentian Pak SM (penulis) selaku Ketua STAIN, sebab hasil praperadilan
atas gugatan Pak SM (penulis) atas kebijakan Menteri Agama memberhentikan
Pak SM (penulis) dari jabatannya selaku ketua STAIN Kendari, ternyata
dimenangkan oleh Pak SM (Penulis).
Sejalan dengan pernyataan di atas, informan lain mengungkapkan sebagai
berikut:
Anggota senat kelompok 8 (delapan) yang menyebabkan Pak SM
(penulis) jatuh yang menjadi pusat mereka berkumpul di rumah Pak JBA
(penulis), tetapi kadang juga berpindah-pindah. Pak JBA (penulis) pernah
dibantu oleh Pak SM (penulis) dengan mengangkatnya sebagai dosen
STAIN pada waktu akan pensiun. Namun beliau termasuk salah seorang
yang menjatuhkan kepemimpinan Pak SM (penulis). Ada kesan bahwa
beliau dendam soal CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil), namun hal itu
tidak terlalu nampak. Beliau dituakan dalam senat kelompok 8 (delapan).
Saat Pak SM (penulis) mau dijatuhkan, dalam rapat senat bukan
lagi Pak Ketua STAIN yakni Pak SM (penulis) sebagai ketua senat karena
dianggap sudah bukan ketua senat lagi oleh mayoritas anggota senat.
Beliau digantikan oleh Irjen dari Depag. Pusat sebagai ketua senat, dan
disitu ada kesan keberpihakan Irjen pada kelompok 8 (delapan).104
103PR (penulis), PK III periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 18
September 2009.
104BK (penulis), PK I periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 2
Agustus 2010.
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Dengan demikian hasil akhir dari analisis tentang penyebab konflik pada
priode 2000-2001, lebih kurang tiga bulan lagi berakhirnya periode
kepemimpinan Ketua STAIN Kendari, adalah faktor kepentingan pribadi yang
sangat dominan. Kemudian faktor ini ditumpangi oleh faktor kepentingan
aktualisasi diri yaitu keinginan untuk meningkatkan prestise melalui usaha
mendapatkan jabatan yakni jabatan Ketua STAIN dan jabatan-jabatan lainnya
bagi pejabat yang jabatannya masih rendah bahkan untuk mendapatkan jabatan
bagi yang belum punya jabatan dalam struktur organisasi STAIN Kendari.
Hal yang sama juga tampak dari segi kepentingan jabatan bagi pihak
pengurus lembaga kemahasiswaan. Ketika adanya indikasi bahwa di kalangan
tokoh mahasiswa yang pro Ketua STAIN ada keinginan untuk merebut
kepengurusan lembaga kemahasiswaan, andai kata pembekuan pengurus lembaga
kemahasiswaan itu jadi dilakukan. Indikasi itu ditafsirkan berdasarkan pernyataan
wakil presiden mahasiswa selaku pelaksana presiden mahasiswa menghadap
pimpinan (Ketua STAIN) seperti yang telah disebutkan. Indikasi itu terlihat dari
adanya dua tokoh mahasiswa yang pro Pak SM (penulis) yang telah hadir duluan
sebelum wakil presiden mahasiswa menghadap.
Berdasarkan informasi dari mantan presiden mahasiswa pada periode
kepemimpinan Ketua STAIN tersebut bahwa “pada tahun 1998, memang ada
pengalaman pengurus lembaga kemahasiswaan pada periode itu dibekukan oleh
Ketua STAIN.”105 Hal inilah yang menyebabkan pengurus lembaga
kemahasiswaan peka menangkap isu tersebut, dan ingin segera mendapatkan
105AHI (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 9 Oktober 2010.
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respon yang positif, namun mereka tidak segera mendapatkan respon, sehingga
sebelum mereka dibekukan langsung mereka mengambil tindakan sebagaimana
yang telah disebutkan, yang mana hal itu tentunya untuk mempertahankan jabatan
mereka sebagai pengurus lembaga kemahasiswaan.
Jadi kesimpulan akhir yang dapat diambil dari penyebab konflik pada
periode Pak SM (penulis), meskipun tidak dimungkiri adanya kelemahan
sebagaimana yang diakuinya sendiri, tetapi tampak yang paling dominan adalah
kepentingan aktualisasi diri dengan memanfaatkan orang-orang yang kecewa atas
kebijakan pimpinan. Itulah sebabnya sehingga ada yang menyatakan bahwa
konflik yang terjadi di STAIN Kendari pada periode Pak SM (penulis) adalah
persaingan untuk memperebutkan kursi nomor satu di STAIN Kendari.106 Juga
disebabkan oleh karena wakil presiden mahasiswa kalau menentang aspirasi
mahasiswa yang kritis, maka ia pun khawatir akan turun dari jabatannya karena
ketika itu ia sebagai pelaksana presiden mahasiswa.
Untuk memahami lebih jauh faktor-faktor penyebab konflik pada periode
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Kepentingan
Berdasarkan hal-hal yang terurai di atas, maka faktor yang terkait
kepentingan dapat secara garis besarnya dapat dipetakan atas dua bagian, yaitu:
(1) kepentingan pribadi; (2) kepentingan jabatan. Kepentingan jabatan itu
bersumber dari harga diri dan rasa percaya diri sebagai dosen yang sudah
berpendidikan S2 karena pimpinan ketika itu masih berpendidikan S1. Rasa
106HM (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 21 Mei
2010.
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harga diri dan percaya diri inilah yang mendorong bagi yang belum memimpin
dan sudah S2 memandang bahwa kalau ia tampil memimpin STAIN, maka
STAIN akan menjadi lebih maju, ketimbang dipimpin oleh yang masih S1. Jadi
terjadi benturan kepentingan yang pada dasarnya sama. Bagi yang S1, ia
andalkan pengalamannya memimpin, sementara bagi yang S2 dia andalkan
tingkat pendidikannya. Jadi tujuannya sama, yaitu untuk memajukan STAIN,
karena seperti telah dikemukakan pada bab II bahwa maju mundurnya sebuah
organisasi termasuk lembaga perguruan tinggi sebagian besar ditentukan oleh
pimpinannya.
Jadi berdasarkan perspektif ini, maka kalau terjadi konflik di STAIN
Kendari yang disebabkan oleh kepentingan jabatan yang mengarah pada top
manager berdasarkan teori kepemimpinan yang telah disebut di depan memang
terlihat rasional, meskipun ada yang memandang konflik itu dalam perspektif
lain, yaitu bahwa “konflik di STAIN Kendari disebabkan oleh faktor kepentingan
sesaat”107 ada pula yang menyatakan bahwa “konflik itu disebabkan oleh
kepentingan pribadi atau kepentingan kelompok.”108
Berdasarkan teori-teori manajemen dan organisasi serta teori hirarki
kebutuhan Maslow yang telah dikemukakan pada bab II, terjadinya konflik dalam
organisasi apapun penyebabnya adalah lumrah, sehingga berdasarkan teori
konflik dalam berbagai perspektif yang juga telah dikemukakan pada bab II,
maka agar benturan-benturan kepentingan dalam organisasi sebagaimana yang
107AS (penulis), Direktur Pascasarjana merangkap PGS Ketua STAIN Kendari Tahun
2007, wawancara oleh penulis di Makassar, 3 Januari 2011.
108BS (penulis), Anggota DPR Sultra, mantan dosen LB STAIN Kendari, wawancara oleh
penulis di Kendari, 27 Januari 2010.
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terjadi di STAIN yang bersumber dari kebijakan pimpinan pada periode ini,109
harus diantisipasi oleh pimpinan dengan jeli untuk menghindari kesalahpahaman
dari pihak-pihak yang kritis. Dan kalaupun kesalahpahaman sudah terjadi, maka
seorang top manager harus mampu mengelola kesalahpahaman menjadi faktor
dinamika dalam memajukan sebuah perguruan tinggi. Hal ini tidak terjadi pada
periode ini, karena menurut informan bahwa “para Pembantu Ketua lemah dan
memiliki sikap ketergantungan pada Ketua STAIN.”110 Hal ini terjadi karena
menurut salah seorang informan bahwa “Ketua STAIN pada periode ini
dikultuskan.”111 Akibat kultus ini, maka para pembantunya kurang memiliki ide-
ide kreatif, malah yang lebih fatal pada periode ini ialah karena PK II-nya
menggabung dengan anggota senat kelompok 8 (delapan) di antara 12 anggota
senat, sehingga tinggal 3 (tiga) orang anggota senat yang mendukung
kepemimpinan Ketua STAIN pada periode ini. Hal ini terjadi karena faktor
kepentingan jabatan juga, sebab tampaknya ia diming-iming oleh sebagian dosen
atau anggota senat untuk menjadi Ketua STAIN.
Hal ini penulis tahu berdasarkan pengalaman penulis ketika penulis
berkomunikasi dengan salah seorang dosen lewat telepon yang ketika itu
kebetulan ia sebagai anggota senat. Hal ini penulis lakukan karena kebetulan
pada waktu itu sementara studi S2 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
penulis cukup akrab dengan teman-teman mahasiswa sekelas pada PPs, sebab
109SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 19
Mei 2010.
110HI (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 4 Agustus
2010.
111AHI (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 9 Oktober 2010.
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penulis dipercayakan sebagai Ketua Kelas. Lalu ketika muncul melalui media
televisi tentang konflik di STAIN Kendari, maka teman-teman sekelas penulis
ketika itu bertanya kepada penulis bahwa “bagaimana STAIN-nya di Kendari Pak
Mus?” Penulis hanya menjawab dengan bercanda bahwa “hal itu terjadi mungkin
karena saya tidak ada di Kendari.” Inilah yang mendorong penulis ketika itu
untuk mengetahui keadaan STAIN Kendari, meskipun penulis masih sibuk dalam
studinya. Ketika dosen tersebut di atas, penulis tanya lewat telepon tentang
keadaan STAIN Kendari maka langsung dijawab bahwa “Pak SM (penulis)
tinggal satu minggu lagi jadi Ketua STAIN.” Kemudian penulis tanya lagi “siapa
penggantinya nanti?” Ia jawab bahwa “Pak AR (penulis),” yang kebetulan pada
periode itu menjabat sebagai Pembantu Ketua II. Jadi kisah ini ada relevansinya
dengan pernyataan salah seorang informan bahwa “pada periode Pak SM
(penulis) banyak yang ingin jadi Ketua STAIN.”112
Namun ternyata setelah PK II mendapat SK dari Menteri Agama sebagai
pelaksana Ketua STAIN, ia tidak berani melaksanakan tugas itu. Hal ini juga
menunjukkan kepiawaian Pak SM (penulis) sebagai pemimpin karena ia mampu
membangun kembali komunikasi yang baik dengan PK II-nya, sehingga
meskipun sudah ada SK Menteri Agama di tangannya sebagai pelaksana, namun
ia tidak berani laksanakan tugas itu.
Jadi kebijakan Menteri Agama untuk mengalihkan tugas Ketua STAIN
kepada PK II, sesungguhnya juga bermotif kepentingan yaitu demi keselamatan
STAIN Kendari sebagai organisasi yang berada di bawah tanggung jawabnya.
112AZ (penulis), PK III periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 12 Juni
2010.
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Namun ternyata konflik pada periode ini ibarat mengurai benang kusut, maka
tujuan Menteri Agama untuk menyelamatkan STAIN, memang benar STAIN
dapat diselamatkan, namun ibarat seorang dokter terapi yang dilakukan ketika
Ketua STAIN diberhentikan dari jabatan sebagai Ketua STAIN kurang tepat.
Kemudian Ketua STAIN menggugat lewat lembaga peradilan, dan dinyatakan
Ketua STAIN menang, maka faktor inilah antara lain yang menyebabkan
sehingga ada informan menyatakan bahwa “persoalan konflik pada periode Pak
SM (penulis) belum tuntas diselesaikan oleh pejabat yang berwenang, sehingga
memicu lagi konflik berikutnya.”113
Jadi berkaitan dengan faktor kepentingan sebagai pemicu konflik di
STAIN Kendari, maka pada prinsipnya semua tokoh aktor yang terlibat konflik
pada periode ini memiliki tujuan yang sama yaitu ingin agar kinerja STAIN
Kendari menjadi lebih baik dari apa yang telah dihasilkan oleh kepemimpinan
yang sedang berjalan pada periode itu. Jadi faktor kepentingan lembaga (STAIN
Kendari) yang lebih dominan ketimbang kepentingan lainnya, meskipun ketika
kepemimpinan tersebut diimplementasikan, juga terjebak pada persoalan hampir
sama, yang intinya pada persoalan manajerial, yaitu pimpinan belum mampu
membaca dengan cermat berbagai kepentingan segenap unsur civitas academica
STAIN Kendari serta mengakomodasinya dengan arif dan bijak. Namun
sebagaimana terurai terdahulu pada periode ini faktor kepentingan pribadi dari
pihak aktor yang kontra pimpinan terlihat lebih dominan ketimbang kepentingan
kelembagaan sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam, yang seharusnya unsur
113AM (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 1 April
2010.
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civitas teristimewa anggota senat, lebih mengedepankan nilai-nilai iman dan
takwa ketimbang kepentingan pribadi yang bernuansa material; ternyata hal ini
kurang tercermin berdasarkan fenomena yang diungkapkan di atas; dan juga akan
lebih jelas kemudian.
2. Diskomunikasi
Komunikasi yang dibangun oleh Ketua STAIN pada periode ini agak
bagus seperti pernyataannya sendiri bahwa “komunikasi yang ia lakukan bersifat
silaturrahmi, sangat sederhana dan apa adanya.”114 Juga diakui oleh informan lain
bahwa Pak SM (penulis) sangat terbuka. Pak SM (penulis) menurut
pengamatannya, baik waktu ia masih mahasiswa maupun setelah ia menjadi
dosen muda di STAIN Kendari, betul-betul tidak pernah melihat mahasiswa
(pengurus lembaga) sebagai musuhnya. Meskipun didemo, hubungan
silaturrahmi tetap berjalan dengan baik, dan tidak henti-hentinya beliau mengajak
diskusi secara formal maupun informal.115
Meski demikian, sebagaimana peribahasa yang menyatakan bahwa tak ada
gading yang tak retak, maka ia sendiri memiliki kelemahan dari segi sistem
komunikasi yang ia bangun sebagaimana dapat dipahami dari pernyataannya
sendiri bahwa:
Ya, itulah yang saya sayangkan. Itu karena Pak LM (penulis)
menerima informasi yang tidak utuh. Ia hanya menerima informasi
sepotong-sepotong, dan ia juga baru menghadapi masalah seperti ini. Saya
menganggap hari itu merupakan hari yang sangat ganas, ia bahkan berdiri
114SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
115KD (penulis), Periode NA (penulis) PK I STAIN Kendari, Kepala LPPM periode IS
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Juli 2010.
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dan menunjuk saya sebagai perampok. Saya hanya bisa mengelus dada dan
bertawakkal.116
Kata “informasi sepotong-sepotong”, menunjukkan bahwa sistem
komunikasi agak lemah, sebab kalau sistemnya baik, maka prosesnya juga akan
baik, sehingga hasilnya juga akan baik jika komunikatornya memiliki
keterampilan seni komunikatif yang baik pula. Akan tetapi meskipun sistemnya
baik, prosesnya baik, tetapi pimpinan tidak memiliki keterampilan ini
komunikatif yang memadai, maka hasil komunikasi itu juga tidak akan memadai.
Hal inilah yang terjadi pada tahun 2000-2001 saat-saat memuncaknya konflik.
Pimpinan memiliki keterampilan berkomunikasi, akan tetapi dengan terjadinya
diskomunikasi, maka hal ini menunjukkan bahwa sistem komunikasi yang ia
bangun kurang memadai. Hal ini sejalan dengan pernyataan seorang informan
bahwa:
Di masa penjabatan beliau (Pak SM; penulis) sering ada masalah-
masalah yang tidak bisa terselesaikan. Hal itu terjadi karena tidak adanya
komunikasi yang baik antara bawahan dan atasan, atau ada komunikasi
yang tidak nyambung. Misalnya apa yang ada di benak pimpinan tidak
mampu dipahami dengan baik oleh bawahan sehingga memicu munculnya
konflik.117
Dalam bentuk pernyataan lain ada yang mengemukakan bahwa
“kurangnya komunikasi antarkeluarga besar STAIN.”118 Ada pula yang
116SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 20
Mei 2010.
117HG (penulis), dosen STAIN Kendari, Kajur Tarbiyah periode SM (penulis), Periode IS
(penulis) dan Periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 21 Juli 2010.
118NA (penulis), sekarang Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 24
Agustus 2009.
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menyatakan bahwa karena “komunikasi tertutup,”119 sehingga memicu konflik
dan istilah-istilah lainnya yang pada intinya adalah bahwa salah satu pemicu
konflik bahkan akar konflik pada periode ini adalah faktor diskomunikasi.
3. Attitude Keberagamaan
Attitude keberagamaan sebagai salah satu faktor pemicu konflik di STAIN
Kendari penting disoroti lebih jauh, sebab sebagaimana disebutkan di depan
bahwa konflik tersebut telah menimbulkan pencitraan yang negatif bagi sebagian
masyarakat di Sulawesi Tenggara.
Menurut pernyataan salah seorang informan bahwa “mahasiswa sangat
mudah tersulut konflik di kampus karena kurangnya etika keberimanan.”120
Informan lainnya mengemukakan hal yang senada dengan menyatakan bahwa:
“Salah satu penyebab konflik di STAIN Kendari adalah karena
kurangnya suasana religius. Mahasiswa STAIN Kendari 60% dari umum,
jadi dosen mungkin menerapkan pengetahuan agama tingkat menengah ke
atas.”121
Kedua pernyataan di atas sorotannya tertuju kepada mahasiswa, dalam arti
kurangnya etika keberimanan itu di kalangan mahasiswa yang seharusnya mampu
diinternalisasikan dengan baik oleh dosen dalam proses pembelajaran, seperti
ilmu kalam, akhlak, tasawuf, tafsir, hadis dan sebagainya. Dimensi afektif dan
psikomotoriknya kurang mendapat porsi secara proporsional, ketimbang dimensi
119SBC (penulis), Alumni, mantan aktifis mahasiswa periode SM (penulis), ajudan Ketua
STAIN periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 25 Nopember 2009.
120KR (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 3 September
2009.
121AMS (penulis), alumni Fak. Tarbiyah IAIN Alauddin Cabang Kendari, wawancara
oleh penulis di Kendari, 27 September 2009.
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kognitifnya. Dimensi afektif akan melahirkan sikap pada diri peserta didik atau
mahasiswa apakah ia setuju dan menerima nilai etika keberimanan itu sebagai
pegangan hidupnya atau tidak. Selanjutnya dimensi psikomotorik akan
melahirkan keterampilan dalam mengimplementasikan nilai etika keberimanan
tersebut dalam praktik hidup dan kehidupannya baik di lingkungan kampus,
lingkungan keluarga serta di lingkungan  masyarakat luas di satu sisi dan di sisi
lain juga keterampilan mengimplementasikan dalam hubungannya dengan Tuhan
serta hubungannya dengan alam sekitar.
Untuk dapat memahami cerminan tentang keberagamaan di STAIN
Kendari di kalangan civitas academica STAIN, Kendari berikut ini akan
dikemukakan pernyataan salah seorang informan yang menceritakan asal-muasal
konflik dan penyebabnya pada periode ini.
Awalnya, Pak SM (penulis) didemo karena mencalonkan diri
sebagai calon Bupati Gowa, sehingga ia dituduh menggunakan uang
STAIN dalam kampanye pencalonannya sebagai Bupati Gowa. Ia dituduh
melakukan korupsi sejumlah Rp 1,1 miliar sebagaimana ditulis di koran.
Tapi tuduhan itu tidak benar. Mahasiswa yang bergerak yaitu WH
(penulis), IDR (penulis) keduanya adalah pengurus lembaga
kemahasiswaan).
Mulanya gerakan mahasiswa tidak dibacking oleh dosen. Nanti
kemudian baru dosen ada di belakangnya. Karena saya PK III, maka saya
sampaikan kepada mereka bahwa kalau tidak riil jangan disuarakan. Kalau
riil, perlu diungkap. Jadi konflik itu imbas reformasi. Saya katakan untuk
menyuarakan kebenaran, kalau itu tidak benar maka itu fitnah dan fitnah
lebih besar dosanya dari pembunuhan.
Pada waktu rapat di DPR, anggota DPR bertanya “mengapa SPP di
STAIN selalu rugi?” Pak SM (penulis) jawab, tanyakan kepada Kabag
saya karena ia yang mengetahui seluk beluk keuangan. Saya-pun
menjawab bahwa wajar saja karena SPP sedikit sementara yang mau
didanai banyak. Seperti kegiatan-kegiatan di Jambi, Riau, Banjarmasin,
dan Aceh. Pak SM (penulis) pinjam dulu, nanti dana masuk baru dibayar.
Kegiatan ini adalah prakarsa Depag dan STAIN Kendari tidak mau
ketinggalan. Anggota DPR memahamin hal tersebut dan mengangguk-
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angguk. Maka Pak IS (penulis) dan Pak JBA (penulis) hampir keringat
dingin setelah menerima baik penjelasan saya selaku PK III.
Jadi menurut saya, ada pengkaderan yang kurang baik di HMI dan
IMM, makanya mereka berani demo. Waktu Pak SM (penulis) digoyang
oleh senat, yang mendukung Pak SM (penulis) tinggal tiga orang anggota
senat, yaitu: saya, Pak BK (penulis), dan ia sendiri.122
Sebelum menganalisis cerita panjang tersebut di atas dari aspek
implementasi keberagaman di kalangan unsur civitas academica di STAIN
Kendari, akan dikemukakan pernyataan bendahara rutin maupun bendahara SPP,
terkait tuduhan korupsi tersebut yang oleh PK III ketika itu disebut sebagai fitnah
kalau tidak benar. Penrnyataan bendahara rutin sebagai berikut:
“Saya pimpro ketika itu, selain itu juga saya bendahara rutin.
Pimpinan yakni Pak SM (penulis) tidak benar korupsi ketika itu. Kalau ada
pemberian dari pemborong, itu saya tidak tahu.”123
Selanjutnya pernyataan bendahara SPP ketika itu sebagai berikut:
Saya ketika itu bendahara SPP, dan kami pernah gantian dengan
Pak GF (penulis) jadi bendahara, ketika ia bendahara SPP, saya bendahara
rutin. Tidak benar bahwa ia korupsi. Tidak pernah ia minta uang kepada
saya kalau mau ke Makassar sebagai bendahara SPP. Memang ada dana
taktisnya ketika itu 5% dari SPP dibagi dua untuk Menteri Agama 2½ % .
Dana itu terserah dia penggunaannya. Jadi tidak benar ia korupsi.124
Dengan demikian berdasarkan informasi tersebut di atas, maka tuduhan
korupsi itu ternyata tidak benar. Juga didukung oleh informasi dari Kasubag.
Kepegawaian dan Keuangan ketika itu menyatakan sebagai berikut: “Memang
122NRD (penulis), PK III periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 16
Agustus 2009.
123GF (penulis), Bendahara STAIN Kendari di masa SM (pegawai senior), wawancara
oleh penulis di Kendari, 26 September 2009.
124LT (penulis), Bendahara di periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari,
26 September 2009. SR (penulis), alumni STAIN, Mantan Wakil Presiden Mahasiswa periode SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Makassar, 6 Februari 2011.
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pada masa Pak SM (penulis) pernah ada temuan, misalnya volume pekerjaan
proyek, tapi bisa diselesaikan.”125
Fenomena ini menujukkan bahwa suasana keberagamaan di STAIN ketika
itu memang sangat jauh dari apa yang seharusnya sebagai perguruan tinggi yang
berciri khas Islam. Malah di tembok kampus STAIN ada tertulis “usir SM
(penulis) karena SM (penulis) Dajjal.”126
Sosok SM (penulis) sebagai seorang pemimpin yang sudah disebutkan di
depan kelebihannya, yang malah terlepas dari kekurangannya, sudah ada
pengakuan baik dari dirinya sendiri maupun orang lain bahwa ia tidak pernah
melihat mahasiswanya sebagai musuh. Meskipun ia didemo, ia masih bisa
menyayangi mahasiswanya. Ketika seorang dosen menyebut ia sebagai perampok
ia hanya bertawakkal kepada Allah, dan semua yang pernah menyakiti hatinya ia
sudah maafkan semua. Hal ini menunjukkan keteladanan yang sesungguhnya
merupakan sifat-sifat yang dimiliki Rasulullah saw. yang mirip dengan apa yang
dikemukakan oleh salah seorang informan bahwa:
“Nabi tidak suka tersinggung, Nabi diapakan-pun tetap berniat baik
dan berbuat baik kepada orang-orang yang melakukan hal-hal yang tidak
baik terhadap beliau, itulah keteladanan dari beberapa sikap-sikapnya
sebagai pemimpin dan dia lebih memilih berkorban daripada orang
lain.”127
125 LD (penulis), Ka. Subag Kepegawaian dan Keuangan periode SM (penulis), Kabag
Administrasi sejak masa IS (penulis) hingga masa NA (penulis), wawancara oleh penulis di
Kendari, 20 Juli 2010.
126NRD (penulis), PK III periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 16
September 2010.
127AHI (penulis), dosen STAIN Kendari/Mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 5 Oktober 2010.
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Keteladanan seperti ini, tercermin pada kepribadian pimpinan pada periode
ini yakni SM (penulis), akan tetapi pada sebagian dosen dan sebagai mahasiswa
tidak demikian. Kalau pada bagian depan sorotan suasana keberagamaan terfokus
kepada mahasiswa, meskipun yang menulis ditembok itu juga belum tentu
mahasiswa, malah boleh jadi seorang preman atau juga mahasiswa frustasi
sehingga emosinya tidak terkendali. Tulisan tersebut dalam perspektif etika
keberimanan adalah mencerminkan betapa rendah etika keberimanan di kampus
STAIN ketika itu. Sampai-sampai “mahasiswa STAIN ada yang baku parang
antara sesama mereka.”128 Padahal isu yang marak sampai masuk di koran adalah
tentang korupsi, ternyata datanya tidak akurat.
Kalau dikaji lebih jauh tentang etika keberimanan yang diimplementasikan
oleh sebagian unsur civitas academica STAIN Kendari berdasarkan fenomena
ini, pada hakikatnya, dalam perspektif teologis menurut konsep al-Qur`an, hal itu
merupakan sebuah cerminan dari pendekatan dari segi teologis normatif yang
masih sangat kental di kampus STAIN Kendari. Pendekatan dari segi teologis
normatif hanya bercorak teosentris, tidak mengenal pendekatan dari segi historis,
sosiologis, psikologis, sufistik, filosofis dan lain sebagainya yang mampu
menjadikan konsep normatif ajaran al-Qur`an menjadi implementatif yang
mencerminkan kedamaian, keadilan, kesejahteraan, dan berbagai macam istilah
lainnya yang sejalan sehingga kehidupan umat manusia di dunia fana ini
semuanya mendapatkan percikan rahmat yang bersumber dari ajaran al-Qur`an.
128BK (penulis), PK I periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 2
Agustus 2010.
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Oleh karena itu berdasarkan gambaran sikap keberagamaan di STAIN
Kendari yang tercermin agak rendah pada periode ini, dalam perspektif teologis
adalah antara lain berakar dari konsep pendekatan dari segi teologis “normatif-
tekstual-formalistik-parsial,” yang tidak relevan lagi dengan perkembangan di
Kampus STAIN Kendari. Dalam perspektif ini, solusi yang ditawarkan untuk
dapat membumikan attitude atau sikap keberagamaan yang serba positif, serta
etika keberagamaan yang dinamis dalam menginternalisasikan dimensi
spiritualitas Islam untuk mewujudkan keluarga besar kampus STAIN Kendari
sebagai cerminan umat terbaik dan agar terhindar dari konflik destruktif, maka
solusi yang ditawarkan antara lain adalah dengan menggunakan pendekatan multi
disipliner dari segi teologis kontekstual yang memadukan antara dimensi
ontologis, epistemologis, dan aksiologis pada aspek konseptual atau teoritikal
ilmu-ilmu keagamaan Islam, khususnya teologi Islam atau ilmu Kalam.
4. Respon Berlebihan Atas Kesenjangan Antara Harapan dan Kenyataan
Terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan pada periode ini,
tetapi secara kelembagaan tidak terlalu jelas. Sebagaimana pernyataan informan
bahwa “meskipun yang tidak menyukai kepemimpinan Pak SM (penulis) banyak
dipermasalahkan, tetapi tidak jelas masalahnya.”129 Namun menurut informan lain
bahwa:
“Adanya harapan yang lebih besar dari pada apa yang dihasilkan
oleh lembaga, maka selisih antara harapan dan realitas yang dicapai oleh
129BK (penulis), PK I periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 3 Januari
2010.
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lembaga direspon secara berlebihan oleh sebagian unsur civitas academica
STAIN Kendari karena terjadi kekecewaan.”130
Pernyataan ini dapat dikaitkan dengan pernyataan dari informan lain
bahwa:
... tetapi kecenderungan teori itu mengatakan, kepemimpinan itu
jika terlalu lama dia cenderung korup, dia cenderung status quo.
Kekuasaan itu menggiring orang untuk membentuk suatu bangunan
kepemimpinan yang kuat. Itulah yang saya maksud dengan dinasti dan
kecenderungannya kalau sudah terlalu lama, ada kecenderungan untuk
mengambil manfaat secara lebih besar dari kewenangannya itu. Jadi itu
yang terjadi pada periode Pak SM (penulis) sehingga terjadi konflik.131
Pernyataan ini adalah bercorak tesis, yang dibutuhkan uji empirik di
lapangan. Apabila tesis ini didukung oleh fakta yang kuat untuk kasus STAIN
Kendari pada periode ini, maka tesis ini benar dalam arti teori ini diperkuat oleh
temuan baru. Namun berdasarkan data yang telah dikemukakan tentang isu
korupsi ternyata tidak terjadi pada periode ini. Akan tetapi apakah ia mengambil
manfaat yang lebih besar dari kewenangannya, hal itu masih memerlukan
penelusuran lebih lanjut, dan sudah di luar cakupan studi ini. Perlu dicatat di sini
bahwa apa yang disebut “kepemimpinan dinasti” oleh informan tersebut dalam
perspektif yang berbeda dengan istilah apa yang dipahami masyarakat pada
umumnya. Meski demikian oleh karena secara etnis informan tersebut adalah
putera daerah asli, sementara sejak STAIN Kendari belum alih status, yakni dari
Fakultas Tarbiyah cabang IAIN “Alauddin” Makassar, hingga alih status pada
130NA (penulis), sekarang Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 28
September 2010.
131AHI (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 5 Oktober 2010.
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periode SM (penulis) pimpinannya masih etnis pendatang, belum pernah ada etnis
daerah. Dari sudut pandang antropologis, maka istilah tersebut ada relevansinya.
Jika kesenjangan antara harapan dan kenyataan pada periode ini dikaitkan
dengan reformasi nasional, jadi bukan hanya spesifik pada STAIN Kendari, maka
teori di atas benar, karena keluarga Pak Harto selaku Presiden yang memimpin
Republik Indonesia selama lebih kurang 32 tahun memang disinyalir banyak
mengambil manfaat yang melebihi kewenangannya sehingga muncul reformasi
nasional. Tampaknya mahasiswa STAIN Kendari ketika itu menganalogikan
kepemimpinan Pak SM (penulis) dengan kepemimpinan presiden Suharto. Hal ini
sejalan dengan pernyataan berikut bahwa:
Beliau dibentuk oleh Orde Baru dan cara-cara pengambilan
keputusan dan lain sebagainya sangat Orde Baru walaupun pikiran-
pikirannya itu sangat reformis, tapi tidak sampai menjangkau pada tatanan
kebijakan konkrit. Dia lama memimpin karena dinastinya lebih kuat dan
lebih banyak. Dia memimpin kan kurang lebih 30 tahun. Ia pimpin STAIN
sampai beberapa periode.132
Meskipun data ini kurang akurat, namun karena informan tersebut adalah
mantan presiden mahasiswa pada periode ini, dan sekarang sudah menjadi dosen
STAIN, maka hal ini juga penting terkait dengan kesenjangan antara apa yang
seharusnya dengan apa yang senyatanya. Dari informasi ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan di STAIN ketika itu sudah beberapa periode, namun faktanya
kepemimpinan STAIN ketika itu baru periode pertama sebab seperti telah
disinggung di depan bahwa Ketua STAIN Kendari untuk periode pertama dilantik
pada tahun 1988, sementara ia sudah diberhentikan pada tahun 2001, sedangkan
132AHI (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 5 Oktober 2010.
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masa jabatan Ketua STAIN berdasarkan statuta yang berlaku pada periode ini
adalah 4 (empat) tahun seperti telah disinggung di depan. Jadi satu periode saja
belum cukup.
Oleh karena itu yang informan maksudkan pimpin pada periode itu lama
memimpin ialah bahwa memang benar karena sebelum STAIN dikonversi, ia
pernah menjadi Pembantu Dekan kemudian menjadi Dekan Fakultas Tarbiyah
Cabang Kendari.133 Tetapi pernyataan bahwa “ia memimpin kurang lebih hampir
30 tahun,”134 masih perlu penelusuran lebih lanjut, dan di luar cakupan penelitian
ini.
Jadi berkaitan dengan kesenjangan pada periode ini ternyata terkait dengan
euforia reformasi, di mana mahasiswa ingin melihat perubahan di STAIN Kendari
secara cepat seiring dengan reformasi nasional, kemudian harapan mahasiswa ini
segera disambut baik oleh dosen-dosen yang sudah S2 dan memiliki rasa
optimisme bahwa mereka kalau memimpin STAIN akan dapat memenuhi harapan
mahasiswa tersebut. Itu sebabnya konflik masih berlanjut sampai periode 2007.
Sekali lagi istilah dinasti di sini, tampaknya bernuansa kelompok etnis
sebab pada periode ini mulai pucuk pimpinan, pembantu-pembantunya sampai
pada ketua-ketua jurusan, semuanya adalah etnis non lokal, sementara menurut
etnis lokal sudah ada yang memenuhi syarat untuk menjadi pembantu ketua, atau
minimal ketua jurusan dari unsur etnis lokal. Jadi dalam perspektif manajemen
sebagaimana dikemukakan pada bab dua, maka kesenjangan yang terlihat di sini
133SM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 19
Mei 2010.
134AHI (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 5 Oktober 2010.
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adalah pada aspek aspiratif dan akomodatif. Artinya pimpinan kurang peka
membaca aspirasi dan mengakomodasi etnis lokal dalam memposisikan mereka
pada jabatan-jabatan yang layak bagi mereka. Hal ini tentunya ada kaitannya
dengan budaya lokal.
5. Budaya Lokal
Berkaitan dengan budaya lokal sebagaimana telah dikemukakan pada bab
II, baik masyarakat Buton maupun masyarakat Tolaki pada umumnya masih
sangat kuat berpegang pada budaya lokal. Sebagai contoh pada masyarakat
Tolaki sampai sekarang adat perkawinan masih tampak implementasinya di
kalangan mereka, juga seni molulo. Demikian pula tradisi perkawinan di
kalangan masyarakat Buton dan juga tradisi posuo. Selain itu telah disinggung
pada bab II bahwa dua etnis dapat dipandang dapat mewakili budaya lokal
Sulawesi Tenggara sebab meskipun tidak dimungkiri bahwa terlihat variasinya
jika ditelusuri secara detail hal tersebut di luar cakupan studi ini. Wilayah
Sulawesi Tenggara secara geografis yang terdiri dari Sulawesi Tenggara bagian
daratan dan Sulawesi Tenggara bagian kepulauan, dari sejak alih status menjadi
propinsi sekitar tahun 1960-an daerah ini hanya terdiri dari empat Kabupaten,
yaitu Kabupaten Kendari, Kabupaten Kolaka. Keduanya berada di daratan
Sulawesi Tenggara. Sementara dua kabupaten lainnya, yaitu Kabupaten Buton
dan Kabupaten Muna adalah wilayah Sulawesi Tenggara Kepulauan.
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan tahun 2009 dengan judul
“Sejarah Perkembangan Pendidikan Islam di Sulawesi Tenggara” menunjukkan
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bahwa empat bekas kabupaten, masing-masing Kabupaten Kendari dan Kolaka di
daratan Sulawesi Tenggara, kemudian Kabupaten Buton dan Muna untuk wilayah
Sulawesi Tenggara kepulauan, kedua wilayah ini memiliki karakteristik
kemiripan budaya yang terkait dengan norma-norma yang berakar dari tradisi
atau budaya lokal yakni bahwa mereka cukup peka terhadap pelanggaran-
pelanggaran norma adat maupun aturan hukum yang berlaku. Berdasarkan teori
psiko analisa Freud yang telah dikemukakan pada bagian delapan, ini setelah
muncul euforia reformasi nasional dan terbukanya kran demokrasi secara luas
kemudian bertemu konsep amar ma’rûf nahîy munkar menurut konsep al-Qur`an
yang dipahami secara tekstual yang didasari oleh pendekatan dari segi teologis
normatif, lalu bersentuhan dengan faktor budaya lokal, hal inilah salah satu faktor
yang menyebabkan konflik di STAIN Kendari bersifat unik dan berbeda dengan
konflik yang pernah terjadi di STAIN lainnya di tanah air.
Memang ada informan yang mengatakan bahwa “faktor budaya lokal ini
hanya berlaku pada acara-acara adat.”135 Meski demikian oleh karena mahasiswa
STAIN Kendari pada umumnya berasal dari pedesaan, sedangkan masyarakat
pedesaan meskipun juga di era informasi ini sudah mulai menyerap budaya-
budaya asing, namun tidak bisa dimungkiri bahwa mereka juga masih terikat
dengan budaya aslinya sendiri. Hal ini didukung oleh hasil penelitian penulis
antara lain yang telah dikemukakan di depan.
Oleh karena itu, maka akumulasi dari faktor-faktor politis, dalam arti
reformasi nasional, sosiologis tentang akar penyebab konflik, teori hierarki
135MHR (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 23
September 2010.
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kebutuhan Maslow, budaya lokal serta konsep amar ma’rûf nahîy munkar yang
berbasis teologis normatif, itulah yang merupakan faktor dominan yang
menyebabkan konflik di STAIN Kendari masih berkesinambungan, setelah
konflik pada periode itu berakhir dengan jatuhnya pimpinan. Itulah sebabnya
salah seorang dosen STAIN Kendari yang pernah meneliti dalam rangka
penulisan tesis S2 tentang budaya Muna khususnya tentang adat perkawinan
Muna, menyarankan ketika penulis mewawancarainya, ia menyatakan bahwa
“Tahun depan saya sudah pensiun Pak Mus, saya sarankan agar penempatan
posisi jabatan di STAIN Kendari ada perimbangan-perimbangan.”136 Yang ia
maksudkan perimbangan di sini adalah perimbangan antara berbagai macam
budaya yang ada di kampus STAIN Kendari, sebab informan lainnya
menegaskan bahwa “manajemen yang harus diterapkan di STAIN Kendari adalah
manajemen multikultural-profesional, agar konflik bisa diatasi di STAIN
Kendari.”137
Jadi wilayah budaya lokal adalah menyangkut tradisi yang hidup pada
masyarakat asli Sulawesi Tenggara, termasuk tradisi ialah bahwa menjadi
pimpinan di kalangan mereka secara tradisional adalah dari kalangan mereka
sendiri. Oleh karena STAIN Kendari sebagai sebuah organisasi yang terletak di
suatu wilayah yang masih sangat kuat pengaruh tradisi tersebut, maka solusi yang
ditawarkan untuk mengatasi konflik adalah menyikapi budaya tersebut dengan
penuh kearifan dan kebijaksanaan.
136ZP (penulis), PK II periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 27 Januari
2010. Yang ia maksudkan perimbangan adalah antara putra daerah dengan pendatang.
137AF (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 22
September 2010.
265
2. Periode 2002-2005 (Periode Kepemimpinan IS)
a. Pola Kepemimpinan
Untuk melihat lebih jauh pola atau gaya kepemimpinan yang diterapkan
pada periode ini, secara garis besar yakni terdapat dua pandangan dari para
informan, yaitu: yang melihat kelebihan dan yang melihat kelemahannya.
Pertama, yang melihat kelebihannya, menyatakan bahwa “Secara moral, IS
(penulis) adalah terbaik dari dua pimpinan lainnya.”138 Lebih jauh dari itu,
Pembantu Ketua II-nya periodenya menyatakan sebagai berikut:
“Kelebihan Pak IS (penulis), yaitu dalam masalah keuangan dia
sangat ketat. Dia katakan bahwa pimpinan yang baik adalah pimpinan
yang menerima bagian dari bawahannya. Beliau tidak pernah memegang
uang,  dan dana insentifnya, beliau tidak manfaatkan kecuali untuk
kepentingan umum.”139
Kemudian kelebihan lain kepemimpinannya ialah bahwa ia menyadari
betul bahwa jantung kepemimpinan perguruan tinggi adalah kepemimpinan
akademik sehingga jurusan di STAIN Kendari menjadi salah satu fokus
perhatiannya. Sekjur-sekjur yang direkrut ketika selesai pelantikannya adalah
tenaga-tenaga yang telah berpendidikan S2, kemudian semua Ketua Jurusan
diberikan fasilitas mobil dinas beserta insentif bagi para Ketua Jurusan, Sekretaris
Jurusan dan Ketua Program Studi yang agak memadai sesuai kemampuan
138ALW (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari tanggal 19
Agustus 2010.
139ZP (penulis), PK II periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 20
Agustus 2010.
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keuangan STAIN. Hal ini didukung oleh dana bantuan dari Pemerintah Daerah
Tingkat I Sulawesi Tenggara sebanyak Rp100.000.000,00 setiap tahun.140
Satu hal lagi kelebihan kepemimpinan Ketua STAIN pada periode ini
menurut pernyataan salah seorang informan ialah bahwa “sistem berkantornya
sangat ketat dan sangat formil.”141 Namun demikian, hal ini dapat dilihat dari dua
perspektif. Pertama, bahwa pimpinan sungguh-sungguh ingin menegakkan aturan,
khususnya tentang jam berkantor sebagaimana mestinya. Memang, salah satu
kunci sukses dalam manajemen adalah penerapan disiplin. Kedua, jika penerapan
penekanan disiplin yang seperti itu hanyalah pada disiplin berkantor (formalitas),
tidak diikuti dengan disiplin dalam penerapan aturan organisasi secara
menyeluruh serta tidak didasarkan atas prinsip manajemen profesional maka pola
atau gaya kepemimpinan seperti ini dapat menjadi kendala pencapaian tujuan
organisasi.
Kedua, yang melihat kelemahannya, salah seorang informan mengatakan
bahwa: “kelemahan kepemimpinan Pak IS (penulis) adalah terlalu banyak
mengurus soal-soal teknis.”142 Jika pemetaan pola kepemimpinan didasarkan pada
pola kepemimpinan formal dan informal maka pola kepemimpinan yang
diterapkan adalah bercorak kepemimpinan formal. Dalam perspektif lain, gaya
kepemimpinan seperti itu lebih berorientasi kepada produktivitas ketimbang
orientasi pada hubungan kemanusiaan berdasarkan teori yang telah dikemukakan
140ZP (penulis), PK II periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 20
Agustus 2010.
141LT (penulis), Bendahara di periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari,
8 Januari 2010.
142SMR (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan Ketua BEM STAIN Kendari di masa
peralihan SM (penulis) ke IS (penulis) 2002-2003, wawancara oleh penulis di Kendari, 10 April
2010.
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pada bab II. Sementara itu berdasarkan teori kepemimpinan yang ideal, orientasi
produktivitas dan orientasi hubungan kemanusiaan idealnya adalah berimbang
dalam arti sama tinggi.
Di samping itu, kelemahan lain dari aspek manajerialnya yaitu
kepemimpinan yang lebih cenderung otoriter.143 Contohnya ketika dosen-dosen
berusaha memberikan saran tentang cara menyelesaikan masalah yang muncul
ketika itu yang terkait dengan persoalan penerimaan CPNS (Calon Pegawai
Negeri Sipil), namun ia tidak menerima saran tersebut.144 Paralel dengan itu, salah
seorang informan menyatakan bahwa “Gaya kepemimpinan Pak IS (penulis)
sedikit otoriter karena tidak mau mengindahkan saran.”145 Demikian pula
informan lain menyatakan sebagai berikut:
Kalau Pak IS (penulis), cenderung otoriter. Indikatornya ia sulit
menerima masukan-masukan dari teman-teman yang lain, misalnya
pengambilan keputusan tentang pengembangan kelembagaan. Ia kadang-
kadang sulit menerima masukan-masukan. Apa yang dipikirkan itu
dikembangkan secara sendiri-sendiri. Yang menonjol adalah setiap
mengambil keputusan cenderung dari pemikirannya sendiri, saran-saran
yang diberikan oleh teman-teman kurang digunakan.146
Berdasarkan uraian di atas, secara konklusif dapat dikatakan bahwa pola
kepemimpinan pimpinan STAIN Kendari pada periode ini, meskipun pada
awalnya baik (2002-2005), namun kemudian mengalami kemerosotan. Hal ini
disebabkan karena berbagai faktor, yaitu antara lain: (1) sistem komunikasi yang
143Perlu dicatat bahwa gaya orotiter dalam situasi tertentu jika menyangkut hal-hal terkait
dengan  aturan sudah jelas dan tegas, jika situasinya memungkinkan maka boleh saja diterapkan.
144AM (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 1 April
2010.
145PR (penulis), PK III periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 19
September 2010.
146MD (penulis), dosen STAIN Kendari, sekarang Kaprodi KI Jurusan Tarbiyah,
wawancara oleh penulis, 20 Agustus 2010.
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ia kembangkan tidak efektif; (2) berprasangka negatif kepada unsur civitas yang
berbeda pandangan dengannya mengenai cara pengembangan lembaga, selain itu
ia juga cukup tertutup dalam arti sukar menerima saran;147 (3) kepemimpinannya
bersifat formal dan yang dominan adalah sikap cenderung otoriter.
Dari segi pola kepemimpinannya, meskipun kurang dominan, namun ada
juga nuansa primordialnya, yaitu yang ditandai ketika ia mengangkat iparnya
sebagai CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil).148
Pola kepemimpinan tersebut menjadi salah satu faktor pemicu konflik
pada periode ini.
b. Akar Konflik
Sebelum memasuki hal-hal yang bersifat khusus tentang konflik yang
terjadi pada periode 2002-2005 akan dikemukakan lebih dahulu hal-hal yang
bersifat umum. Sebagaimana telah dikemukakan di depan bahwa konflik yang
paling seru adalah konflik pada periode kepemimpinan 2000-2001. Kalau konflik
pada periode tersebut terjadi benturan sesama mahasiswa, maka konflik pada
periode ini tidak terjadi benturan sesama mahasiswa. Hal ini disebabkan karena
mahasiswa yang tidak terlibat konflik bersifat apatis, yang penting bagi mereka
kuliah berjalan dengan baik.149 Juga ada yang berpendapat bahwa menurunnya
suhu konflik tersebut “karena adanya ancaman dari pihak Departemen Agama
Republik Indonesia bahwa kalau konflik tersebut berjalan terus, maka status
147Lihat footnote 35.
148AF (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis, 5 Juli 2011.
149AS (penulis), Direktur Pascasarjana merangkap PGS Ketua STAIN Kendari Tahun
2007, wawancara oleh penulis di Kendari, 19 September 2010.
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STAIN Kendari akan diturunkan menjadi Diploma Dua, bahkan mungkin
ditutup.”150
Meskipun konflik dipandang suhunya menurun pada periode ini, akan
tetapi polanya terlihat adanya persamaan dengan pola konflik pada periode 2000-
2001 dari segi sasaran akhir konflik, yaitu pada pucuk pimpinan di STAIN
Kendari. Hal ini sesuai dengan prediksi salah seorang informan yang mengakui
bahwa ia sangat merasakan peristiwa konflik tersebut dengan mengatakan bahwa:
Harapan saya setelah teman-teman pulang dari studi S2, merubah
kampus menjadi lebih baik. Tetapi setelah mereka pulang, malah mereka
membuat huru-hara dengan tuduhan macam-macam: KKN dan
sebagainya. Waktu itu tinggal satu tahun periodenya Pak SM (penulis).
Saya ingatkan teman-teman agar menunggu setelah habis periodenya baru
ia diganti, sebab kalau Pak SM (penulis) dipaksa mundur, sementara
periodenya tinggal satu tahun, maka pernggantinya pasti akan begitu
juga.151
Ternyata prediksi ini benar terjadi. Meskipun konflik pada periode 2002-
2005, tidak terjadi benturan antara sesama mahasiswa, akan tetapi konflik antara
pimpinan dan dosen terlihat seru meskipun tidak ada benturan fisik antara sesama
dosen. Tampaknya dosen yang tidak terlibat konflik, tidak memberikan reaksi
terhadap dosen yang kritis dan memandang bahwa kepemimpinan pada periode
ini kurang aspiratif. Bagi mereka hanya mengutamakan tugas pokoknya.
Sehingga dosen pada periode ini dipandang terbagi dua kubu, yaitu kubu Pak IS
(penulis) dan yang bukan kubunya. Salah seorang informan menyatakan sebagai
150BH (penulis), PK I periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 4 Januari
2010.
151PR (penulis), PK III periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 18
September 2009.
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“kubu massa dengan kubu Pak IS (penulis).”152 Yang dimaksud dengan “massa”
di sini adalah dosen dan mahasiswa yang mengkritisi pola dan gaya
kepemimpinannya yang dipandang kurang aspiratif dan sukar menerima saran
tersebut. Hal ini dinyatakan oleh salah seorang informan sebagai berikut:
Sebenarnya kejatuhan Pak IS (penulis) awalnya dipicu karena
beliau tidak mau menerima saran, di mana saran itu adalah saran yang
bagus untuk menyelesaikan suatu kasus. Saya juga termasuk pihak yang
menyarankan untuk mengusut pencemaran nama baik. Bahwa seorang
pemimpin menerima suap, hal itu sebenarnya sangat kecil masalahnya
kalau saja Pak IS (penulis) waktu itu mau menerima saran dari teman-
teman dosen. Waktu itu kita sarankan agar ia memanggil PK II yang
terindikasi menerima suap dan saksi yang mendengarnya. Malah beliau
menganggap bahwa orang-orang yang memberikan saran itu, adalah yang
melakukan gerakan-gerakan yang bisa mengancam kedudukan beliau.153
Sebab itu, salah seorang informan menyatakan bahwa:
Kepemimpinan pada zaman Pak IS (penulis) adalah sistem
perlawanan. Beliau menggunakan perlawanan dengan menunjukkan
aturan-aturan bahwa konstitusinya seperti itu, meskipun aturan-aturan
tersebut masih menimbulkan multi tafsir, sehingga tidak sepaham dengan
dosen-dosen lain yang dianggap salah menafsirkan aturan-aturan
tersebut.154
Berdasarkan kedua pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa konflik pada
periode tersebut secara umum disebabkan oleh dua faktor, yaitu: (1) karena Ketua
STAIN yang sebelumnya diturunkan secara paksa sementara masih ada kader-
kader pendukungnya dan merasa kecewa sehingga menjadi salah satu bumerang
dalam kepemimpinannya; (2) gaya kepemimpinannya yang kurang akomodatif.
152AZ (penulis), PK III periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 24
Agustus 2010.
153PR (penulis), PK III periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 12 Juni
2010.
154YO (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 5 April
2010.
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Untuk mengetahui lebih jauh faktor penyebab konflik pada periode ini, di
bawah ini akan diidentifikasi lebih cermat berdasarkan data yang ditemukan di
lapangan, tinjuan pustaka serta kerangka pikir penelitian.
1. Faktor Kepentingan
Untuk dapat memahami faktor kepentingan sebagai salah satu penyebab
konflik pada periode ini, karena peneliti pada periode ini pernah menjabat
sebagai Sekretaris Jurusan Syari’ah kemudian menjadi Ketua Jurusan Syari’ah,155
maka peneliti turut mengalami sebagian peristiwa-peristiwa yang terkait dengan
konflik pada periode ini. Faktor kepentingan yang terkait dengan aktualisasi diri
pada periode ini tampak berjalan seiring dengan pemberdayaan dosen-dosen
STAIN Kendari yang sudah berpendidikan S2. Ketika Ketua STAIN yang
berinisial IS (penulis) selesai dilantik, ia menelepon penulis agar bersedia
menjadi Sekretaris Jurusan pada Jurusan Syari’ah, yang ketika itu penulis baru
saja menyelesaikan studi S2 pada Jurusan Agama dan Filsafat IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Ketika itu penulis berstatus sebagai dosen pada Jurusan
Dakwah STAIN Kendari, sehingga pada mulanya penulis menolak permintaan
tersebut, dengan alasan bahwa kurang cocok karena alasan profesionalitas yang
seharusnya adalah magister Hukum Islam. Namun, ia mendesak agar Ketua
Jurusan bisa didampingi, karena Ketua Jurusan Syari’ah ketika itu ia masih S1,
dan penulis sudah S2. Permintaan ini, penulis terima demi untuk “kepentingan
155AZ (penulis), PK III periode IS, wawancara oleh penulis di Kendari tanggal 12 Juni
2010. AHI, dosen STAIN Kendari, mantan persiden mahasiswa di masa SM, wawancara oleh
penulis di Kendari, 9 Oktober 2010.
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lembaga”, juga alasan Ketua STAIN ketika itu bahwa penulis adalah Magister
Agama.
Kemudian penulis telusuri kenapa harus penulis ditempatkan pada posisi
tersebut, maka ternyata ada salah seorang anggota senat yang berinisial DM
(penulis) yang menyarankan agar yang sudah S2 diberdayakan.
Beberapa bulan kemudian setelah terjadi pemilihan Pembantu Ketua, maka
Ketua Jurusan Syari’ah yang berinisial AZ (penulis) terpilih menjadi Pembantu
Ketua III STAIN Kendari. Setelah ia dilantik terjadi kekosongan pada jabatan
Ketua Jurusan Syari’ah dan Ketua Jurusan Dakwah, karena Ketua Jurusan
Dakwah sudah pensiun. Untuk mengisi kekosongan tersebut, sekretaris jurusan
dipercayakan sebagai pelaksana Ketua Jurusan baik pada Jurusan Syari’ah
maupun Jurusan Dakwah, yang diberi amanah oleh Ketua STAIN untuk
mengadakan pemilihan anggota senat wakil dosen pada Jurusan Syariah dan
sekaligus untuk melakukan penjaringan calon Ketua Jurusan yang akan diajukan
ke senat STAIN untuk mendapatkan persetujuan senat.
Pada kegiatan ini sudah mulai tampak gejala konflik yang berbasis
aktualisasi diri. Gejala ini tampak pada Jurusan Syariah, yang memperlihatkan
ada keganjilan. Keganjilan yang dimaksud adalah ketika usul calon Ketua
Jurusan sampai di tangan Ketua STAIN, yang kemudian Ketua STAIN bawa usul
tersebut ke rapat senat, maka yang menang mutlak pada penjaringan calon Ketua
Jurusan pada Jurusan Syari’ah, tak ada dukungan satu suara-pun pada rapat senat,
dan penulis ketika itu dipercayakan oleh mayoritas suara senat sebagai Ketua
Jurusan Syari’ah.
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Tetapi karena ini amanah kelembagaan, maka penulis terima dengan penuh
rasa tanggung jawab. Penulis pernah didemo oleh mahasiswa Jurusan Syari’ah
agar penulis mundur sebagai Ketua Jurusan, namun setelah mereka didekati
secara persuasif, diajak masuk di kelas duduk bersama mendiskusikan akar
masalahnya, akhirnya ditemukan solusinya sehingga persoalannya selesai dengan
baik.
Kemudian di Jurusan Syari’ah ketika itu muncul pula masalah baru, yaitu
ketika program studi Ekonomi Islam yang dibuka oleh Ketua STAIN periode
sebelumnya, yang izin operasionalnya barulah secara lisan dari pihak
Departemen Agama, namun setelah ada alumninya muncul isu bahwa program
studi Ekonomi Islam itu ilegal, sementara Ketua STAIN pada periode ini
menyalahkan Ketua STAIN pendahulunya karena izin penyelenggaraannya
belum tuntas diurus. Hal ini disebabkan antara lain karena faktor konflik
sehingga ia sudah lengser dari jabatannya, sementara periodenya belum habis.
Karena sikap yang seperti ini maka muncul resistensi dari sebagian mahasiswa156
maupun sebagian dosen. Sehingga ada dosen Syari’ah ketika melontarkan kata-
kata kepada penulis selaku Ketua Jurusan Syari’ah yang turut bertanggung jawab
atas isu yang mengundang persepsi negatif terhadap program studi Ekonomi
Islam yang berada pada Jurusan Syari’ah bahwa “tidak usah dulu urus Ekonomi
Islam, kita ganti Ketua STAIN dulu.” Tentunya tanggung jawab ini bagi penulis
di dalam menangani isu-isu seperti ini agar tidak fatal akibatnya, adalah terletak
di pundak Ketua Jurusan Syari’ah. Hal ini juga dapat dimaknai sebagai wujud
156AH (penulis), Rektor Universitas Muhammadiyah Kendari, wawancara oleh penulis di
Kendari, 9 Oktober 2010.
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aktualisasi diri, yaitu meredam masalah ini sehingga meskipun sudah
memperlihatkan gejala konflik, namun belum berakibat fatal. Memang ada
informan memandang bahwa penulis memperkuat rezim kepemimpinan Ketua
STAIN ketika itu.157
Namun merujuk pada teori Maslow tentang aktualisasi diri, maka sikap
penulis ketika itu dapat dimaknai sebagai aktualisasi diri demi kepentingan
program studi Ekonomi Islam bersama alumni dan mahasiswanya. Alhamdulillah
persoalan ini belum sampai pada konflik yang negatif dalam arti yang
mengakibatkan jatuhnya Ketua Jurusan maupun Ketua STAIN, meskipun
mahasiswa sudah ingin menjatuhkan Ketua STAIN.158 Lain halnya setelah
muncul persoalan CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil), faktor inilah kemudian
yang berakibat fatal, dalam arti mengawali konflik yang berakhir dengan
jatuhnya Ketua STAIN pada periode ini, meskipun juga ada faktor lainnya
sebagaimana yang telah disinggung di depan. Untuk melihat faktor yang terkait
dengan kepentingan dalam konflik pada periode ini, akan diadakan analisis dari
beberapa aspek berdasarkan teori hirarki kebutuhan Maslow yang terfokus pada
faktor kepentingan.
Pertama, dari aspek pemenuhan kebutuhan dasar. Mereka yang ikut
bersaing dalam testing CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) ketika itu, semuanya
tentunya mengharapkan lulus, sebab dengan kelulusannya itu akan dapat
157Salah seorang informan menyatakan bahwa “saya alumni Ekonomi Islam tahun 2004.
Waktu saya masih kuliah belum terlalu konflik, namun konflik awalnya pada masa saya terkait
dengan masalah program studi Ekonomi Islam, murni gerakan mahasiswa ingin agar IS (penulis)
jatuh. Pada masa saya belum terlalu memanas namun kemudian dilanjutkan oleh adik-adik
yunior.” IR (penulis), alumni STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 10 April 2010.
158IR (penulis), alumni STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 10 April
2010.
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memberikan jaminan atas pemenuhan kebutuhan dasarnya setelah jadi PNS.
Yang lulus akan bersyukur atas kelulusannya, dan sebaliknya yang tidak lulus
jika tidak sabar akan kecewa. Ternyata di antara keluarga yang tidak lulus
memang ada yang sangat kecewa. Ia adalah salah seorang anggota senat yang
semula pro pada berbagai kebijakan Ketua STAIN, namun akibat kekecewaannya
maka sejak itu ia sudah mulai turut menyoroti faktor CPNS (Calon Pegawai
Negeri Sipil) pada periode ini. Akibatnya muncullah berbagai macam isu antara
lain bahwa panitia CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) yang diketuai PK II atas
nama ZP (penulis) tidak fair159 karena anaknya langsung lulus dua orang.160
Kemudian disusul dengan isu suap, bahwa PK II menerima suap seterusnya
berlanjut dengan pernyataan sikap sebanyak 31 orang dosen yang
menandatangani surat tuntutan mundur kepada PK II dari jabatannya sebagai PK
II yang ditujukan kepada Ketua STAIN.161
Setelah isu-isu dan pernyataan dosen tersebut muncul di media massa,162
muncullah dua masalah yang memperumit persoalan. Tema isu ini sama, yaitu
sama-sama pencemaran nama baik.163 Dari pihak kelompok dosen ada 29 orang,
bahwa yang mereka maksudkan dengan pencemaran nama baik adalah
pencemaran nama baik STAIN Kendari, karena menurutnya orang yang diduga
menerima suap itu telah mencemarkan nama baik STAIN Kendari sebagai
institusi yang menjunjung tinggi moral Islam. Sebaliknya dari pihak PK II
159Berdasarkan berita dari media massa “kasus CPNS di STAIN ketika itu ada konspirasi
antara panitia dengan Depag,” Kendari Pos, tanggal 9 Maret 2004.
160AZ (penulis), PK III periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 12 Juni
2010.
161Surat Pernyataan Sikap, Kendari tanggal 16 Februari 2004.
162Soal isu suap CPNS di STAIN Kendari. Kendari Pos, tanggal 10 Maret 2010.
163Saling Melapor Warnai Isu Suap di STAIN. Kendari Pos, tanggal 21 Februari 2004.
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pencemaran nama baik yang dia angkat adalah nama yang baiknya dicemarkan
oleh 29 orang dosen melalui media massa, padahal menurutnya isu suap itu tidak
benar.164 Sehingga berdasarkan teori Maslow, hal ini adalah terkait dengan harga
diri PK II, yang tidak diterima baik sehingga ia melapor ke Polresta Kendari atas
pencemaran nama baiknya itu.
Hal yang tambah memperumit persoalan, bahwa di antara dosen yang 29
orang itu, kemudian ada beberapa orang yang dipanggil polisi sampai ada yang
ditetapkan sebagai tersangka,165 sebagai akibat dari laporan pencemaran nama
baik PK II tersebut. Atas laporan ini dosen-dosen tersebut kecewa dan membuat
pernyataan untuk mogok mengajar selama persoalan tersebut tidak diselesaikan
oleh Ketua STAIN secara tuntas. Setelah diadakan lobi-lobi dan demi untuk
kepentingan STAIN, maka PK II bersedia menarik laporannya pada Polresta
Kendari, sehingga tidak dilanjutkan lagi proses pemeriksaan kasus pencemaran
nama baik PK II tersebut oleh Polsekta Kendari.
Akan tetapi terkait pencemaran nama baik STAIN tersebut masih berlanjut
sehingga mahasiswa demonstrasi terus di back up oleh 32 orang dosen serta
sebagian besar anggota senat.166 Kemudian berujung pada krisis kepemimpinan
Ketua STAIN yang dipandang tidak mampu menyelesaikan masalah sehingga
tuntutan mundur kepada Ketua STAIN semakin kuat. Fenomena ini
mengindikasikan adanya kepentingan jabatan, sebab setelah Ketua STAIN turun
maka timbul peluang bagi dosen lain atau sekaligus pesaingnya untuk menduduki
jabatannya serta mengaktualisasikan diri sebagai pemimpin. Persoalan ini
164Kendari Pos, Kendari tanggal 13 Maret 2004.
165Kendari Pos, Kendari tanggal 19 April 2004.
166Kendari Pos, Kendari tanggal 2 Maret 2004.
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tampaknya sudah mengandung unsur politis karena kemudian oleh pihak kontra
pimpinan membawa persoalan ini ke DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah)
propinsi Sulawesi Tenggara.167 Akhirnya muncul surat pernyataan yang
ditandatangani 7 anggota senat di antara 12 anggota senat STAIN Kendari, turut
ditandatangani 29 dosen, ditunjukkan kepada DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah) propinsi Sulawesi Tenggara yang intinya meminta agar DPRD (Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah) memfasilitasi kepada Menteri Agama untuk
memberhentikan Ketua STAIN Kendari sebagai akibat krisis kepemimpinan.168
Jadi berdasarkan teori Maslow ada tiga kepentingan di sini, yaitu
kepentingan pemenuhan kebutuhan dasar bagi peserta tes CPNS (Calon Pegawai
Negeri Sipil), kepentingan harga diri bagi Pembantu Ketua II, dan kepentingan
aktualisasi diri bagi dosen yang ingin mendapatkan jabatan sebagai Ketua
STAIN, atau jabatan lainnya yang akan segera lowong setelah terjadinya
pergantian Ketua STAIN misalnya jabatan Pembantu Ketua dan seterusnya.
2. Diskomunikasi
Salah satu faktor pemicu konflik pada periode ini adalah faktor
diskomunikasi. Hal ini telah disinggung di depan sebab berkaitan dengan gaya
kepemimpinan yang kurang terbuka, sehingga meskipun gagasan-gagasan
pimpinan baik, namun terkadang disalahpahami oleh sebagian dosen maupun
mahasiswa. Di sisi lain pimpinan juga kurang mampu memahami aspirasi dosen,
yang sesungguhnya sama-sama memiliki tujuan yang baik agar masalah yang
167Kendari Pos, tanggal 9 Maret 2004.
168Surat Pernyataan ditujukan kepada Kepala DPRD Propinsi Sulawesi Tenggara dari 29
dosen STAIN Kendari ditambah 7 orang anggota senat STAIN Kendari, tanggal 1 Mei 2010.
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timbul dapat diselesaikan secara bersama-sama. Akan tetapi bersumber dari gaya
kepemimpinan yang tertutup dan kurang akomodatif itu menyebabkan terjadinya
diskomunikasi antara Ketua STAIN dengan dosen-dosen kritis dan juga sebagian
mahasiswa. Diskomunikasi ini antara lain dipicu oleh perbedaan di dalam
memahami aturan maupun kurang selektifnya di dalam menerima informasi
sebagaimana yang telah disinggung di depan. Hal inilah antara lain yang
menyebabkan timbulnya resistensi dari pihak dosen-dosen yang kritis sebagai
akibat dari sikap kurang akomodatif tersebut.
Resistensi dari pihak dosen berdampak kepada mahasiswa ketika dosen-
dosen kritis tersebut melakukan aksi mogok mengajar.169 Namun aksi dosen
tersebut, kurang disikapi dengan melakukan komunikasi yang baik, akan tetapi
Ketua STAIN mengancam dosen-dosen tersebut untuk dipecat jika tidak
melaksanakan tugas.170 Aksi mogok mengajar tersebut terjadi disebabkan oleh
karena yang menandatangani pencemaran nama baik Pembantu Ketua II
sebagaimana telah disinggung di depan dilaporkan ke Polresta Kendari.171 Dosen-
dosen yang sedang dalam proses hukum tersebut sangat kecewa, hal itulah yang
menyebabkan mereka mogok mengajar selama proses hukum tersebut berjalan.172
Namun hal ini belum sampai menyebabkan Ketua STAIN jatuh sebagaimana
telah disinggung di depan.
Akan tetapi satu hal yang kurang terkomunikasikan dengan baik, yaitu
tentang isu pencemaran nama baik STAIN yang diangkat oleh dosen-dosen yang
169Kendari Pos, Kendari tanggal 2 Maret 2004 dan tanggal 9 Maret 2004.
170Kendari Pos, Kendari tanggal 25 Februari 2004.
171Kendari Pos, Kendari tanggal 6 Maret 2004.
172Surat tertanda 31 dosen, 23 April 2004.
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bersikap kritis dan tidak menghendaki hal tersebut dibiarkan, maka mereka
menuntut agar diusut atau diselidiki agar dapat diselesaikan secara tuntas.173 Dari
hasil pemeriksaan polisi, ternyata para saksi yang diperiksa tidak mengetahui
asal-muasal isu suap tersebut,174 akan tetapi justru isu itu yang melatar belakangi
isu pencemaran nama baik STAIN.175
Namun hal ini juga kurang terkomunikasikan dengan baik terhadap dosen-
dosen yang bersikap kritis. Hal inilah kemudian yang berkelanjut pada isu krisis
kepemimpinan di STAIN Kendari yang disoroti oleh dosen-dosen yang kritis
bersama mayoritas anggota senat STAIN Kendari. Ketika hal ini dibawa ke rapat
senat STAIN Kendari maka mayoritas anggota senat menuntut mundur Ketua
STAIN dari jabatannya sebagaimana disinggung sekilas di depan.
Setelah hal ini dilaporkan oleh Ketua STAIN kepada Menteri Agama,
selama sembilan bulan belum juga terselesaikan,176 karena kurang mampu
membangun komunikasi yang baik dengan pihak Departemen Agama, juga
dengan mahasiswa sehingga di STAIN Kendari sering mahasiswa demonstrasi,
yang kemudian pada puncaknya ruang kerja Ketua STAIN Kendari dapat
dikuasai mahasiswa. Terpaksa Ketua STAIN berkantor di rumahnya saja.
Ketika itu kebetulan Ketua MPM (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa)
adalah dari jurusan Syari’ah. Penulis selaku Ketua Jurusan Syari’ah ketika itu
173Surat Pernyataan Sikap ditandatangani 31 dosen ditujukan kepada Menteri Agama
Republik Indonesia, Gubernur Kepala Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara, Irjen Departemen
Agama, Ketua DPRD Propinsi Sulawesi Tenggara, Dirjen Bagais Departemen Agama, dan Kepala
Kanwil Agama Propinsi Sulawesi Tenggara, Kendari tanggal 16 Februari 2004.
174Kendari Pos, Kendari tanggal 10 Maret 2004.
175Lihat footnote no.5 di atas.
176DR (penulis), mantan Pengurus MPM periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di
Kendari, 9 Oktober 2010.
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dihubungi oleh Ketua MPM (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa) tersebut
meminta agar memfasilitasi kepada Ketua STAIN untuk dapat diberikan dana
kemahasiswaan karena ia ingin membantu mengkomunikasikan masalah tersebut
dengan pihak Departemen Agama agar bisa selesai dengan baik, agar mahasiswa
tidak dirugikan dengan adanya masalah tersebut. Amanah ini penulis teruskan
kepada Ketua STAIN, namun ia tidak mau mengeluarkan dana, sebab ia
menganggap pengurus MPM (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa) tersebut
bermaksud untuk menjatuhkannya sebagai Ketua STAIN, sebab ruang kerjanya
sudah dikuasai oleh mahasiswa yang kirits. Penulis menyampaikan kepada Ketua
STAIN ketika itu di rumahnya bahwa pengurus MPM (Majelis Permusyawaratan
Mahasiswa) tidak bermaksud untuk menjatuhkan Bapak, hanya ia sebagai
perwakilan mahasiswa tidak ingin masalah itu berlarut-larut, dan agar pihak
Departemen Agama segera menyikapinya.
Ketika itu pengurus MPM (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa) kecewa
dengan sikap Ketua STAIN tersebut, yang tidak mau mengeluarkan dana
kemahasiswaan guna untuk turut membantu memfasilitasi kemelut di STAIN
ketika itu. Tetapi pengurus MPM (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa) tersebut
tetap berangkat ke Jakarta dengan dana yang ia usahakan sendiri, dan ia berjanji
tidak akan kembali sebelum keluar SK pemberhentian Ketua STAIN dari
jabatannya. Sikap Ketua STAIN ketika itu seharusnya minta agar Ketua MPM
(Majelis Permusyawaratan Mahasiswa) menghadap untuk mengkomunikasikan
apa yang ia inginkan terhadap Ketua MPM (Majelis Permusyawaratan
Mahasiswa), tetapi ia enggan melakukannya karena ia mengira bahwa mahasiswa
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yang menguasai ruangan kerjanya adalah pengurus MPM (Majelis
Permusyawaratan Mahasiswa), padahal secara kelembagaan bukan atas nama
pengurus MPM (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa).
Hal itu memang terbukti177 yakni berhasil melobi Sekretaris Jenderal
Departemen Agama, kemudian terbit SK Pemberhentian Ketua STAIN Kendari.
Upaya ini berhasil karena pengurus MPM (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa)
tersebut dapat dukungan dari DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah)
Propinsi Sulawesi Tenggara di Kendari dan DPD (Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah) Sulawesi Tenggara178 di Jakarta yang turut prihatin dengan keadaan
STAIN Kendari atas kemelut yang belum terselesaikan oleh Ketua STAIN ketika
itu.
Berdasarkan uraian di atas maka terlihat bahwa faktor komunikasi yang
dilakukan oleh Ketua STAIN tidak efektif sehingga terjadi diskomunikasi yang
berakibat pada kejatuhannya sebelum habis periodenya.
3. Attitude Keberagamaan
Berkaitan dengan attitude atau sikap keberagamaan di kampus STAIN
Kendari akan dapat tergambar antara lain pada acara rapat di DPRD (Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah) Sulawesi Tenggara ketika Ketua STAIN bersama
para anggota senat STAIN diundang rapat oleh DPRD (Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah) dalam rangka turut memediasi persoalan yang terjadi di STAIN
177Surat Keputusan Menteri Agama, 26 Januari 2005.
178ZLK (penulis), dosen STAIN Kendari, Pembantu Ketua I periode IS (penulis),
wawancara oleh penulis di Kendari, 19 Agustus 2010.
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Kendari.179 Ketika itu penulis selaku anggota senat turut hadir. Dalam rapat
tersebut Wakil Ketua DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) mengatakan:
“Saya sebagai orang Islam malu atas keadaan Sekolah Tinggi Islam yang seperti
itu.”180 Hal ini ia persepsikan bahwa sikap keberagamaan di STAIN Kendari
dengan persoalan konflik internal yang selalu dibawa ke DPRD (Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah) Sulawesi Tenggara, sama halnya dengan konflik
pada kepemimpinan periode sebelumnya. Dengan fenomena ini ia pandang sikap
keberagamaan seperti ini di kampus STAIN, ia sebagai orang Islam menganggap
tidak layak terjadi hal seperti itu pada perguruan tinggi Islam. Ini menunjukkan
bahwa sikap keberagamaan di kampus STAIN Kendari, masih sama dengan
periode sebelumnya, meskipun di depan sudah dikemukakan bahwa Ketua
STAIN pada periode ini secara moral adalah terbaik.
Untuk mendapat gambaran lebih jauh tentang sikap keberagamaan di
STAIN Kendari pada periode ini, dapat dikaji melalui maklumat yang
dikeluarkan oleh dosen-dosen Jurusan Tarbiyah.
Maklumat  tersebut ditindaklanjuti oleh Ketua STAIN dengan membentuk
tim yang diketuai oleh PK I dan menyelidiki isu suap tersebut. Hasil kerja tim
menyimpulkan bahwa “suap tidak ada di STAIN.”181 Kemudian isu suap ini juga
dilaporkan oleh Ketua STAIN ke pihak Kepolisian, ternyata setelah dilakukan
179Kendari Pos, Kendari 9 Maret 2004.
180AF (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 22
September 2010.
181Kendari Pos, Kendari tanggal 24 Desember 2004.
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pemeriksaan, semua saksi menyatakan tidak mengetahui asal-muasal isu suap
tersebut.182
MAKLUMAT
DISAMPAIKAN KEPADA SELURUH MAHASISWA
(KHUSUSNYA MAHASISWA JURUSAN TARBIYAH SEMUA
PROGRAM) BAHWA KETIDAKAKTIVAN KAMI DALAM
MENJALANKAN TUGAS-TUGAS YANG BERKAITAN DENGAN
JABATAN FUNGSIONAL DAN TANGGUNG JAWAB
ADMINISTRASI MAUPUN AKADEMIK, BUKAN ATAS DASAR
KEMALASAN DAN/ATAU KESIBUKAN DI LUAR TUGAS POKOK,
AKAN TETAPI LEBIH MERUPAKAN REAKSI ATAS KETIDAK
SERIUSAN PIMPINAN LEMBAGA KITA DALAM MENJUNJUNG
TINGGI WIBAWA PERGURUAN TINGGI ISLAM TERUTAMA
TEKAT UNTUK MEMBERANTAS PELANGGARAN-
PELANGGARAN MORAL YANG TERJADI DI LEMBAGA INI.
AKSI VAKUM INI TETAP BERLANGSUNG JIKA KETUA
STAIN TIDAK SEGERA MENGAMBIL SIKAP YANG TEGAS,
BERTANGGUNG JAWAB DAN PROFESIONAL TERHADAP
PEJABAT/OKNUM YANG TERINDIKASI KUAT MELAKUKAN
PELANGGARAN MORAL (KHUSUSNYA YANG TERKAIT ISSU
SUAP PADA PENERIMAAN CPNS TAHUN 2003 YANG LALU) DAN
MELAPORKAN KEPADA PIHAK YANG BERWAJIB OKNUM YANG
MENCEMARKAN NAMA BAIK STAIN KENDARI.
DEMIKIAN MAKLUMAT INI KAMI BUAT UNTUK
DIMAKLUMI BERSAMA.
Kendari, 18 Februari 2004
yang membuat
1. Semua pejabat program di lingkungan Jurusan Tarbiyah ...
2. Para dosen senior ...
3. Para dosen yang mengajar di Jurusan Tarbiyah ...
......
183
182Kendari Pos, tanggal 10 Maret 2004.
183Maklumat, Kendari tanggal 18 Februari 2004.
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Kalau demikian, maka dari segi moral keagamaan terlihat adanya
kekurang hati-hatian dosen yang terjebak dengan isu suap tersebut dalam
menerima informasi. Dalam kaitan ini Allah swt. mengingatkan dengan firman-
Nya agar berhati-hati dalam menerima informasi.184
Hal ini mengindikasikan sangat kentalnya pengaruh teologis normatif di
kalangan sebagian besar dosen tersebut, dan juga mengindikasikan kurang
memadainya kecerdasan spiritual dalam arti luas. Kalau pihak dosen saja sudah
terindikasi miskin kecerdasan spiritual sudah barang tentu mahasiswanya-pun
akan lebih miskin lagi. Sebagaimana telah dikaji pada bab II tentang hal-hal
terkait dengan faktor teologis, maka sikap keberagamaan di Kampus STAIN
Kendari masih sangat kental pengaruh teologis normatif yang oleh para pakar
kontemporer dipandang bahwa teologis semacam itu tidak fungsional. Di sisi lain
esensi tauhid yang kontekstual kurang tercermin di STAIN pada periode ini.
Esensi tauhid adalah tidak menyembah Tuhan selain Allah swt., dan berbarengan
dengan itu adalah kasih sayang terhadap sesama mahkluk, kecuali bagi yang
membuat kerusakan di muka bumi.
Hal ini sejalan dengan makna kandungan ayat tentang Nabi sebagai
pembawa rahmat bagi seluruh alam yang telah disinggung pada bab II. Karena
semua mahkluk sujud dalam arti mengabdi kepada Allah, maka semua mahkluk
secara teologis adalah merupakan satu kesatuan di hadapan ke  Maha Kuasaan
Allah swt. sehingga wajar jika semua mahkluk khususnya sesama mahkluk
manusia saling menjalin kasih sayang yang hakiki khususnya di antara sesama
184Q.S. al-Hujurât (48): 6.
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umat Islam, atas dasar kesadaran kehadiran Allah swt. setiap saat dalam praktik
kehidupannya sehari-hari. Sikap keberagamaan seperti ini seharusnya dihidup
suburkan di kampus perguruan tinggi Islam. Sikap semacam ini hanya bisa wujud
dengan melakukan pembenahan secara mendasar pada aspek pendekatan dari segi
teologis yang mencair dan berkembang terus sesuai semangat perkembangan
zaman sesuai kondisi nilai budaya positif (sejalan dengan nilai-nilai Islam)
masyarakat di mana esensi teologis Islam itu akan diimplementasikan.
Jadi sesungguhnya esensi teologi Islam itu tidak hanya pada aspek
kognitif, akan tetapi adalah pada aspek afektif dan psikomotorik yang mampu
membentuk keseimbangan fungsi head, heart, dan hand (kepala dalam arti otak
atau pikiran, hati, dan tangan) pada setiap mahasiswa perguruan tinggi Islam.
Attitude keberagamaan yang cukup mapan hanya bisa wujud dengan merumuskan
konsep pendidikan Islam yang minimal bertolak dari tiga domain ini secara
berimbang, kemudian diimplementasikan dalam praktik pendidikan pada
lembaga pendidikan tinggi Islam. Kepala dan tangan merupakan simbol
penguasaan ilmu  pengetahuan dan teknologi, sementara hati adalah simbol
dimensi teologis yang merupakan sumbu atau titik pusat yang daripadanya akan
memancar nur ilahiyah akibat dari rasa iman yang terhunjum dengan kokoh
dalam hati sehingga mewujudkan akhlak yang mulia dan suasana keberagamaan
yang mapan dalam praktek kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan sosial
teristimewa di kampus perguruan tinggi Islam.
Jadi pada kasus STAIN Kendari pada periode ini dalam perspektif attitude
keberagamaan letak masalahnya adalah pada tataran konsep dalam arti konsep
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teologis yang hanya berbasis normatif saja, sementara pendekatan ini sudah out
of date (ketinggalan zaman). Hal ini tercermin dari sikap sebagian unsur
pimpinan, sebagian dosen dan sebagian mahasiswa sehingga hal inilah yang
memicu konflik setelah berakumulasi dengan faktor lainnya. Lebih-lebih jika
konsep amar ma’rûf nahîy munkar didekati secara teologis normatif akan lebih
rawan lagi sebagai pemicu konflik. Memang isu yang diangkat oleh aktor konflik
baik yang pro maupun yang kontra substansinya sama saja semuanya berbasis
amar ma’rûf nahîy munkar. Namun ketika konsep ini berakumulasi dengan
berbagai faktor, maka pendekatan dari segi teologis normatif tidak akan
menyelesaikan masalah. Fenomena ini terjadi di STAIN Kendari. Pada dimensi
sikap keberagamaan, maka solusi yang ditawarkan adalah pendekatan teologis
kontekstual-implementatif-substansial-holistik.
4. Respon Berlebihan Atas Kesenjangan Antara Harapan dan Kenyataan
Faktor ini yang cukup dominan ketika itu yang rercermin pada gaya
kepemimpinan yang diimplementasikan oleh Ketua STAIN. Kalangan mahasiswa
mengharapkan bahwa gaya kepemimpinan pada periode ini akan lebih baik dari
gaya pimpinan sebelumnya, karena pimpinan pada periode ini sudah menyandang
gelar Magister Agama, sedangkan pimpinan sebelumnya masih bergelar
Doktorandus. Jadi dari segi jenjang pendidikan pimpinan pada periode ini lebih
tinggi tingkatannya sehingga mahasiswa mengharapkan bahwa kepemimpinan di
STAIN akan lebih baik dari periode sebelumnya. Akan tetapi setelah pimpinan
mengimplementasikan kepemimpinannya, ternyata unsur civitas academica
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STAIN terutama para aktivis di kalangan mahasiswa memandang bahwa pola
kepemimpinan atau gaya kepemimpinan pada periode ini, malah tidak lebih baik
dari pola atau gaya kepemimpinan periode sebelumnya. Jadi ternyata mahasiswa
menilai bahwa gaya atau pola kepemimpinan yang diimplementasikan oleh Ketua
STAIN ketika itu ternyata belum sesuai apa yang mereka harapkan. Sehingga
aktivis dan pengurus lembaga kemahasiswaan menyatakan bahwa “mahasiswa
agak sedikit menyesal atas jatuhnya pimpinan STAIN periode 1997-2001.”185
Jadi dari segi gaya kepemimpinan, maka memang Ketua STAIN yang ia
gantikan, masih lebih baik gaya kepemimpinannya sebagaimana yang telah dikaji
di depan. Berkaitan dengan lowongan jabatan setelah Ketua STAIN sebelumnya
lengser, sebenanrnya salah seorang tokoh mahasiswa sebelum pemilihan Ketua
STAIN pada periode ini, mengaku dipanggil oleh gubernur dan menanyakan
siapa kira-kira yang bisa jadi Ketua STAIN sebagai pengganti Ketua STAIN
yang lama (yang sudah lengser). Maka ia menjawab “Pak IS (penulis)” karena
menurutnya di kalangan segenap dosen yang ada di STAIN Kendari “sesudah
Ketua STAIN dilengserkan,” maka beliau yakni “IS (penulis)” yang terbaik.
Ketika itu memang terkesan bahwa Ketua STAIN, sebelumnya yakni SM
(penulis) masih lebih baik. Namun ketika penulis tanya lebih jauh kenapa pak
Gubernur tidak berusaha mencari calon pimpinan dari manapun yang penting
lebih unggul dari pimpinan sebelumnya. Informan jawab bahwa “disebabkan
karena pak Gubernur menghendaki untuk memberdayakan potensi yang ada di
185SR (penulis), Alumni STAIN, mantan Presiden Mahasiswa periode SM (penulis),
wawancara oleh penulis di Makassar, 6 Februari 2011.
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STAIN Kendari.”186 Hal ini diamini oleh tokoh mahasiswa atau pengurus
lembaga kemahasiswaan tersebut. Sementara itu Pak Gubernur sendiri pada
periode itu mengakui kelebihan kepemimpinan Ketua STAIN yang dilengserkan
itu. Hal ini dibuktikan dengan hubungan kerjasama yang terjalin dengan baik
pada periode kepemimpinan Ketua STAIN ketika itu sebagaimana dikemukakan
di depan.
Jadi andaikata Pak Gubernur ketika itu sempat berpikir bahwa STAIN
Kendari sebelum dikonversi menjadi STAIN induknya adalah IAIN Alauddin
Makassar (sekarang Universitas Islam Negeri Makassar), maka sebelum berpikir
untuk memberdayakan potensi yang ada di STAIN Kendari, seharusnya ia adakan
koordinasi lebih dahulu dengan Rektor IAIN Alauddin maupun tokoh-tokoh atau
dosen-dosen seniornya yang ada di IAIN Alauddin karena merekalah yang
mengetahui dengan baik keadaan STAIN Kendari sebagai mantan binaannya.
Sekiranya hal ini dilakukan oleh gubernur sebagai faktor penentu siapa
sesungguhnya pimpinan yang ideal yang akan mampu membawa STAIN Kendari
menjadi kampus yang kondusif untuk terlaksananya tugas tridarma dengan baik,
maka STAIN Kendari sejak itu akan bisa menjadi kondusif, dalam arti konflik
tidak berlarut-larut. Namun tentunya hal ini perlu dikoordinasikan pula dengan
pihak Departemen Agama sebagai penanggung jawab tertinggi organisasi di
lingkungannya.
Dengan demikian maka asal-muasal kesenjangan antara harapan dan
kenyataan dalam perspektif kepemimpinan STAIN Kendari ketika itu, juga antara
186SMR (penulis), sekarang dosen STAIN Kendari, mantan Ketua BEM STAIN Kendari
di masa peralihan SM (penulis) ke IS (penulis) 2002-2003, wawancara oleh penulis di Kendari, 10
April 2010.
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lain bersumber dari kebijakan Gubernur selaku Pejabat sementara Ketua STAIN
yaitu Drs. La Ode Kaimuddin. Boleh jadi niat baiknya itu, ia ingin membina
pimpinan STAIN yang diorbitkan dari STAIN sendiri, akan tetapi tidak lama
setelah pemilihan Ketua STAIN, terjadi pemilihan Gubernur, sementara calon
Gubernur yang ingin diorbitkan Gubernur yang sudah habis periodenya itu kalah
dalam pemilihan, sehingga Gubernur baru terpilih dengan Ketua STAIN yang
baru diorbitkan oleh Gubernur sebelumnya, butuh kecerdasan untuk membangun
hubungan kerjasama dengan Gubernur baru terpilih itu. Meski memang ada
kerjasama yang berhasil dibangun, yaitu sejak periode kepemimpinan ini, STAIN
Kendari mendapat bantuan dana Rp100.000.000,00 setiap tahunnya dari
Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Tenggara, namun ada faktor
kekecewaan sebagian unsur civitas academica STAIN Kendari yang memicu
konflik atas pola atau gaya kepemimpinan yang diimplementasikan.
Dukungan Gubernur baru ketika itu untuk mewujudkan alih status STAIN
menjadi IAIN cukup besar sehingga ia meminta agar kampus II STAIN Kendari
dapat dijadikan lokasi musabaqah tilawatil Qur`an tingkat nasional ketika itu.
Sehingga di kampus STAIN akan dibangun berbagai fasilitas, yang setelah
kegiatan musabaqah tersebut selesai, maka segenap fasilitas yang baru dbangun
di kampus STAIN akan diserahkan kepada STAIN Kendari, karena memang
lokasinya setelah disurvei langsung oleh Gubernur sangat memungkinkan. Akan
tetapi niat baik Gubernur tersebut tidak mendapatkan respon yang positif dari
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Ketua STAIN Kendari.187 Hal ini mengindikasikan bahwa Ketua STAIN Kendari
kurang mampu menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan Gubernur
Sulawesi Tenggara pada periode kepemimpinannya.188 Jadi harapan unsur civitas
yang ingin memajukan dan membesarkan STAIN Kendari tidak mampu direspon
dengan baik oleh Ketua STAIN ketika itu. Selain itu sudah banyak faktor yang
telah dikemukakan di depan yang mengindikasikan kesenjangan antara harapan
dan kenyataan terutama dari aspek manajerialnya yang direspon berlebihan oleh
sebagian unsur civitas academica STAIN Kendari.
Oleh karena itu maka solusi yang ditawarkan ialah, karena harapan unsur
civitas academica STAIN Kendari yang segera membesarkan STAIN Kendari
tidak terwujud, maka diperlukan model kepemimpinan yang karakteristiknya
antara lain seperti diimplementasikan di UIN Alauddin pada periode
kepemimpinan Azhar Arsyad dengan kata kunci “innercapacity” dan “thingking
out of box” sebagaimana disiunggung pada bab II, yaitu butuh kepemimpinan
yang terasah spiritualitasnya demikian tajam sehingga ia mampu
mengimplementasikan pola kepemimpinan “thingking out of box”, yaitu pola
kepemimpinan yang cerdas, kreatif, inovatif, dan luar biasa yang berbasis inner
capacity.
187KD (penulis), Periode NA (penulis) PK I STAIN Kendari, Kepala LPPM periode IS
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Juli 2010.
188Bantuan Pemda Tk. II propinsi Sulawesi Tenggara sebanyak Rp. 100.000.000,00 per
tahun adalah hasil lobi Pak PK II dengan Sekwilda TK I yang kebetulan ia punya hubungan baik
(ada hubungan keluarga).
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5. Budaya Lokal
Sebagaimaan telah dikemukakan pada bab II tentang spesifikasi budaya
lokal di Sulawesi Tenggara, maka konflik pada periode kepemimpinan 2002-
2005, sama halnya dengan periode kepemimpinan sebelumnya, tidak lepas dari
faktor budaya lokal yang berakumulasi dengan faktor lainnya, yaitu dari segi
kepekaan unsur civitas academica STAIN Kendari melihat penyimpangan yang
terjadi di kampus STAIN terutama yang terkait dengan faktor penerimaan CPNS
(Calon Pegawai Negeri Sipil) sebagaimana disebut di depan. Akan tetapi pada
periode ini agak berbeda dengan periode sebelumnya. Pada periode
kepemimpinan sebelumnya gerakan berawal dari ketidakpuasan mahasiswa
terhadap manajemen kampus, yang menurut penilian mereka bahwa pada periode
itu pola kepemimpinannya bercorak pola kepemimpinan Orde Baru, kemudian
lalu diikuti oleh dosen yang kritis mendukung gerakan mahasiswa tersebut
sampai tujuan mahasiswa untuk mengganti Ketua STAIN dapat direalisasikan.
Sedangkan pada periode ini meskipun berawal dari kekecewaan CPNS (Calon
Pegawai Negeri Sipil) tahun 2003, akan tetapi masalah ini kemudian tampak di
permukaan sebagai akibat dari respon dosen-dosen yang kritis.
Meskipun cukup sulit dipastikan bahwa sikap kritis seperti ini lebih
didominasi oleh dosen-dosen putera daerah atau bukan, akan tetapi terlihat
adanya indkasi seperti itu, meskipun sikap kritis seperti itu adalah merupakan
sebuah sikap ilmiyah yang berlaku umum, namun indikasi seperti itu
menunjukkan sekaligus adanya sikap primordial. Jadi bagaimanapun tingginya
tingkat intelektualitas seorang ilmuwan, tetapi sistem budaya yang pernah
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membentuk kepribadiannya, sadar ataupun tidak sadar, tetap akan ada
pengaruhnya pada dirinya. Sikap Presiden Amerika Serikat pasca tragedi WTC
(World Trade Centre) 11 September 2001 (sudah disinggung pada bab II),
sebagai negara modern membuktikan hal tersebut, dalam arti ia-pun awalnya
masih terpengaruh dengan sikap primordial dalam merespon tragedi tersebut.
Atas dasar itu maka sikap kritis dalam melihat kesalahan pimpinan yang
merupakan tradisi yang berlaku di daerah ini sejak dulu, maka berdasarkan teori
psiko analisa Freud sebagaimana secara sekilas disinggung pada bab III, hal itu
baik disadari atau tidak akan tetap berpengaruh terhadap generasi pewaris budaya
ini. Jadi kalau sikap semacam ini didominasi oleh putera daerah, meskipun
jumlahnya dari seluruh dosen yang bersikap kritis adalah jauh lebih kecil, akan
tetapi dengan warisan budaya tersebut, maka terlepas dari faktor-faktor lainnya
adalah memang dapat diterima akal sehat jika sikap kritis semacam ini
didominasi oleh putera daerah. Tetapi juga tidak bisa ditafsirkan bahwa hal itu
adalah gerakan putera daerah sebab sikap kritis itu adalah memang sikap ilmiah
yang seharusnya dimiliki oleh setiap ilmuan, dan di sisi lain ternyata dosen-dosen
yang bergerak ketika itu adalah mayoritas bukan putera daerah.
Karena aksi dosen tersebut kemudian telah berdampak kepada mahasiswa
dengan aksi vakum atau mogok dari tugas mengajarnya, maka mahasiswa mulai
turut bergerak dan meminta Ketua STAIN mundur karena tidak mampu
menyelesaikan masalah tersebut.189 Akan tetapi, relevansi gerakan ini dengan
budaya lokal sangat jelas yaitu tradisi lokal tidak ingin membiarkan oknum
189Kendari Pos, Kendari tanggal 2 Juli 2004.
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pejabat melanggar adat ataupun aturan yang berlaku. Ketika hal itu terjadi maka
pejabat tersebut setelah melalui mekanisme, ia langsung diberhentikan dari
jabatannya.
Hal itulah yang terjadi pada periode kepemimpinan ini, yaitu Pembantu
Ketua II dipandang oleh dosen kritis sebagai melanggar aturan sebagai ketua
panitia penerimaan CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) ketika itu, sehingga para
dosen-dosen kritis meminta untuk menon aktifkannya,190 namun Ketua STAIN
tidak mampu menyikapi hal ini dengan baik, akhirnya berujung pada tuntutan
mundur Ketua STAIN dengan anggapan bahwa di STAIN Kendari ketika itu
sudah mengalami krisis kepemimpinan.191 Jadi faktor budaya lokal sebagaimana
terurai pada bab II, di sini sangat kelihatan sebab Pembantu Ketua II ketika itu
kebetulan putera daerah, sedang yang memotori gerakan ini adalah putra daerah
juga, namun karena ia dipandang bersalah, maka menurut budaya daerah bahwa
kesalahan itu tidak memandang bulu, keluarga-pun kalau bersalah ditindak. Hal
ini pernah terjadi pada zaman Kesultanan Buton, karena ia bersalah maka ia
dihukum mati192 sesuai tingkat kesalahannya, dan yang menghukumnya adalah
dari pihak keluarganya juga (keluarga keraton).
Jadi faktor-faktor tersebut di atas yang berakumulasi secara intens
sehingga konflik terjadi pada kepemimpinan di STAIN periode 2002-2005 dan
berakibat pada jatuhnya Ketua STAIN sebelum habis periodenya.
190Pernyataan Sikap, Kendari tanggal 16 Februari 2004.
191Surat Pernyataan Sikap, Kendari 1 Mei 2004.
192Mustafa P. et.al., Perkembangan Sejarah Pendidikan Islam di Sulawesi Tenggara
(Kendari: Universitas Muhammadiyah Kendari, 2009), h. 74.
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Oleh karena itu solusi yang ditawarkan agar kepemimpinan dalam
organisasi di Sulawesi Tenggara sukses, dari hasil studi ini menunjukkan bahwa
pimpinan organisasi harus memiliki kecerdasan dalam mengelola konflik
sebagaimana yang dikemukakan pada bab II, memahami serta terampil
menyikapi budaya lokal daerah dengan arif dan bijak.
3. Periode 2005-2007 (Periode Kepemimpinan DM)
a. Pola Kepemimpinan
Sebagaimana halnya dengan kepemimpinan pada periode-periode
sebelumnya, kepemimpinan STAIN Kendari periode 2005-2007 juga memiliki
tujuan yang sama, yaitu ingin memajukan STAIN Kendari. Salah seorang
informan menyatakan bahwa:
Di masa Pak DM (penulis) kembali ada penambahan visi misi
STAIN, di mana ada pertemuan seluruh STAIN di Indonesia dan
mendeklarasikan sebuah kesepakatan untuk secepatnya melakukan alih
status menjadi IAIN atau UIN. Selain melanjutkan program yang telah
dirintis oleh ketua sebelumnya ketua-ketua STAIN selanjutnya
menambahkan program-program baru atau menajamkan program-program
yang masih kurang.193
Yang perlu digarisbawahi pada pernyataan tersebut adalah “kembali ada
penambahan visi dan misi STAIN, yakni setelah pertemuan STAIN di Indonesia
dimana dalam pertemuan itu dideklarasikan suatu kesepakatan untuk secepatnya
melakukan alih status menjadi IAIN atau UIN.” Kata “kembali” pada kalimat
tersebut menunjukkan bahwa visi misi seperti ini sudah menjadi visi dan misi
193HG (penulis), dosen STAIN Kendari, Kajur Tarbiyah periode SM (penulis), Periode IS
(penulis) dan Periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 21 Juli 2010.
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kepemimpinan STAIN Kendari priode 1997-2001. Namun ketika itu belum
menjadi visi dan misi STAIN se-Indonesia, atau juga untuk mempertegas kembali
visi dan misi yang sudah lama mereka dambakan agar alih status itu segera
terwujud.
Dari pernyataan tersebut dapat dipandang bahwa STAIN Kendari pada
periode tersebut, juga memiliki visi yang diemban, meskipun visi ini hanya
merupakan penegasan kembali dari visi sebelumnya. Dengan adanya penegasan
tersebut maka upaya untuk mencapai visi dan misi tersebut dapat dipacu melalui
program-program sebagaimana yang disinggung pada pernyataan tersebut. Meski
demikian, untuk merealisasikan program-program yang seperti itu diperlukan
keahlian, keterampilan dan seni memimpin yang memadai. Sehubungan dengan
ini, salah seorang informan menyatakan bahwa:
“Peranan pimpinan sebagai manajer sangat penting dalam
mengelola suatu institusi atau lembaga pendidikan. Dalam memimpin
sebuah lembaga pendidikan, bukan hanya adanya kemauan tetapi harus
didukung oleh skill manajemen yang memadai.”194
Sehubungan dengan itu ada informan yang menyatakan sebagai berikut:
Kata orang bijak, 67% keberhasilan institusi ditentukan oleh pimpinan.195
Lebih jauh, informan lainnya menyatakan bahwa:
“Dalam ilmu manajemen, ada disebut dengan keterampilan
manajemen yang terdiri dari tiga aspek, yaitu: (1) Conceptual skill; (2)
Technical skill; (3) Human skill. Jadi ketika top manager mengaplikasikan
194AL (penulis), PK II periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 30
Agustus 2010.
195AMS (penulis), Alumni Fak. Tarbiyah IAIN Alauddin Cabang Kendari, wawancara
oleh penulis di Kendari, 27 September 2009.
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kemampuannya dalam tiga itu, maka skill tersebut diterapkannya juga pada
middle manager sampai pada lower manager.”196
Jadi conceptual skill dan human skill adalah salah satu kompetensi mutlak
yang harus dimiliki oleh seorang pimpinan, dalam arti top manager yang baik,
sementara human skill adalah salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh
middle manager, sedangkan technical skill adalah salah satu kompetensi mutlak
yang harus dimiliki oleh lower manager. Dalam perspektif inilah peran penting
top manager, untuk ia aplikasikan dalam kepemimpinan mulai dari top manager,
middle manager, sampai pada lower manager.
Selanjutnya salah seorang informan menyatakan bahwa Pak DM (penulis)
pada dasarnya sama dengan yang lain,  yaitu ingin melakukan perubahan,
melakukan peningkatan, cuma metodenya berbeda.197
Kata “sama dengan yang lain” maksudnya antara lain adalah sama dengan
dua pimpinan STAIN pendahulunya, yakni Pak SM (penulis) dengan Pak IS
(penulis). Persamaan tersebut adalah dari segi keinginannya untuk memajukan
STAIN Kendari. Namun di sini terlihat adanya kritik atas kepemimpinanya, yakni
dari sisi metode atau teknik ataupun gaya kepemimpinan yang ia terapkan yaitu
bahwa ia tidak menggunakan teknik kepemimpinan kollegial. Sementara itu
menurut informan lain bahwa “kepemimpinan di perguruan tinggi adalah
kepemimpinan atau manajemen kollegial. Lebih jauh dari itu dinyatakan pula
bahwa:
196AL (penulis), PK II periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 20
Januari 2010.
197KD (penulis), periode NA (penulis) PK I STAIN Kendari, Kepala LPPM periode IS
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Juli 2010. Lihat footnote 37.
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“Sebenarnya pimpinan yang baik itu tidak menganut satu gaya
secara kaku. Pimpinan yang baik itu memainkan gaya atau model
kepemimpinan berdasarkan siapa yang ia hadapi dan dalam situasi yang
bagaimana pula.”198
Untuk dapat memahami lebih jauh pola atau gaya kepemimpinan yang
diimplementasikan oleh pimpinan STAIN periode 2005-2007 salah seorang
informan menyatakan sebagai berikut:
Pada lima bulan pertama kepemimpinan Pak DM (penulis),
sebelum pemilihan Pembantu Ketua yang baru, Pembantu Ketua ketika itu
masih ZLK (penulis) selaku Pembantu Ketua I, ZP (penulis) selaku
Pembantu Ketua II, dan AZ (penulis) selaku Pembantu Ketua III. Di awal
kepemimpinan Pak DM (penulis) agak bagus. Beliau tidak terlalu
birokratis. Beliau dekat dengan gubernur bahkan bisa masuk ke dapurnya
“rumah jabatan Gubernur”, tetapi sayangnya tidak ada tindak lanjut.
Selaku PK I pernah saya menyarankan agar beliau mengambil manfaat
yang banyak dari hubungan baiknya itu dengan Pak Gubernur, tetapi hal
itu belum terjadi. Selanjutnya setelah pemilihan Pembantu Ketua baru,
gaya kepemimpinan beliau berubah sangat drastis. Sejak itu ia melakukan
pendekatan birokratis, dan sejak itu pula gaya kepemimpinannya yang
menonjol adalah otokratisnya (otoriter).199
Jika menggunakan pendekatan tipologi yaitu demokratis, otoriter atau
laissez faire maka dapat dilihat dari pernyataan informan selanjutnya, yaitu
bahwa: “gaya kepemimpinan Pak DM (penulis) cenderung otoriter.”200 Dalam
kaitan ini, salah seorang informan menyatakan bahwa “Pak DM (penulis) jarang
198NA (penulis), sekarang Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 19
Agustus 2010.
199ZLK (penulis), PK I periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 19
Agustus 2010.
200AM (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 1 April
2010.
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menerima saran atau masukan dari Pembantu Ketua I STAIN Kendari.”201 Paralel
dengan pernyataan tersebut, informan lain mengemukakan sebagai berikut:
“Pak DM (penulis), meskipun beliau mengatakan tidak di forum
senat, di belakang malah beliau melakukannya mungkin karena ada
masukan dari pihak dosen atau pihak-pihak yang dekat dengannya,
sehingga keputusan rapat senat sering berubah tanpa dirapatkan
kembali.”202
Oleh karena itu, ada informan lainnya menyatakan sebagai berikut:
Pak DM (penulis) cenderung otoriter, yaitu otoriter yang sifatnya
mengembangkan kelompok, artinya lebih mengutamakan kepentingan
kelompok. Beliau justru mendengar tetapi hanya dari kalangan
kelompoknya saja, bahkan masalah teknis ke bawah juga diatur oleh
anggotanya. Jadi, mungkin bisa dikatakan “gaya otoriter kelompok.203
Berkaitan dengan istilah otoriter kelompok tersebut, hal ini disebabkan
karena pada masa kepemimpinannya ada sekat-sekat atau kelompok-kelompok di
STAIN Kendari,204 yang pada masa itu, pemikirnya, pertama adalah Pak DM
(penulis) sendiri, kedua adalah Pak KD (penulis).205
Istilah “otoriter kelompok”, tampaknya belum populer, sehingga akan
lebih tepat kalau dikatakan bahwa gaya seperti ini adalah gaya kepemimpinan
yang bersifat eksklusif, dalam arti bahwa ada kelompok yang tidak resmi dalam
201ZP (penulis), PK II periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 20
Agustus 2010. PR (penulis), PK III periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 24
Agustus 2010.
202LD (penulis), Ka. Subag Kepegawaian dan Keuangan periode SM (penulis), Kabag
Administrasi sejak masa IS (penulis) hingga masa NA (penulis), wawancara oleh penulis di
Kendari, 20 Juli 2010.
203MSD (penulis), Wakil Walikota Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 20
Agustus 2010. WHD (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 20
September 2010.
204SBC (penulis), alumni dan mantan aktifis mahasiswa periode SM (penulis), ajudan
Ketua STAIN periode DM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 25 Nopember 2009.
205MD (penulis), dosen STAIN Kendari, sekarang Kaprodi KI Jurusan Tarbiyah,
wawancara oleh penulis di Kendari, 29 September 2009.
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organisasi. Jika pimpinan terjebak dalam salah satu kelompok tersebut dengan
gaya eksklusif tersebut, maka ia akan mengambil sikap bahwa “yang ini orang
kita dan yang itu bukan orang kita”. Kalau ini yang terjadi maka akan berlakulah
ungkapan orang Inggris yang menyatakan “right or wrong my country”. Namun
secara substansial dua istilah ini sama saja maksudnya.
Ungkapan Inggris tersebut di atas bernuansa etnosentrisme. Oleh karena
itu perlu ditelusuri apakah kepemimpinan pada periode tersebut terlihat adanya
gejala etnosentrisme atau tidak. Kebetulan pimpinan STAIN pada periode tersebut
dari segi etnis adalah berasal dari Sulawesi Selatan, yakni masuk dalam rumpun
suku Bugis-Makassar, tepatnya adalah dari Je’neponto. Salah seorang tokoh
pendiri STAIN sebelum dikonversi, yakni KA (penulis) sebagaimana telah
disinggung di muka, adalah orang Je’neponto. Menurut pernyataan salah seorang
informan yang kebetulan menurutnya juga dari keturunan Je’neponto meski tidak
sepenuhnya bahwa:
“Kepemimpinan orang Je’neponto terlalu kuat rasa
kekeluargaannya sehingga mereka semua difungsikan. Kalau ketemu
sesama orang Je’neponto maka mereka akan mengatakan ini para katte”
(ini sesama kita). Saya juga sepotong orang Je’neponto.”206
Pada pernyataannya lebih lanjut, ia buktikan sendiri tentang eratnya rasa
kekeluargaan di kalangan orang Je’neponto melalui ungkapannya bahwa “Saya
yang menangkan Pak DM (penulis) di Departemen Agama.”207 Jadi karena ia
206MRA (penulis), mantan Dekan Fak. Tarbiyah Cabang IAIN Alauddin di Kendari,
mantan anggota DPD, sekarang ketua MUI Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 20
Desember 2009.
207MRA (penulis), mantan Dekan Fak. Tarbiyah Cabang IAIN Alauddin di Kendari,
mantan anggota DPD, sekarang ketua MUI Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari,
wawancara oleh penulis di Kendari, 20 Desember 2009.
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sepotong orang Je’neponto, maka ia menangkan Pak DM  (penulis) di
Departemen Agama. Memang benar bahwa dalam pemilihan Ketua STAIN ketika
itu Pak DM  (penulis) menang satu suara daripada temannya sesama calon Ketua
STAIN, Pak NA (penulis). Tetapi dengan adanya kata, “saya yang menangkan di
Depag”, maka boleh jadi di Depag ada pertimbangan lain sebab kebetulan Pak
NA  (penulis) sudah berijazah S2 dan S3 di bidang manajemen pendidikan.208
Namun dengan adanya intervensi dari yang bersangkutan, dan ia memiliki otoritas
yang patut dipertimbangkan sebab ketika itu ia berstatus sebagai salah seorang
anggota DPD (Dewan Perwakilan Daerah) RI yang mewakili Sulawesi Tenggara,
sehingga pihak Departemen Agama menanggap layak untuk diterima sarannya
sebab memang itulah prinsip demokrasi.
Kemudian jika dilihat fenomena Ketua Jurusan di STAIN Kendari di masa
kepemimpinannya di antara tiga jurusan, maka semua Ketua Jurusan STAIN
Kendari adalah berasal dari Sulawesi Selatan, yang di antaranya dua jurusan yakni
Jurusan Syari’ah dan Jurusan Dakwah, keduanya adalah orang Je’neponto.209
Meskipun pemilihan Ketua Jurusan melalui mekanisme yang sudah baku sesuai
dengan mekanisme yang ada, namun hal itu bagi orang yang bersikap kritis, tetap
akan melihat dimensi etnosentrisnya seandainya yang bersangkutan dipandang
kurang profesional, atau jika dipandang ada dosen yang lebih profesional bagi
jabatan itu.
208NA (penulis), dosen dan Ketua STAIN periode 2008-2012, wawancara oleh penulis di
Kendari, 4 Nopember 2011.
209RM (penulis), Ketua Jurusan Dakwah Periode IS (penulis), dosen STAIN Kendari,
wawancara oleh penulis di Kendari, 4 Februari 2010.
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Jadi memang terlihat kentalnya pola kepemimpinan yang berorientasi
kelompok atau etnosentris pada periode ini, yakni corak primordial yang
berakumulasi dengan gaya yang cenderung otoriter atau dengan istilah informan
otoriter kelompok, atau bisa juga disebut dengan demokrasi kelompok dilihat dari
segi pemilihan Ketua-Ketua Jurusan, karena dua di antara tiga jurusan, meskipun
dipilih sesuai mekanisme di senat namun berasal dari satu etnis dengan ketua
STAIN Kendari yakni Je’neponto, yakni etnis non lokal dan tak ada satupun etnis
lokal sampai Sekjur dan Kaprodi pada periode kepemimpinan ini.
Oleh karena pola kepemimpinan semacam itu dapat memicu konflik maka
solusi yang ditawarkan adalah mengimplementasikan pola atau gaya
kepemimpinan demokratis substansial yang fair dalam arti berdasarkan prinsip-
prinsip kebenaran, profesionalitas, dan pola kepemimpinan multi kultural.
b. Akar Konflik
Konflik pada periode ini pada hakikatnya merupakan rentetan dari konflik
yang pernah terjadi sebelumnya, meskipun pada awalnya konflik itu sifatnya
masih tersembunyi. Konflik yang terjadi sebelumnya adalah merupakan upaya
mencari format yang lebih baik daripada yang sudah baik pada kepemimpinan di
STAIN Kendari.210 Setelah pimpinan lengser sebelum habis periodenya berturut-
turut dua periode kepemimpinan, namun harapan dosen maupun mahasiswa yang
kritis, ternyata belum sesuai apa yang mereka harapkan. Hal ini sudah tergambar
di depan ketika mendeskripsikan pola atau gaya kepemimpinan pada periode
210MHR (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 23
September 2010.
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sebelumnya dan periode ini. Namun konflik itu awalnya masih tersembunyi,
sebab belum ada alasan yang kuat bagi dosen-dosen yang bersifat kritis untuk
menyoroti soal kepemimpinan pada periode ini. Akan tetapi benih-benih konflik
sudah ada setelah Ketua STAIN mulai mengimplementasikan kepemimpinannya.
Benih dimaksud sebagaimana penyataan salah seorang informan sebagai berikut:
“Dosen yang dijanji misalnya AGS (penulis) sebagai Kepala Perpustakaan, tapi
yang diangkat adalah SBR (penulis).”211
Ketika yang bersangutan dihubungi, maka ia membenarkan bahwa
memang benar dijanji Ketua STAIN sebelum pemilihan Ketua STAIN, untuk
jelasnya ia menyatakan sebagai berikut:
“Pak DM (penulis) janji saya pada saat suksesi pemilihan Ketua
STAIN untuk saya diangkat jadi Kepala Perpustakaan kalau ia menang
dalam pemilihan, namun setelah ia dilantik jadi Ketua STAIN, janjinya
tidak ditepati.”212
Kebetulan yang bersangkutan adalah mantan Ketua program D2 pada
Jurusan Tarbiyah sejak periode kepemimpinan 1997, dan ia berhenti dari
jabatannya setelah program D2 ditutup pada tahun 2005.213 Hal ini menjadi benih
konflik sebab yang diangkat menjadi Kepala Perpustakaan tersebut mendapat
sorotan dari dosen yang kritis dengan alasan bahwa meskipun ia tim sukses Ketua
STAIN, tetapi ia sebelumnya kurang aktif di kampus STAIN.214
211AR (penulis), PK II periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 23
September 2010.
212AG (penulis), dosen STAIN Kendari, mantan Kaprodi D2 Jurusan Tarbiyah,
wawancara oleh penulis di Kendari, 29 September 2010.
213AG (penulis), dosen STAIN Kendari, sekarang Kaprodi D2 Jurusan Tarbiyah,
wawancara oleh penulis di Kendari, 29 September 2010.
214AF (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 22
September 2010.
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Mantan Ketua program D2 tersebut pada periode kepemimpinan
sebelumnya, bersama Ketua STAIN yang baru terpilih, termasuk dalam kelompok
dosen yang kritis. Selain itu ia termasuk satu-satunya dosen senior dari etnis
Tolaki (putera daerah). Namun tampaknya beliau termasuk sabar, sehingga hal
tersebut belum sempat menjadi pemicu konflik yang terang-terangan. Tetapi
bukan hanya ia saja mendapatkan perlakuan seperti itu. Ada informan menyatakan
sebagai berikut:
“Konflik yang terjadi pada periode Pak DM (penulis) disebabkan
karena ibarat mobil mogok didorong bersama-sama, tapi setelah mobil
jalan penumpang yang ikut mendorong mobil itu ditinggalkan.”215
Gejala konflik itu sudah mulai tampak setelah selesai pemilihan para
Pembantu Ketua yang hasil perolehan suara di senat sebagai berikut:
- ZLK (penulis) = 9 suara (PK I)
- NS (penulis) = 3 suara (PK I)
- KD (penulis) = 7 suara (PK II)
- AL (penulis) = 5 suara (PK II)
- PR (penulis) = 7 suara (PK III)
- FZ (penulis) = 5 suara (PK III)216
Akan tetapi Pak KD (penulis) dan Pak ZLK (penulis) tidak dilantik
meskipun menang suara senat.217 Sehingga faktor itulah yang mengawali
munculnya konflik pada periode ini. Alasan pendukung Ketua STAIN yang baru
terpilih bahwa ia tidak melantik yang menang suara karena senat juga melanggar
215WHD (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 20
September 2010.
216ZLK (penulis), PK I periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 19
Agustus 2010.
217ALW (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 19
Agustus 2010. Informan lainnya menyatakan bahwa “yang memiliki suara terbanyak kalau yang
bersangkutan bermasalah menurut saya dilantik dulu, baru proses masalahnya.” FZ (penulis),
mantan anggota senat periode IS (penulis) dan SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari,
17 Oktober 2010.
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aturan. Menurut aturan Ketua yang menetapkan dua calon untuk setiap jabatan
Pembantu Ketua, namun aturan ini dilanggar oleh senat. Karena itu Ketua STAIN
juga melanggar dengan melantik yang kalah suara. Namun Ketua STAIN punya
alasan yang kuat untuk tidak melantik sebab yang menang suara mendapat STL
(Surat Teguran Lisan) dari Departemen Agama.218
Menurut pernyataan salah seorang informan bahwa:
Ini bukan faktor utama konflik, tapi di sinilah akarnya yang utama.
Berdasarkan inilah, maka kebijakannya dipantau terus. Begitu ada
kebijakan yang tidak sesuai, maka lansung diambil sebagai alat bukti
penyimpangan. Contoh: Ketika AL (penulis) membeberkan tentang CV,
membeberkan tentang perbaikan rektorat yaitu ada pemberian.219
Jadi, akar konflik berdasarkan informasi di atas tidak dilantiknya
Pembantu Ketua yang menang suara, faktor utamanya karena Pembantu Ketua II
(AL) membeberkan kelemahan Ketua STAIN. Untuk mengkaji lebih jauh
penyebab konflik pada periode ini akan diadakan analsis terhadap berbagai faktor
yang saling berakumulasi berdasar alur pikir penelitian.
Tentang faktor pola atau gaya kepemimpinan sudah dijelaskan pada sub
bab sebelumnya. Berikut ini akan ditinjau lima faktor, yaitu:
1. Kepentingan
Pada periode ini pemicu konflik yang lebih dominan bukan lagi
kepentingan aktualisasi diri seperti periode sebelumnya, akan tetapi yang lebih
dominan terlihat adalah kepentingan kelompok yang cenderung bersifat
primordial sebagaimana telah disinggung di depan. Ada informan menyatakan
218AMR (penulis), dosen STAIN Kendari yang menjelang lengsernya Ketua STAIN
periode ini pindah ke UIN alauddin Makassar, wawancara oleh penulis di Makassar, 11 Mei 2011.
219ZLK (penulis), PK I periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 19
Agustus 2010.
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bahwa “yang menjatuhkan Pak DM (penulis) adalah Pak JN (penulis)”220 yang
bersangkutan adalah etnis Tolaki.
Dosen yang dijanji sebagai calon Kepala Perpustakaan dan tidak jadi
adalah dosen senior STAIN Kendari dari etnis Tolaki. Kemudian Pembantu
Ketua II juga separuh adalah etnis Tolaki. Jadi pernyataan informan tersebut di
atas didukung oleh fakta pendekatan multidisipliner dari segi antropologis, sebab
menurut pernyataan informan dari etnis Tolaki, bahwa rasa kekeluargaan Suku
Tolaki sangat kuat. Meskipun berbeda aspirasi politik, tapi tidak mempengaruhi
ikatan kekeluargaan.221
Ketua STAIN pada periode ini—seperti disinggung di depan—murni etnis
Sulawesi Selatan. Menurut informan lain bahwa ketika Pembantu Ketua II
bersikap seperti ini yaitu tidak sejalan dengan Ketua STAIN, maka hal inilah
yang menyulitkan posisi Ketua STAIN.222 Jadi di sini faktor kepentingan yang
bernuansa etnis meskipun tidak nyata, tetapi dari segi fenomenologi, maka hal ini
akan dapat terbaca dengan mengingat apa yang telah dikemukakan di depan
tentang pemicu konflik yang tersembunyi.Terlihat juga adanya upaya Ketua
STAIN untuk membangun kebersamaan.223 Hal ini ditunjukkan antara lain
pernyataan informan sebagai berikut:
220MRA (penulis), mantan Dekan Fak. Tarbiyah Cabang IAIN Alauddin di Kendari,
mantan anggota DPD, sekarang ketua MUI Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 20
Desember 2009.
221MHR (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 4 Januari
2010.
222PR (penulis), PK III periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 18
September 2009.
223WHD (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 20
September 2010.
306
“Benar bahwa Pak DM (penulis) di rumah ia janji mau lantik saya
pada posisi PK I, tetapi saya tanya apa dasarnya, sedangkan saya menang
suara di senat pada posisi PK II.”224
Tetapi harapannya kandas sebab yang diajak untuk membangun
kebersamaan, hanya setuju jika hal itu sesuai aturan. Kebetulan yang
bersangkutan adalah dari etnis Sulawesi Tenggara pula. Hal ini menunjukkan
juga bahwa tradisi leluhur lokal yang cukup ketat dengan aturan seperti
dikemukakan pada bab II terlihat pengaruhnya sebab andaikata yang
bersangkutan mengejar jabatan, maka tentunya tawaran itu ia akan terima. Tetapi
hal ini menurut pengakuan salah seorang informan yang juga dari etnis yang
sama untuk ia tidak terima tawaran ini, juga adalah karena ia menyarankan
seperti itu.225
Ketua STAIN pada periode ini adalah termasuk dalam kelompok dosen
yang kritis pada periode kepemimpinan pendahulunya. Ia tampak kesulitan ketika
ia sudah tampil jadi pimpinan dan mengajak temannya dulu yang kritis itu tidak
bersedia menduduki posisi yang disarankannya disebabkan karena yang diajak
kerjasama itu konsisten dengan sikap kritisnya itu, tidak ingin melanggar aturan.
Ternyata sikap kritis itu terhadap objek yang dikritisi kuat karena ada
keterpaduan antara sikap ilmiyah dengan budaya lokal.
Di sisi lain budaya Sulawesi Selatan yang dikenal dengan “siri”, kalau ini
yang dominan, maka akan berlakulah peribahasa Inggris yang menyatakan “right
or wrong is my country” (salah atau benar, adalah daerah saya). Jadi bagi
224KD (penulis), Periode NA (penulis) PK I STAIN Kendari dan Kepala LPPM periode IS
(penulis), wawancara via telepon oleh penulis, 19 Januari 2011.
225AF (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Makassar, 27 Januari
2011.
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kelompoknya meski salah akan dibela. Namun pada kasus ini meskipun Ketua
STAIN berasal dari Sulawesi Selatan, namun gejala ini memang kadang terlihat
samar-samar, sesuai pernyataan informan yang telah disinggung di depan dengan
istilah “para katte” (sama-sama kita).
Jadi faktor kepentingan di sini bagi Ketua STAIN dengan sikap dan
kebijakan yang diambil seperti itu adalah demi kepentingan lembaga yang
dipimpinnya, sementara pihak yang diajak kerjasama di sini juga memegang
prinsip juga demi kepentingan lembaga tempat ia mengabdi yang menurutnya
aturan kelembagaan tidak boleh dilanggar. Tampaknya, keduanya sama-sama
memperjuangkan kepentingan lembaga, tetapi dalam perspektif yang berbeda.
Jadi perbedaan cara pandang ini juga ternyata menjadi pemicu konflik jika tidak
dicari titik temunya.
Faktor kepentingan aktualisasi diri pada periode ini awalnya kurang
tampak, kecuali pada bidang yang terkait dengan pengelolaan proyek. Ada pihak
pemborong yang merasa dirugikan sebagaimana pernyataannya sebagai berikut:
“Saya menang tender, tapi tidak di SK-kan, kebijakan Ketua STAIN
mengedepankan kepentingan pribadi dan golongan dari aturan.”226
Kalau ditelusuri jauh ke belakang, faktor kepentingan yang terkait proyek
di STAIN pada periode ini terlihat indikasi keterkaitan kepentingan aktualisasi
diri pula dengan proyek di STAIN Kendari. Hal ini dapat dilihat melalui
informasi media massa yang menuliskan sebagai berikut:
226SCP (penulis), alumni STAIN Kendari/Pengusaha, wawancara oleh penulis di Kendari,
14 Juli 2009.
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Surat perjanjian tertanggal 3 Oktober tahun 2005, menyatakan
adanya kesepakatan antara DM (penulis) dengan HRS (penulis). Isinya
menyebutkan dalam proses pembuatan SK hingga pelantikan Ketua
STAIN, pihak HRS (penulis) siap mendanai dengan imbalan
mengkompensasikan dana pada proyek STAIN. Perjanjian berakhir hingga
masa jabatan Ketua STAIN berakhir.227
Untuk lebih lanjut media tersebut menulis sebagai berikut:
Ketua STAIN DM (penulis) tak bisa lagi mengelak. Sebab Direktur
PT. Harnur Indah Permai, HRS (penulis) membeberkan kalau MoU
dengan pihak STAIN itu benar. Hanya saja, memonopoli proyek di
STAIN, PT. Harnur membantahnya.
Bagaimana kami memonopoli proyek, kalau paketnya saja setiap
tender tidak pernah dimenangkan PT. Harnur. Padahal kami hanya cukup
diporsikan sesuai komitmen, bukan mau sebanyak mungkin, sebagaimana
yang dikatakan orang, ...
Hal ini, katanya, termasuk 7 paket yang diributkan. Menurutnya
selama DM (penulis) menjadi Ketua, tak satupun proyek yang
dimenangkan untuk PT. Harnur Indah Permai.
Kami tidak meminta lebih dari kesepakatan. Cukup diprioritaskan
sajalah sebagai pengganti biaya yang dikeluarkan dalam proses terpilihnya
DM (penulis). Namun faktanya sampai hari ini belum direalisasikan sesuai
kesepakatan sehingga tidak benar saya memonopoli proyek 2006.
Sebaliknya, malah tak satu pun saya terima”, tandas pemilik Toko Mega
Surya ini lagi.228
Dari beberapa informasi tersebut di atas baik sumbernya dari hasil
wawancara maupun melalui media, maka pada persoalan yang terkait finansial
melalui proyek-proyek di STAIN Kendari pada periode ini menunjukkan eratnya
kaitan antara kepentingan aktualisasi diri dengan kepentingan pemenuhan
kebutuhan finansial yang dalam teori Maslow hirarki kebutuhan finansial itu juga
terkait dengan pemenuhan kebutuhan dasar malah faktor finansial itu dewasa ini
persoalannya sangat rumit bila ditinjau dari berbagai perspektif, sebab hidup dan
227Kendari Pos, 7 Oktober 2006.
228Kendari Pos 9 Oktober 2006.
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kehidupan ini, meskipun bukan satu-satunya ditentukan oleh faktor finansial di
era kemajuan Iptek yang semakin pesat dan canggih, namun peran faktor
finansial tersebut memang sangat penting.
Di era demokratisasi dewasa ini, memang terlihat betapa pentingnya faktor
finansial, sebab meskipun orang berpotensi untuk tampil sebagai pemimpin, akan
tetapi tidak didukung oleh kekuatan finansial, maka potensi ini akan tetap
terpendam. Dalam konteks ini bisa dimaknai bahwa suara rakyat dibeli oleh sang
pemimpin, sehingga kalau sudah dibeli berarti sudah menjadi milik pemimpin.
Jadi suara rakyat dalam sistem demokrasi semacam ini tampaknya merupakan
sebuah komoditi dalam bursa politik. Rakyat yang kurang cerdas harga suaranya
dijual murah, akan tetapi rakyat yang cerdas harga suaranya nilainya tinggi.
Di sinilah salah satu letak pentingnya pendidikan sebagai salah satu tujuan
nasional yang digagas oleh para pendiri Negara Republik Indonesia tercinta yang
tertuang dalam alinea keempat UUD 1945, berbunyi “mencerdaskan kehidupan
bangsa.” Kehidupan bangsa yang cerdas hanya dapat ditempuh melalui kegiatan
proses pendidikan yang berdaya saing tinggi.
Jadi fenomena yang terjadi pada kasus pemilihan Ketua STAIN Kendari
terlihat indikasi adanya peran finansial229 dalam proses demokrasi di STAIN
Kendari dalam upaya mewujudkan motivasi aktualisasi diri tersebut. Namun
setelah aktualisasi diri tersebut melalui jabatan berhasil diraihnya, ternyata timbul
masalah yang bersumber pada persoalan finansial tersebut. PT. Harnur Permai
menganggap memiliki kontribusi dalam proses demokratisasi  di STAIN Kendari
229Kendari Pos, Kendari 7 Oktober 2010.
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dalam medukung calon ketua terpilih, namun menurutnya setelah ketua terpilih
dilantik apa yang ia harapkan yang terkait dengan finansial yang telah
dikeluarkannya belum dapat dipenuhi oleh Ketua STAIN sehingga secara
finansial ia merasa dirugikan.
Memang pada persoalan yang terkait dengan kepentingan finansial yang
berkaitan dengan proyek di STAIN Kendari periode kepemimpinan 2005-
2007,230 sangat dominan atau menjadi faktor utama yang menyebabkan konflik di
STAIN Kendari yang berakhir pada kejatuhan pimpinan.231 Aktualisasi dirinya
yang memiliki visi pengembangan belum sempat diwujudkan sepenuhnya,232
namun ia sudah jatuh, yang mana faktor kejatuhannya berakar dari tidak
dilantiknya Pembantu Ketua yang menang suara melalui pemilihan di senat,
kemudian faktor utamanya adalah adanya bukti autentik pelanggaran hukum yang
terkait dengan kepentingan finansial tersebut.
Jadi berbeda dengan dua pimpinan pendahulunya, meskipun juga
pimpinan pendahulunya juga ada indikasi penyimpangan dalam pengelolaan
proyek yang bernuansa kepentingan finansial, namun bukti-bukti autentik belum
ditemukan, sehingga isu yang dominan ketika itu adalah pada krisis
kepemimpinan. Berdasarkan teori Maslow, faktor yang memicu konflik pada
periode kepemimpinan pendahulunya adalah persoalan aktualisasi diri. Akan
tetapi pada periode ini pemicu konflik bukan terletak pada aktualisasi diri,
melainkan pada persoalan proyek di STAIN serta kepentingan finansial.
230Kendari Pos, Kendari 14 Oktober 2010.
231ZLK (penulis), PK I periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 19
Agustus 2009.
232NS (penulis), PK I periode SM (penulis), mantan Kaprodi Bahasa Arab periode SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 27 September 2009.
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2. Diskomunikasi
Meskipun tiga periode kepemimpinan definitif yang menjadi fokus
penelitian ini dengan cakupan pada enam variabel faktor konflik sebagaimana
yang telah diketahui, namun faktor diskomunikasi pada periode ini memiliki
karakteristik tersendiri. Komunikasi yang DM (penulis) bangun yang berawal
dari suksesi kepemimpinan terlihat cukup efektif. Indikatornya ialah bahwa ia
berhasil meraih sejumlah besar pengikut pada saat suksesi kepemimpinan.
Pemilihan pada periode ini melalui dua tahapan, yaitu: pertama, tahapan
penjaringan di mana seluruh mahasiswa S1 mulai dari semester lima sampai
semester akhir ikut memilih sesuai statuta. Kedua, pemilihan dengan mengikut
sertakan seluruh dosen STAIN Kendari yang telah memiliki jabatan fungsional.
Senat hanya mengesahkan saja dan menetapkan tiga calon Ketua yang mendapat
suara terbanyak pertama, kedua, dan ketiga untuk diusulkan kepada Menteri
Agama.233 Hasil akhir pemilihan ini, ia menangkan meskipun saingannya cukup
berat karena berlatar belakang pendidikan S2 dan S3 di bidang manajemen
pendidikan, lagi pula memiliki kelebihan dalam pengalaman memimpin karena
ketika itu NA (penulis) selaku rivalnya, menjadi Dekan Fakultas Agama
Universitas Muhammadiyah Kendari, dan sesuai pengakuan rektornya, bahwa
NA (penulis) memiliki keterampilan memimpin yang baik.234 Sementara calon
Ketua yang menang masih berlatar belakang pendidikan S1 pada jurusan Bahasa
Arab dan S2 pada jurusan Tafsir. Namun menurut pengakuan salah seorang
233Statuta STAIN  Kendari tahun 2002 pasal 61 ayat 2.
234AH (penulis), Rektor Universitas Muhammadiyah Kendari, wawancara oleh penulis di
Kendari, 27 September 2010.
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informan, DM (penulis) memiliki kemampuan untuk mempengaruhi calon
pemilihnya.235 Berarti calon tersebut memiliki keterampilan komunikatif.
Hal ini telah disinggung di depan bahwa visinya baik dalam arti ingin
memajukan STAIN Kendari. Visi ini pada saat suksesi ia mampu komunikasikan
dengan baik sehingga mendapatkan dukungan, hasil akhirnya ia memperoleh
kemenangan. Faktor komunikasi ini bukan hanya pada saat suksesi saja, namun
ia mampu membangun komunikasi dengan berbagai pihak sampai ke tingkat
Departemen Agama dan unsur DPD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) seperti
telah disinggung di depan sehingga di antara dua calon yang diusul untuk
mendapatkan pertimbangan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen
Agama untuk diajukan ke Menteri Agama, ternyata juga berhasil ia menangkan
meskipun perbedaan suara hanya beda satu suara saja dengan calon ketua
rivalnya, yang mendapatkan pertimbangan tersebut.
Jadi fenomena tersebut di atas, menunjukkan bahwa semula DM (penulis)
memiliki kemampuan membangun komunikasi yang baik, sehingga segenap
calon pendukungnya memiliki semangat juang yang gigih hingga terjadinya
pelantikan. Bahkan setelah pelantikanpun kemampuan komunikasinya terlihat
baik, terutama dengan Gubernur Sulawesi Tenggara, sehingga seperti disinggung
di depan bahwa, begitu baiknya hubungannya itu sehingga iapun sampai bisa
masuk di dapur rumah jabatan Gubernur.
Akan tetapi berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang ia gunakan,
setelah pemilihan Pembantu Ketua STAIN, sistem komunikasi yang telah ia
235ALW (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 19
Agustus 2010.
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bangun mulai terganggu. Namun pada saat ini ibarat penyakit belum begitu
kronis. Setelah terjadi diskomunikasi antara DM (penulis) selaku Ketua STAIN
Kendari dengan Pembantu Ketua II-nya, mulailah ibarat penyakit sulit diobati.
Kesalahpahaman mulai terjadi ketika seluruh proyek ingin ditentukan sendiri
oleh PK II dan Ketua STAIN diharapkan menunggu fee-nya saja236, akan tetapi
Ketua STAIN ada juga orang lain yang ingin diberi proyek. Di situlah awal letak
terjadinya diskomunikasi, faktor itulah yang memperparah konflik pada periode
ini.
Menurut DM (penulis) sendiri kesalahan ini bersumber dari dirinya
sendiri. Jelasnya ia mengatakan sebagai berikut “Saya menganggap orang lain
sama dengan saya, tapi ini salah besar.”237 Pernyataan ini dapat dimaknai bahwa
Pembantu Ketua II-nya ketika itu ia anggap sama dengan dirinya sendiri, artinya
apa yang ada dalam benaknya sudah sama dengan apa yang ada dalam benak
Pembantu Ketua II-nya. Ternyata tidak sama sehingga terjadi kesalahpahaman
antara ia dengan Pembantu Ketua II-nya. Faktor inilah sesungguhnya yang
menjadi faktor utama yang menjadi kendala dalam kepemimpinannya yang
mengakibatkan kejatuhannya sebelum habis periodenya. Jadi intinya
sesungguhnya dalam perspektif komunikasi adalah sederhana yaitu faktor
diskomunikasi, artinya karena Pembantu Ketua II adalah pembantunya maka
seharusnya ia bangun komunikasi yang baik, dan menghindari
236 AMR (penulis), mantan dosen STAIN Kendari, sekarang dosen UIN Alauddin
Makassar, wawancara oleh penulis di Makassar 11 Mei 2011.
237DM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 3
Nopember 2009.
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kesalahpahaman.238 Jadi adanya pernyataan yang mengatakan bahwa “kita
dizalimi,”239 bisa jadi ada benarnya, namun ada peribahasa mengatakan bahwa
“tidak mungkin ada asap kalau api tidak ada.” Kalaupun pernyataan ini benar,
maka sumbernya yang terutama terlihat dari faktor diskomunikasi tersebut
terutama dengan Pembantu Ketua II-nya sebagai pembantu yang sangat
menentukan sukses tidaknya kepemimpinannya, sebab Pembantu Ketua II-nya
berpendidikan Magister Manajemen.
Dari pihak lembaga kemahasiswaan, tampaknya ia masih mampu
membangun komunikasi dengan baik. Indikatornya ialah bahwa meskipun ia
didemo terus oleh mahasiswa yang kritis, namun kejatuhannya faktor utamanya
bukan disebabkan oleh karena demonstrasi, akan tetapi karena ia terjebak dalam
persoalan hukum melalui lembaga peradilan, dan ia dinyatakan bersalah oleh
hakim yang memutuskan perkara itu. Terjalinnya hubungan dengan baik antara ia
dengan pengurus lembaga kemahasiswaan, adalah didukung oleh sistem
komunikasi yang ia bangun dengan Pembantu Ketua III maupun dengan
Pembantu Ketua I masih terlihat baik, meskipun Pembantu Ketua I-nya menilai
bahwa “kepemimpinannya memang kurang memadai.”240 Tentunya penilaian ini
didukung oleh bukti atas ketidakmampuannya membangun komunikasi yang baik
dengan Pembantu Ketua II. Esensi komunikasi sesungguhnya terjadinya
kesepahaman antara komunikan, komunikator, dan pesan. Kalau tidak terjadi
238Hans-Georg Gadamer mendefinisikan pemahaman sebagai “persetujuan atau
keselarasan dengan orang lain”. Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Ahmad Sahidah,
Kebenaran dan Metode (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 217.
239HLN (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 3
Nopember 2009.
240NS (penulis), PK I periode SM (penulis), mantan Kaprodi Bahasa Arab periode SM
(penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 27 September 2009.
315
demikian, maka disitulah letak diskomunikasi. Jadi solusi yang ditawarkan ialah
dalam kasus seperti tersebut di atas, pimpinan dalam membangun komunikasi,
maka sistemnya perlu diperbaiki sesuai visi dan misi organisasi, kemudian
pimpinan harus bersikap fleksibel dalam arti menghindari kesalahpahaman dalam
berkomunikasi atau dalam mengkomunikasikan gagasannya.
3. Attitude Keberagamaan
Mengenai attitude (sikap) keberagamaan di kampus STAIN pada periode
ini meskipun mahasiswa mengadakan demonstrasi dalam bulan suci ramadhan
pada periode ini, tidak berarti bahwa attitude (sikap) keagamaan di kampus
STAIN Kendari pada periode ini lebih jelek daripada sikap keagamaan pada
periode sebelumnya. Pembinaan sikap keagamaan di kampus sejak periode
kepemimpinan memuncaknya konflik 2000-2001 sebagaimana disinggung di
depan, menjadi salah satu prioritas pada periode kepemimpinan tersebut.
Buktinya adalah pada tahun 1998 sudah dibangun masjid di kampus II STAIN
Kendari dengan mengadakan kerjasama Yayasan Amal Bakti Muslim Pancasila.
Tetapi masjid yang dibangun di kampus sebagai pusat pembinaan spiritual
keagamaan tampak belum mendapat penanganan secara profesional dan
fungsional. Hal ini disebabkan antara lain karena kampus STAIN belum memiliki
asrama hingga penelitian ini dilakukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
informan bahwa agar mahasiswa dapat dibina attitude keberagamaannya dengan
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baik perlu diasramakan di kampus.241 Akan tetapi sikap keberagamaan di kampus
pada kepemimpinan periode ini terlihat sedikit merosot, khususnya di kalangan
sebagian mahasiswa, maupun sebagian dosen. Hal ini disebabkan oleh berbagai
faktor.
Untuk mendapat gambaran tentang sikap keagamaan di kampus STAIN
Kendari pada periode ini di bawah ini dikutip berita yang diangkat oleh media
massa sebagai berikut:
Ini sudah menjadi tradisi bahwa STAIN harus ribut terus. Dari
kepemimpinan satunya hingga sekarang tak pernah surut dari riak-riak
kelompok berbeda misi. Nah indikasi hingga terjadinya keributan terus
karena dua faktor.
Pertama, karena sang ketua yang terpilih akibat persekongkolan.
Hal ini otomatis menimbulkan kekesalan kepada kelompok lain. Tidak
mau tidak, kelompok ini akan mencari cela atau kesalahan sang pimpinan.
Kedua, pimpinan terpilih karena dibeli. Di sinilah banyak tercipta
kepentingan. Bagaimana sang ketua mencari cela agar dapat menafkahi
orang-orang yang mendukungnya. Apabila tidak tercover yang lain
menimbulkan riak lagi.
“Jadi dua faktor ini unsur keributan di STAIN. Yang jelas ada
keributan karena terjadi konspirasi orang dalam kampus aman, dan
cenderung ingin jadi ketua,” terang..., mantan Ketua STAIN tahun 2002-
2005.
“Saya sudah cukup lama di kampus tetapi jarang ikut campur
masalah seperti itu. Sebab kalau terjerumus, tentu kami masuk ke lembah
dosa,” katanya lagi.242
Berdasarkan bunyi teks tersebut di atas dapat dipahami bahwa sikap
keagamaan di kampus, ternyata bukan hanya kurang kondusif pada kalangan
mahasiswa saja, akan tetapi terlihat indikasi bahwa di kalangan dosen juga
tampak hal yang cenderung seperti itu. Itulah sebabnya sehingga salah seorang
241AMS (penulis), alumni Fak. Tarbiyah IAIN Alauddin Cabang Kendari, wawancara
oleh penulis di Kendari, 27 September 2010.
242Kendari Pos, Kendari tanggal 7 Oktober 2006.
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mantan tokoh mahasiswa yang juga kritis menyoroti soal konflik di STAIN
Kendari dengan menyatakan sebagai berikut:
... ada upaya-upaya untuk menjatuhkan. Kesalahan perlu dikritisi,
tapi harus konstruktif. Kenapa harus menjatuhkan, tidak diperbaiki dari
dalam saja, disikapi dan diselesaikan bersama-sama. Jadi konflik ini kolot
sekali dan tidak profesional. Orang ditendang (maksudnya digulingkan:
penulis).243
Pernyataan ini mencerminkan bahwa pada unsur mahasiswa sudah terlihat
adanya peningkatan dari segi moralitas keberagamaan. Ketika penulis menelusuri
lebih jauh asal-usul mantan tokoh mahasiswa tersebut, ternyata ia berasal dari
sekolah umum, dan sejak ia mahasiswa ia aktif dalam kajian-kajian keagamaan
hingga penelitian ini dilakukan.244 Dengan demikian, dari aspek pendekatan
normatif, maka memang terlihat ada jarak antara harapan dan kenyataan, yang
mana seharusnya dosen-dosen menjadi teladan di tengah mahasiswa, namun
dengan adanya kritik yang seperti itu dari pihak mahasiswa menunjukkan dosen
yang bersangkutan dalam perspektif mahasiswa tersebut, masih perlu mendalami
prinsip-prinsip spiritualitas keagamaan Islam yang mempu mencerminkan akhlâq
al-karîmah dalam praktik kehidupannya baik kampus maupun di luar kampus.
Akan tetapi dari pernyataan mahasiswa tersebut bahwa “orang ditendang”
(digulingkan), lalu yang ditendang (digulingkan) adalah orang mukmin dan orang
yang menendang (menggulingkan) juga adalah orang mukmin, maka hal ini
kurang sesuai dengan semangat persaudaraan bagi sesama orang mukmin. Itulah
yang menjadi kerisauan mantan tokoh mahasiswa tersebut, yang menurutnya
243AK (penulis), Tokoh Mahasiswa periode IS (penulis) dan SM (penulis) sekarang dosen
STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 19 september 2010.
244AK (penulis), Tokoh Mahasiswa periode IS (penulis) dan SM (penulis) sekarang dosen
STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 19 september 2010.
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kalau ada masalah seharusnya diselesaikan bersama-sama dari dalam, tidak perlu
saling menjatuhkan. Tetapi setelah ada kekurangan yang dilihat oleh pihak yang
kritis baik dosen maupun sesamanya mahasiswa ketika itu, menurutnya tidak
diselesaikan secara bersama-sama, akan tetapi yang terjadi adalah saling
menjatuhkan.
Meskipun data ini dapat dianggap kurang kuat sebab, hanya melalui media
massa, namun jika kita lihat mekanisme pemilihan Ketua STAIN pada periode
ini, maka informasi ini tampak cukup rasional, sebab dengan mekanisme yang
seperti itu maka untuk meraih suara terbanyak mulai pada proses penjaringan
tahap pertama maupun tahap kedua, semuanya membutuhkan biaya, sementara
yang membiayai tentunya adalah calon ketua. Jadi itulah salah satu makna bahwa
pimpinan terpilih karena dibeli. Demikian pula para pendukung tentunya
membangun kesepakatan-kesepakatan tentang visi dan misi yang mereka sepakati
bersama. Itulah salah satu makna kandungan persekongkolan. Akan tetapi dengan
adanya kata-kata “konspirasi” pada teks tersebut, hal ini mengindikasikan adanya
permainan yang kurang fair di antara calon atau pendukung calon ketua
tersebutm dan kurang mencerminkan akhlâq al-karîmah sebagaimana
dicontohkan oleh Rasulullah saw.
Untuk memotret lebih jauh sikap keberagamaan di kampus STAIN
Kendari pada periode ini salah seorang informan menyatakan sebagai berikut:
“Manusia seperti anjing, kalau dikasih roti ekornya mengipas-ngipas di belakang,
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tetapi kadang-kadang tuannya digigit juga.”245 Lebih jauh ia mengungkapkan
bahwa: “Di antaranya adalah sebagian dari alumni kita, dan sebagian sudah jadi
dosen. Mereka didik akhirnya jadi juga, tapi akidahnya rapuh.”246
Pandangan ini adalah penekanannya pada aspek keakidahan yang
merupakan esensi kajian teologis. Salah satu makna dari akidah yang rapuh itu
ialah akidah yang tidak fungsional yakni tidak mampu mewujudkan sikap, tutur
bahasa maupun perilaku yang mencerminkan totalitas ajaran al-Qur`an dalam
praktik kehidupan sehari-hari.
Penyebabnya sudah disinggung pada bab II yaitu antara lain karena masih
kentalnya pengaruh pendekatan dari segi teologis normatif, masih
termarginalkannya pendekatan dari segi teologis kontekstual dalam kajian teologi
Islam kontemporer. Pendekatan seperti ini adalah sebuah pendekatan yang
memadukan antara berbagai pendekatan yang intinya adalah keterpaduan antara
“pendekatan historis dan normatif” dalam konsep M. Amin Abdullah dengan
“pendekatan strukturalis transendental” dalam konsep Kuntowijoyo sebagaimana
telah dikemukakan pada bab II secara tersirat.
Jadi faktor attitude keberagamaan sebagai salah satu faktor akar konflik—
aspek historisitas keberagamaan pada periode ini—intinya adalah terletak pada
faktor keakidahan yang belum mapan di kalangan sebagian unsur civitas
academica STAIN Kendari. Namun tidak berarti bahwa pada periode
sebelumnya keakidahan sudah mapan. Karena tantangan kepemimpinan pada
245DM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 3
Nopember 2009.
246DM (penulis), mantan Ketua STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 3
Nopember 2009.
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periode ini sedikit berbeda dengan periode sebelumnya, sehingga respon
teologisnya-pun dalam aspek pendekatannya harus disesuaikan. Itulah salah satu
tujuan pendekatan dari segi teologis kontekstual, yakni menjadikan konsep
teologis al-Qur`an itu sebagai problem solving dalam praktik keberagamaan umat
Islam termasuk dalam soal kepemimpinan pendidikan tinggi Islam di STAIN
Kendari. Jadi solusi ditawarkan adalah dengan jalan mengimplementasikan
pendekatan teologis kontekstual-induktif-implementatif yang mampu melahirkan
kesalehan individual maupun kesalehan sosial dalam praktik kehidupannya baik
sebagai pemimpin maupun sebagai yang dipimpin.
4. Respon Berlebihan Atas Kesenjangan Harapan dan Kenyataan
Sesungguhnya segi-segi kesenjangan antara harapan dan kenyataan pada
priode ini sudah tergambar pada bagian depan. Jadi pada bagian ini hanya
merupakan penajaman untuk mengetahui karakteristiknya. Sebenarnya
kesenjangan pada periode ini titik beratnya adalah berpangkal pada pimpinan
sendiri. Pada bagian depan telah disebutkan, “bahwa DM (penulis) sendiri
anggap dirinya sama dengan orang lain.” Tapi di sisi lain anggapan dalam
pengalamannya memimpin diakuinya bahwa tidak benar. Meski demikian sang
pemimpin sebagai seorang sosok pimpinan jika sang pimpinan memiliki ciri
sebagai seorang sosok pimpinan yang ideal, seharusnya memiliki rasa kasih
sayang terhadap diri sendiri, dan dijadikan dasar untuk mampu menyayangi
orang lain sebagaimana menyayangi diri sendiri. Tetapi untuk mampu
menyayangi diri sendiri tentunya harus ada usaha yang sungguh-sungguh. Salah
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satu disiplin ilmu yang mampu mengantar untuk dapat memahami diri adalah
psikologi untuk bidang ilmu sosial, teologi dan tasawuf di dalam bidang ilmu
keagamaan. Psikologi bukan hanya mampu menuntun untuk mengenal diri
sendiri, tetapi juga mampu menuntun untuk mengenal orang lain.
Jadi letak kesenjangan antara harapan dan kenyataan atas fenomena
tersebut di atas adalah pada aspek ini. Pada bab II telah disinggung bahwa salah
satu ciri sosok pemimpin yang ideal adalah dekat dengan orang yang
dipimpinnya, dan bersamaan dengan itu ia dekat pula dengan Tuhannya.
Berdasarkan hal tersebut di atas maka pemimpin terkesan belum mampu
memahami dirinya dengan seksama, sehingga ia juga kurang mampu memahami
orang lain atau orang yang dipimpinnya. Secara teologis ia tampaknya mampu
mengendalikan dirinya sebagaimana diungkapkan di depan, namun karena secara
psikologis kurang mampu memahami dirinya maupun diri bawahannya sebagai
seorang pemimpin sehingga berakibat pada timbulnya kesalahpahaman dan
respon secara berlebihan oleh pihak yang tidak puas dengan kebijakan pimpinan.
Dari situlah sumber konflik pada periode ini. Jadi kesenjangan antara harapan
dan kenyataan pada periode ini adalah berakar pada pimpinan sendiri sesuai hasil
analisis terurai di atas. Kemudian hal itulah yang kemudian menyulitkan
kepemimpinannya sebagai akibat dari konflik yang berujung pada kasus hukum,
yang seharusnya tidak akan terjadi andaikata prinsip penegakan keadilan menurut
konsep al-Qur`an sebagaimana disinggung di depan diimplementasikan dalam
praktik kepemimpinannya.
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Kalau ditelusuri lebih jauh berkaitan dengan kesenjangan antara harapan
dan kenyataan pada periode ini, tampak masih ada kaitan dengan konflik yang
terjadi pada periode sebelumnya yang mengemban visi besar reformasi nasional,
yaitu memberantas KKN dalam segala bentuknya, sistem demokrasi yang sehat
dan adil, serta terwujudnya good government. Dalam konteks STAIN Kendari
unsur civitas academica mengharapkan tampilnya seorang sosok pimpinan yang
reformis, profesional, dan kredibel yang dapat menjadi panutan dan suri teladan
serta mampu mengubah STAIN Kendari dari kampus yang kurang kondusif
dengan cara menunjukkan kemampuannya untuk memberikan respon yang
seimbang antara kinerjanya sebagai pemimpin dengan harapan segenap
stakeholder STAIN Kendari, terutama unsur civitas dan unsur pengguna lulusan
STAIN Kendari. Namun harapan itu tidak menjadi kenyataan, malah direspon
secara berlebihan disebabkan oleh faktor kekecewaan atau pola atau gaya
kepemimpinannya. Jadi solusinya ialah pimpinan itu dituntut bersikap demokratis
yang berkeadilan, reformis, profesional, kreatif, inovatif, kredibel, transparan,
serta akuntabel, dekat kepada Tuhan dan bersamaan dengan itu dekat pula kepada
orang yang dipimpinnya tanpa pilih kasih.
5. Budaya Lokal
Sama halnya dengan periode kepemimpinan sebelumnya faktor budaya
lokal serta konsep amar ma’rûf nahîy munkar, adalah merupakan salah satu faktor
pemicu konflik pada periode ini. Pada periode ini, berdasarkan uraian di depan
tampak adanya kebijakan pimpinan yang kurang tepat dalam menyikapi budaya
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lokal tersebut. Kekurangan tersebut terlihat dari program yang ia rencanakan
dalam menetapkan calon pembantunya. Sebelum terjadi pemilihan pembantu
ketua melalui senat kubu DM (penulis) rencanakan NS (penulis) sebagai calon
Pembatu Ketua I, AL (penulis) sebagai calon Pembantu Ketua II, dan PR (penulis)
sebagai calon Pembantu Ketua III.247 Namun rencana semula direvisi, mungkin
karena faktor dinamika terjadi di kalangan para anggota senat. Tiba-tiba saat
tengah malam yang mana keesokan harinya akan dilakukan pemilihan, DM
(penulis) memanggil  PR (penulis) dan ZLK (penulis) ke rumah DM (penulis),
dan membuat kesepakatan agar ZLK (penulis) bersedia menjadi PK I pada kubu
DM (penulis). ZLK (penulis) sambut baik permintaan itu, tapi bagi kubu MD
(penulis) meminta ZLK (penulis) dan PR (penulis), memilih AL (penulis) sebagai
PK II dan PR (penulis) sebagai PK III. Sementara pada kubu KD (penulis),
komposisinya sebagai berikut, ZLK (penulis) sebagai PK I, KD (penulis) sebagai
PK II, dan FZ (penulis) sebagai PK III. Ini kesepakatan yang pernah mereka buat
lebih dulu. Namun ZLK (penulis) ternyata melalui peristiwa malam itu ia gunakan
peluang untuk berada pada dua kubu, yaitu kubu KD (penulis) dan DM (penulis).
Ketika terjadi pemilihan ZLK (penulis) pilih PR (penulis) selaku PK III dan ia
pilih KD (penulis) selaku PK II. Harapan DM (penulis) untuk menggolkan AL
(penulis) selaku PK II pada pemilihan di senat gagal. ZLK (penulis) menang
mutlak pada posisi PK I, KD (penulis) juga menang pada posisi PK II, PR
(penulis) menang pada posisi PK III.248 Ini adalah sebuah kasus yang membuat
kecewa DM (penulis). Dari situlah akar penyebabnya sehingga ia tidak mau
247AMR (penulis), mantan dosen STAIN Kendari sekarang dosen UIN Alauddin
Makassar, wawancara oleh penulis di Makassar, 11 Mei 2011.
248PR (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis, 18 September 2009.
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melantik ZLK (penulis), kemudian KD (penulis) diminta oleh DM (penulis)
selaku Ketua STAIN agar bersedia dilantik pada PK I. Namun KD (penulis) tidak
mau karena melanggar aturan, karena ia menang suara pada posisi PK II.
Jalannya rapat senat ketika itu kelihatan kurang bagus dalam arti Ketua
Senat melanggar aturan main. Menurut statuta STAIN Kendari, Ketua
STAIN/Ketua Senat mengajukan dua calon untuk masing-masing jabatan mulai
dari PK I, PK II, dan PK III. Akan tetapi karena Ketua STAIN tidak lakukan
pemilihan sesuai aturan, sebab ia didaulat oleh peserta rapat senat agar supaya
lebih demokratis, maka yang mengajukan calon Pembantu Ketua adalah anggota
senat, lalu DM (penulis) selaku Ketua STAIN/Ketua Senat terima saran ini.249
Atas dasar ini, maka terlihatlah kelemahan pimpinan bahwa ia tidak konsisten
dengan aturan. Jadi mulai dari mekanisme pemilihan sudah terjadi pelanggaran
aturan sampai pada acara pelantikan para Pembantu Ketua. Oleh karena itu maka
asal muasal konflik pada periode ini adalah bersumber dari peristiwa ini.
Jadi oleh karena ada beberapa aturan yang sudah dilanggar oleh DM
(penulis) selaku Ketua STAIN, yang mana pelanggaran aturan itu juga
bertentangan dengan budaya lokal sehingga KD (penulis) sebagai pewaris budaya
lokal tidak mau dilantik pada posisi PK I. Perlu segera dicatat bahwa umumnya
budaya setiap suku bangsa memiliki adat atau budaya, misal budaya “siri” di
Sulawesi Selatan. Jika budaya ini dilanggar, maka kadang-kadang rasio tidak
berfungsi lagi tapi yang berfungsi perasaan dan nafsu, dan dalam kasus seperti ini
biasanya keluarga yang dipermalukan, maka dengan budaya siri itu terkadang ia
249AMR (penulis), mantan dosen STAIN Kendari sekarang dosen UIN Alauddin
Makassar, wawancara oleh penulis di Makassar, 11 Mei 2011.
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main hakim sendiri, malah kadang darah resikonya sampai pada maut. Budaya
seperti tersebut di atas dapat dipandang sebagai sebuah kearifan karena esensi
kearifan adalah kebaikan dan keadilan dalam arti menegakkan aturan secara fair
dan manusiawi. Meski budaya tersebut di atas bukan hanya milik Sulawesi
Tenggara secara khusus, namun dalam studi ini ditemukan fakta seperti itu di
daerah tersebut, sehingga hal ini dapat dipandang sebagai kearifan lokal yang
perlu dipelihara di tengah-tengah maraknya pengaruh budaya barat modern yang
hedonistik, hanya mengejar kenikmatan hidup duniawi semata tanpa peduli
dengan spiritualitas keagamaan, sementara esensi budaya Islam adalah pada
dimensi spiritualitas keagamaan yang terfokus pada tauhid yang amaliah dalam
arti tauhid yang mewujud dalam perilaku akhlâq al-karîmah. Jika budaya itu tidak
sejalan dengan konsep ini, maka budaya itu bukan budaya Islam. Budaya seperti
ini dalam terminologi Islam dinamai al-ma’rûf, dalam arti tradisi yang tidak ada
nash-nya dalam Qur`an maupun hadis, namun sejalan dengan esensi ajaran
Qur`an dan hadis.
Hal ini kalau dicermati faktor budaya lokal sebagaimana telah dikaji pada
bab II, memang sangat tampak pengaruhnya, dalam arti tidak ingin melihat
seorang pejabat melanggar aturan yang sudah sangat jelas. FZ (penulis) meskipun
pada mulanya kecewa dengan sikap ZLK (penulis) karena tidak memilihnya
sebagai calon Pembantu Ketua III sesuai kesepakatan yang mereka telah bangun,
sementara ia memilih ZLK (penulis) sebagai calon Pembantu Ketua I,250 namun
akhirnya ia juga rela menerima fenomena tersebut, sehingga ia berpendapat
250PR (penulis), PK III periode SM (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 18
September 2009.
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seharusnya yang menang suara dilantik dulu. Nanti kemudian kalau ada
masalahnya baru diproses sesuai dengan hukum yang berlaku251.
Penulis karena merasa turut prihatin kemungkinan akan terjadi akibat
negatif, ketika Ketua STAIN tidak melantik yang menang suara, maka penulis
sengaja berkunjung ke rumahnya tanpa setahu dengan KD (penulis) maupun ZLK
(penulis) dan menyarankan agar ia melantik dulu yang menang suara. Namun
setelah cukup lama terdiam, maka kemudian DM (penulis) mengatakan bahwa
“dengar-dengar saja Pak Mus, saya yang bertanggung jawab,” katanya. Ketika itu
(tahun 2006) penulis masih studi S3 di Makassar dan pada libur semester
beberapa hari sempat pulang di Kendari.
Jadi penulis sependapat dengan FZ (penulis) calon Pembantu Ketua III
ketika itu, turut prihatin atas keadaan STAIN Kendari, sehingga meskipun penulis
hanya dosen biasa saja, namun atas keprihatinan tersebut, maka penulis beranikan
diri untuk bertemu dengan Ketua STAIN, meskipun ketika itu penulis belum
memahami lebih jauh hal-hal yang berkaitan dengan budaya lokal. Namun ketika
penulis menjadi Ketua Jurusan Syari’ah sudah menggunakan pendekatan budaya
lokal sehingga meskipun penulis pernah didemo oleh mahasiswa agar mundur dari
jabatannya sebagai Ketua Jurusan Syari’ah, namun hal itu bisa diselesaikan
dengan baik. Sehingga penulis kemudian ketika mundur dari jabatan Ketua
Jurusan Syari’ah bukan karena disuruh mundur oleh siapapun, tetapi karena
keinginan penulis sendiri dengan alasan ingin lanjut studi S3 sebab suasana
STAIN Kendari menurut anggapan penulis ketika itu hanya bisa lebih kondusif
251FZ (penulis), mantan anggota senat periode IS (penulis) dan SM (penulis), wawancara
oleh penulis di Kendari, 17 Oktober 2010.
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jika SDM tenaga pengajarnya sudah kebanyakan S3 dan mengutamakan moral
keagamaan (akhlâq al-karîmah).
Dengan demikian, maka berdasarkan pengalaman penulis ketika menjabat
Ketua Jurusan Syari’ah, salah satu faktor pemicu konflik pada periode ini adalah
kekurangpekaan pimpinan STAIN dari awal dalam mengakomodir faktor budaya
lokal dengan jalan membangun kerjasama yang baik dengan pihak pewaris
budaya lokal tersebut dengan menerapkan seni atau gaya manajemen yang variatif
sesuai kondisi dan situasi yang dihadapi. Jadi yang berkaitan dengan budaya lokal
pada kasus ini adalah penegakan aturan sebagaimana mestinya, mengingat konflik
pada periode kepemimpinan ini adalah berawal dari pelanggaran aturan. Kalau
senat misalnya melanggar aturan, maka secara kelembagaan, Ketua STAIN
bertanggung jawab selaku Ketua Senat.
Kepemimpinan pada periode ini tampaknya belum mampu menyikapi
budaya lokal dengan arif dan bijak yang menjadi salah satu faktor akar penyebab
konflik. Oleh karena itu maka solusi yang ditawarkan dalam hal ini adalah kata-
kata orang bijak perlu dipedomani, yaitu “berpikir global, tapi bertindak lokal”
orang-orang tua bijak berpesan “di mana kaki berpijak di situ langit dijunjung”,
sepanjang budaya itu masih dapat dikategorikan sebagai al-ma’rûf.
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C. Analisis tentang Akar Penyebab Konflik dalam Berbagai Perspektif dan
Dampaknya
1. Akar Penyebab Konflik dalam Berbagai Perspektif
Dalam perspektif sosiologis, akar konflik adalah bersumber dari status
need dan statusquo. Orang yang berada pada posisi beruntung ingin
mempertahankan statusnya, sementara orang yang berada pada posisi kurang
beruntung akan berjuang untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan. Oleh
Dahrendorf disebut sebagai mereka yang berada pada posisi mendominasi dan
pada posisi yang didominasi. Dalam istilah Max weber dalam teori birokrasinya
disebut dengan istilah ordinasi dan sub ordinasi. Jadi dalam perspektif ini konflik
yang terjadi di STAIN Kendari, pada hakikatnya konflik antara yang berada pada
posisi beruntung dengan mereka yang belum berada pada posisi yang belum
beruntung. Jadi merupakan konflik kepentingan.
Secara garis besar, dalam sebuah organisasi terdapat dua posisi yaitu posisi
memimpin dan dipimpin. Mereka yang berada pada posisi memimpin dalam
perspektif ini dipandang sebagai posisi beruntung. Sebaliknya, orang yang berada
pada posisi dipimpin dipandang sebagai posisi yang kurang beruntung. Konflik
yang terjadi di sini adalah sebuah perjuangan untuk berada pada posisi yang
menguntungkan. Dari data yang telah disajikan terlihat bahwa dosen STAIN
Kendari memandang bahwa jabatan struktural yang ada di STAIN Kendari, baik
jabatan Ketua STAIN maupun pembantu Ketua STAIN ataupun jabatan lainnya
adalah posisi yang menguntungkan.
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Posisi itulah yang menjadi ajang pertarungan. Orang yang sedang
menduduki jabatan, berusaha untuk mempertahankan jabatannya, sementara yang
belum menduduki jabatan atau—dalam pandangan mereka sendiri—posisi yang
dimiliki masih belum sesuai dengan kompetensi mereka, akan berusaha untuk
mendapatkan jabatan tersebut. Ketika IS (penulis) dilengserkan dari jabatannya
sebagai PK I oleh SM (penulis), ini berarti bahwa IS (penulis) mengalami
penurunan posisi dari yang menguntungkan ke posisi yang kurang
menguntungkan.
Kemudian terbukti, setelah SM (penulis) lengser dari jabatannya sebagai
Ketua STAIN Kendari, maka IS (penulis) yang menduduki jabatan Ketua STAIN
tersebut menggantikan SM (penulis). Hal ini mengandung makna bahwa IS
(penulis) kembali pada posisi yang menguntungkan dalam pandangannya sendiri,
bukan lembaga. Andaikata IS (penulis) banar-benar berpikir untuk
menguntungkan lembaga, maka ketika ia lengser dari jabatannya, ia akan memilih
untuk malanjutkan studi S3, sebab ia merupakan dosen pertama yang memperoleh
gelar S2 di STAIN Kendari dan ketika itu belum ada  SDM STAIN yang
berpendidikan S3, sementara dosen berkualifikasi sangat dibutuhkan.
Yang terjadi pada periode kepemimpinan IS (penulis), ternyata tidak
semua teman seperjuangannya untuk melengserkan SM (penulis) terjaring pada
struktur organisasi yang ada di STAIN Kendari sebagaimana yang mereka
harapkan. Faktor ini pun kemudian memicu konflik selanjutnya karena mereka
yang tidak terjaring tersebut membentuk sebuah kelompok oposisi dalam
kepemimpinannya. Semakin lama kelompok tersebut semakin kuat, dan berujung
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pada lengsernya IS (penulis) selaku Ketua STAIN Kendari. Yang
menggantingkan IS (penulis) adalah DM (penulis), yaitu teman seperjuangannya
untuk melengserkan SM (penulis) yang merasa kecewa karena ia tidak mendapat
satu suara pun dalam pemilihan Ketua Jurusan di Senat.
Sama halnya dengan periode IS (penulis), pada periode DM (penulis) juga
tidak semua teman-teman seperjuangannya untuk melengserkan IS (penulis)
terjaring dalam jabatan struktural, terutama jabatan pada level Pembantu Ketua
STAIN Kendari, serta jabatan lainnya. Karena itu, dalam perspektif ini akar
penyebab konflik tampaknya hanya terletak pada kepentingan jabatan. Akan tetapi
jika lebih jauh konflik dilihat dari berbagai perspektif, maka pemicu dan akarnya
dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4: Akar Penyebab Konflik di STAIN Kendari 1997-2007
(hasil analisis penulis)
No. Perspektif Pemicu Akar
1. Manajerial Pola Kepemimpinan Mismanajemen : respon berlebihan
atas kesenjangan antara harapan dan
kenyataan serta diskomunikasi
2. Sosiologis Terbatas jabatan, yang
berpotensi untuk jabatan
tersebut lebih banyak
Terjadi persaingan untuk
mendapatkan jabatan para aktor
konflik
3. Antropologis Pimpinan (Ketua STAIN
Kendari) adalah etnis
non lokal
Implementasi kepemimpinan kurang
seirama dengan budaya lokal
4. Historis Pola kepemimpinan
beraroma orde baru
Terjadinya reformasi nasional,
sementara pola kepemimpinan dalam
kurun waktu terjadinya konflik
dipandang belum sesuai dengan
semangat reformasi
5. Filosofis Kepemimpinan bersifat
status quo
Dalam kurun waktu terjadinya
konflik sudah memasuki era
posmodernisme yang mana arus
berpikir di era ini adalah menolak
status quo
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No. Perspektif Pemicu Akar
6. Teologis Sikap berteologi di
STAIN Kendari hanya
terimplementasi dalam
ibadah ritual
Akibat pengaruh pendekatan teologis
normatif yang  bersifat tekstual-
deduktif-teosentris terlalu kental,
tidak diimbangi dengan pendekatan
kontekstual-induktif-antroposentris
7. Psikologis Alam bawah sadar
budaya lokal yang
mendapatkan stimulus
atas dasar psiko analisis
Freud
Motiv aktualisasi diri dari teori
Maslow
Dalam perspektif Antropologis, salah satu pemicu konflik adalah faktor
kepemimpinan primordial baik karena kekerabatan ataupun pertemanan, serta
budaya lokal yang paralel dengan amar ma’ruf nahi munkar. Dalam perspektif
filosofis, konflik di STAIN Kendari merupakan salah satu implikasi dari pengaruh
arus berpikir era posmodernisme yang menolak kemapanan dan status quo. Dalam
perspektif historis, salah satu pemicu konflik adalah faktor reformasi nasional.
Dalam perspektif teologis adalah lemahnya iman para aktor konflik, dalam arti
belum mampu meneladani praktik keimanan yang dipraktikkan Rasulullah saw.,
disebabkan antara lain kentalnya pengaruh teologi normatif klasik.
2. Dampak Konflik
Dampak konflik, jika menggunakan teori R. Dahrendorf maupun teori
Coser, bahwa konflik itu akan memperbaiki struktur yang ada, maka dalam
perspektif filosofi konflik teori tersebut perlu dilengkapi dengan tinjauan
perspektif manajemen dan filosofi konflik. Yang dimaksud dengan filosofi konflik
adalah hakikat konflik itu sendiri baik dari segi ontologi, epistemologi, maupun
aksiologi.
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Apabila mengacu pada teori Dahrendorf mapun Coser, maka dampak
positif pasca konflik, meskipun belum sepenuhnya, kondisi kampus sudah sesuai
dengan harapan sebagaimana visi dan misi yang diembannya, namun terlihat
adanya kemajuan. Secara kelembagaan pada masa konflik yang memakan waktu
yang agak lama, yaitu dari tahun 2000-2007, tiga jurusan dengan delapan program
studi di STAIN Kendari tujuh prodi (program studi) akreditasinya hanya C
sementara satu prodi di passing-out, yaitu prodi Ekonomi Islam. Sekarang pasca
konflik tujuh program studi akreditasinya sudah B, kemudian program studi
Ekonomi Islam sudah mendapat izin resmi dan sudah berjalan lagi, bahkan sudah
dikirim persyaratan akreditasinya tinggal menunggu hasilnya.252 Sementara
sumber daya manusia tenaga pengajarnya sekarang, Doktor sudah 6 orang,
Magister sudah 95 orang, yang diantaranya 38 orang sedang studi program S3 dan
6 orang sudah lulus ujian tutup disertasi,253 sementara tahun 2006 S3 hanya 2
orang. Jadi diproyeksikan ke depan pada tahun 2014 STAIN Kendari sudah akan
memiliki sumber daya manusia yang berkualifikasi doktor minimal 20 orang,
Guru Besar minimal 6 orang sehingga waktu tersebut, alih status menjadi IAIN
yang dijanjikan oleh Dirjen, yaitu yang hanya mensyaratkan 16 orang Doktor
tidak akan ada halangan lagi jika budaya konflik yang ada di STAIN Kendari bisa
dikelola secara profesional.
252Nur Alim, “Pidato Wisuda Sarjana ke-15 STAIN Sultan Qaimuddin Kendari,”
(Kendari: STAIN Kendari 19 Nopember 2011), h. 5.
253Ibid., h. 7
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Dampak lain dari segi positifnya adalah bahwa hubungan silaturrahmi
antara dosen-dosen sudah mulai baik, sudah terjadi integrasi.254 Sarana dan
prasarana sudah lebih baik, perkuliahan sudah lebih baik.255
Tetapi perlu dicatat, bahwa dampak positif pasca konflik tersebut tidak
serta merta terjadi. Hal ini didukung oleh skill dan keterampilan manajemen
konflik top manager, sebagaimana dapat dipahami dari pernyataan Ketua STAIN
sebagai berikut: “Saya S2 dan S3 di bidang Manajemen Pendidikan. Saya tidak
menerapkan satu gaya dalam memimpin tetapi saya mengkombinasikan berbagai
gaya sesuai dengan kondisi dan situasi serta keadaan karakteristik orang yang
saya pimpin. Dalam organisasi, konflik itu penting. Bagi saya kepemimpinan itu
kata kuncinya ada dua, yaitu menghimpun dan memajukan. Konflik itu membuat
kita kreatif. Kalau tidak ada konflik, kita ciptakan tapi yang terkendali. Konflik
melahirkan tantangan, tantangan melahirkan kualitas.”256 Jadi, dari pernyataan
tersebut di atas dapat dipahami bahwa faktor dominan timbulnya dampak positif
pasca konflik destruktif di STAIN Kendari adalah adanya skill dan keterampilan
manajerial dari top manajer organisasinya yakni Ketua STAIN.
Menurut beberapa nara sumber atau informan menyatakan bahwa sekarang
masih sering ada konflik atau demo di kalangan mahasiswa, namun tidak lagi
254SP (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 29 ktober
2011.
255HMD (penulis), mahasiswa angkatan 2006, Ketua BEM STAIN Kendari periode 2010-
2011), wawancara oleh penulis di Kendari tanggal 8 Nopember 2011.
256NA (penulis), Ketua STAIN definitif sekarang, wawancara oleh penulis di Kendari, 7
Nopember 2011.
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menyoroti soal yang prinsipil yakni yang menyangkut tata kelola organisasi,257
dan tidak ada lagi dosen yang mem-back up-nya.258
Di antara dosen yang kritis maupun mahasiswa yang kritis masih kurang
puas dengan kepemimpinan sekarang dengan menyatakan bahwa:
“Kepemimpinan sekarang tidak lebih baik dari yang lalu, tapi kita tidak mau ribut
lagi.”259 Dari pihak mahasiswa yang disoroti ialah kurang maksimalnya proses
belajar mengajar karena banyaknya dosen yang kuliah dan sambil mengajar.260
Akan tetapi kebijakan ini diambil oleh pimpinan karena ingin memacu kualitas
sumber daya manusia tenaga pengajar STAIN Kendari agar ke depan dosennya
sudah mayoritas S3, bahkan kalau mungkin sudah S3 semua, sebab salah satu
indikator perguruan tinggi yang maju adalah dilihat dari kualitas sumber daya
manusia tenaga pengajarnya. Jadi kebijakan ini ada kelemahannya, namun dalam
jangka panjang keuntungannya lebih besar, sebab kebijakan ini sejalan dengan
visi STAIN Kendari, yakni “menjadi perguruan tinggi terdepan.” Untuk
mewujudkan visi tersebut, maka dosen yang studi lanjut S3 dan tidak ingin
menandatangani pernyataan tidak bersedia pindah setelah selesai studinya, maka
mereka tidak diberi bantuan dari STAIN Kendari. Kebijakan ini diambil sebab
proposal STAIN Kendari untuk alih status menjadi IAIN sudah disetujui oleh
Dirjen Pendidikan Islam, tinggal satu persyaratan ditunggu yaitu tenaga
257RM (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 29 Oktober
2011.
258AG (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 8 Nopember
2011.
259AF (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 29 oktober
2011. WH (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 30 Oktober 2011.
260AR (penulis), mahasiswa STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 8
Nopember 2011.
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pengajarnya minimal enam belas orang Doktor baru bisa direalisasikan alih status
tersebut menjadi IAIN.
Jadi secara tidak langsung dampak positif konflik ialah munculnya
kebijakan Ketua STAIN yang memberikan kemudahan bahkan membantu semua
dosen yang studi lanjut dengan catatan tidak bermaksud untuk pindah, dan tidak
mengganggu tugas pokoknya. Tentunya untuk menjadi perguruan tinggi terdepan,
tidak cukup secara kelembagaan hanya sekolah tinggi, tetapi ke depan harus
menjadi universitas sebagaimana STAIN Malang yang semula hanya STAIN
tetapi karena kepiawaian pimpinannya, maka dari STAIN langsung menjadi
Universitas. Pada lokakarya alih status yang dilakukan pada masa kepemimpinan
Ahmad M. Sewang disepakati bahwa alih status STAIN Kendari ke IAIN, hanya
semacam transit saja dan yang dituju terakhir adalah untuk menjadi universitas.
Pimpinan sekarang terlihat telah membuat pondasinya dengan membenahi
infrastruktur, semua kelas perkuliahan  sudah dilengkapi LCD (liquid-crystal
display) projector permanen, dosen-dosen difasilitas laptop secara bertahap.261
Jadi dari pihak dosen kritis maupun mahasiswa yang kritis, ingin melihat
perubahan dari segala aspeknya dan cepat. Namun menurut Pembantu Ketua I
pada acara loka karya KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang diadakan di ruang rapat
P3M (Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat) STAIN Kendari yang
dilaksanakan dari tanggal 25 sampai dengan 26 Nopember 2011 bahwa perubahan
itu memang bertahap.262
261Nur Alim, op.cit., h. 8.
262Pembatu Ketua I STAIN Kendari, Loka Karya KKN STAIN Kendari tanggal 25
sampai dengan 26 Nopember 2011.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dampak negatif pasca konflik belum
terlihat, namun berdasarkan teori Wirawan tentang tesis, antitesis, dan sintesis,
konflik destruktif masih mungkin terjadi pada suatu ketika, tetapi berdasarkan
fenomena konflik sudah pernah terjadi di STAIN Kendari yang lalu, maka konflik
seperti itu juga akan dapat membawa dampak positif bagi pengembangan STAIN
ke depan.
Jadi dampak negatif pasca konflik hingga data terakhir yang diambil dalam
penelitian ini belum terlihat. Sementara itu, dampak negatif konflik selama kurun
waktu konflik berlangsung telah dibahas pada uraian terdahulu.
Dalam perspektif manajemen, jika mengacu pada teori Wirawan tentang
tesis, antitesis, dan sintesis, maka kepemimpinan sebelum konflik destruktif yang
yaitu dari tahun 1997-1999 keadaan STAIN Kendari lebih baik daripada setelah
merebaknya konflik destruktif di STAIN Kendari. Pemicu utama konflik
destruktif ketika itu adalah reformasi nasional. Ketika itu kondisi kampus masih
kondusif. Namun selama terjadinya konflik dalam kurun waktu tahun 2000-2007
menurut salah seorang informan menegaskan: “Konflik tidak ada positifnya
karena keadaan kampus kurang kondusif.”263 Informasi ini diperkuat oleh mantan
Ketua Majelis Permusyawaratan Mahasiswa (MPM) periode kepemimpinan IS
(2002-2005) bahwa “konflik itu sangat merugikan mahasiswa.”264 Dampak
263PR (Pembantu Ketua II STAIN Kendari), wawancara oleh penulis di Kendari, 29
Nopember 2011.
264DR (penulis), Ketua MPM periode kepemimpinan IS (penulis) 2002-2005, wawancara
oleh penulis di Kendari, 28 Oktober 2011.
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negatif konflik selama kurun waktu konflik itu adalah “pencitraan yang negatif
terhadap STAIN Kendari sebagai perguruan tinggi Islam.”265
Oleh karena dampak negatif konflik tersebut sehingga konflik yang terjadi
selama kurun waktu tersebut dianggap sebagai konflik destruktif, meskipun
kemudian pasca konflik ternyata terlihat dampak positifnya seperti terurai di atas.
Khusus tentang dampak lulusan selama konflik dan pasca konflik dapat terlihat
pada tabel 4.5.
Tabel 4.5: Sampel Rata-Rata IPK Selama Konflik tentang Dampak Lulusan
Selama Konflik dan Pasca Konflik
Data diolah dari Buku Wisuda STAIN Kendari
Keterangan:
Merah = Selama Konflik; Hijau = Paska Konflik
D. Implikasi Konflik Terhadap Kualitas Lulusan STAIN Kendari
Hal ini penting untuk mengetahui apakah kepemimpinan pendidikan di
STAIN Kendari sejak alih status hingga terjadinya konflik terang-terangan yang
berlangsung sejak tahun 2000-2007, bergerak ke arah pencapaian visi dan misi
STAIN ataukah konflik itu memang hanya kepentingan sesaat. Sementara itu
salah satu indikator apakah kepemimpinan pendidikan di STAIN Kendari dalam
kurun waktu sejak alih status atau konversi hingga tahun 2007 yakni mulai
265MSD (penulis), Wakil Walikota Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari,  4
Januari 2010.
Tahun
2002
Tahun
2006
Tahun
2007-
2008
Tahun
2011-
2012
IPK 3,22 3,26 3,17 3,10
Jumlah
Mahasiswa 192 109 139 342
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redanya konflik yang terang-terangan tersebut, adalah dilihat antara lain dari segi
kualitas lulusannya. Hal ini didasarkan pada pernyataan salah seorang dosen
STAIN Kendari sebagai berikut:
Mahasiswa adalah central ariented. Kita tidak boleh
memperlakukan mahasiswa sebagai orang yang kosong dan ingin
dibentuk. Mereka datang di kampus dalam rangka ingin mengembangkan
diri dengan segala kompetensinya. Lalu lembaga punya fungsi untuk
memberikan pelayanan secara maksimum mulai dari mereka masuk di
STAIN sampai selesai studinya.266
Jadi karena mahasiswa merupakan central oriented yang membutuhkan
pelayanan maksimum, apakah hal itu bisa terlaksana sebagaimana sebelum
terjadinya konflik yang terang-terangan dengan setelah terjadinya. Pelayanan
maksimum itu salah satu indikatornya akan terlihat dari hasil lulusannya, apakah
lebih baik hasilnya sebelum terjadinya konflik terang-terangan daripada setelah
terjadinya konflik atau sebaliknya. Kalau pelayanan itu maksimum maka
tentunya lulusannya akan lebih baik. Dengan demikian, maka kualitas lulusan
tersebut akan diidentifikasi melalui dua periode, yaitu periode sebelum terjadinya
konflik terang-terangan, maupun periode setelah terjadinya konflik terang-
terangan.
Pertama, sebelum terjadinya konflik terang-terangan kualitas lulusan
STAIN Kendari masih lebih baik dari kualitas lulusan setelah terjadinya konflik
terang-terangan tersebut. Hal ini telah disinggung sekilas ketika membahas
kepemimpinan STAIN dari periode 1997-2007. Hal ini diperkuat oleh informasi
dari pihak pemakai lulusan STAIN Kendari sebagai berikut:
266YO (penulis), dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 5 April
2010.
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Kebanyakan pejabat di lingkungan Kanwil Departemen Agama
Propinsi Sulawesi Tenggara adalah alumni STAIN Kendari. Jadi menurut
saya, lulusan STAIN Kendari kualitasnya baik dan punya daya saing
dengan lulusan perguruan tinggi lainnya. Memang lulusannya yang
kemudian agak beda dengan yang dulu dari segi nilai-nilai moral. Artinya
masih lebih baik alumni yang duluan. Tetapi dari segi kecerdasannya
bagus karena saya saksikan sendiri anak-anak yang tinggal di rumah
saya.267
Untuk dapat memahami lebih cermat pernyataan bahwa “memang
lulusannya yang kemudian agak beda dengan yang dulu dari segi nilai-nilai
moral,” maka dapat dilakukan pendekatan historis-sinkronik-diakronik. Pengurus
BEM periode 1999 menyatakan sebagai berikut:
Konflik mungkin ada pengaruhnya, meskipun tidak signifikan,
yang melakukan gerakan tidak terjadi benturan dengan proses belajar.
Artinya tidak terlalu mengganggu. Malah ada pengaruh positifnya
terhadap hasil belajar mahasiswa. Ada mata kuliah tertentu yang
mendorong mahasiswa untuk lebih kreatif. Gerakan mahasiswa yang
dimotori oleh lembaga, kemahasiswaan tidak selalu melibatkan
mahasiswa, hanya dalam waktu-waktu tertentu saja sehingga kurang
mengganggu proses belajar-mengajar.268
Pada masa ini meskipun sudah ada gejala konflik, akan tetapi belum
merupakan konflik sebagaimana definisi konflik yang dikemukakan oleh salah
seorang informan di depan. Jadi wajar kalau pada periode ini belum terjadi
penurunan kualitas lulusan, khususnya dari segi nilai-nilai moral sebagaimana
yang dinyatakan oleh informan dari unsur pengguna lulusan. Sementara itu
267SF (penulis), Pengawas Pendidikan Agama Islam di lingkungan Kanwil Departemen
Agama, sekaligus istri Ka. Kanwil Departemen Agama Prop. Sulawesi Tenggara dan Pengawas
Pendais, wawancara oleh penulis di Kendari, 13 April 2011. Perlu dicatat di sini bahwa yang
dimaksudkan oleh informan dengan lulusannya yang kemudian ialah lulusan Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin cabang Makassar di Kendari sebelum dikonversi menjadi STAIN Kendari, serta
lulusan STAIN Kendari sebelum terjadi konflik, namun tidak berarti bahwa penurunan seperti itu
tanpa kecuali, dalam arti secara pribadi masih ada di antara mereka yang juga memiliki integritas
moral keagamaan yang teguh.
268WH (penulis), alumni STAIN Kendari, mantan Ketua BEM periode SM (penulis),
sekarang dosen STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 15 September 2009.
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pengurus MPM (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa) 2001 dan 2002
menyatakan sebagai berikut:
Tentu pengaruh konflik sangat besar dalam PBM. Misalnya dosen-
dosen yang terlibat dalam konflik kadang lupa tugas mengajarnya. Apalagi
mental mahasiswa yang senang bila ada dosen yang tidak mengajar.
Energi pimpinan juga habis dalam persoalan konflik. Bisa saja mengatakan
tidak ada pengaruhnya dengan alasan di STAIN lulus semua, namun
kelulusan bukan indikator kualitas. Pencitraan rusak ...269
Informasi ini sejalan dengan apa yang telah dikemukakan oleh mantan
Pembantu Ketua II yang intinya bahwa konsentrasi pimpinan terganggu dalam
pengembangan kampus akibat konflik tersebut. Salah seorang pengamat dan
pakar manajemen pendidikan di Sulawesi Tenggara menyatakan sebagai berikut:
“Besar sekali pengaruh konflik terhadap hasil belajar mahasiswa.
Saya banyak konsultasi dengan dosen STAIN. Mereka lebih bangga
disebut sebagai dosen di tempat lain daripada dosen STAIN sehingga
proses belajar mengajar yang dilakukan tidak akan efektif, maka hasil
belajarnya juga tidak akan efektif.”270
Jadi pengaruh konflik yang dipandang besar terhadap proses belajar
mengajar sekaligus kualitas lulusan STAIN Kendari adalah kualitas lulusan
setelah terjadinya konflik secara terang-terangan yang selalu berakhir dengan
jatuhnya pimpinan (Ketua) STAIN Kendari. Namun dibandingkan dengan
sepanjang kurun waktu terjadinya konflik dari tahun 2000-2007, maka pada
waktu itulah yang oleh sebagian informan melihat bahwa pengaruh konflik itu
269SMR (penulis), sekarang dosen STAIN Kendari, mantan Ketua BEM STAIN Kendari
di masa peralihan SM (penulis) ke IS (penulis) 2002-2003, wawancara oleh penulis di Kendari, 6
April 2010.
270AH (penulis), Rektor Universitas Muhammadiyah Kendari, wawancara oleh penulis di
Kendari, 27 September 2010.
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tidak terlalu signifikan, dalam arti meskipun STAIN Kendari dalam kurun waktu
itu terjadi konflik akan tetapi lulusannya dipandang masih memiliki daya saing.
Hal itu disebabkan karena meskipun dosen pernah mogok mengajar, bukan
karena mereka malas atau sengaja melalaikan tanggung jawabnya, namun
disebabkan oleh karena hanya sebagai aksi protes atas sikap pimpinan yang tidak
mengindahkan aspirasi dosen, dan itu dilakukan pada awal semester,271 yang
berlangsung tidak lama.
Menurut Ketua Majelis Ulama Propinsi Sulawesi Tenggara bahwa
“pengaruh konflik terhadap lulusan STAIN menurut saya tidak signifikan. Soal
lulusan STAIN tidak ada masalah, baik-baik saja.”272 Meskipun demikian
Gubernur Sulawesi Tenggara berpendapat bahwa “konflik di STAIN Kendari
tentu ada eksesnya karena proses belajar mengajar akan dipengaruhi oleh kampus
yang kondusif.”273 Ekses dimaksud tentunya sekaligus akan berpengaruh pada
kualitas lulusan STAIN Kendari meskipun kebanyakan informan berpendapat
bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan.
Akan tetapi analisis pengamat pendidikan tersebut juga didukung oleh
fakta seperti disebutkan di depan tentang peningkatan kualitas sumber daya
manusia STAIN dari S1 menjadi S2 dari tahun 2000-2007 meningkat cukup
tajam, namun terlihat bahwa tidak diikuti dengan peningkatan kualitas lulusan
yang mencerminkan gerak ke arah pencapaian visi dan misi STAIN Kendari,
271IR (penulis), alumni STAIN Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 10 April
2010.
272MRA (penulis), mantan Dekan Fak. Tarbiyah Cabang IAIN Alauddin di Kendari,
mantan anggota DPD, sekarang ketua MUI Kendari, wawancara oleh penulis di Kendari, 20
Desember 2009.
273NAL (penulis), Gubernur Sulawesi Tenggara, wawancara oleh penulis di Kendari, 4
Januari 2010.
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yaitu sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam terdepan. Malah dari segi nilai-
nilai moralitas cenderung menurun disbanding sebelum terjadinya konflik.
Dari hal segi akreditasi bagi semua program studi, ada penurunan selama
kurun waktu 1997-2007 di mana pada Jurusan Dakwah sudah pernah ada
program studi yang akreditasinya B, kemudian menjadi C selama kurun waktu
atau sampai batas akhir terjadinya konflik (2007) semua program studi pada tiga
jurusan di STAIN Kendari akreditasinya C.274
Penulis sendiri sependapat dengan pakar pendidikan tersebut, sebab
andaikata tidak terjadi konflik yang semacam itu dengan peningkatan kualitas
SDM tenaga pengajar dan tenaga administrasi, serta sarana dan prasarana dalam
kurun waktu tersebut, maka peningkatan kualitas lulusan STAIN Kendari akan
berjalan paralel dengan peningkatan SDM serta sarana prasarananya. Sebab pusat
orientasi kepemimpinan pendidikan tinggi adalah mahasiswa seperti tersebut di
depan.Secara skematis, implikasi konflik terhadap kualitas lulusan dapat dilihat
pada bagan 4.3.
274ZLK (penulis), PK I periode IS (penulis), wawancara oleh penulis di Kendari, 8
Agustus 2010.
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Bagan 4.3: Implikasi Konflik terhadap Kualitas Lulusan
Keterangan:
= terganggu = tidak optimal
= menurun = tidak tercapai
Konflik
Visi & Misi
Hasil PBM
Kualitas Lulusan
Pimpinan Dosen
PBM
BM
Mahasiswa
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Secara umum dapat disimpulkan bahwa ketiga pimpinan definitif di
STAIN Kendari selalu jatuh sebelum periodenya berakhir. Karena kepemimpinan
ini terutama terkait dengan masalah manajemen organisasi, berdasarkan
pendekatan multidisipliner dari segi manajemen, maka hal tersebut  disebabkan
oleh faktor pokok yaitu mismanajemen yang mana salah satu fungsi manajemen
adalah leadership (kepemimpinan). Secara khusus dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Dalam perspektif antropologis, pola kepemimpinan yang diterapkan oleh
ketiga pimpinan definitif tersebut adalah pola yang bercorak primordial,
meskipun tingkatannya tidak sama antara satu dengan yang lain. Pola
kepemimpinan tersebut di antara tiga kepemimpinan definitif
berakumulasi dengan pola atau gaya lainnya, yaitu pada periode 1997-
2000 pola kepemimpinannya bersifat variatif yakni menerapkan berbagai
pola dan gaya diantaranya: formal, informal, demokratis, otokratis, laizzes
faire, situasional, peternalistik, ada sedikit terindikasi gaya militeristik, ada
unsur primordial, namun tidak dominan, yang dominan pada periode ini
adalah pola kepemimpinan demokratis dan situasional. Pada periode 2001-
2005 pola kepemimpinannya agak kaku dan tertutup, agak dominan
otokratisnya, ada kecenderungan lazzes faire dan sedikit primordial. Pada
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periode 2006-2007 pada awalnya pola kepemimpinannya terbuka
(demokratis), namun kemudian berubah pola kepemimpinannya menjadi
kaku, tertutup, agak otoriter dan agak dominan primordialnya.
2. Dari hasil kajian mendalam dalam penelitian ini, berdasarkan pendekatan
multi disipliner utamanya dari segi sosiologis, maka nampak di
permukanan bahwa akar penyebab konflik adalah kepentingan jabatan.
Jabatan yang ada jumlahnya terbatas, sementara orang-orang yang merasa
memiliki SDM yang berpotensi (dengan mengandalkan tingkat pendidikan
dan pengalamannya) untuk menduduki jabatan tersebut jauh lebih banyak.
Namun jika dilihat dari segi teologis kontekstualnya maka akar yang
terdalam dari penyebab konflik adalah difungsionalnya teologi Islam pada
para aktor konflik, sehingga jabatan itu seolah-olah diperebutkan dalam
arti bahwa para aktornya lupa esensi teologi Islam itu, yaitu bahwa setiap
langkah dan jejak seorang mukmin dalam menjalani hidup dan kehidupan
ini adalah semata-mata dalam kerangka menggapai ridha Allah, sementara
jabatan itu salah satu amanah dari Allah yang kalau dalam menjalankan
amanah berjalan di luar jalan yang diridhai-Nya, maka bagi pemangku
jabatan tersebut bukan ridha-Nya yang diperoleh melainkan murka-Nya.
Disfungsionalnya konsep teologi Islam yang didominasi oleh pendekatan
teologis normatif-doktrinir-spekulatif, berimplikasi pada lemahnya
spiritualitas keagamaan Islam sehingga kesalehan individual dan
kesalehan ritual belum berimbang dengan kesalehan sosial. Inilah akar
terdalam konflik di STAIN Kendari. Jadi untuk mengatasinya, konsep
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teologi Islamnya dulu dibenahi dengan pendekatan teologis-kontekstual-
induktif, berimbang antara teosentris, antrposentris, dan ekosentris.
3. Secara umum, implikasi konflik terhadap kualitas lulusan selama
terjadinya konflik, dalam perspektif manajerial dan pedagogik adalah
negatif sebab meskipun dalam kurun waktu terjadinya tersebut ada
peningkatan kualitas SDM (dari segi tingkat pendidikan), begitu pula
dengan sarana dan prasarana namun tidak diikuti dengan peningkatan
kualitas lulusan. Bahkan dalam perspektif teologis, kualitas lulusan dari
segi kualitas keimanan cenderung menurun yang indikasinya ialah dari
implementasi akhlâq al-karîmah di kalangan mahasiswa cenderung
menurun. Meski demikian, bukan berarti konflik ini tidak memiliki sisi
positif. Utamanya dalam perspektif sosiologis, kompetisi persaingan yang
kuat dalam menduduki jabatan, menuntut kualitas SDM yang tinggi, baik
itu kualitas pendidikan, kualitas keimanan, serta kemampuan
manajerialnya, sehingga orang-orang yang ingin menduduki jabatan
tersebut akan berupaya melakukan peningkatan-peningkatan kualitas
kompetensinya terus menerus dalam segala aspeknya, yang pada
gilirannya ke depan akan lahir pimpinan yang tingkat kualitas
profesionalitasnya tinggi, serta kualitas Iptek dan Imtak yang tinggi pula.
Kemudian dampak konflik pasca konflik terjadi, ternyata suasana kampus
sudah mulai kondusif, terlihat ada peningkatan kualitas kepemimpinan di STAIN
Kendari. Indikatornya meski terkadang ada konflik, namun dapat terkendali
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dengan baik. Selain itu secara kelembagaan terjadi peningkatan, yaitu dalam
kurun waktu terjadinya konflik akreditasi semua program studi hanya C, namun
pasca konflik sekarang sudah B. Selain itu hubungan silaturrahmi antardosen
sudah mulai cair dalam arti kelompok-kelompok kepentingan tidak nampak lagi.
Meski demikian tidak dimungkiri berdasarkan teori Hegel yang diadopsi oleh
Wirawan, yang disebutkan pada bab II, yakni: tesis, anti tesis, dan sintesis, maka
jika suatu ketika terdapat anomali dalam sistem kepemimpinan di STAIN
Kendari, konflik bisa muncul lagi sebab dunia perguruan tinggi adalah agen
perubahan ke arah yang lebih baik dan menolak status quo sesuai alur berpikir
post modernis di era ini.
B. Implikasi Penelitian
Betapapun mulianya dan tingginya cita-cita atau harapan seorang
pemimpin untuk membesarkan sebuah lembaga atau organisasi yang dipimpinnya
akan tetapi tidak didukung oleh skill dan keterampilan manajerial yang
profesional serta kurang mampu mengakomodir berbagai kepentingan yang
kompleks dalam organisasi yang dipimpinnya secara berkeadilan, arif, dan bijak,
maka kepemimpinannya itu akan diperhadapkan pada sebuah kendala yang
berakibat pada kejatuhannya sebagai pimpinan. Selanjutnya ialah, bahwa jika
implementasi kepemimpinan pendidikan tinggi Islam dan proses pendidikannya
tersebut tidak bertolak dari nilai-nilai spiritualitas keagamaan (baca: Islam) yang
mendalam, dan dari situ berpijak untuk berkembangnya ilmu pengetahuan,
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teknologi, dan seni yang bernafaskan Islam, maka visi dan misi untuk menjadi
lembaga pendidikan tinggi Islam terdepan tidak akan bisa diwujudkan.
Jika STAIN Kendari benar-benar ingin mencapai visi dan misi yang
menjadi impiannya, maka kepemimpinan pendidikan yang diimplementasikan,
seharusnya adalah pola kepemimpinan akademik, spiritualis-Islami, visioner,
profesional, kredibel, multikultural bertolak dari “inner capacity” atau “inner
dynamic” dan “thingking out of the box” serta memiliki keteladanan sebagaimana
yang dimiliki oleh Rasulullah saw. Hal ini disebabkan oleh karena konflik yang
terjadi di STAIN Kendari sebenarnya akarnya yang terdalam dilihat dalam
perspektif teologis kontekstual, adalah terletak pada dimensi attitude atau sikap
keberagamaan Islam para aktornya yang masih butuh peningkatan. Meskipun ada
unsur civitas berpendapat bahwa masyarakat tidak memahami agama (baca:
Islam) secara mendalam, akan tetapi analoginya sederhana saja. Falsafah shalat
berjamaah misalnya. Kalau dianalogikan organisasi STAIN Kendari merupakan
sebuah jemaah shalat yang dipimpin oleh seorang imam, jika imam melakukan
kesalahan maka ada kode etik atau mekanisme tertentu untuk mengingatkan
kesalahan tersebut. Akan tetapi boleh jadi karena euforia reformasi yang
berlebihan yang menerpa STAIN Kendari, sehingga dengan dalih demokrasi
terkadang filosofi shalat itu terlupakan, bahwa kalau imam salah maka tidak perlu
meniup terompet, atau demonstrasi dengan menggunakan mega phone. Kalau di
antara jemaah ada yang meniup terompet ketika imam khilaf, maka shalatnya jadi
batal. Fenomena ini mengindikasikan masih lemahnya sikap keberagamaan,
khususnya para aktor tersebut.
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Masih falsafah salat, yaitu meskipun shalat sendirian namun salat diawali
dengan takbir kemudian diakhiri dengan salam. Takbir menunjukkan bahwa Allah
Maha Besar, Maha Agung. Kemudian diakhiri dengan salam ke kanan maupun ke
kiri. Jika falsafah takbir dan falsafah salam itu bukan hanya acara ritual semata,
akan tetapi mampu direfleksikan dan diimplementasikan dalam praktik
keberagamaan di kampus STAIN Kendari, maka akan terwujud suasana kampus
damai aman laksana kehidupan di surga sebagaimana kehidupan Adam dan Hawa
sebelum tergoda iblis. Takbir maknanya ialah hanya Allah Yang Maha Besar,
tumpuan harapan segenap mahkluk, kecuali iblis. Jadi takbir itu sesungguhnya
bukan hanya untuk diimplementasikan pada ibadah ritual saja, tetapi hikmahnya
harus diimplementasikan dalam ibadah sosial. Di situlah akan bertemu falsafah
takbir dengan falsafah salam yang diucapkan di akhir ibadah shalat. Salam ke
kanan dan ke kiri bisa ditafsirkan bahwa jangankan orang yang baik kita doakan
agar ia selamat, jika kanan dianalogikan dengan kebaikan dan kiri dianalogikan
dengan yang tidak baik, maka malah orang yang kurang bahkan tidak baik-pun
kita doakan agar ia-pun selamat. Jadi semua kita doakan agar selamat.
Itulah hakikat fungsi utama kerasulan sejak Nabi Adam as. sampai dengan
Nabi Muhammad saw. Falsafah shalat ini seharusnya hidup subur di kampus
STAIN Kendari. Andaikata falsafah seperti ini tertanam dan tumbuh subur di
kampus STAIN Kendari, maka suasana kampus STAIN Kendari akan aman.
Meskipun ada konflik, tapi tidak akan sampai menimbulkan pencitraan yang
negatif terhadap kampus STAIN Kendari sebagaimana waktu terjadinya konflik.
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Kepemimpinan pendidikan yang perlu diimplementasikan di STAIN
Kendari ke depan adalah kepemimpinan pendidikan yang memiliki kompetensi
bukan hanya model kepemimpinan konvensional saja, yang sudah banyak dikaji
oleh para pakar, akan bagi STAIN Kendari dibutuhkan model kepemimpinan
yang rujukkan utamanya adalah kedalaman spiritualis yang dikandung oleh ajaran
al-Qur`an yang terfokus pada tauhid yang terasah melalui daya qalb dan daya
pikir sehingga melahirkan iman yang mantap dan mewujud pada akhlâq al-
karîmah, yang terintegrasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni. Di situlah antara lain makna hakikat hikmah. Hal ini yang perlu dikaji
dan diimplementasikan di STAIN Kendari ke depan untuk mengatasi konflik.
Tegasnya adalah model kepemimpinan “akademik-spiritualis”, visioner,
profesional, kreatif, inovatif, multikultural, kepemimpinan model “inner capacity”
atau “inner dynamic” serta “thingking out of the box”. Penjaringan calon pimpinan
diharapkan sistem terbuka dengan menerapkan demokrasi substansial. Sementara
itu sistem yang diberlakukan harus seirama dengan pola kepemimpinan yang
diterapkan. Jadi sistemnya menekankan pada nilai-nilai “spiritualis Islam” dan
dibarengi dengan pola atau gaya kepemimpinan yang bervariasi antara nilai-nilai
spiritualis (baca: Ilâhîyah) dan nilai-nilai insaniyah (baca: kemanusiaan).
Jika pola kepemimpinan yang seperti ini diterapkan di STAIN Kendari
maka teori yang menyatakan bahwa sikap adalah fungsi dari kepentingan,
bagaimana pun besarnya kepentingan itu, ia akan lebur pada kepentingan yang
lebih tinggi yaitu kepentingan yang tertinggi untuk menggapai ridha Ilâhi. Hal ini
hanya mungkin dicapai jika calon pemimpin mampu mengasah lima daya dalam
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dirinya secara terus-menerus sampai melahirkan kualitas inner capacity yang
tertinggi yang mendekati kapasitas Ilâhi, lima daya yang dimaksud adalah daya
qalb, daya pikir, daya nafsu, daya fisik, dan hidup. Pola kepemimpinan model ini
telah dicontohkan oleh Rasulullah saw., dan faktor itulah yang membawa beliau
mendapat pengakuan sebagai pemimpin terbesar sepanjang masa di antara seratus
tokoh dunia.
Oleh karena itu, maka pemimpin yang sungguh-sungguh mencintai Allah
swt dan Rasul-Nya dan berbarengan dengan itu ia cinta terhadap sesama manusia
sebagaimana mencintai dirinya sendiri, teguh memegang amanah, dan profesional
adalah pemimpin yang didambakan di STAIN Kendari sebagai perguruan tinggi
yang berasaskan kedalaman nilai-nilai Islam (baca: kedalaman spiritualitas Islam)
selain skill profesionalitas, yang mengemban visi yang mulia, yaitu “menjadi
perguruan tinggi terdepan”.
Nilai-nilai spiritualitas Islam dimaksud adalah nilai yang bersumber dari
ruh Ilâhi yang terasah terus menerus sampai munculnya inner capacity dalam diri
seorang pemimpin yang berimplikasi pada model kepemimpinan “thingking out of
the box”, yaitu sebuah model kepemimpinan cerdas, sukses, dan efektif
sebagaimana antara lain model kepemimpinan diimplementasikan oleh Azhar
Arsyad.
Untuk itu pasca konflik di STAIN Kendari, jika kualitasnya ingin memiliki
daya saing global yang unggul dan untuk memacu alih status menjadi UIN
secepatnya, maka disarankan agar STAIN meminta kesediaan Azhar Arsyad
untuk menjadi konsultan alih status dari STAIN ke UIN Sultan Qaimuddin
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Kendari sambil mengakomodasi budaya dan kearifan lokal di daerah ini, agar
visinya untuk menjadi perguruan tinggi terdepan dapat diwujudkan.
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Lampiran 1
JADWAL PENELITIAN
Jenis Kegiatan
Waktu dan Kegiatan dalam tahun 2009-2011
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an judul
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Waktu dalam 2011
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C. Pelaporan dan editing
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editing
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6. Konsultasi dan revisi
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Lampiran 3
DAFTAR AYAT
Q.S. al-Qalam (68): 4.
    
Terjemahannya:
4. Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.
Q.S. al-Ahzâb (33): 21.
                           
Terjemahannya:
21. Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak
mengingat Allah.
Q.S. al-Anbiyâ (21): 107.
        
Terjemahannya:
107. Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
seluruh alam.
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Q.S. al-Bâqarah (2): 35.
                  
       
Terjemahannya:
35. Dan Kami berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga, dan
makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu. (Tetapi) janganlah
kamu dekati pohon ini,1 nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim!2
Q.S. Al-Rahman (55): 26-27.
       
Terjemahannya:
26. Kelak mereka akan mengetahui siapa yang sebenarnya sangat pendusta (dan) sombong
itu.
27. Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, maka
tunggulah mereka dan bersabarlah (Saleh).
Q.S. Al-Baqarah (2): 147.
       
Terjemahannya:
147. Kebenaran itu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau (Muhammad) termasuk
orang-orang yang ragu.
1Menurut setan, siapa yang memakan buah pohon itu, akan kekal di dalam surga.
2Zalim artinya aniaya. Orang yang zalim ialah orang yang melakukan perbuatan aniaya, yang
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.
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Q.S. Ali Imran (3): 60.
     
Terjemahannya:
60. Kebenaran itu dari Tuhanmu, karena itu janganlah engkau (Muhammad) termasuk orang-
orang yang ragu.
Q.S. Al-Baqarah (2): 200-201.
                  
                      
             
Terjemahannya:
200. Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah kepada Allah,
sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu,3 bahkan berzikirlah lebih dari itu.
Maka di antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di
dunia,” dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian apapun.
201. Dan di anatara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di
dunia dan akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.”
Q.S. Al-Qashash (28): 77.
          
               
3Kebiasaan orang-orang Arab Jahiliah setelah menunaikan haji mengagungkan kebesaran nenek
moyangnya. Setelah ayat ini diturunkan, kebiasaan tersebut diganti dengan zikir kepada Allah.
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Terjemahannya:
77. Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.
Q.S. al-Baqarah (2): 30.
                 
            
Terjemahannya:
30. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah4 di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang
yang merusak dan menumpahkan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman,
“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
Q.S. Al-A’raaf (7) :129.
                 
         
Terjemahannya:
129. Mereka (kaum Musa) berkata, “Kami telah ditindas (oleh Fir’aun) sebelum engkau datang
kepada kami dan setelah engkau datang.” (Musa) menjawab, “Mudah-mudahan Tuhanmu
membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi, maka Dia akan melihat bagaimana
perbuatanmu.”
4Khalifah bermakna pengganti, pemimpin atau penguasa.
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Q.S. An-Nur (24): 55.
             
                  
                  
Terjemahannya:
55. Allah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman dan yang
mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi
sebagaimana. Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia
akan meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia ridai. Dan Dia benar-benar
mengubah (keadaan) mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka
(tetap) menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu pun. Tetapi
barang siapa (tetap) kafir setelah janji itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.
Q.S. Az-Zariyaat (51): 56.
       
Terjemahannya:
56. Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.
Q.S. Ali Imrân (3): 110.
                   
                 
Terjemahannya:
110. Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu)
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka
ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
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Q.S. al-Hâj (22): 78.
                
                  
                    
    
Terjemahannya:
78. Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah
memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama
nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak
dahulu, dan (begitu pula) dalam (al-Qur`an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi
atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakanlah
salat dan tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia
sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.
Q.S. al-Baqarah (2):10 dan 34.
           
                  
Terjemahannya:
10. Dalam hati mereka ada penyakit,5 lalu Allah menambah penyakit itu; dan mereka
mendapat azab yang pedih, karena mereka berdosa.
34. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada
Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis.6 Ia menolak dan menyombongkan diri, dan ia
termasuk golongan yang kafir.
5Penyakit hati misalnya ragu dan tidak yakin akan kebenaran, munafik dan tidak beriman.
6Iblis termasuk kelompok jin dan termasuk yang diperintah untuk sujud.
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Q.S. al-A’râf (7):10-18.
            
              
                  
                    
               
                   
                 
         
Terjemahannya:
10. Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di bumi dan di sana Kami sediakan
(sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.
11. Dan sungguh, Kami telah menciptakan kamu, kemudian membentuk (tubuh)mu,
kemudian Kami berfirman kepada para malaikat, “Bersujudlah kamu kepada Adam,” maka
mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia (Iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud.
12. (Allah) berfirman, “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak sujud (kepada
Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (Iblis) menjawab, “Aku lebih baik daripada dia. Engkau
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.”
13. (Allah) berfirman: “Maka turunlah kamu darinya (surga); karena kamu tidak sepatutnya
menyombongkan diri di dalamnya. Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk mahkluk yang
hina.”
14. (Iblis) menjawab, “Berilah aku penangguhan waktu, sampai hari mereka dibangkitkan.”
15. (Allah) berfirman, “Benar, kamu termasuk yang diberi penangguhan waktu.”
16. (Iblis) menjawab, “Karena engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan selalu
menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus.
378
17. kemudian pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan
dari kiri mereka. Dan engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur.”
18. (Allah) berfirman, “Keluarlah kamu dari sana (surga) dalam keadaan hina dan terusir!
Sesungguhnya barang siapa di antara mereka ada yang mengikutimu, pasti Aku isi neraka
Jahanam dengan kamu semua.”
Q.S. Al-Mâidah (5): 27-31.
                         
                
                   
                   
               
                   
    
Terjemahannya:
27. Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka tentang kisah kedua
putra Adam, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka (kurban) salah seorang dari
mereka berdua (Habil) diterima dan dari yang lain (Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata,
“Sungguh, aku pasti membunuhmu!” Dia (Habil) berkata, “Sesungguhnya Allah hanya
menerima (amal) dari orang yang bertakwa.”
28. “Sungguh, jika engkau (Qabil) menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku,
aku tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Aku takut kepada
Allah, Tuhan seluruh alam.”
29. “Sesungguhnya aku ingin agar engkau kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku
dan dosamu sendiri, maka engkau akan menjadi penghuni neraka; dan itulah balasan bagi
orang yang zalim.
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30. Maka nafsu (Qabil) mendorongnya untuk membunuh saudaranya, kemudian dia pun
(benar-benar) membunuhnya, maka jadilah dia termasuk orang yang rugi.
31. Kemdian Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah untuk diperlihatkan
kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya dia menguburkan mayat saudaranya. Qabil berkata,
“Oh, celaka aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, sehingga aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” Maka jadilah dia termasuk orang yang menyesal.
Q.S. Ali ‘Imrân (3): 103.
              
                   
    
Terjemahannya:
103. Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan ingatlah nikat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah)
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi
bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
agar kamu mendapat petunjuk.
Q.S. Al-Nisâ (4): 59.
                 
                    
Terjemahannya:
59. Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad) dan
Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur`an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.
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Q.S. al-Furqân (25): 2
                 
   
Terjemahannya:
2. Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-
Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-
ukurannya dengan tepat.
Q.S. al-Ikhlâs (112): 2.
 
Terjemahannya:
2. Allah tempat meminta segala sesuatu.
Q.S. al-Māidah (5): 2.
                  
                          
                   
         
Terjemahannya:
2. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar kesucian
Allah,7 dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,8 jangan mengganggu hadyu
7Syi’ar-syi’ar kesucian Allah ialah segala amalan yang telah dilakukan dalam rangka ibadah haji seperti
tata cara melakukan tawaf dan sa’i. Tempat-tempat mengerjakannya, seperti Ka’bah, Safa, dan Marwah.
8Bulan haram ialah Zulkaidah, Zulhijah, Muharam dan Rajab. Pada bulan-bulan itu dilarang melakukan
peperangan.
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(hewan kurban)9 dan qalāid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda),10 dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan
keridaan Tuhannya.11 Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu
berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka).
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh,
Allah sangat berat siksa-Nya.
Q.S. al-Nahl (16): 49.
                   
Terjemahannya:
49. Dan segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi hanya bersujud  kepada Allah
yaitu semua mahkluk bergerak (benyawa) dan (juga) para malaikat, dan mereka (malaikat)
tidak menyombongkan diri.
Q.S. Ṣād (38): 79-81.
                  
  
Terjemahannya:
79. (Iblis) berkata, “Ya Tuhanku, tangguhkanlah aku sampai pada hari mereka dibangkitkan.”
80. (Allah) berfirman, “Maka sesungguhnya kamu termasuk golongan yang diberi
penangguhan,
81. sampai pada hari kiamat yang telah ditentukan waktnya (hari Kiamat).”
9Hadyu ialah hewan yang disembelih sebagai pengganti (dam) pekerjaan wajib yang ditinggalkan, atau
sebagai denda karena telah melanggar hal-hal yang terlarang mengerjakannya di dalam ibadah haji.
10Qalāid ialah hewan hadyu yang diberi kalung, agar diketahui orang bahwa hewan itu telah
diperuntukkan untuk dibawa ke Ka’bah.
11Dimaksud dengan karunia ialah keuntungan yang diberikan Allah dalam perjalanan, ibadah haji,
sedangkan keridaan Allah ialah pahala amalan haji.
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Q.S. Ali Imran (3): 104.
                        
  
Terjemahannya:
104. Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.12 Dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung.
Q.S. Ali Imran (3): 114.
                          
         
Terjemahannya:
114. Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar dan bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka
termasuk orang-orang yang saleh.
Q.S. an-Nahl (16): 125.
                      
          
Terjemahannya:
125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah13 dan pengajaran yang baik,
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
12Makruf ialah segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan mungkar ialah segala
perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah.
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Q.S. al-Lail (92): 20.
       
Terjemahannya:
20. tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan Tuhan Yang
Mahatinggi.
Q.S. al-Bayyinah (98): 5.
                     
 
Terjemahannya:
5. Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas menaati-Nya semata-
mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat;
dan yang demikian itulah agama yang lurus (benar).14
Q.S. al-Hujurât (48): 6.
                   
                    
Terjemahannya:
6. dan Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, dan (juga) orang-orang
musyrik laki-laki dan perempuan yang berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan
mendapatkan giliran (azab) yang buruk, dan Allah murka kepada mereka dan mengutuk
mereka, serta menyediakan neraka Jahanam bagi mereka. Dan (neraka Jahanam) itu seburuk-
buruknya tempat kembali.
13Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil.
14Lurus, berarti jauh dari syirik dan jauh dari kesesatan.
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